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ABSTRAK 

 

Setiyani, Ade Irma.2013. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Menggunakan 

Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual Siswa Kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. Sarjana Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I Drs. Susilo, M.Pd dan Pembimbing II Drs. Jaino, M.Pd.474 

halaman. 

 

IPS adalah ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Berdasarkan data awal selama PPL di 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03, ditemukan fakta bahwa pembelajaran IPS tidak 

berkualitas ditunjukkan guru belum mengembangkan pembelajaran inovatif, kurang 

memanfaatkan media pembelajaran akibatnya siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan hasil belajar siswa rendah yaitu 61,5% siswa tidak tuntas. Solusi 

untuk memecahkan masalah tersebut dengan menerapkan PTK menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual. Rumusan masalah umum penelitian 

ini yaitu apakah melalui model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS ?. Rumusan masalah khusus penelitian ini 

yaitu apakah melalui model Snowball Throwing dengan model Audio Visual dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS ?. Tujuan umum penelitian ini yaitu meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual. Tujuan khusus penelitian ini yaitu meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual 

Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 kali 

pertemuan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IVA. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu teknik tes dan non tes yang terdiri dari observasi, 

dokumentasi, wawancara dan catatan lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kualitas pembelajaran 

IPS. Pada siklus I rata-rata skor keterampilan guru adalah 25,5 (kategori baik), rata-

rata skor aktivitas siswa 20,3 (kategori baik), rata-rata nilai hasil belajar siswa 67,69 

dengan ketuntasan klasikal 69,23 %. Pada siklus II, rata-rata skor keterampilan guru 

35,5 (kategori sangat baik), rata-rata skor aktivitas siswa 26,2 (kategori baik), rata-

rata hasil belajar 81,93 dengan ketuntasan klasikal 84,62 %. 

Simpulan penelitian ini yaitu model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang meliputi 

keterampilan guru,aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas IVA. Saran peneliti 

sebaiknya guru menerapkan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual 

dalam kegiatan pembelajaran 

 

Kata Kunci:  model Snowball Throwing, media Audio Visual, kualitas pembelajaran 

IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan segala usaha yang dilakukan secara sadar dan 

bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang menuju arah yang lebih baik. 

Melalui pendidikan, seseorang mampu bertahan di tengah-tengah perkembangan 

jaman seperti saat ini serta dapat menghadapi segala persoalan yang muncul. 

Program pendidikan yang baik dan berkualitas dapat terlihat dari pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam merancang kegiatan pembelajaran sehingga dapat mengantarkan 

peserta didik dalam mengembangkan minat, bakat dan kemampuannya untuk bisa 

menghadapi permasalahan yang akan ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

menyatakan bahwa IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan 

mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 

negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggungjawab, serta warga dunia yang 

cinta damai. IPS sebagai salah satu mata pelajaran di SD memiliki peran penting 

dalam mengembangkan pengetahuan, kemampuan serta keterampilan peserta 

didik untuk menjadi warga negara yang baik yaitu warga negara yang berguna 
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bagi dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari dan warga negara yang bangga 

sebagai bangsa Indonesia memiliki kecintaan terhadap tanah air yang tinggi. 

Tujuan mata pelajaran IPS adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan dalam mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis 

dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan, serta memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional dan 

global (Depdiknas, 2007: 575). Menurut Sumaatmadja (2007: 1.10) untuk 

merealisasikan tujuan dari pendidikan IPS, proses mengajar dan 

membelajarkannya, tidak hanya terbatas pada aspek-aspek pengetahuan (kognitif) 

dan keterampilan (psikomotorik) saja, melainkan meliputi juga aspek akhlak 

(afektif) dalam menghayati serta menyadari kehidupan yang penuh dengan 

masalah, tantangan, hambatan dan persaingan ini. Melalui pengajaran IPS juga 

diharapkan fungsi dari IPS sebagai suatu pendidikan di sekolah dasar dapat 

tercapai. IPS sebagai suatu pendidikan berfungsi untuk membekali peserta didik 

dengan pengetahuan secara akademik serta pengetahuan sosial yang akan berguna 

bagi peserta didik untuk menjadi manusia-manusia yang berkualitas dan dapat 

merealisasikan kehidupan yang sesuai dengan tujuan nasional pendidikan bangsa 

Indonesia. 

Menurut Sardjiyo,dkk (2008:1.27) ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan 
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manusia sebagai anggota masyarakat. Pada ruang lingkup mata pelajaran IPS SD 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 1) manusia, tempat dan lingkungan, 2) 

waktu, keberlanjutan dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, 4) perilaku 

ekonomi dan kesejahteraan. Oleh karena itu mata pelajaran IPS disusun secara 

sistematis dan terpadu untuk membentuk karakter peserta didik yang memiliki 

kemampuan sosial dan mampu bertahan ditengah-tengah perkembangan 

kehidupan masyarakat serta kondisi sosial yang berbeda-beda. 

Berdasarkan temuan Depdiknas (2007:5) terdapat beberapa permasalahan 

pelaksanaan standar isi mata pelajaran IPS yaitu guru masih berorientasi pada 

buku teks, alokasi waktu yang diberikan cukup singkat sedangkan materi yang 

harus diberikan cukup banyak, pelajaran masih cenderung pada hafalan, metode 

yang diterapkan guru cenderung pada aktivitas guru bukan aktivitas siswa 

sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan pembelajaran 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan 

kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 
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disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat 

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.  

Berdasarkan pengalaman pembelajaran secara langsung yang dilakukan 

oleh peneliti selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan hasil 

wawancara serta observasi bersama tim kolaborator terhadap pembelajaran IPS 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang, ditemukan fakta bahwa proses 

pembelajaran IPS dapat dikatakan tidak berkualitas. Hal ini ditunjukkan guru 

sudah menggunakan model pembelajaran yang inovatif tetapi belum 

mengembangkannya secara maksimal sesuai dengan kebutuhan siswa, guru 

kurang memanfaatkan media untuk mendukung kegiatan pembelajaran serta 

kurang adanya motivasi dari guru kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Hasil observasi di lapangan juga ditemukan fakta 

bahwa pada saat proses pembelajaran, siswa kurang aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan dengan kurang adanya interaksi timbal 

balik antara guru dengan siswa, siswa merasakan kejenuhan sehingga 

menyebabkan beberapa diantaranya membuat gaduh dan mengganggu konsentrasi 

siswa lain, kurangnya penguasaan materi pelajaran serta kurangnya kedisiplinan 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa tidak berani bertanya kepada 

guru tentang materi yang belum dimengerti juga belum bisa bekerja sama dalam 

kelompok secara maksimal. 

Keadaan tersebut juga didukung dengan data kuantitatif, berdasarkan data 

hasil evaluasi siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 tahun ajaran 2012/2013 dalam 

pembelajaran IPS menunjukkan bahwa sebanyak 61,5% (24 dari 39 siswa) 
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mendapatkan nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 60. Dengan kata 

lain hanya 38, 5% siswa yang mengalami ketuntasan. Nilai terendah yang didapat 

adalah 40 sedangkan nilai tertinggi adalah 87,5, dengan nilai rerata kelas yaitu 

63,3. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus mengingat bahwa IPS sebagai salah 

satu mata pelajaran di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang berperan 

penting untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

intelektual namun juga memiliki keterampilan bersosialisasi dengan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melihat data hasil observasi dan hasil 

evaluasi pembelajaraan IPS tersebut, maka perlu diadakan perbaikan 

pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Adapun 

indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2004: 7) dapat dilihat dari 

keterampilan guru (perilaku pembelajaran pendidik), aktivitas siswa (perilaku 

peserta didik), hasil belajar siswa (dampak belajar peserta didik) , iklim 

pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem 

pembelajaran, namun dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti membatasi 

indikator kualitas pembelajaran pada tiga aspek yaitu keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS. 

Berdasarkan hasil diskusi tim peneliti dengan guru kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 untuk memecahkan masalah yang ditemukan di lapangan, tim 

kolaborator menetapkan alternatif tindakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS dengan mendorong keterlibatan siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan keterampilan guru menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual.  
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Komalasari (2011:67) mengemukakan bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing merupakan model pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan 

siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat menjawab pertanyaan yang 

dipadukan melalui suatu permainan imajinatif membentuk dan melempar bola 

salju. Model Snowball Throwing mampu melatih siswa untuk lebih tanggap dalam 

menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada 

temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan 

tongkat seperti model pembelajaran Talking Stick tetapi menggunakan kertas 

berisi pertanyaan yang dibentuk menjadi sebuah bola kertas lalu dilemparkan 

kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab 

pertanyaan (Widodo, 2009). 

Model Snowball Throwing cocok digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran IPS karena dapat memberikan kesempatan kepada teman dalam 

kelompok untuk merumuskan pertanyaan secara sistematis. Disamping itu dapat 

membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan kepada 

teman lain maupun guru. Juga melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh temannya dengan baik. Dapat juga merangsang siswa mengemukakan 

pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan. Berikutnya dapat 

mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru serta 

melatih kesiapan siswa. Dan dengan menggunakan model ini memungkinkan 

siswa saling memberikan pengetahuan (Sipranata,2013:11) 

Pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing akan lebih 

optimal jika didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai. 
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Peneliti memilih media audio visual untuk menunjang pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model Snowball Throwing pada materi pentingnya koperasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat serta materi perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan transportasi dikarenakan media audio visual 

sesuai dengan namanya merupakan kombinasi antara media audio dan visual atau 

yang bisa disebut media pandang dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian 

bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam 

batas-batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Sebab 

penyajian materi bisa diganti oleh media dan guru bisa beralih menjadi fasilitator 

belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar 

(Hamdani,2011:249). Kaitan antara penggunaan media audio visual dengan model 

Snowball Throwing dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memilih salah 

satu jenis media audio visual yaitu video.  

Menurut Sukiman (2012:188) video merupakan seperangkat komponen 

atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu 

bersamaan. Video mengubah suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan 

gambar dan suara yang proses perekamannya dan penayangannya melibatkan 

teknologi tertentu. Kelebihan video menurut Arsyad (2011: 49) adalah : 1) video 

dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari peserta didik ketika mereka 

membaca berdiskusi, berpraktik dan lain-lain, 2) video dapat menggambarkan 

suatu proses secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika 

dipandang perlu, 3) video mendorong dan meningkatkan motivasi dan 

menanamkan sikap segi-segi afektif, 4) video mengandung nilai-nilai positif yang 
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dapat mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta didik, 5) 

video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya jika dilihat secara langsung, 6) 

video dapat ditunjukkan pada kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok 

yang heterogen, maupun perorangan. 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS 

siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 yang mencakup keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar. Guru dan siswa akan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam 

kegiatan pembelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan kerjasama 

dengan teman kelompok. Selain itu siswa menjadi lebih mudah dalam penguasaan 

materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini, peneliti juga menyadari bahwa 

kelebihan dari model dan media yang digunakan memiliki keterbatasan untuk 

menutupi segala kekurangan yang ada. 

Dari ulasan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS 

Menggunakan Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual Siswa 

Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang.” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHAN MASALAH 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

secara umum sebagai berikut : Apakah melalui model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS siswa kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang ? 
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Adapun rumusan masalah secara khusus yang dijabarkan sebagai berikut : 

1) Apakah melalui model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS siswa kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 kota Semarang ? 

2) Apakah melalui model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 kota Semarang ? 

3) Apakah melalui model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 kota Semarang ? 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah yang terjadi, peneliti melaksanakan 

penelitian tindakan kelas melalui penerapan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual. Menurut Suprijono (2012:128) langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing sebagai berikut  

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 
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5) Kemudian kertas ysng berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain selama kurang lebih 15 menit. 

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas berbentuk bola 

tersebut secara bergantian. 

7) Evaluasi 

8) Penutup 

Berdasarkan langkah-langkah model Snowball Throwing yang diuraikan 

oleh Suprijono di atas, peneliti mengembangkan sintaks pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dipadukan dengan penggunaan media 

Audio Visual. Berikut ini akan dijabarkan langkah-langkah model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual :. 

1) Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru menampilkan media audio visual berupa video yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

5) Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual. 

6) Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen. 

7) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi. 

8) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
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9) Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru. 

10) Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, 

siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

telah didapat bersama teman kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas 

kerja yang telah diberikan. 

11) Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 

menanggapi hasil diskusi. 

12) Evaluasi 

13) Penutup 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini adalah : 

Meningkatkan kualitas pembelajaran IPS siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual. 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah : 

1.3.1  Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS siswa kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 kota Semarang menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 
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1.3.2  Meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 kota Semarang menggunakan model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual.  

1.3.3  Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 kota Semarang menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berarti bagi perorangan/institusi sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan berupa implementasi model Snowball Throwing 

dengan didukung penggunaan media Audio Visual dalam pembelajaran IPS di SD. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru 

1.4.2.1.1  Sebagai sarana dalam mengevaluasi dan mengadakan perbaikan 

terhadap pembelajaran IPS yang telah diberikan. 

1.4.2.1.2  Membantu guru dalam memilih, mengembangkan dan 

mengaplikasikan model pembelajaran inovatif, menarik dan 

menyenangkan yang sesuai dengan kebutuhan pengajaran di dalam 

kelas. 
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1.4.2.1.3  Guru dapat mengenal dan mengaplikasikan berbagai media yang tepat 

untuk mendukung proses pembelajaran di dalam kelas. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

1.4.2.2.1  Meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran IPS di dalam kelas. 

1.4.2.2.2  Meningkatkan minat dan motivasi belajar pada diri setiap siswa. 

1.4.2.2.3  Meningkatkan penguasaan materi IPS yang telah diajarkan. 

1.4.2.2.4  Meningkatkan keberanian pada diri siswa untuk  mengajuka 

pertanyaan serta menjawab pertanyaan yang muncul. 

1.4.2.2.5 Meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan segala 

permasalahan yang muncul dalam kehidupan sosial. 

1.4.2.2.6  Meningkatkan kerjasama siswa dalam kegiatan diskusi kelompok. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

1.4.2.3.1  Menambah pengetahuan bagi guru-guru di SDN Purwoyoso 03 

tentang penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing sebagai 

salah satu model pembelajaran yang inovatif, efektif dan efisien 

dalam pembelajaran di kelas. 

1.4.2.3.2  Menambah pengetahuan bagi guru-guru untuk memilih dan 

menggunakan media pembelajaran sebagai pendukung terlaksananya 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

1.4.2.3.3  Memberikan manfaat bagi perbaikan pembelajaran di kelas sehingga 

meningkatkan mutu sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 KAJIAN TEORI 

2.1.1 Kualitas Pembelajaran 

2.1.1.1 Hakikat Pembelajaran 

Menurut Jihad dan Haris (2008:11) menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar 

tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada 

apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini 

akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa di saat 

pembelajaran sedang berlangsung. 

Hamdani (2011:71) menjelaskan bahwa pembelajaran secara umum 

adalah kegiatan yang dilakukan guru sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah 

yang lebih baik. Pembelajaran adalah upaya guru menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa yang 

amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa serta 

antarsiswa.  

Sedangkan menurut Uno dan Mohamad (2011:145), pembelajaran yang 

efektif ditandai dengan berlangsungnya proses belajar dalam diri siswa. Oleh 

karena itu, agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan berkembang semaksimal 

mungkin dalam proses belajar di kelas maka program pembelajaran tersebut harus 
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dirancang terlebih dahulu oleh para guru dengan memperhatikan berbagai prinsip-

prinsip pembelajaran yang telah diuji keunggulannya. 

Dari beberapa pendapat di atas mengenai pembelajaran, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan interaksi antara guru sebagai 

pengajar dan siswa sebagai pebelajar. Interaksi diantara keduanya terjadi melalui 

pemberian pelayanan oleh guru terhadap kemampuan, bakat dan minat yang 

dimiliki siswanya dengan merancang proses pembelajaran yang tepat sehingga 

tujuan dari proses pembelajaran di dalam kelas dapat tercapai secara optimal. 

2.1.1.2 Hakikat Belajar 

Menurut Rifa’i dan Anni (2009:82) menyatakan bahwa belajar 

merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu 

mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Belajar 

memegang peranan penting di dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, 

tujuan, kepribadian dan bahkan persepsi seseorang. 

Slameto (2010:2) juga mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Arsyad (2011:1) belajar adalah suatu proses yang 

kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.Proses belajar 

itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh 

karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda 

bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
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orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat 

pengetahuan, keterampilan dan sikapnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang di sepanjang hidupnya 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitar yang mampu membawa 

perubahan pada aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) dan 

sikap (afektif). 

2.1.1.2.1 Prinsip-prinsip Belajar 

Menurut Anitah, dkk (2009:1.17) supaya belajar terjadi secara efektif 

perlu diperhatikan beberapa prinsip : 

a. Motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan kegiatan belajar, baik motivasi 

intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik dinilai lebih baik, 

karena berkaitan langsung dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. 

b. Perhatian atau pemusatan energi psikis terhadap pelajaran erat kaitannya 

dengan motivasi. Untuk memusatkan perhatian siswa terhadap pelajaran, 

guru dapat mengaitkan pelajaran dengan diri siswa itu sendiri dan atau 

menciptakan situasi pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. 

c. Aktivitas. 

Belajar itu sendiri adalah aktivitas. Bila pikiran dan perasaan siswa tidak 

terlibat aktif dalam situasi pembelajaran, pada hakikatnya siswa tersebut 

tidak belajar. Penggunaan metode dan media yang bervariasi dapat 

merangsang siswa lebih aktif belajar. 

d. Balikan 
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Balikan di dalam belajar sangat penting, supaya siswa segera mengetahui 

benar tidaknya pekerjaan yang ia lakukan. Balikan dari guru sebaiknya 

mampu menyadarkan siswa terhadap kesalahan mereka dan meningkatkan 

pemahaman siswa akan pelajaran tersebut. 

e. Perbedaan Individual 

Individu merupakan pribadi tersendiri yang memiliki perbedaan dari yang 

lain. Guru hendaknya mampu memperhatikan dan melayani siswa sesuai 

dengan karakteristik mereka masing-masing. 

Sedangkan menurut Uno dan Mohamad (2011:191), banyak ahli yang 

mengemukakan tentang prinsip belajar yang memiliki persamaan dan perbedaan. 

Akan tetapi, secara umum terdapat beberapa prinsip dasar yaitu  

a. Perhatian 

b. Motivasi 

c. Keaktifan 

d. Keterlibatan langsung atau pengalaman 

e. Pengulangan 

f. Tantangan 

g. Balikan atau penguatan 

h. Perbedaan individual 

Dari dua pendapat di atas mengenai prinsip-prinsip belajar, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa tercapainya tujuan pembelajaran sangat berpedoman 

pada prinsip-prinsip belajar yang pada dasarnya tidak hanya memerlukan peran 

dari siswa sebagai pebelajar namun juga harus ada dukungan atau peranan dari 
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guru. Siswa sebagai pebelajar sekaligus sebagai individu yang memiliki 

perbedaan dengan yang lain, harus memiliki motivasi dari dalam diri sendiri untuk 

ikut terlibat dalam kegiatan belajar  secara langsung, dan guru memberikan 

berbagai dukungan melalui perhatian,balikan atau pengulangan serta penguatan, 

2.1.1.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 

Menurut Rifa’i dan Anni (2009:97), faktor-faktor yang memberikan 

kontribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan kondisi 

eksternal peserta didik.  

a. Kondisi Internal 

Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh, 

kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional, dan kondisi sosial 

seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Oleh karena itu 

kesempurnaan dan kualitas kondisi internal yang dimiliki oleh peserta didik 

akan berpengaruh terhadap kesiapan, proses dan hasil belajar. 

b. Kondisi eksternal 

Sama kompleksnya pada kondisi ineternal adalah kondisi eksternal 

yang ada di lingkungan peserta didik. Beberapa faktor eksternal seperti variasi 

dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (direspon), 

tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan budaya belajar masyarakat akan 

mempengaruhi kesiapan, proses, dan hasil belajar. 

Sedangkan menurut Slameto (2010:54) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
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a. Faktor intern 

Faktor intern dibagi menjadi tiga yaitu faktor jasmaniah, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. 

1) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah dibedakan menjadi dua yaitu faktor kesehatan dan 

cacat tubuh.Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan proses belajar. Jika kesehatan seseorang terganggu, maka 

proses belajar seseorang akan terganggu.Sedangkan keadaan cacat tubuh 

juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat, belajarnya juga terganggu. 

2) Faktor psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam 

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah : 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan. 

3) Faktor kelelahan 

Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam 

yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Agar siswa dapat belajar 

dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam 

belajarnya. 

b. Faktor ekstern 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar terbagi menjadi tiga 

yaitu cara faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1) Faktor keluarga 
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Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : 

cara orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, susasana rumah 

tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 

2) Faktor sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 

gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat 

Faktor masyarakat juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

keberlangsungan proses belajar. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat 

yang semuanya mempengaruhi belajar. 

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

keberhasilan dalam proses belajar peserta didik sangatlah ditentukan oleh 

dua faktor yang berasal dari dalam diri (faktor intern) dan dari luar diri  

(faktor ekstern) peserta didik. Kedua kondisi tersebut saling 

mempengaruhi, oleh karena itu diperlukan adanya keseimbangan ataupun 

keselarasan dari keduanya sehingga kesiapan, proses serta hasil belajar 

dari peserta didik dapat terlaksana dan tercapai dengan baik. 

2.1.1.3 Hakikat Kualitas Pembelajaran 

Kualitas dapat dimaknai dengan istilah mutu atau keefektifan. Secara 

definitif, efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 
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mencapai tujuan atau sasarannya (Etzioni dalam Hamdani,2011:194). Belajar 

dikatakan sebagai komunikasi terencana yang menghasilkan perubahan khusus 

yang berkaitan dengan pola perilaku individu untuk mewujudkan tugas atau 

pekerjaan tertentu (Bramley dalam Hamdani, 2011: 194). 

Hamdani (2011:194) mendefinisikan efektivitas belajar adalah tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk pembelajaran seni. Pencapaian tujuan 

tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan 

sikap melalui proses pembelajaran. 

UNESCO (dalam Hamdani,2011:194) menetapkan empat pilar 

pendidikan yang harus diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh pengelola dunia 

pendidikan yaitu : 

a. belajar untuk menguasai ilmu pengetahuan (learning to know) 

b. belajar untuk menguasai keterampilan (learning to do) 

c. belajar untuk hidup bermasyarakat (learning to live together) 

d. belajar untuk mengembangkan diri secara maksimal (learning to be) 

Indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat dari keterampilan guru 

(perilaku pembelajaran pendidik), aktivitas siswa (perilaku peserta didik), hasil 

belajar siswa (dampak belajar peserta didik) , iklim pembelajaran, materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajaran (Depdiknas, 2004:7). 

Masing-masing indikator tersebut secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut  

a. Keterampilan guru (perilaku pembelajaran pendidik) dapat dilihat dari kinerja 

guru antara lain menguasai disiplin ilmu berkaitan dengan keluasan dan 

kedalaman jangkauan substansi dan metodologi dasar keilmuan, mampu 
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memilih, menata, mengemas, dan merepresentasikan materi sesuai kebutuhan 

peserta didik serta menguasai pengelolaan pembelajaran yang mendidik 

berorientasi pada peserta didik tercermin dalam kegiatan merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi dan memanfaatkan hasil evaluasi 

pembelajaran secara dinamis untuk membentuk kompetensi peserta didik yang 

dikehendaki. 

b. Aktivitas siswa (perilaku peserta didik) dapat dilihat dari kompetensi peserta 

didik antara lain memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, mampu 

mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan serta 

membangun sikapnya, serta mempu membangun kebiasaan berpikir, bersikap 

dan bekerja produktif. 

c. Hasil belajar siswa (dampak belajar peserta didik) merupakan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang didapatkan oleh peserta didik setelah 

mendapatkan pengalaman belajar. Penilaian hasil belajar dapat memberikan 

informasi mengenai kemajuan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hasil belajar yang diperoleh dapat dimanfaatkan oleh pendidik (guru ) untuk 

memberikan tindak lanjut kepada siswa. 

d. Iklim pembelajaran atau situasi belajar mengacu kepada suasana yang terjadi 

ketika pembelajaran berlangsung, lebih luas lagi kepada interaksi antara guru-

peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas. Indikator iklim pembelajaran 

yang berkualitas dapat dilihat dari suasana kelas yang kondusif bagi tumbuh 

dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, 

menyenangkan dan bermakna. 
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e. Materi pembelajaran merupakan segala pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk mencapai tujuan dan standar 

kompetensi yang telah ditetapkan. Materi pembelajaran yang berkualitas 

tampak dari: (1) kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, (2) ada keseimbangan antara keluasan dan 

kedalaman materi dengan waktu yang tersedia, (3) materi harus sistematis dan 

kontekstual, (4) dapat mengakomodasikan partisipasi aktif peserta didik dalam 

belajar semaksimal mungkin, (5) dapat menarik manfaat yang optimal dari 

perkembangan dan kemajuan bidang ilmu, teknologi dan seni serta (6) materi 

pembelajaran harus memenuhi criteria filosofis, profesional, psiko-pedagogis 

dan praktis. 

f. Media pembelajaran merupakan bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran di 

sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan upaya kreatif dan 

sistematis untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

Kualitas media pembelajaran tampak dari : (1) media pembelajaran dapat 

menciptakan pengalaman belajar, (2) mampu memfasilitasi proses interaksi 

antara peserta didik dan pendidik (guru), maupun peserta didik dengan peserta 

didik, (3) dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, serta (4) melalui 

media pembelajaran, mampu mengubah suasana belajar dari peserta didik pasif 

dan guru sebagai sumber ilmu satu-satunya menjadi peserta didik aktif 

berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada. 
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g. Sistem pembelajaran yang berkualitas merupakan sistem pembelajaran yang 

disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,kemajuan teknologi, dan 

beragam kebutuhan masyarakat.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembelajaran merupakan suatu keterkaitan antara keterampilan guru, aktivitas 

siswa, hasil belajar, iklim pembelajaran, materi dan media pembelajaran dalam 

menghasilkan proses serta hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi  indikator kualitas 

pembelajaran dalam tiga variabel sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti 

yaitu keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Berikut ini akan 

dijabarkan mengenai ketiga indikator tersebut : 

2.1.1.3.1 Keterampilan Guru 

Rusman (2012:80) mengemukakan bahwa keterampilan dasar mengajar 

guru pada dasarnya adalah berupa bentuk-bentuk perilaku bersifat mendasar dan 

khusus yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai modal awal untuk 

melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya secara terencana dan profesional.  

Menurut Turney (dalam Anitah,dkk,2009:7.2), terdapat 8 keterampilan 

dasar mengajar yang dianggap berperan penting dalam menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Keterampilan yang dimaksud adalah : keterampilan bertanya, 

memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup 

pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas dan mengajar 
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kelompok kecil dan perorangan. Berikut ini akan dijabarkan mengenai 8 

keterampilan tersebut :  

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Anitah, dkk (2009: 8.3) mengemukakan bahwa keterampilan membuka 

pelajaran adalah keterampilan yang berkaitan dengan usaha guru dalam 

memulai kegiatan pembelajaran, sedangkan keterampilan menutup pelajaran 

adalah keterampilan yang berkaitan dengan usaha guru dalam mengakhiri 

pelajaran. 

Tujuan yang ingin dicapai dengan menerapkan keterampilan membuka 

pelajaran adalah : 

1) menyiapkan mental siswa untuk memasuki kegiatan inti pelajaran. 

2) membangkitkan motivasi dan perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran. 

3) memberikan gambaran yang jelas tentang batas-batas tugas yang harus 

dikerjakan siswa. 

4) menyadarkan siswa akan hubungan antara pengalaman/ bahan yang sudah 

dimiliki/ diketahui dengan yang akan dipelajari. 

5) memberikan gambaran tentang pendekatan atau kegiatan yang akan 

diterapkan atau dilaksanakan dalam kegiatan belajar. 

Tujuan yang ingin dicapai dengan menerapkan keterampilan menutup 

pelajaran adalah : 

1) memantapkan pemahaman siswa terhadap kegiatan belajar yang telah 

berlangsung. 
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2) mengetahui keberhasilan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran 

yang telah dijalani. 

3) memberikan tindak lanjut untuk mengembangkan kemampuan yang baru 

saja dikuasai. 

b. Keterampilan bertanya 

Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang bersifat mendasar 

yang dipersyaratkan bagi penguasaan keterampilan berikutnya (Anitah, 

dkk,2009:7.4). 

Menurut Rusman (2012:82), memunculkan aktualisasi diri siswa dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, salah satu cara yang dapat digunakan adalah 

dengan cara bertanya. Bertanya sangat biasa dilakukan siswa dalam tiap 

kesempatan, untuk itu guru harus mampu memfasilitasi kemampuan bertanya 

siswa untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran, bertanya memainkan peranan penting, hal ini dikarenakan 

pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik melontarkan pertanyaan yang 

tepat akan memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan kreativitas siswa. 

c. Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan adalah respons yang diberikan terhadap perilaku atau 

perbuatan yang dianggap baik, yang dapat membuat terulangnya atau 

meningkatnya perilaku/perbuatan yang dianggap baik tersebut. Dalam kegiatan 

pembelajaran, penguatan mempunyai peran penting dalam meningkatkan 

keefektifan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu melatih diri 



27 
 

 
 

sehingga terampil dan terbiasa memberikan penguatan. (Anitah,dkk, 

2009:7,25). 

Menurut Rusman (2012:84), hasil penelitian membuktikan bahwa 

pemberian penguatan lebih efektif dibandingkan dengan hukuman. Secara 

psikologis individu membutuhkan penghargaan atas segala usaha yang telah 

dilakukannya, apalagi pekerjaan itu dinilai baik, sukses, efektif dan seterusnya. 

Ada empat cara dalam memberikan penguatan, yaitu: 

1) Penguatan kepada pribadi tertentu 

2) Penguatan kepada kelompok siswa 

3) Pemberian penguatan dengan cara segera 

4) Variasi dalam penggunaan 

Jadi, dengan pemberian penguatan oleh guru terhadap peserta didik, 

maka perbuatan baik yang mendukung keefektifan kegiatan pembelajaran dapat 

terlaksana. Oleh sebab itu, keterampilan guru dalam memberikan penguatan 

sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Keterampilan mengadakan variasi 

Menurut Anitah, dkk (2009:7.39) variasi adalah keanekaan yang 

membuat sesuatu menjadi tidak monoton. Variasi dapat berwujud perubahan-

perubahan atau perbedaan-perbedaan yang sengaja dicipatakan atau dibuat 

untuk memberikan kesan yang unik.  

Dalam kegiatan pembelajaran, variasi juga sangat diperlukan hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rusman (2012:85) bahwa peserta didik 

adalah individu yang unik, heterogen dan memiliki interes yang berbeda-beda. 
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Siswa ada yang memiliki kecenderungan auditif yaitu senang mendengarkan, 

visual, senang melihat dan kecenderungan kinestetik, yaitu senang 

melakukan.Karena itulah guru harus memiliki kemampuan mengadakan variasi 

dalam kegiatan pembelajaran, Penggunaan multisumber, multimedia, 

multimetode, multistrategi dan multimodel. 

e. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian 

informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan 

adanya hubungan satu dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yang 

terencana dengan baik disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri 

utama kegiatan menjelaskan (Rusman, 2012:86). 

Menurut Anitah, dkk (2009:7.55), keterampilan memberikan penjelasan 

dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar yaitu keterampilan 

merencanakan penjelasan dan keterampilan menyajikan penjelasan. 

Keberhasilan suatu penjelasan sangat tergantung dari tingkat penguasaan guru 

terhadap kedua jenis komponen keterampilan tersebut. Oleh karena itu, seorang 

guru dituntut untuk mampu merencanakan dan menyajikan penjelasan. 

Berdasarkan dua pendapat mengenai keterampilan menjelaskan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa keterampilan menjelaskan merupakan keterampilan 

yang menuntut guru untuk terampil dalam menyampaikan informasi kepada 

peserta didik secara sistematis. Jadi, sebelum guru menyajikan penjelasan, guru 

diharapkan untuk merencakan penjelasan terlebih dahulu, kemudian baru 

menyajikan penjelasan tersebut. 
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f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Menurut Rusman (2012:89), diskusi kelompok kecil adalah suatu proses 

yang melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka yang informal 

dengan berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, dan 

pemecahan masalah. Dalam melakukan kegiatan diskusi kelompok, siswa 

mendapatkan bimbingan dari guru dan teman-teman dalam kelompoknya. Oleh 

sebab itu, guru harus memiliki keterampilan dalam membimbing diskusi 

kelompok kecil. 

Anitah, dkk (2009:8.21) mengemukakan agar guru dapat membimbing 

diskusi kelompok secara efektif, ada enam komponen keterampilan yang perlu 

dikuasai guru. Keenam komponen tersebut adalah : 1) memusatkan perhatian, 

2) memperjelas masalah dan uraian pendapat, 3) menganalisis pandangan, 4) 

meningkatkan urunan, 5) menyebarkan kesempatan berpartisipasi,dan 6) 

menutup diskusi. 

Jadi, untuk mencapai terlaksananya kegiatan pembelajaran yang efektif, 

guru sebagai pengajar harus mampu memberikan bimbingan terhadap segala 

aktivitas yang dilakukan oleh siswanya, termasuk bimbingan terhadap aktivitas 

diskusi kelompok kecil. Oleh sebab itu, keterampilan guru dalam membimbing 

diskusi kelompok kecil perlu mendapat perhatian khusus dan harus selalu digali 

agar guru menjadi lebih terampil. 

g. Keterampilan mengelola kelas 

Menurut Anitah, dkk (2009:8.36), keterampilan mengelola kelas adalah 

keterampilan menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, serta 
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keterampilan guru untuk mengembalikan kondisi belajar yang terganggu ke 

arah kondisi belajar yang optimal. 

Sedangkan menurut Rusman (2012:88), ada dua komponen dalam 

mengelola kelas yaitu : 

1) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 

kondisi belajar yang optimal. 

2) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar 

yang optimal, yaitu berkaitan dengan respons guru terhadap gangguan 

siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar guru dapat melakukan 

tindakan remidial untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. 

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Menurut Anitah (2009: 8.51) keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan merupakan keterampilan dasar mengajar yang paling kompleks dan 

menuntut penguasaan keterampilan dasar menagajar sebelumnya. Kegiatan 

kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru memberikan perhatian 

terhadap kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Guru dapat membantu siswa 

sesuai dengan kebutuhan, misalnya dengan cara memberi tugas yang sesuai 

dengan kemampuannya atau menilai kemampuan siswa dengan cara yang 

paling tepat untuk siswa tersebut. dari pihak siswa, belajar dalam kelompok 

kecil dan perorangan memungkinkan mereka meningkatkan keterlibatannya 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian teori menurut Turney (dalam Anitah,2009: 7.2) 

mengenai 8 keterampilan dasar guru dalam mengajar, peneliti akan 
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mengembangkan indikator keterampilan guru sebagai instrumen penelitian 

dikaitkan dengan penggunaan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual dalam pembelajaran IPS yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

1) Mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran 

(keterampilan membuka pelajaran). 

2) Melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

(keterampilan membuka pelajaran, keterampilan bertanya). 

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran (keterampilan membuka pelajaran, 

keterampilan menjelaskan) 

4) Menampilkan media audio visual berupa video dalam kegiatan 

pembelajaran (keterampilan mengadakan variasi) 

5) Menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual (keterampilan 

menjelaskan) 

6) Membentuk kelompok  diskusi (keterampilan mengelola kelas). 

7) Menjelaskan materi kepada ketua kelompok (keterampilan menjelaskan) 

8) Membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan (keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perorangan). 

9) Membimbing diskusi kelompok (keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

10) Memberikan penguatan kepada siswa (keterampilan memberi penguatan). 

11) Menutup kegiatan pembelajaran (keterampilan menutup pelajaran). 
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2.1.1.3.2 Aktivitas siswa 

Aktivitas belajar itu adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. 

Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas itu harus saling berkait. Sebagai contoh 

seseorang itu sedang belajar dengan membaca. Secara fisik kelihatan bahwa orang 

tadi membaca menghadapi suatu buku, tetapi mungkin pikiran dan dan sikap 

mentalnya tidak tertuju buku yang dibaca. ini menunjukkan tidak ada keserasian 

antara aktivitas fisik dengan aktivitas mental. Kalau demikian maka belajar itu 

tidak akan optimal begitu juga sebaliknya (Sardiman, 2011: 100). 

Menurut Anitah W, dkk (2009:2.13), proses belajar merupakan suatu 

rangkaian kegiatan dalam belajar, esensinya adalah rangkaian aktivitas yang 

dilakukan siswa dalam upaya mengubah perilaku yang dilakukan secara sadar 

melalui interaksi dengan lingkungan.  

Hamalik (2012:171) mengemukakan bahwa pengajaran yang efektif 

adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan 

aktivitas sendiri. Kalaulah dalam pengajaran tradisional asas aktivitas juga 

dilaksanakan namun aktivitas tersebut bersifat semu (aktivitas semu). Pengajaran 

modern tidak menolak seluruhnya pendapat tersebut namun lebih menitikberatkan 

pada asas aktivitas sejati. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

merupakan aktivitas yang dilakukan siswa melalui pemberian kesempatan belajar 

sendiri oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mengubah perilaku secara 

sadar melalui interaksi dengan lingkungan. 
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Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2011:101) membuat suatu daftar 

yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai 

berikut : 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

b. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, percakapan, 

diskusi, musik pidato. 

d. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

e. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan 

percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 

beternak. 

g. mental activities, sebagai contoh: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Berdasarkan uraian teori menurut Diedrich (dalam Sardiman,2011: 101)  

mengenai 8 aktivitas siswa, peneliti akan mengembangkan indikator aktivitas 

siswa sebagai instrumen penelitian dikaitkan dengan penggunaan model Snowball 
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Throwing dengan media Audio Visual dalam pembelajaran IPS yang akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran (aktivitas emosional) 

b. Memperhatikan tayangan video (aktivitas visual, dan aktivitas 

mendengarkan) 

c. Siswa duduk secara berkelompok (aktivitas emosional, aktivitas mental) 

d. Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok menyimak 

materi (aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan). 

e. Membuat bola pertanyaan (aktivitas metrik) 

f. Melakukan diskusi kelompok (aktivitas lisan, aktivitas aktivitas mental, 

aktivitas emosional) 

g. Mempresentasikan hasil diskusi (aktivitas lisan, aktivitas emosional) 

h. Menanggapi hasil diskusi (aktivitas mental) 

i. Mengerjakan soal evaluasi  (aktivitas menulis, mental, emosional). 

2.1.1.3.3 Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah 

dilakukan dalam belajar. Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan 

tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari siswa yang menetap, 

fungsional, positif, dan disadari.(Anitah,2009:2.19). 

Jihad dan Haris (2008: 15) mengemukakan bahwa setelah melalui proses 

belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga 

sebagai hasil belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani 

proses belajar. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan segala perubahan 

tingkah laku yang didapatkan setelah terjadi proses belajar untuk mencapai suatu 

tujuan belajar. 

Merujuk pemikiran Gagne dalam Suprijono (2011:5), hasil belajar 

berupa :. 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

pemecahan masalah.  

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. 

Sudjana (2012:22) mengemukakan bahwa dalam sistem pendidikan 

nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan 

instruksional, menggunakan klarifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 
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afektif, dan ranah psikomotoriks.Penjabaran ketiga ranah sebagai hasil belajar, 

dijabarkan sebagai berikut : 

1) Ranah Kognitif 

Uno dan Mohammad (2011:56) mengungkapkan bahwa kawasan 

kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan 

dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke 

tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi.  

Maksum (2012) menjabarkan taksonomi Bloom tentang ranah kognitif 

yang telah direvisi oleh Lorin Anderson antara lain : 

a) Mengingat : mengurutkan, menjelaskan, mengidentifikasi, menamai, 

menempatkan, mengulangi , menemukan kembali dsb. 

b) Memahami : menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan, 

membandingkan, menjelaskan, mebeberkan dsb. 

c) Menerapkan : melaksanakan, menggunakan, menjalankan, melakukan, 

mempraktekan, memilih, menyusun, memulai, menyelesaikan, 

mendeteksi dsb 

d) Menganalisis : menguraikan, membandingkan, mengorganisir, 

menyusun ulang, mengubah struktur, mengkerangkakan, menyusun 

outline, mengintegrasikan, membedakan, menyamakan, 

membandingkan, mengintegrasikan dsb. 

e) Mengevaluasi : menyusun hipotesi, mengkritik, memprediksi, menilai, 

menguji, mebenarkan, menyalahkan, dsb. 
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f) Berkreasi : merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, 

menemukan, membaharui, menyempurnakan, memperkuat, 

memperindah, menggubah dsb. 

2) Ranah Afektif  

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 

tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 

pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, 

kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil belajar. 

Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat 

yang kompleks. (Sudjana,2012:30) : 

a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk 

masalah, situasi, gejala, dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, 

keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau 

rangsangan dari luar. 

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 

reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang 

datang kepada dirinya. 

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 



38 
 

 
 

kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 

menerima nilai dan kesepakatan terhadap bilai tersebut. 

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, 

pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya. 

3) Ranah Psikomotoris 

Sudjana (2012:30) mengemukakan bahwa hasil belajar psikomotoris 

tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. 

Ada enam tingkatan keterampilan, yakni : 

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan. 

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang kompleks. 

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 

gerakan ekspresif dan interpretatif.  
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Peneliti akan mengembangkan indikator hasil belajar siswa sebagai 

instrumen penelitian dikaitkan dengan penggunaan model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual dalam pembelajaran IPS yang akan dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Menjelaskan pengertian koperasi 

b. Menjelaskan sejarah koperasi. 

c. Mendeskripsikan arti lambang koperasi 

d. Menjelaskan sifat dan tujuan koperasi. 

e. Menemukan perbedaan koperasi dengan badan usaha lain 

f. Mengidentifikasi macam-macam koperasi 

g. Menjelaskan manfaat dari setiap jenis koperasi 

h. Menjelaskan pentingnya usaha bersama dalam koperasi 

i. Menjelaskan pengertian teknologi. 

j. Menyebutkan macam-macam teknologi 

k. Mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini 

l. Membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi produksi pada 

masa lalu dan masa kini. 

m. Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini 

n. Membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi pada 

masa lalu dan masa kini. 

o. Mengidentifikasi teknologi transportasi pada masa lalu dan masa  kini. 

p. Membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi transportasi pada 

masa lalu dan masa kini. 
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2.1.2 Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 

2.1.2.1 Pengertian IPS 

Menurut Norma Mackenzie (dalam Sardjiyo,2008:1.22), ilmu sosial 

adalah semua bidang ilmu yang berkenaan dengan manusia dalam konteks 

sosialnya atau dengan kata lain semua bidang ilmu yang mempelajari manusia 

sebagai anggota masyarakat. 

Sumaatmadja (2007:1.9) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) tidak lain adalah mata pelajaran atau mata kuliah yang mempelajari 

kehidupan sosial yang kajiannya mengintegrasikan bidang ilmu sosial dan 

humaniora.  

Ilmu pengetahuan sosial merupakan himpunan pengetahuan tentang 

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Di dalam pengetahuan sosial dihimpun 

semua materi yang berhubungan langsung dengan masalah penyusunan dan 

pengembangan masyarakat serta menyangkut pengembangan pribadi manusia 

sebagai masyarakat yang berguna (Tasrif,2009:2). 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Sosial merupakan ilmu atau mata pelajaran yang mempelajari tentang manusia 

dalam kehidupan sehari-hari dengan konteks lingkungan secara fisik maupun 

lingkungan sosial dalam kehidupan bermasyarakat 

2.1.2.2 Hakikat dan Tujuan IPS 

Menurut Soewarso (2010: 5) bahwa pada hakekatnya, IPS adalah telaah 

tentang manusia dan dunianya. Manusia selalu hidup bersama dengan sesamanya. 

Dalam hidup itu mereka harus mampu mengatasi rintangan yang mungkin timbul 
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dari sekelilingnya maupun dari akibat hidup bersama. Begitulah IPS melihat 

manusia dari berbagai sudut pandang. IPS melihat bagaimana manusia hidup 

bersama sesamanya di lingkungan sendiri, dengan tetangganya, yang dekat sampai 

jauh serta bagaimana mereka bergerak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Menurut Hidayati (2008: 23) bahan kajian IPS adalah manusia dan 

lingkungannya yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

a. hubungan sosial: semua hal yang berhubungan dengan interaksi manusia 

tentang proses, faktor-faktor, perkembangan, dan permasalahannya dipelajari 

dalam ilmu sosiologi 

b. ekonomi: berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan manusia, 

perkembangan, dan permasalahannya dipelajari dalam ilmu ekonomi 

c. psikologi: dibahas dalam ilmu psikologi 

d. budaya: dipelajari dalam ilmu antropologi 

e. sejarah: berhubungan dengan waktu dan perkembangan kehidupan manusia 

dipelajari dalam ilmu sejarah 

f. geografi: hubungan ruang dan tempat yang sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan manusia dipelajari dalam ilmu geografi 

g. politik: berhubungan dengan norma, nilai, dan kepemimpinan untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat dipelajari dalam ilmu politik 

IPS sebagai ilmu pengetahuan tidak hanya mengkaji kehidupan manusia 

dengan lingkungannya yang mencakup berbagai aspek kehidupan, namun IPS 

juga memiliki tujuan dalam pengajarannya yang diturunkan dari tujuan 

pendidikan nasional. Menurut Sumaatmadja (2007: 1.10) bahwa tujuan IPS adalah 
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membina anak didik menjadi warga negara yang baik yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta bagi 

masyarakat dan negara. Oleh karena itu, pengajaran IPS sangatlah penting 

diajarkan kepada peserta didik sejak dini. IPS yang diajarkan kepada peserta didik 

pada pendidikan sekolah dasar dan menengah menjadi dasar pengantar bagi 

mempelajari IPS/Studi Sosial ataupun Ilmu Sosial di Perguruan Tinggi dengan 

harapan peserta didik memiliki kemampuan serta keterampilan untuk tetap 

bertahan menghadapi tantangan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.  .  

Secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut: 

a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 

kehidupannya kelak di masyarakat. 

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis 

dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 

kehidupan di masyarakat. 

c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 

warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. 

d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 

keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian 

dari kehidupan tersebut. 

e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan 

dan kelimuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Sardjiyo,2008: 1.28). 
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Hidayati (2008: 1.24) bahwa kurikulum 2004 untuk tingkat SD 

menyatakan Pengetahuan Sosial (sebutan IPS dalam kurikulum 2004), bertujuan 

untuk: 

a. mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan 

kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. 

b. mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan sosial 

c. membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan 

d. meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa IPS pada 

hakikatnya adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari manusia dan lingkungan 

hidupnya yang terdiri dari berbagai aspek. Pengajaran IPS sangatlah penting 

diberikan kepada peserta didik sejak dini guna membekali pengetahuan dan 

keterampilan sosial kepada peserta didik sehingga dapat bertahan di tengah-tengah 

perkembangan jaman seperti saat ini. Pengajaran IPS di Sekolah Dasar merupakan 

dasar untuk mempelajari IPS di tingkat pendidikan selanjutnya dengan tujuan 

untuk membekali anak didik dengan pengetahuan sosial, pemecahan masalah 

sosial, kemampuan mengembangkan pengetahuan yang sesuai dengan 

perkembangan kehidupan masyarakat serta meningkatkan kesadaran anak didik 

untuk memahami nilai-nilai sosial yang terkandung dalam kehidupan masyarakat. 
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2.1.2.3 Ruang Lingkup IPS 

Menurut Sumaatmadja (2007: 1.17) IPS sebagai program pendidikan tidak 

hanya menyajikan pengetahuan sosial semata-mata, melainkan harus membina 

peserta didik menjadi warga masyarakat dan warga negara yang memiliki 

tanggung jawab atas kesejahteraan bersama dalam arti seluas-luasnya. Oleh 

karena itu materi dan ruang lingkup yang disajikan dalam pengajaran IPS 

sangatlah luas mencakup ruang lingkup IPS sebagai bidang pengetahuan dan 

ruang lingkup IPS sebagai program pendidikan.  

Ruang lingkup IPS sebagai pengetahuan, sebagai pokoknya adalah 

kehidupan manusia di masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. Ditinjau 

dari aspek-aspeknya, ruang lingkup tersebut meliputi hubungan sosial, ekonomi, 

psikologi sosial, budaya, sejarah, geografi dan aspek politik. Dari ruang lingkup 

kelompoknya meliputi keluarga, rukun tetangga rukun kampung, warga desa, 

organisasi masyarakat, sampai ke tingkat bangsa. Ditinjau dari ruangnya, meliputi 

tingkat lokal, regional sampai ke tingkat global. Sedangkan dari proses interaksi 

sosialnya, meliputi interaksi dalam bidang kebudayaan, politik dan ekonomi. Tiap 

unsur yang menjadi subsistem dari ruang lingkup tersebut, berkaitan satu sama 

lain sebagai cerminan kehidupan sosial manusia dalam konteks masyarakatnya. 

Sedangkan ruang lingkup IPS sebagai program pendidikan terkait dengan nilai 

dasar yang harus dikembangkan yaitu nilai edukatif, nilai parktis, nilai teoritis, 

nilai filsafat dan nilai ketuhanan (Sumaatmadja, 2007: 1.22) 
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Sardjiyo (2008: 1.29) mengemukakan pada ruang lingkup mata pelajaran 

IPS SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

1) Manusia, tempat dan lingkungan 

2) Waktu, keberlanjutan dan perubahan 

3) Sistem sosial dan budaya 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan 

suatu ilmu pengetahuan yang memiliki ruang lingkup yang sangat luas, tidak 

hanya mencakup aspek-aspek sebagai suatu bidang pengetahuan melainkan juga 

mencakup nilai-nilai yang harus dikermbangkan oleh individu yang 

mempelajarinya yaitu nilai edukatif, nilai praktis, nilai teoritis, nilai filsafat dan 

nilai ketuhanan.  

2.1.2.4  Karakteristik IPS  

 IPS sebagai bidang studi merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial yang 

terintegrasi atau terpadu. Pengertian terpadu, bahwa bahan atau materi IPS 

diambil dari Ilmu-ilmu Sosial yang dipadukan dan tidak terpisah-pisah dalam 

kotak disiplin ilmu. IPS mempunyai ciri-ciri khusus atau karakterisitik tersendiri 

yang berbeda dengan bidang studi lainnya (Hidayati,2008: 1.26) yang meliputi : 

a. Materi IPS 

Mempelajari IPS pada hakekatnya adalah menelaah interaksi antara 

individu dan masyarakat dengan lingkungan (fisik dan social-budaya). Materi 

IPS digali darisegala aspek kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Oleh 
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karena itu, pengajaran IPS yang melupakan masyarakat sebagai sumber dan 

objeknya merupakan suatu bidang ilmu yang tidak berpijak pada kenyataan. 

Ada 5 macam sumber materi IPS antara lain : (1) Segala sesuatu atau 

apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari keluarga, sekolah, 

desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara dan dunia dengan 

berbagai permasalahannya, (2) kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, 

pendidikan, keagamaan, produksi, komunikasi, transportasi, (3) lingkungan 

geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan antropologi yang 

terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai yang terjauh, (4) 

kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang 

dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang 

tokohtokoh dan kejadian-kejadian yang besar, (5) anak sebagai sumber 

materi meliputi berbagai segi, dari makanan, pakaian, permainan, keluarga.  

Penelitian yang dilakukan di SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

mengkaji materi yang bersumber dari kegiatan manusia yaitu mengenai 

pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan 

masyarakat serta materi mengenai perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi.  

Materi mengenai koperasi sebagai salah satu kegiatan manusia dalam 

bidang ekonomi merupakan salah satu kegiatan atau upaya yang dilakukan 

oleh masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang sejahtera bagi masyarakat 

Indonesia yang pada umumnya berada pada tingkat golongan menengah ke 

bawah yaitu dengan mengimplementasikan konsep ekonomi kerakyatan. 
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Konsep ini sejalan dengan keinginan untuk membangun suatu kehidupan 

bangsa Indonesia dan kesejahteraannya dengan berlandaskan pada 

kemampuan dan potensi yang dimiliki tanpa bergantung pada pihak luar, 

sehingga dengan konsep ekonomi kerakyatan itulah kesejahteraan bangsa 

Indonesia dapat dicapai dengan mengutamakan pemberdayaan masyarakat 

(Winataputra, 2010: 6.47). Sedangkan materi mengenai perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan transportasi merupakan materi yang 

tergabung dalam bidang ekonomi yang berkaitan dengan usaha manusia 

dalam memanfaatkan perkembangan alat-alat produksi, komunikasi dan 

transportasi untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya.  

b. Strategi Penyampaian Pengajaran IPS 

Strategi penyampaian pengajaran IPS, sebagian besar adalah 

didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: anak (diri 

sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, kota, region, negara, dan dunia. Tipe 

kurikulum tersebut, didasarkan pada asumsi bahwa anak pertama-tama 

dikenalkan atau perlu memperoleh konsep yang berhubungan dengan 

lingkungan terdekat atau diri sendiri. Selanjutnya secara bertahap dan 

sistematis bergerak dalam lingkungan konsentrasi keluar dari lingkaran 

tersebut, kemudian mengembangkan kemampuannya untuk menghadapai 

unsur-unsur dunia yang lebih luas (Hidayati,2008: 1.27). 
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2.1.2.5  Pembelajaran IPS di SD 

Menurut Sardjiyo (2008: 1.27) IPS sebagai studi sosial memiliki sifat 

praktis, interdisipliner dan diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. IPS yang diajarkan pada pendidikan dasar dan menengah, 

menjadi dasar pengantar bagi mempelajari IPS/studi sosial ataupun Ilmu Sosial di 

Perguruan Tinggi. Materi yang diajarkan pada IPS di Sekolah Dasar meliputi 

materi mengenai Ilmu-ilmu Sosial yang meliputi Ekonomi, Geografi, Sejarah, 

Sosiologi yang terpadu menjadi satu dalam pengajarannya. IPS di SD juga 

memiliki ruang lingkup tersendiri yang meliputi beberapa aspek yaitu : (1) 

manusia, tempat dan lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan dan perubahan, (3) 

sistem sosial dan budaya, serta (4) perilaku ekonomi dan kesejahteraan.  

Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar memiliki tujuan membina anak didik 

menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan 

negara. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, proses mengajar dan 

membelajarkannya tidak hanya terbatas pada aspek-aspek pengetahuan (kognitif) 

dan keterampilan (psikomotorik) saja, melainkan meliputi juga aspek akhlak 

(afektif) dalam menghayati serta menyadari kehidupan yang penuh dengan 

masalah, tantangan, hambatan dan persaingan ini (Sumaatmadja, 2007: 1.10). 

Berkaitan dengan ketiga aspek yang menjadi tujuan diajarkannya IPS di 

SD, maka dalam kegiatan pembelajaran IPS, siswa dapat dibawa langsung ke 

dalam lingkungan alam dan masyarakat sehingga siswa dapat mempersiapkan diri 

untuk terjun ke masyarakat, siswa juga dapat membentuk dirinya sebagai anggota 
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masyarakat yang baik dengan menaati aturan yang berlaku dan turut 

mengembangkan kemampuannya serta bermanfaat pula dalam mengembangkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, untuk 

menyelenggarakan pembelajaran IPS di SD, guru sebagai seorang pendidik 

sekaligus pengajar dituntut untuk dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

kontekstual dimana kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik sehingga tujuan 

dari pembelajaran IPS di Sekolah Dasar dapat tercapai secara optimal. 

 

2.1.3 Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Isjoni (2012:16) menyatakan bahwa cooperative learning adalah suatu 

model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan 

belajar mengajar yang berpusat pada siswa (studend oriented) terutama untuk 

mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang 

tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 

pada orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman (2012:201) bahwa 

dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator 

yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih 

tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan 

pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya.  

Snowball Throwing sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Komalasari (2011: 67) 
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mengemukakan bahwa Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang 

menggali potensi kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan 

membuat-menjawab pertanyaan yang di padukan melalui satu permainan 

imajinatif membentuk dan melempar bola salju. 

Model Snowball Throwing mampu melatih siswa untuk lebih tanggap dalam 

menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada 

temannya dalam satu kelompok. Lemparan pertanyaan tidak menggunakan 

tongkat seperti model pembelajaran Talking Stick tetapi menggunakan kertas 

berisi pertanyaan yang dibentuk menjadi sebuah bola kertas lalu dilemparkan 

kepada siswa lain. Siswa yang mendapat bola kertas lalu membuka dan menjawab 

pertanyaan (Widodo, 2009). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Snowball 

Throwing merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang menarik, 

mampu menggali kepemimpinan siswa dalam kelompok, melatih kemampuan 

siswa dalam menjawab pertanyaan serta  mengandung unsur permainan imajinatif 

dengan cara siswa menuliskan pertanyaan di lembar kertas, membentuk kertas 

tersebut hingga menyerupai bola kemudian di lemparkan ke siswa lain.  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing menurut 

Suprijono (2012: 128) adalah sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan 

2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
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3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

4) Kemudian, masing-masing siswa diberi satu lembar kerja, untuk menuliskan 

satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian, kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa 

ke siswa yang lain selama lebih kurang 15 menit 

6) Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan, siswa diberi kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas yang berbentuk bola 

tersebut secara bergantian. 

7) Guru memberikan kesimpulan 

8) Evalusai 

9) Penutup  

Fatmawati (2012) mengemukakan bahwa model Snowball Throwing 

mempunyai beberapa kelebihan yang semuanya melibatkan keikutsertaan siswa 

dalam pembelajaran. Kelebihan dari model Snowball Throwing adalah: 

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain 

dengan melempar bola kertas kepada siswa lain. 

2) Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa 

lain. 

3) Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu 

soal yang dibuat temannya seperti apa. 
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4)  Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung 

dalam praktek 

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif 

7) Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat tercapai 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model Snowball Throwing memiliki banyak 

kelebihan jika diterapkan dalam proses pembelajaran karena model Snowball 

Throwing sangat menarik, menyenangkan, mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa serta membuat siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain memiliki kelebihan, penggunaan model Snowball Throwing 

dalam kegiatan pembelajaran juga memiliki kekurangan yaitu terjadinya keributan 

saat siswa melemparkan bola pertanyaan ke arah teman lain. Melihat kekurangan 

tersebut, peneliti memiliki solusi untuk mengatasi yaitu dengan memberikan 

bimbingan dan arahan kepada siswa saat melemparkan bola pertanyaan yang telah 

dibuatnya, yaitu guru memberikan arahan kepada siswa di kelompok 1 untuk 

melemparkan bola pertanyaan ke kelompok 2, kelompok 2 melemparkan bola 

pertanyaan ke kelompok 3, dan seterusnya. 

2.1.3.1 Teori belajar yang mendasari model pembelajaran Snowball 

Throwing 

2.1.3.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut pandangan teori rekonstruktivistik, belajar berarti menkonstruksi 

makna atas informasi dan masukan-masukan yang masuk ke dalam otak. Peserta 

didik harus menemukan dan mentransformasikan informasi kompleks ke dalam 
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dirinya sendiri dan memberikan implikasi bahwa peserta didik harus terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran (Rifa’i dan Anni, 2009: 137) 

Pembelajaran konstruktivisme merupakan satu teknik pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan 

menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka masing-

masing.Peserta didik akan mengaitkan materi pembelajaran baru dengan materi 

pembelajaran lama yang telah ada (Lapono,dkk, 2008: 1.25). 

Bartlett (dalam Smith, dkk, 2009: 84) memelopori apa yang menjadi 

pendekatan konstruktivis. Konstruktivitis percaya bahwa pembelajaran 

mengonstruksi realitasnya sendiri atau paling tidak menafsirkannya berdasarkan 

pada persepsi-persepsi pengalaman mereka, sehingga pengetahuan individu 

menjadi sebuah fungsi dan pengalaman, struktur mental, dan keyakinan-

keyakinan seseorang sebelumnya yang digunakan untuk menafsirkan objek dan 

peristiwa. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teori 

belajar konstruktivisme merupakan teori belajar yang menekankan pada 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran guna membentuk 

pengetahuan dari pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. 

2.1.3.1.2 Cooperative Learning 

Isjoni (2012:14) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis. 

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa 

sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 
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menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling 

bekerjasama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam 

pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman 

dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Trianto (2007:41) juga menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara 

rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-

masalah yang kompleks. Jadi hakekat sosial dan penggunaan kelompok sejawat 

menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang meliputi semua jenis kerja 

kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh 

guru. Secara umum pembelajaran kooperatif lebih dianggap diarahkan oleh guru, 

dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 

bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik 

menyelesaikan masalah yang dimaksud. (Suprijono, 2012:54-55) 

Menurut Slavin (2005:4), dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan 

dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk 

mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan 

dalam pemahaman masing-masing. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa cooperative learning atau pembelajaran kooperatif  merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivistik dimana 
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pembelajaran kooperatif menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar 

yang heterogen dengan tujuan mengaktifkan dan membantu siswa untuk 

bekerjasama  dalam penyelesaian tugas yang diberikan dengan mendapatkan 

arahan dan bimbingan dari guru sebagai fasilitator.  

 

2.1.4 Media Pembelajaran 

2.1.4.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. (Hamdani,2011:244). Sedangkan menurut Heinich (dalam 

Arsyad,2011:4) mengatakan bahwa apabila media itu membawa pesan-pesan atau 

informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 

pengajaran, maka media itu disebut dengan media pembelajaran.  

Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur 

peralatan atau perangkat keras dan unsur pesan yang dibawanya. Media 

pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat merangsang timbulnya proses 

atau dialog mental pada diri siswa. (Anitah, 2009:6.6) 

Winataputra, dkk (2010:9.34) juga mengemukakan bahwa media 

pembelajaran merupakan salah satu alat komunikasi yang dipandang dapat lebih 

mengefektifkan kegiatan pombelajaran. Dalam menggunakan media pembelajaran 

harus sesuai dengan tujuan, materi, metode evaluasi, dan tingkat kemampuan 

siswa. Dengan demikian, penggunaannya memerlukan proses seleksi dari guru. 

Kemampuan guru dalam menggunakan media tersebut sangat penting dan menjadi 

salah satu faktor yang menentukan bagi keberhasilan pembelajaran. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai media pembelajaran, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu perantara atau alat 

komunikasi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan 

pesan dari si pengirim pesan (guru) kepada siswa (penerima pesan) dengan 

memerlukan kemampuan guru dalam pemilihan dan penggunaannya agar kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas dapat berlangsung secara efektif. 

2.1.4.2 Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Anitah, dkk (2009: 6.9), Dalam kaitannya dengan fungsi media 

pembelajaran dapat ditekankan beberapa hal berikut ini : 

a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 

memiliki fungsi sendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 

pembelajaran. 

c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan kompetensi 

yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri.  

d. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. Dengan demikian, 

tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau 

memancing perhatian siswa semata. 

e. Media pembelajaran bisa berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. 

f. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir. 

Oleh karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 
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Sedangkan menurut Winataputra,dkk (2010:9.35) penggunaan media 

dalam kegiatan pembelajaran dapat berfungsi untuk : 

a. Membantu siswa melakukan kegiatan belajar, membantu guru melaksanakan 

perannya, dan membantu efektivitas kegiatan pembelajaran. 

b. Mengurangi verbalisme dan mengaktifkan indera penglihatan serta 

mengembangkan aspek keterampilan siswa. 

c. Membantu keterlibatan siswa secara aktif dan secara totalitas mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki fungsi 

sebagai perantara atau sarana yang tidak hanya dijadikan sebagai alat hiburan 

melainkan dijadikan sebagai sarana yang efektif untuk membantu kegiatan belajar 

mengajar dengan mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

kualitas proses belajar mengajar tercapai secara optimal. 

2.1.4.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Menurut Hamdani (2011:248), media pembelajaran dikelompokkan 

menjadi tiga jenis, yaitu : 

a. Media visual 

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan indera penglihatan. Jenis media inilah yang sering digunakan 

oleh para guru untuk membantu menyampaikan isi atau materi pelajaran. 

Media visual terdiri atas media yang tidak dapat diproyeksikan dan media 

yang dapat diproyeksikan. 
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Media visual yang dapat diproyeksikan pada dasarnya adalah media 

yang menngunakan alat proyeksi sehingga gambar atau tulisan tampak pada 

layar.Sedangkan media visual yang tidak dapat diproyeksikan meliputi 

gambar fotografik, grafis dan media 3 dimensi. (Anitah, dkk 2009:6.17) 

b. Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk 

auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan para siswa untuk mempelajari bahan ajar. Jenis 

media audio terdiri atas program kaset suara, cd audio, dan program radio. 

Anitah, dkk (2009:6.29) menjelaskan bahwa penggunaan media audio 

dalam kegiatan pembelajaran pada umumnya untuk melatih keterampilan 

yang berhubungan dengan aspek-aspek mendengarkan. 

c. Media Audiovisual 

Media ini merupakan kombinasi audio dan visual atau biasa disebut 

media pandang dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian bahan ajar 

kepada siswa semakin lengkap dan optimal.Contoh media audio visual 

diantaranya program video atau televisi, video atau televisi instruksional dan 

program slide suara (soundslide)  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran terbagi menjadi 3 jenis yaitu media visual, media audio dan 

media audio visual. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan 

media audio visual. 
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2.1.4.4 Media Audio visual 

Menurut Anitah, dkk (2009:6.30) media audiovisual merupakan 

kombinasi audio dan visual atau biasa disebut media pandang dengar. Apabila 

menggunakan media ini akan semakin lengkap dan optimal penyajian bahan ajar 

kepada para siswa, selain itu media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga 

menggantikan peran dan tugas guru. 

Arsyad (2011:30) juga menjelaskan bahwa pengajaran melalui audio-

visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya melalui 

pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada 

pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. Dale (dalam Arsyad,2011:23) 

mengemukakan bahwa bahan-bahan audio-visual dapat memberikan banyak 

manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Djamarah (2010: 124) mengemukakan bahwa media audiovisual adalah 

media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang 

pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi ke dalam : 

a. Audiovisual Diam, yaitu media yang menampilkan suara dari gambar diam 

seperti film bingkai suara (soundslide), film rangkai suara, dan cetak suara. 

b. Audiovisual Gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassete. 

Kaitan penggunaan media audio visual berupa video dalam penelitian 

yang akan dilakukan yaitu peneliti mengombinasikan penggunaan video dengan 

materi dalam pembelajaran IPS di kelas IV. Adapun durasi video yang 
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ditayangkan adalah 5-8 menit. Video dapat digunakan untuk memaparkan 

keadaan riil dari suatu proses, fenomena atau kejadian sehingga dapat 

memperkaya pemaparan. Jadi melalui penggabungan ini diharapkan sistem 

pembelajaran akan lebih inovatif, mampu menimbulkan rasa senang dan minat 

peserta didik untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran serta peserta didik 

akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media audio visual merupakan media yang melibatkan dua hal yaitu penglihatan 

dan pendengaran. Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan media audio visual 

memiliki tingkat keefektifan yang tinggi karena proses penyajian bahan ajar 

kepada peserta didik lebih lengkap, tidak hanya secara visual ataupun secara audio 

saja namun merupakan gabungan keduanya. Keberhasilan dalam pengajaran 

menggunakan media audio visual juga sangat dipengaruhi oleh keaktifan guru 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran.  

 

2.1.5 Implementasi Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual 

dalam Pembelajaran IPS di SD 

Winataputra (2010:9.5) mengemukakan bahwa tujuan IPS adalah 

membekali siswa dengan kemampuan mengembangkan penalarannya, disamping 

aspek nilai dan moral. Kemampuan tersebut dapat dikuasai oleh siswa melalui 

kegiatan pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran harus 

secara totalitas sehingga guru dituntut memilih dan menggunakan model 

pembelajaran yang mampu melibatkan pikiran dan psikomotorik. 



61 
 

 
 

Pada dasarnya siswa memiliki minat dan dorongan ingin melihat 

kenyataan. mengingat materi pembelajaran IPS lebih banyak memuat informasi 

maka upaya mengembangkan kedua petensi siswa tersebut, guru dituntut memiliki 

krativitas dalam mengktualisasikan kompetensinya terutama untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi dan menentukan media pembelajaran (Winataputra 

,2010:9.36) 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran IPS, guru sebagai pengajar dituntut untuk bisa 

memilih dan menerapkan model dan media pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan segala minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti memilih model 

Snowball Throwing dan media Audio Visual  dalam pembelajaran IPS. 

Snowball Throwing sebagai salah satu model pembelajaran kooperatif 

memiliki daya tarik tersendiri bagi peserta didik untuk aktif dan ikut terlibat 

dalam proses pembelajaran. Model ini akan didukung dengan media Audio Visual  

berupa video. Video merupakan media yang mengandung dua unsur yaitu audio 

dan visual, dimana keterlibatan penglihatan dan pendengaran siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran sangat diperhatikan. Media ini berguna untuk 

memudahkan guru dalam memvisualisasikan segala peristiwa atau konsep yang 

sesuai materi. Dalam praktiknya, penggunaan media audio visual dilengkapi 

dengan LCD dan speaker aktif agar siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. 
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Adapun langkah-langkah penerapan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual dalam pembelajaran IPS di SD adalah sebagai berikut : 

1) Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru menampilkan media audio visual berupa video yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari. 

5) Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual. 

6) Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen. 

7) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi. 

8) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 

9) Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diminta 

menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. Kertas kerja yang berisikan pertanyaan 

tersebut, dibuat seperti bola dan dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan 

yang diberikan oleh guru. 

10) Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, 

siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

telah didapat bersama teman kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas 

kerja yang telah diberikan. 
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11) Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 

menanggapi hasil diskusi. 

12) Evaluasi 

13) Penutup 

 

2.2 KAJIAN EMPIRIS 

Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

terhadap model Snowball Throwing dan penggunaan media audio visual.Adapun 

hasil penelitian tersebut adalah : 

Penelitian yang dilakukan oleh Bothmir pada tahun 2011 dengan judul 

“Penerapan model pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SDN Madyopuro 2 Kecamatan Kedungkandang Kota 

Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I mengalami peningkatan siswa yang dikatakan 

tuntas sebanyak 25 siswa (55,56%). Pada siklus II meningkat lagi yaitu siswa 

yang tuntas sebanyak 42 (93.34) siswa setelah penerapan model Snowball 

Throwing.  

Penelitian yang dilakukan oleh Layaba tahun 2010 dengan judul 

“Peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran snowball throwing 

siswa kelas V SDN Susukanrejo I-II Kecamatan Pohjentrek Kabupaten Pasuruan”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball 

Throwing dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara individuai, 

klasikal maupun kelompok, selain itu penerapan model ini juga dapat 
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meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V SDN Susukanrejo. Hal ini 

dapat dilihat pada peningkata hasil tes tulis pada setiap siklus. Hasil tes pada 

siklus I mencapai 66,93 dan meningkat menjadi 81,45 pada siklus II, 

Penelitian oleh Hafiidyaningtyas tahun 2011 dengan judul “Penerapan 

model pembelajaran snowball throwing untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar IPS siswa kelas IV SDN Oro-oro Dowo Malang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan melalui model 

snowball throwing pada kelas IV SDN Oro-oro Dowo Malang dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada perkembangan teknologi 

transportasi darat, udara, dan air serta pengalaman menggunakannya. Melalui 

model snowball throwing siswa dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajarnya 

sehingga mampu mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan. Siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 34 siswa, sedangkan 4 siswa 

belum mencapai kriteria ketuntasan minimal.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran tentang perkembangan teknologi transportasi darat, udara, dan air 

serta pengalaman menggunakannya setelah menggunakan model snowball 

throwing dapat mengoptimalkan semua komponen dalam pembelajaran. Dengan 

pembelajaran melalui model tersebut, hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

dari pra tindakan, siklus I ke siklus II. Rata-rata kelas pada pra tindakan yaitu 

64,55, sedangkan rata-rata kelas pada siklus I yaitu 81,60 dan rata-rata kelas pada 

siklus II yaitu 92,44. Terdapat peningkatan antara pra tindakan dan tindakan siklus 



65 
 

 
 

I sebanyak 17,05%. Antara rata-rata siklus I dan siklus II juga ada peningkatan 

sebanyak 10,84%. Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat 32%.  

Penelitian relevan lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eni Arifatun 

Ni’mah pada tahun 2011 dengan judul “Penggunaan media audio visual untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V 

SDN Bakalan Krajan 1 kecamatan Sukun kota Malang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan media audio visual proses belajar 

siswa lebih efektif dan menyenangkan. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata aspek 

pengamatan proses belajar pra tindakan 57,56 menjadi 79,36 dan 95,35. 

Sedangkan hasil belajar siswa dari nilai rata-rata pra tindakan 48,14 menjadi 63,49 

dan 80,93 pada siklus I, II. Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat 

peningkatan proses belajar sebanyak 21,80 pada siklus I dan 15,99 pada siklus II. 

Sedangkan hasil belajar siswa sebanyak 15,35 pada siklus I dan 17,44 pada siklus 

II. Jadi penerapan penggunaan media audio visual dapat meningkatkan proses dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN Bakalan Krajan I 

Kecamatan Sukun Kota Malang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fiky Zuliana tahun 2011 dengan judul 

“Penggunaan media audio visual pada model pembelajaran student facilitator and 

explaining (SFAE) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 

Bareng 4 Kecamatan Klojen Kota Malang.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas belajar siswa kelas V mengalami peningkatan nilai rata-rata yang cukup 

baik yaitu pada siklus I sebesar 68,3 %, pada siklus II meningkat menjadi 83,9 %. 
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Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 52,9%,pada 

siklus II meningkat menjadi 86,48%.  

Berdasarkan keberhasilan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. Penelitian tersebut 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan judul 

“Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Menggunakan Model Snowball 

Throwing dengan Media Audio Visual Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota 

Semarang.” 

 

2.3 KERANGKA BERPIKIR 

Pembelajaran IPS pada siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota 

Semarang masih berpusat pada guru dan belum mencapai hasil yang optimal. Hal 

ini dikarenakan guru belum mengembangkan dan menerapkan model 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa secara maksimal, 

selain itu guru belum menggunakan media yang menarik dalam proses 

pembelajaran sehingga memicu terjadinya kegaduhan dan mengakibatkan 

penguasaan materi oleh siswa kurang. Kurangnya pemberian motivasi dari guru 

kepada siswa juga menyebabkan siswa menjadi tidak berani mengajukan 

pertanyaan, serta menjadikan siswa kurang bisa bekerjasama dalam diskusi 

kelompok.  

Akibatnya sebagian besar hasil belajar siswa berada di bawah KKM 

yang telah ditetapkan yaitu 60. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang 
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mengalami ketuntasan belajar sebesar 38,5% (15 dari 39 siswa), dengan kata lain 

sebanyak 24 dari 39 siswa (61,5%) mengalami ketidaktuntasan. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran IPS, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kualitas pembelajaran IPS 

yang meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa serta hasil belajar pada siswa 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang masih rendah.  

Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilihat 

dari segi keterampilan guru, aktivitas siswa serta hasil belajar siswa, guru 

menerapkan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dalam proses 

pembelajaran IPS. Di bawah ini akan disajikan kerangka berpikir mengenai 

kondisi awal pembelajaran, pemberian tindakan serta kondisi akhir yang dicapai : 
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Gambar 2.1: Bagan Kerangka Berpikir 

Kondisi Awal 

Kualitas pembelajaran masih rendah ditunjukkan dengan : 

1. Kurangnya keterampilan guru dalam mengembangkan model pembelajaran 

inovatif secara maksimal dan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran. 

2. Kurangnya aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

3. Hasil belajar IPS rendah ditunjukkan dengan 61,5% siswa mendapat nilai di 

bawah KKM  
 

Tindakan 

Guru menerapkan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual dalam proses pembelajaran, langkahnya : 

1) Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4) Guru menampilkan media audio visual berupa video yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

5) Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual. 

6) Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen. 

7) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan materi. 

8) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya. 

9) Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar 

kertas kerja. Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut diminta menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola dan 

dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh 

guru. 

10) Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu 

pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan yang telah didapat bersama teman 

kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas kerja yang telah 

diberikan. 

11) Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 

jawaban dan menanggapi hasil diskusi. 

12) Evaluasi 

13) Penutup 
 

Kondisi Akhir 

Kualitas 

pembelajaran 

meningkat 

ditunjukkan 

dengan 

meningkatnya 

keterampilan 

guru, aktivitas 

siswa, dan hasil 

belajar siswa. 
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2.4 HIPOTESIS 

Jika model Snowball Throwing dengan media Audio Visual diterapkan 

dalam pembelajaran IPS siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang, 

maka kualitas pembelajaran yang ditandai dengan keterampilan guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

70 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 RANCANGAN PENELITIAN 

Rancangan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. Menurut Aqib, dkk (2011:3) penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi 

diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa 

meningkat.  

Menurut Arikunto, dkk (2008:16) secara garis besar untuk melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat empat tahapan yang lazim dilalui,yaitu 

: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi. Keempat tahap 

dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus, 

yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke arah semula.  
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Berikut ini skema tahap-tahap penelitian tindakan kelas menurut 

Arikunto, dkk (2008:16) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Bagan Siklus Penelitian  

 

Tahapan Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi : 

3.1.1 Perencanaan (planning) 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di 

mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan (Arikunto, dkk, 

2008:17). Sedangkan menurut Mulyasa (2011:107), rencana tindakan merupakan 

tindakan pembelajaran yang disusun secara sistematis, berorientasi ke depan 

dengan mempertimbangkan peristiwa-peristiwa tak terduga sehingga dapat 

mengurangi atau mengeliminasi resiko.  

SIKLUS I 

Perencanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi 

Refleksi Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Siklus Berikutnya 



72 
 

 
 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

rancangan kegiatan atau rencana kegiatan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan untuk menentukan suatu 

pembelajaran yang sistematis dan bertujuan untuk mengurangi resiko yang 

muncul dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini, antara lain : 

a. Menelaah standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS kelas IV dan 

menelaah indikator bersama tim kolaborator. 

b. Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang telah ditetapkan serta skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

c. Mempersiapkan sumber dan media Audio Visual yang akan digunakan 

dalam pembelajaran. 

d. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

e. Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara dan catatan lapangan 

untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa. 

3.1.2 Pelaksanaan Tindakan (Actuating) 

Menurut Arikunto, dkk (2008:18), tahap kedua dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi 

rancangan , yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat dalam 
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tahap ini, pelaksana guru harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah 

dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. 

Mulyasa (2011:112) juga mengemukakan bahwa tindakan dilaksanakan 

sejalan dengan rencana pembelajaran dan tidak boleh menganggu atau 

menghambat kegiatan pembelajaran. 

Peneliti menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual dalam pembelajaran IPS. Pelaksanaan tindakan ini direncanakan dalam 2 

siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Siklus pertama yaitu 

materi pentingnya koperasi dalam mensejahterakan masyarakat dan siklus kedua 

materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi melalui 

penerapan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

3.1.3 Observasi 

Menurut Poerwanti, dkk (2008:3-22), observasi adalah mengamati dengan 

suatu tujuan dengan menggunakan berbagai teknik umtuk merekam atau memberi 

kode pada apa yang diamati.  

Dalam PTK, observasi mencakup prosedur perekaman data tentang proses 

dan hasil implementasi tindakan yang dilakukan (Mulyasa, 2011: 71). Oleh karena 

itu yang menjadi sasaran observasi dalam PTK adalah proses dan hasil atau 

dampak pembelajaran yang direncanakan sebagai tindakan perbaikan (Wardhani 

dan Wihardit,2008:2.26). 

Kegiatan observasi dilakukan secara kolaboratif dengan guru pengamat 

kelas IVA untuk mengamati : 
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a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 

Dalam kegiatan observasi ini, peneliti menggunakan lembar observasi, 

lembar wawancara dan catatan lapangan untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa. 

3.1.4 Refleksi 

Menurut Arikunto, dkk (2008:19) refleksi merupakan kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat 

tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, 

kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi 

rancangan tindakan. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Wardhani dan Wihardit (2008:2-33) 

bahwa melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa yang telah dicapai, apa 

yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran 

berikutnya.  

Refleksi menguraikan tentang prosedur analisa terhadap hasil pemantauan 

dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan yang dilakukan, serta 

kriteria dan rencana tindakan pada siklus berikutnya (Mulyasa, 2011: 71). 

Setelah melakukan pembelajaran dengan tindakan yang telah direncanakan 

sebelumnya, tim peneliti melakukan pengkajian terhadap proses pembelajaran 

yang telah berlangsung apakah sudah sesuai dengan tujuan penelitian yang 
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diharapkan atau belum. Jika belum sesuai dengan tujuan penelitian, maka 

dilakukan pengkajian ulang mengenai kekurangan yang ada, selanjutnya peneliti 

menentukan rencana tindak lanjut untuk pembelajaran pada siklus berikutnya.  

 

3.2 SIKLUS PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 kali siklus, setiap 

siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Siklus pertama yaitu materi pentingnya 

koperasi dalam mensejahterakan masyarakat dan siklus kedua materi 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi melalui penerapan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

3.2.1 Siklus Pertama 

3.2.1.1 Pertemuan I 

3.2.1.1.1  Perencanaan 

a. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu 

kompetensi dasar 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

b. Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang telah ditetapkan serta skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 
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c. Mempersiapkan sumber dan media Audio Visual berupa video. 

d. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

e. Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengamati 

keterampilan guru, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

3.2.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing 

c. Melakukan presensi 

d. Apersepsi : 

Guru mengajak siswa bernyanyi secara bersama-sama lagu yang berjudul 

“Garuda Pancasila” serta mengajukan pertanyaan “ anak-anak, tahukah kalian 

bahwa ada kegiatan organisasi di Indonesia yang berdasar pada Pancasila ? 

organisasi apakah itu ? 

e. Menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran dari materi yang akan 

dipelajari. 

f. Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar. 

g. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
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Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Siswa diperlihatkan tayangan media audio visual berupa video yang berisikan 

materi mengenai pengertian, sejarah, lambang, sifat dan tujuan koperasi 

(eksplorasi) 

b. Guru mengajukan pertanyaan mengenai tayangan yang telah ditampilkan 

(eksplorasi) 

c. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual (eksplorasi) 

d. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 8 kelompok 

(eksplorasi). 

e. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi mengenai sejarah, arti lambang, sifat dan tujuan koperasi 

serta perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya (elaborasi). 

f. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

(elaborasi). 

g. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru 

(elaborasi). 

h. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, 

siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 
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telah didapat bersama teman kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas 

kerja yang telah diberikan (elaborasi). 

i. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 

menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

j. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil presentasi siswa 

(konfirmasi) 

k. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum dimengerti (konfirmasi). 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 

3.2.1.1.3 Observasi 

Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu peneliti 

dan pengamat melihat dan mengamati secara langsung semua kejadian yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I. Pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi keterampilan guru serta lembar 

observasi aktivitas siswa yang telah dipersiapkan sebelumnya. Kegiatan yang 

diamati dalam proses pembelajaran melalui observasi langsung ini yaitu  

a. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 
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b. Keterampilan guru dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

3.2.1.1.4 Refleksi 

a. Mengkaji ulang pelaksanaan pembelajaran dan efek pemberian tindakan pada 

siklus I pertemuan I melalui hasil observasi dan catatan lapangan selama 

proses pembelajaran. 

b. Membuat daftar permasalahan yang muncul selama pelaksanaan tindakan 

pada siklus I pertemuan I dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa serta 

hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. 

c. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I pertemuan I dan 

merencanakan tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. 

3.2.1.2 Pertemuan II 

3.2.1.2.1 Perencanaan 

a. Merancang perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi pada siklus I 

pertemuan  I.  

b. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu 

kompetensi dasar 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 
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c. Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang telah ditetapkan serta skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

a. Mempersiapkan sumber dan media Audio Visual berupa video. 

b. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

c. Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara dan catatan lapangan untuk 

mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

3.2.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing 

c. Melakukan presensi 

d. Apersepsi : 

 Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan disampaikan 

yaitu dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa “Pada pertemuan lalu, kita 

sudah belajar tentang materi apa ? Siapa yang pernah masuk ke koperasi 

sekolah ? selain koperasi sekolah, koperasi apa saja yang pernah kalian 

kunjungi ?”  

e. Menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran dari materi yang akan 

dipelajari. 
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f. Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar dengan mengajak 

siswa bernyanyi bersama. 

g. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Kegiatan Inti (50 menit)  

a. Siswa diperlihatkan media audio visual berupa video yang berisikan materi 

mengenai macam-macam koperasi, manfaat dari setiap jenis koperasi, 

pentingnya usaha bersama dalam koperasi (eksplorasi). 

b. Siswa diajukan pertanyaan mengenai video yang telah ditayangkan 

(eksplorasi). 

c. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual (ekplorasi). 

d. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 8 kelompok 

(eksplorasi). 

e. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi mengenai macam-macam koperasi, manfaat setiap jenis 

koperasi serta pentingnya usaha bersama dalam koperasi (elaborasi). 

f. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

(elaborasi). 

g. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola 
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dan dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru 

(elaborasi). 

h. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, 

siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

telah didapat bersama teman kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas 

kerja yang telah diberikan (elaborasi). 

i. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 

menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

j. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil presentasi siswa 

(konfirmasi). 

k. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum dimengerti (konfirmasi). 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam 

3.2.1.2.3 Observasi 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

keterampilan guru serta lembar observasi aktivitas siswa yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Kegiatan yang diamati dalam proses pembelajaran pada siklus I 

pertemuan II melalui observasi langsung ini yaitu  
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a. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 

b. Keterampilan guru dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

3.2.1.2.4 Refleksi 

a. Mengkaji ulang pelaksanaan pembelajaran dan efek pemberian tindakan pada 

siklus I pertemuan II melalui hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan 

selama proses pembelajaran. 

b. Membuat daftar permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I pertemuan II dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa serta 

hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. 

c. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus I pertemuan II dan 

merencanakan tindak lanjut untuk siklus berikutnya. 

 

3.2.2 Siklus Kedua 

3.2.2.1 Pertemuan I 

3.2.2.1.1 Perencanaan 

a. Merancang perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi pada siklus I. 

b. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 



84 
 

 
 

Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu kompetensi dasar 2.3 

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya. 

c. Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang telah ditetapkan serta skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

d. Mempersiapkan sumber dan media Audio Visual berupa video. 

e. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

f. Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengamati 

keterampilan guru, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

3.2.2.1.2 `Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing 

c. Melakukan presensi 

d. Apersepsi : 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “siapa yang hari ini membawa 

handphone ke sekolah ? handphone termasuk ke dalam jenis teknologi apa? 

Nah, pada hari ini kira-kira kita akan belajar tentang apa anak-anak?” 

e. Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar dengan cara 

mengajak siswa bernyanyi bersama-sama. 
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f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

g. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Siswa diperlihatkan media audio visual berupa video yang berisikan materi 

mengenai pengertian teknologi, macam-macam teknologi, pengertian 

teknologi produksi, serta teknologi produksi masa lalu dan masa kini. 

(eksplorasi). 

b. Guru mengajukan pertanyaan mengenai tayangan yang telah ditampilkan 

(eksplorasi). 

c. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual (eksplorasi).  

d. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 8 kelompok 

(eksplorasi). 

e. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi mengenai teknologi produksi masa lalu dan masa kini serta 

keunggulan dan kelemahannya (elaborasi). 

f. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

(elaborasi). 

g. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola 
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dan dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru 

(elaborasi). 

h. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, 

siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

telah didapat bersama teman kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas 

kerja yang telah diberikan (elaborasi). 

i. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 

menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

j. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil presentasi siswa 

(konfirmasi). 

k. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum dimengerti (konfirmasi). 

Kegiatan Akhir (10 menit) 

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam 

3.2.2.1.3 Observasi 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi 

keterampilan guru serta lembar observasi aktivitas siswa yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Kegiatan yang diamati dalam proses pembelajaran pada siklus II 

pertemuan I melalui observasi langsung ini yaitu  
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a. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 

b. Keterampilan guru dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

3.2.2.1.4 Refleksi 

a. Mengkaji ulang pelaksanaan pembelajaran dan efek pemberian tindakan pada 

siklus II pertemuan I melalui hasil observasi dan catatan lapangan selama 

proses pembelajaran. 

b. Membuat daftar permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II pertemuan I dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa serta 

hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. 

c. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus II pertemuan I dan 

merencanakan tindak lanjut untuk pertemuan berikutnya. 

3.2.2.2 Pertemuan II 

3.2.2.2.1 Perencanaan 

a. Merancang perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi pada siklus II 

pertemuan I. 

b. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 
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Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu kompetensi dasar 2.3 

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya. 

c. Menyusun RPP sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator yang telah ditetapkan serta skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

d. Mempersiapkan sumber dan media Audio Visual berupa video. 

e. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS. 

f. Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara dan catatan lapangan untuk 

mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

3.2.2.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan Awal (10 menit) 

a. Guru mengucapkan salam 

b. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing 

c. Melakukan presensi 

d. Apersepsi : 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi  yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa diajak bernyanyi 

bersama lagu yang berjudul “Naik kereta api” serta mengajukan pertanyaan 

“siapa yang pernah naik kereta api? kereta api termasuk ke dalam jenis 

teknologi apa? sebutkan contoh lain dari teknologi tersebut selain kereta api !” 



89 
 

 
 

e. Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar dengan cara 

mengajak siswa bernyanyi secara bersama-sama. 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

g. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

Kegiatan Inti (50 menit) 

a. Siswa memperhatikan media audio visual berupa video yang berisikan materi 

mengenai teknologi komunikasi dan transportasi masa dulu dan masa kini  

(eksplorasi). 

b. Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tayangan yang telah disajikan 

(eksplorasi). 

c. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual (eksplorasi). 

d. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 8 kelompok 

(eksplorasi). 

e. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi mengenai macam-macam teknologi komunikasi dan 

transportasi masa dulu dan masa kini serta keunggulan dan kelemahannya 

(elaborasi). 

f. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 

kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya 

(elaborasi). 

g. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua 
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kelompok. Kertas kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru 

(elaborasi). 

h. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu pertanyaan, 

siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

telah didapat bersama teman kelompoknya dan menuliskan jawaban di kertas 

kerja yang telah diberikan (elaborasi). 

i. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan jawaban dan 

menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

j. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil presentasi siswa 

(konfirmasi). 

k. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum dimengerti (konfirmasi). 

Kegiatan Akhir (10 menit)  

a. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

c. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah kepada 

siswa. 

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam 

3.2.2.2.3 Observasi 

Kegiatan yang diamati dalam proses pembelajaran pada siklus II 

pertemuan II melalui observasi langsung ini yaitu  
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a. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

b. Melakukan pengamatan terhadap keterampilan guru dalam perbaikan 

pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual. 

3.2.2.2.4 Refleksi 

a. Mengkaji ulang pelaksanaan pembelajaran dan efek pemberian tindakan pada 

siklus II pertemuan II melalui hasil observasi, wawancara dan catatan 

lapangan selama proses pembelajaran. 

b. Membuat daftar permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II pertemuan II dilihat dari keterampilan guru, aktivitas siswa serta 

hasil belajar siswa selama proses pembelajaran. 

c. Memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siklus II pertemuan II dan 

merencanakan tindak lanjut untuk siklus ketiga apabila tujuan penelitian 

belum tercapai. 

 

3.3 SUBYEK PENELITIAN 

3.3.1 Guru Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. 

3.3.2 Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang sebanyak 39 siswa  

yang terdiri dari 14 anak laki-laki dan 25 anak perempuan. 
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3.4 TEMPAT PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Siklus pertama pertemuan pertama dilaksanakan pada 

tanggal 2 Maret 2013, pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2013. 

Siklus kedua pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2013 dan 

pertemuan kedua pada tanggal 14 Maret 2013. Penelitian ini dilakukan di SDN 

Purwoyoso 03 Jalan Sriwibowo III Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang pada semester II Tahun Ajaran 2012/2013. 

 

3.5 VARIABEL PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang. 

c. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang. 
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3.6 DATA DAN CARA PENGUMPULAN DATA 

3.6.1 Sumber Data 

3.6.1.1 Siswa 

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti mendapatkan sumber data 

siswa berupa tes yaitu dari hasil evaluasi belajar siswa, dan sumber data berupa 

non tes yang diperoleh dari hasil observasi secara sistematis terhadap aktivitas 

siswa selama pelaksanaan siklus pertama sampai siklus kedua. 

3.6.1.2 Guru 

Sumber data guru berasal dari hasil observasi terhadap keterampilan 

guru dalam pembelajaran yang menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual dari siklus pertama hingga siklus kedua serta hasil wawancara 

dengan guru. 

3.6.1.3 Data Dokumen 

Sumber data dokumen berasal dari data awal hasil tes sebelum maupun 

setelah dilaksanakan tindakan, video serta foto selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.6.1.4 Catatan Lapangan 

Sumber data yang berupa catatan lapangan berasal dari catatan selama 

proses pembelajaran berupa data aktivitas siswa, keterampilan guru dan proses 

pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual. 
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3.6.2 Jenis Data 

3.6.2.1 Data Kuantitatif 

Menurut Herrhyanto dan Hamid (2008:1.3), data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk bilangan. Data kuantitatif diwujudkan dengan hasil belajar IPS 

yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada setiap akhir pertemuan. 

3.6.2.2 Data Kualitatif 

Menurut Arikunto (2008:131), data kualitatif adalah data yang berupa 

informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa 

tentang tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan 

atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa 

mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, motivasi 

belajar dan sejenisnya dapat dianalisis secara kualitatif. 

Data kualitatif ini diperoleh dari hasil observasi dengan menggunakan 

lembar aktivitas siswa, keterampilan guru, catatan lapangan serta wawancara 

dengan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual. 

3.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

teknik tes dan teknik nontes. 

3.6.3.1 Teknik Tes 

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus 

ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes 
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digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran 

yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan (Jihad 

dan Haris,2008:67). 

Poerwanti, dkk (2008:4.4) mengemukakan bahwa tes sebagai alat ukur 

dapat menyediakan informasi-informasi obyektif yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam penentuan keputusan yang harus diambil pendidik terhadap 

proses dan hasil belajar yang dilakukan siswa. 

Tes dalam penelitian ini dilaksanakan pada akhir pembelajaran setiap 

siklus, yaitu dari siklus pertama hingga siklus kedua untuk mengukur tingkat 

pencapaian siswa setelah mempelajari materi pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. Bentuk instrumen tes yang 

diberikan berupa soal pilihan ganda dan essay. 

3.6.3.2 Teknik Non tes 

Menurut Jihad dan Haris (2008:69), penilaian non tes merupakan 

prosedur yang dilalui untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik minat, 

sifat dan kepribadian.  

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. 

3.6.3.2.1 Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati dengan suatu tujuan dengan 

menggunakan berbagai teknik untuk merekam atau memberi kode pada apa yang 

diamati (Poerwanti,2008:3.22). Instrumen observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar pengamatan yang digunakan untuk mengamati 
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keterampilan guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

3.6.3.2.4 Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab 

lisan untuk memperoleh bahan atau informasi yang dilaksanakan secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan (Poerwanti, 

2008:5-16). 

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas dimana peneliti telah menyiapkan dan membuat daftar 

pertanyaan yang akan diajukan kepada guru sebagai responden dan memberikan 

kebebasan kepada guru untuk mengemukakan pendapatnya.  Wawancara ini 

ditujukan kepada guru untuk mengetahui pendapat guru mengenai penerapan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dalam pembelajaran IPS. 

3.6.3.2.5 Dokumentasi 

Menurut Prastowo (2011)  dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu 

cara pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau 

catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat 

kabar, dan lain sebagainya. 

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam 

observasi. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa daftar kelompok 

siswa dan daftar nilai siswa. Untuk memberikan gambaran secara konkret 

mengenai kegiatan kelompok siswa dan menggambarkan suasana kelas ketika 

aktivitas belajar berlangsung digunakan dokumen berupa foto dan video. 
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3.6.3.2.6 Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dalam penelitian ini ditulis oleh guru pengamat untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. Catatan lapangan ini digunakan untuk 

merefleksi segala kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan agar pembelajaran 

pada siklus berikutnya dapat berhasil dan sesuai dengan yang diharapkan.  

 

3.7 TEKNIK ANALISIS DATA 

3.7.1 Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran 

IPS. Dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dengan menentukan rerata atau 

mean. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk presentase. Berikut ini 

langkah-langkah untuk menganalisis data kuantitatif : 

a) Menentukan nilai berdasarkan skor teoritis 

N = 
 

  
      

Keterangan :  

N = nilai 

B = Banyaknya butir yang dijawab benar ( dalam bentuk pilihan ganda) atau 

jumlah skor jawaban benar pada setiap butir (pada tes bentuk 

menguraikan) 

St = Skor teoritis 

(Poerwanti,2008:6.15-6.16). 

b) Menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal 
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P = 
∑                         

∑      
  x 100% 

(Aqib, dkk, 2011:41) 

c) Menghitung mean atau rerata 

 ̅ = 
∑ 

∑ 
 

Keterangan:    

x   :  nilai rata- rata 

∑X :  jumlah semua nilai siswa 

∑ N  :  jumlah siswa 

(Aqib, dkk., 2011: 40) 

Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan kriteria ketuntasan 

belajar siswa SDN Purwoyoso 03 dengan KKM klasikal dan individual yang 

dikelompokkan dalam dua kategori tuntas dan tidak tuntas, dan akan ditampilkan 

dalam tabel berikut :  

Tabel 3.1  

Kualifikasi Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa SDN Purwoyoso 03  

Kota Semarang 

 

Kriteria ketuntasan 
Kualifikasi 

Klasikal Individual 

≥ 80 % ≥ 60 Tuntas 

< 80 % < 60 Tidak Tuntas 

( Sumber : SK KKM SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang) 

3.7.2 Kualitatif 

Data kualitatif berupa data hasil observasi aktivitas siswa dan 

keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual serta hasil catatan lapangan dan wawancara 
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dianalisis dengan analisa deskriptif kualitatif. Data kualitatif dipaparkan dalam 

kalimat yang dipisah menurut kategori tertentu untuk memperoleh kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap 

keterampilan guru dan aktivitas siswa serta hasil wawancara siswa sebagai bentuk 

respon terhadap pembelajaran yang dilakukan guru.  

Poerwanti dkk (2008: 6.9), menjelaskan dalam bentuk contoh instrumen 

untuk mengukur minat peserta didik yang telah berhasil dibuat adalah 10 butir. 

Jika rentangan yang dipakai adalah 1 – 5 maka skor terendah adalah 10 dan skor 

tertinggi adalah 50. Dengan demikian mediannya adalah (10 + 50)/2 yaitu sebesar 

30. Jika dibagi menjadi 4 kategori maka skala 10 – 20 termasuk tidak berminat, 21 

– 30 kurang berminat, 31 – 40 berminat dan skala 41 – 50 sangat berminat.  

Maka dari contoh tersebut  untuk menentukan skor dalam 4 kategori, 

langkah langkah yang ditempuh yaitu: 

a. Menentukan skor maksimal dan skor minimal 

b. Menentukan median  

c. Membagi rentang skor menjadi 4 kategori (sangat baik, baik, cukup baik, 

kurang) 

d. Untuk membagi data menjadi empat, dapat dihitung menggunakan rumus 

kuartil. 

Jika: 

T   = Skor Maksimal 

R    = Skor Minimal  

n     = Banyaknya data  
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Mencari n = (T - R) + 1 

Menurut Herryanto dan Hamid (2008: 5.3), rumus untuk menentukan 

nilai Qi (i = 1, 2, 3) 

Letak Q1 = 
 

 
(   ) 

nilai Q1 = letak Q1 + (R-1) 

Letak Q2 = 
 

 
 (   )  

nilai Q2 = letak Q2 + (R-1) 

Letak Q3 = 
 

 
 (   )  

nilai Q3 = letak Q3 + (R-1) 

Letak Q4 = skor maksimal 

Dari perhitungan di atas, maka dapat dibuat tabel kriteria ketuntasan 

untuk menentukan kriteria ketuntasan pada keterampilan guru dan aktivitas siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2   

Kualifikasi Kriteria Ketuntasan Keterampilan Guru 

 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

33,5 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik (A) Tuntas 

22 ≤ skor < 33,5 Baik (B) Tuntas 

10,5 ≤ skor < 22 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Keterangan : 

a. Jika skor lebih besar dari atau sama dengan 33,5 dan kurang dari atau sama 

dengan 44 maka termasuk dalam kategori sangat baik (A). 
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b. Jika skor lebih besar dari atau sama dengan 22 dan kurang dari 33,5 maka 

termasuk dalam kategori baik (B). 

c. Jika skor lebih besar dari atau sama dengan 10,5 dan kurang dari 22 maka 

termasuk dalam kategori cukup baik (C). 

d. Jika skor lebih besar dari atau sama dengan 0 dan kurang dari 10,5 maka 

termasuk dalam kategori kurang (D). 

Tabel 3.3  

Kualifikasi Kriteria Ketuntasan Aktivitas Siswa 

 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

27,5 ≤ skor ≤ 36 Sangat baik (A) Tuntas 

18 ≤ skor < 27,5 Baik (B) Tuntas 

8,5 ≤ skor < 18 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 8,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Keterangan : 

a. Jika skor lebih dari atau sama dengan 27,5 dan kurang dari atau sama dengan 

36 maka termasuk dalam kategori sangat baik (A). 

b. Jika skor lebih dari atau sama dengan 18 dan kurang dari 27,5 maka termasuk 

dalam kategori baik (B). 

c. Jika skor lebih besar dari atau sama dengan 8,5 dan kurang dari 18 maka 

termasuk dalam kategori cukup baik (C). 

d. Jika skor lebih besar dari atau sama dengna 0 dan kurang dari 8,5 maka 

termasuk dalam kategori kurang (D).  
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3.8 INDIKATOR KEBERHASILAN 

Model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang dengan indikator sebagai berikut : 

a. Meningkatnya keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dengan kriteria 

sekurang-kurangnya baik (22 ≤ skor < 33,5) 

b. Meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual dengan kriteria sekurang-

kurangnya baik (18 ≤ skor < 27,5). 

c. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dengan ketuntasan 

belajar individual sebesar ≥ 60 dan ketuntasan belajar klasikal sebesar ≥ 80 %. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  HASIL PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang sebanyak 2 kali siklus dengan masing-masing 

siklus terdiri dari 2 kali pertemuan menggunakan model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual dalam Pembelajaran IPS. Berikut ini akan dipaparkan 

mengenai hasil penelitian tersebut yang meliputi hasil pengamatan keterampilan 

guru, aktivttas siswa serta hasil belajar siswa menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. 

4.1.1 Deskripsi Data Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan 

I 

4.1.1.1 Perencanaan Pada Siklus I Pertemuan I 

a. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu 

kompetensi dasar 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

b. Menyusun RPP siklus I pertemuan I sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan yaitu menjelaskan 

pengertian koperasi, menjelaskan sejarah koperasi, mendeskripsikan arti 
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lambang koperasi, menjelaskan sifat dan tujuan koperasi.dan menemukan 

perbedaan koperasi dengan badan usaha lain serta skenario pembelajaran yang 

sesuai dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

c. Mempersiapkan sumber belajar dan media ajar yang digunakan meliputi buku 

paket IPS terbitan Erlangga, BSE IPS SD Kelas IV serta media audio visual 

berupa video. Peneliti juga menyiapkan Laptop, LCD serta speaker aktif agar 

video yang telah disiapkan dapat ditayangkan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Media Audio Visual berupa video yang ditayangkan pada pertemuan 

pertama memuat materi mengenai pengertian, sejarah, lambang, sifat dan 

tujuan koperasi serta gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang 

ditayangkan.  

d. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis soal pilihan ganda dan soal essay 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada 

pertemuan I.  

e. Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengamati 

keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual dalam kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan I.  

4.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I Pertemuan I 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak dua kali 

pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2013 dan pertemuan 

kedua dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2013. Penelitian ini dilaksanakan di 
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kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. Adapun tahapan pelaksanaan 

tindakan penelitian pada siklus I pertemuan I menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual meliputi kegiatan awal, kegiatan inti yang 

terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi serta kegiatan akhir. Berikut ini 

akan dijabarkan mengenai tahapan-tahapan tersebut : 

4.1.1.2.1  Kegiatan Awal 

a. Guru meminta kepada ketua kelas untuk menyiapkan teman-temannya serta 

memimpin do’a 

b. Guru mempersiapkan sumber belajar berupa buku paket serta media audio 

visual berupa video dilengkapi dengan Laptop, LCD serta speaker aktif untuk 

menayangkan video, serta meminta semua siswa untuk mempersiapkan 

sumber belajar yang mereka miliki 

c. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa bernyanyi secara 

bersama-sama lagu yang berjudul “Garuda Pancasila” serta mengajukan 

pertanyaan “ anak-anak, tahukah kalian bahwa ada kegiatan organisasi di 

Indonesia yang berdasar pada Pancasila ? organisasi apakah itu ?” 

d. Guru menginformasikan topik pembelajaran mengenai koperasi dan tujuan 

pembelajaran kepada siswa yaitu dengan mempelajari materi mengenai 

koperasi diharapkan siswa dapat menjelaskan pengertian koperasi dengan 

tepat, menjelaskan sejarah koperasi, mendeskripsikan arti lambang koperasi, 

menjelaskan sifat dan tujuan koperasi serta menemukan perbedaan koperasi 

dengan badan usaha lain 
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4.1.1.2.2  Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

1) Guru menampilkan media audio visual berupa video yang didalamnya 

memuat materi pengertian, sejarah, arti lambang serta sifat dan tujuan 

koperasi. 

2) Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan video yang telah 

ditayangkan : “di dalam video tadi, apa saja yang kalian lihat anak-anak? 

kegiatan apa saja yang ada di dalam video?” 

3) Guru menjelaskan kembali materi yang ada dalam media Audio Visual 

berupa video yang telah ditayangkan dan siswa menyimak penjelasan 

yang disampaikan oleh guru.  

4) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok secara heterogen berdasarkan 

tingkat kemampuan dan mengarahkan siswa untuk memilih ketua 

kelompok mereka masing-masing, selanjutnya mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan kelompok mereka. 

b. Elaborasi 

1) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk maju ke depan 

kelas. Masing-masing ketua kelompok diberikan lembaran materi dan 

dijelaskan poin-poin materi mengenai arti lambang koperasi, sifat dan 

tujuan serta perbedaan koperasi dengan badan usaha lain. 

2) Masing-masing ketua kelompok diminta untuk kembali kekelompok 

mereka untuk menjelaskan kembali kepada anggota kelompok mereka 

mengenai materi yang telah dijelaskan oleh guru. 
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3) Guru membagikan lembar kerja kepada semua siswa pada setiap 

kelompok dan diminta menuliskan pertanyaan mengenai materi yang 

telah disampaikan oleh ketua kelompok mereka.  

4) Guru memberikan arahan kepada semua siswa untuk membentuk lembar 

kerja yang telah mereka dapatkan menyerupai sebuah bola kemudian 

mengarahkan masing-masing kelompok untuk melemparkan bola 

pertanyaan yang telah dibuat kekelompok lain.  

5) Guru memberi kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 

membuka bola pertanyaan yang didapat dan mendiskusikan jawaban 

dengan teman satu kelompok serta menuliskan jawabannya di kertas 

kerja tersebut. 

6) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan hasil diskusi di 

depan kelas. 

c. Konfirmasi 

1) Guru memberikan penguatan terhadap hasil presentasi siswa. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi 

hasil presentasi tersebut 

3) Guru memberikan reward berupa verbal kepada siswa yang telah berani 

maju ke depan kelas dan menyampaikan hasil diskusi. 

4.1.1.2.3  Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru membagikan soal evaluasi kepada seluruh siswa dan memberikan 

penjelasan kepada siswa agar soal evaluasi tersebut dikerjakan oleh siswa 
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secara mandiri dan tidak diperbolehkan untuk mencontek atau melihat 

jawaban teman lain.  

c. Siswa mengerjakan soal evaluasi tersebut dalam batas waktu yang telah 

ditentukan serta mengumpulkan hasil pengerjaan tepat waktu kepada guru. 

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk istirahat. 

4.1.1.3 Observasi Proses Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 

Dalam tahapan ini , hal yang di observasi atau yang diamati adalah 

keterampilan guru dan aktivitas siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota 

Semarang dalam kegiatan pembelajaran IPS serta hasil belajar siswa setelah 

kegiatan pembelajaran. Berikut ini penjabaran dari hasil pengamatan keterampilan 

guru, aktivitas siswa serta hasil belajar siswa setelah pembelajaran pada siklus I 

pertemuan I : 

4.1.1.3.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Pada Siklus I 

Pertemuan I 

Berikut ini penjabaran dari hasil observasi terhadap keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. 
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Tabel 4.1 

Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran IPS menggunakan 

Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual Siklus I Pertemuan I 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 
Skor Nilai 

Jumlah 

0 1 2 3 4 

1. Mengondisikan siswa agar siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 
- - √ - - 

2 

2. Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan 
- √ - - - 

1 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
- - - - √ 

4 

4. Menampilkan media Audio Visual 

berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

- - √ - - 

2 

5. Menjelaskan materi yang ada 

dalam media Audio Visual 
- √ - - - 

1 

6. Membentuk kelompok diskusi - - √ - - 2 

7. Menjelaskan materi kepada ketua 

kelompok 
- √ - - - 

1 

8. Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 
- - - √ - 

3 

9. Membimbing diskusi kelompok - - √ - - 2 

10. Memberikan penguatan kepada 

siswa 
- √ - - - 

1 

11. Menutup kegiatan pembelajaran - - √ - - 2 

Jumlah 0 4 10 3 4 21 

Kategori Cukup 

baik 
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Gambar 4.1: Diagram Batang Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan I 

 

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS di kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang menggunakan model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual  yang telah tertera dalam tabel dan digambarkan pada 

diagram batang di atas menunjukkan bahwa keterampilan guru pada siklus I 

pertemuan 1 mendapatkan skor total sebesar 21 dengan kategori cukup baik. 

Berikut ini penjabaran secara rinci mengenai hasil pengamatan indikator 

keterampilan guru pada siklus I pertemuan I : 

a. Mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran 

Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran, guru mendapatkan skor 2 pada pertemuan I. Deskriptor yang 

tampak adalah : a) guru telah mempersiapkan sumber belajar, hal ini 

ditunjukkan oleh guru mempersiapkan buku ajar dan media Audio Visual 

yang akan digunakan, dan b) guru telah memimpin siswa untuk berdo’a 
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terlebih dahulu sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran, Guru belum 

mendapatkan skor 4 dikarenakan masih ada 2 deskriptor yang belum tampak 

yaitu: (1) mengatur ketertiban siswa untuk menempati tempat duduk masing-

masing, hal ini dikarenakan guru sibuk mempersiapkan media yang akan 

digunakan sehingga tidak memperhatikan kondisi dan kesiapan siswa 

sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran dan berakibat siswa ramai saat 

mengikuti pembelajaran, dan (2) deskriptor mengecek kehadiran siswa, hal 

ini dikarenakan guru lupa untuk mengecek kehadiran siswa. 

b. Melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 1 dalam pertemuan I. 

Adapun deskriptor yang tampak adalah menarik perhatian siswa (dengan 

bernyanyi,yel-yel,dll). Hal ini ditunjukkan oleh guru mengajak siswa 

menyanyikan lagu yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas secara 

bersama-sama. Guru belum mendapatkan skor 4 karena masih ada 3 

deskriptor yang belum tampak yaitu: (1) mengajukan pertanyaan mengenai 

materi yang lalu kepada siswa, hal ini dikarenakan guru hanya fokus untuk 

mengajak siswa bernyanyi tanpa mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya, (2) deskriptor 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang akan dibahas, hal ini 

dikarenakan guru mengajukan pertanyaan yang kurang sesuai dengan materi 

sehingga siswa merasa kebingungan saat menjawab pertanyaan dari guru, 

serta (3) mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai pengalaman siswa 

yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas, hal ini dikarenakan guru 
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hanya fokus terhadap materi yang akan disampaikan dan langkah 

pembelajaran selanjutnya sehingga guru tidak mengajukan pertanyaan sesuai 

pengalaman siswa. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Hasil pengamatan pada indikator menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 

mendapatkan jumlah skor sebanyak 4 pada siklus I pertemuan I. Adapun 

deskriptor yang tampak adalah : a) guru telah menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai siswa setelah mempelajari materi tentang 

koperasi secara jelas, b) guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya, 3) tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru sesuai dengan tingkat perkembangan karakteristik 

siswa kelas IVA, serta d) tujuan pembelajaran yang telah disampaikan 

menggunakan kata kerja operasional. 

d. Menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

Dari hasil pengamatan pada indikator ini, guru mendapatkan jumlah skor 

sebanyak 2. Adapun deskriptor yang tampak adalah sebagai berikut : a) guru 

telah mempersiapkan media Audio Visual berupa Video sebelum guru 

memulai kegiatan pelajaran, b) guru menayangkan media Audio Visual 

berupa video, hal ini ditunjukkan dengan guru menayangkan video  berdurasi 

5-6 menit yang didalamnya juga memuat materi mengenai koperasi. Guru 

belum mendapatkan skor 4 dikarenakan masih ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu : (1) mengarahkan siswa agar berkonsentrasi dalam 
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memperhatikan media video, hal ini dikarenakan speaker yang digunakan 

dalam penayangan video mengalami kerusakan sehingga guru hanya terfokus 

pada perbaikan perangkat penayangan media dan tidak sempat mengarahkan 

siswa untuk berkonsentrasi memperhatikan tayangan, serta (2) menanyakan 

tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berupa video yang telah 

ditayangkan, hal ini dikarenakan guru langsung terfokus pada langkah 

pembelajaran selanjutnya yaitu langsung menjelaskan materi yang ada dalam 

video tanpa bertanya kepada siswa. 

e. Menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual 

Dari hasil pengamatan pada indikator ini, guru mendapatkan jumlah skor 1. 

Adapun deskriptor yang tampak yaitu menjelaskan materi dengan intonasi 

yang tepat. Hal ini ditunjukkan dengan guru telah menjelaskan materi 

mengenai koperasi dengan intonasi yang tepat. Guru belum mendapatkan 

skor 4 karena masih ada 3 deskriptor yang belum tampak yaitu: (1) 

menjelaskan materi disertai dengan contoh yang realistik, hal ini dikarenakan 

guru hanya menjelaskan materi mengenai koperasi dan macam-macamnya 

tanpa memberikan contoh yang nyata mengenai koperasi, (2) menjelaskan 

materi secara berurutan, hal ini dikarenakan guru hanya menjelaskan materi 

secara garis besar saja tanpa mengurutkan materi dari yang termudah hingga 

materi yang sukar, serta (4) menuliskan kembali materi di papan tulis, hal ini 

dikarenakan guru hanya membacakan saja materi yang ada dalam video 

dengan memutar kembali video tersebut.  
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f. Membentuk kelompok diskusi 

Dari hasil pengamatan pada indikator ini, guru mendapatkan 2 skor. Adapun 

deskriptor yang tampak yaitu : (1) guru membentuk kelompok berdasarkan 

tingkat kemampuan yang heterogen sebanyak 8 kelompok, (2) guru 

mengarahkan siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok mereka masing-

masing. Guru belum mendapatkan skor 4 pada indikator ini dikarenakan 

masih ada 2 deskriptor yang belum tampak yaitu: (1) memberi nama pada 

setiap kelompok, hal ini dikarenakan guru hanya mengurutkan kelompok 

sesuai dengan tempat duduk dan diberikan penomoran saja, serta (2) 

membimbing kelompok memilih ketua kelompok, hal ini dikarenakan guru 

langsung menunjuk sendiri siswa yang menjadi ketua pada masing-masing 

kelompok tanpa memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 

memilih ketua kelompok mereka sendiri. 

g. Menjelaskan materi kepada ketua kelompok 

Hasil pengamatan indikator ini menunjukkan bahwa guru mendapatkan 1 

skor. Adapun deskriptor yang tampak yaitu guru menjelaskan poin-poin 

materi kepada ketua kelompok. Ada 3 deskriptor yang belum tampak 

sehingga guru belum bisa mendapatkan skor 4, yaitu : (1) deskriptor 

penjelasan materi mudah dipahami oleh ketua kelompok, hal ini dikarenakan 

guru menjelaskan materi terlalu cepat sehingga ketua kelompok merasa 

kebingungan untuk memahami materi yang disampaikan, (2) penjelasan 

materi disertai dengan contoh yang realistik, hal ini dikarenakan guru hanya 

menyampaikan teori mengenai sejarah, arti lambang dan perbedaan koperasi 
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dengan badan usaha lain tanpa memberikan contoh yang nyata mengenai 

koperasi yang pernah dikunjungi siswa dalam kehidupan sehari-hari, serta (3) 

memberi kesempatan kepada ketua kelompok untuk menanyakan materi yang 

belum dipahami, dikarenakan guru hanya terfokus pada penyampaian materi 

saja tanpa menanyakan kepada ketua kelompok apakah mereka telah 

memahami materi yang telah disampaikan atau belum. 

h. Membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan 

Hasil pengamatan indikator membimbing siswa untuk membuat bola 

pertanyaan menunjukkan bahwa guru mendapatkan 3 skor. Adapun 

deskriptor yang tampak yaitu sebagai berikut : (1) membimbing siswa untuk 

menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang telah disediakan ditunjukkan oleh 

guru memberikan arahan kepada siswa dalam menuliskan pertanyaan pada 

kolom pertanyaan yang terdapat pada kertas kerja yang telah dibagikan, (2) 

membimbing siswa untuk membentuk kertas kerja yang berisi pertanyaan 

menyerupai bola yang ditunjukkan oleh guru mengarahkan siswa untuk 

meremas kertas kerja yang berisi pertanyaan menyerupai sebuah bola, dan (3) 

guru memberikan arahan kepada siswa untuk melemparkan bola pertanyaan 

yang telah dibuat, hal ini ditunjukkan oleh guru memberikan aba-aba kepada 

siswa hingga hitungan ketiga untuk melemparkan bola pertanyaan yang telah 

dibuat kearah kelompok lain yaitu kelompok 1 melemparkan bola pertanyaan 

ke kelompok 2, kelompok 2 ke kelompok 3 dan seterusnya. Pada indikator 

ini, guru belum mendapatkan skor maksimal yaitu 4 dikarenakan masih ada 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu membimbing siswa agar pertanyaan 
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yang ditulis sesuai dengan materi yang telah disampaikan, Hal ini 

dikarenakan guru belum memberikan penjelasan secara rinci kepada siswa 

mengenai materi yang harus dibuat pertanyaan dan harus dituliskan di kertas 

kerja yang telah disediakan, sehingga membuat beberapa siswa menjadi 

bingung untuk membuat pertanyaan. 

i. Membimbing diskusi kelompok 

Dari hasil pengamatan terhadap indikator membimbing diskusi kelompok, 

guru mendapatkan 2 skor. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : (1) 

mengarahkan siswa untuk membuka bola pertanyaan, hal ini ditunjukkan 

oleh guru segera memberikan arahan kepada siswa setelah mereka 

mendapatkan bola pertanyaan, mereka harus segera membuka bola 

pertanyaan tersebut dan langsung menjawab pertanyaan yang tertera di 

dalamnya secar berdiskusi, dan (2) memberi kesempatan siswa untuk 

mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang telah didapatkan bersama 

teman kelompok, hal ini ditunjukkan oleh guru memberikan kebebasan 

kepada setiap kelompok untuk saling berdiskusi dengan teman kelompoknya 

dalam mencari jawaban dari pertanyaan yang telah didapatkan. Pada 

indikator ini, guru belum mendapatkan skor 4 dikarenakan masih ada 2 

deskriptor yang belum tampak yaitu: (1) berkeliling ke tiap kelompok untuk 

memberikan pengawasan karena guru hanya memberikan arahan dari depan 

kelas saja dan belum berkeliling ke setiap kelompok, serta (2) memberi 

kesempatan kepada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi karena 
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guru hanya menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

j. Memberikan penguatan kepada siswa 

Pada indikator ini, guru mendapatkan 1 skor. Deskriptor yang tampak yaitu 

memberikan reward kepada siswa berprestasi. Hal ini ditunjukkan oleh guru 

memberikan reward berupa verbal kepada siswa yang berani 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas serta jawaban yang 

dikemukakan siswa benar. Sedangkan 3 deskriptor yang belum tampak yaitu: 

(1) memberikan punishment kepada siswa yang masih perlu bimbingan 

karena guru hanya fokus terhadap siswa yang aktif saja dan belum 

memberikan perhatian secara merata kepada semua siswa sehingga siswa 

yang kurang aktif dan membuat kegaduhan hanya dibiarkan saja, (2) 

memberikan pertanyaan penguatan karena guru hanya terfokus pada 

pemberian penguatan secara verbal kepada siswa yang terlibat aktif tanpa 

memberikan pertanyaan penguatan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

siswa yang lain terhadap materi yang telah disampaikan, serta (3) 

menampilkan kembali materi sebagai penguat pemahaman siswa karena guru 

belum mempersiapkan rangkuman materi pada slide power point sebagai 

penguat pemahaman siswa sehingga guru tidak bisa mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi. 

k. Menutup kegiatan pembelajaran 

Dari hasil pengamatan indikator menutup kegiatan pembelajaran, guru 

mendapatkan 2 skor. Deskriptor yang tampak pada indikator ini yaitu : (1) 
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menyimpulkan materi pembelajaran, hal ini ditunjukkan oleh guru bersama 

siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari selama proses 

pembelajaran, serta (2) memberikan evaluasi, yaitu saat kegiatan akhir, guru 

membagikan soal evaluasi kepada siswa dan memberikan batasan waktu 

kepada siswa untuk mengerjakan soal evaluasi tersebut. Adapun deskriptor 

yang belum tampak yaitu memberikan umpan balik dan memberikan tindak 

lanjut, hal ini dikarenakan jam pelajaran telah habis sehingga guru belum 

sempat memberikan umpan balik dan tindak lanjut kepada siswa. 

Selain data hasil observasi keterampilan guru, diperoleh juga data 

berdasarkan catatan lapangan selama proses pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang dan hasil wawancara yang dilakukan oleh guru 

(peneliti) dengan guru kolaborator. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa 

guru kurang memperhatikan unsur heterogenitas dalam pembagian kelompok 

sehingga masih ada beberapa kelompok yang anggotanya bersifat homogen, selain 

itu guru belum bisa mengelola kelas dan mengondisikan siswa dengan baik yang 

mengakibatkan sebagian siswa membuat gaduh dan mengganggu konsentrasi 

siswa lain. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru perlu ditingkatkan 

dengan memperhatikan beberapa hal yaitu guru harus melakukan persiapan 

dengan matang sebelum menayangkan video sehingga tidak terulang kembali 

kesalahan teknis, selain itu guru perlu memperhatikan pengondisian siswa 
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sebelum pelajaran dimulai agar tidak terjadi kegaduhan saat pembelajaran 

berlangsung. 

4.1.1.3.2 Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Pertemuan I 

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I 

yang telah dilakukan oleh observer selama proses pembelajaran dapat dilihat pada 

tabel dan diagram batang berikut ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan I 

 

No, Indikator 

Banyak Siswa 

Mendapat Skor 
Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
0 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

- 2 37 - - 76 1,9 

2. Memperhatikan tayangan 

video 

- 3 35 1 - 76 1,9 

3. Siswa duduk secara 

berkelompok 

- - 29 10 - 88 2,3 

4. Ketua kelompok 

menjelaskan materi dan 

anggota kelompok 

menyimak materi 

- 6 33 - - 73 1,9 

5. Membuat bola pertanyaan - - 7 31 1 111 2,8 

6. Melakukan diskusi 

kelompok 

- - 29 10 - 88 2,3 

7. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

- 3 35 1 - 76 1,9 

8. Menanggapi hasil diskusi - 11 27 1 - 68 1,7 

9. Mengerjakan soal evaluasi - - 35 4  82 2,1 

Jumlah Skor Klasikal 738 18.8 

Kategori Baik 
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Gambar 4.2: Diagram Batang Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I 

 

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas yang menggambarkan hasil 

observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Kota Semarang pada siklus I pertemuan I menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

medapatkan jumlah skor klasikal sebesar 738 dengan rata-rata skor keseluruhan 

18,8 dengan kategori baik. Adapun penjabaran masing-masing indikator akan 

dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran pada siklus I pertemuan I, 2 siswa mendapatkan skor 1 

dan 37 siswa mendapatkan skor 2 dengan jumlah skor total adalah 76 dan 

rata-rata skor 1,9. Pada Indikator ini, sebagian besar siswa telah memenuhi 2 

deskriptor yaitu berbaris di depan kelas sebelum memasuki ruangan dan 

siswa mempersiapkan sumber belajar berupa buku tulis, bolpoin dan buku 
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paket yang digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan deskriptor yang 

belum terpenuhi yaitu memasuki ruang kelas dengan tertib dan siswa tenang 

di tempat duduk masing-masing. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian siswa 

yang masih ribut dan kurang tertib saat memasuki ruang kelas serta kurang 

tenang dalam menempati tempat duduk masing-masing. 

b. Memperhatikan tayangan video 

Dari hasil pengamatan indikator memperhatikan tayangan video, 3 siswa 

mendapatkan skor 1, 35 siswa mendapatkan skor 2 dan 1 siswa mendapatkan 

skor 3 dengan jumlah skor total 76 dan rata-rata skor 1,9. Pada indikator ini, 

sebagian besar siswa telah memenuhi 2 deskriptor yaitu sikap duduk dengan 

tertib (menghadap ke arah tayangan video) dan sikap tenang saat video 

ditayangkan. Sedangkan untuk deskriptor lain yang belum terpenuhi yaitu 

mendengarkan dengan seksama penjelasan yang ada pada video serta 

memberi tanggapan terhadap media pembelajaran. 

c. Siswa duduk secara berkelompok 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator siswa duduk secara berkelompok, 29 

siswa mendapatkan skor 2 dan 10 siswa mendapatkan skor 3 dengan jumlah 

skor keseluruhan 88 dan rata-rata 2,3. Deskriptor yang sudah terpenuhi oleh 

sebagian besar siswa pada indikator ini yaitu siswa mengikuti petunjuk guru 

dalam membentuk kelompok dan siswa menerima lembar kerja dari guru. 

Sedangkan untuk deskriptor siswa duduk dengan tertib di kelompoknya 

masing-masing serta siswa menunjuk ketua kelompok juga tampak meskipun 

hanya beberapa siswa saja.  
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d. Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok menyimak 

materi 

Dari hasil pengamatan indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan 

anggota kelompok menyimak materi menunjukkan bahwa 6 siswa 

mendapatkan 1 skor dan 33 siswa mendapatkan 2 skor dengan jumlah skor 

total 73 dan rata-rata skor 1,9. Dari perolehan tersebut dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa telah memenuhi 2 deskriptor antara lain siswa duduk 

dengan tertib di dalam kelompok dan siswa menerima materi dengan baik. 

Sedangkan untuk deskriptor siswa menanyakan materi yang kurang jelas dan 

siswa membuat catatan kecil masih belum terpenuhi, hal ini ditunjukkan oleh 

siswa kurang berani dan aktif untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum dipahami serta belum membuat catatan kecil berdasarkan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru maupun ketua kelompok.  

e. Membuat bola pertanyaan 

Dari hasil pengamatan indikator membuat bola pertanyaan menunjukkan 

bahwa 7 siswa mendapatkan skor 2, 31 siswa mendaptkan skor 3 dan 1 siswa 

mendapatkan skor 4. Sedangkan jumlah keseluruhan skor yaitu 111 dengan 

rata-rata skor 2,8. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

siswa telah memenuhi 3 deskriptor yaitu menuliskan pertanyaan di kertas 

kerja yang telah disediakan, menulis pertanyaan sesuai dengan materi dan 

membentuk kertas kerja berisi pertanyaan menyerupai bola. Sedangkan 

deskriptor yang belum terpenuhi yaitu melemparkan bola pertanyaan 

kekelompok lain sesuai arahan guru, hal ini ditunjukkan oleh siswa masih 
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melemparkan bola pertanyaan dengan seenaknya sendiri dan tidak sesuai 

dengan sasaran dan arahan yang telah diberikan oleh guru. 

f. Melakukan diskusi kelompok 

Dari hasil pengamatan indikator melakukan diskusi kelompok, 29 siswa 

mendapatkan skor 2 dan 10 siswa mendapatkan skor 3 dengan jumlah skor 

keseluruhan 88 dan rata-rata skor 2,3. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata siswa telah memenuhi 2 deskriptor yaitu membuka bola 

pertanyaan yang didapat dan menuliskan jawaban dari hasil diskusi pada 

kerta yang telah disediakan. Sedangkan beberapa siswa saja yang sudah 

memenuhi deskriptor yaitu mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

didapat dengan teman kelompok dan berdiskusi tanpa mengganggu kelompok 

lain.  

g. Mempresentasikan hasil diskusi 

Hasil pengamatan indikator mempresentasikan hasil diskusi menunjukkan 

bahwa 3 siswa yang mendapatkan skor 1, 35 siswa mendapatkan skor 2 dan 1 

siswa mendapatkan skor 3 dengan jumlah total skor 76 dan rata-rata skor 1,9. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata siswa telah memenuhi 

deskriptor membacakan jawaban hasil diskusi di depan kelas dan jawaban 

yang dipresentasikan sesuai dengan pertanyaan yang didapatkan. Sedangkan 

deskriptor lain yang belum terpenuhi yaitu menggunakan bahasa yang baik 

dan benar saat presentasi serta kejelasan dalam menyampaikan jawaban hasil 

diskusi.  
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h. Menanggapi hasil diskusi 

Hasil pengamatan terhadap indikator menanggapi hasil diskusi menunjukkan 

bahwa 11 siswa mendapatkan 1 skor, 27 siswa mendapatkan 2 skor dan 1 

siswa mendapatkan skor 3 dengan jumlah keseluruhan skor yang didapatkan 

yaitu 68 dan rata-rata skor sebesar 1,7. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa lebih dari setengah jumlah siswa telah memenuhi deskriptor 

memperhatikan presentasi teman dan memberikan pendapat mengenai hasil 

diskusi teman, sedangkan kurang dari setengah jumlah siswa hanya 

memenuhi 1 deskriptor saja yaitu memperhatikan presentasi teman. Rata-rata 

siswa dalam menyampaikan pendapat belum sesuai dengan materi diskusi 

dan juga belum menggunakan bahasa yang dopan dalam menutarakan 

pendapatnya. 

i. Mengerjakan soal evaluasi 

Hasil pengamatan terhadap indikator mengerjakan soal evaluasi 

menunjukkan bahwa 35 siswa mendapatkan skor 2 dan 4 siswa mendapatkan 

skor 3. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa telah 

mengerjakan evaluasi semdiri dan juga mengerjakan evaluasi di tempat 

duduk sendiri, sedangkan deskriptor lain yang belum terpenuhi yaitu siswa 

mengerjakan evaluasi tanpa membuka buku dan siswa tidak menganggu 

siswa lain saat mengerjakan soal.Hal ini ditunjukkan oleh beberapa siswa 

yang memang sudah mengerjakan evaluasi sendiri namun masih membuka 

buku pelajaran dan menjahili teman lain saat mengerjakan.  
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Selain data hasil observasi aktivitas siswa, diperoleh juga data 

berdasarkan catatan lapangan selama proses pembelajaran di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang dan hasil wawancara dengan guru kolaborator 

kelas IVA mengenai aktivitas siswa. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa 

sebagian siswa tertarik dengan media audio visual berupa video yang ditayangkan 

oleh guru terlihat dari keantusiasan dan ketenangan siswa saat memperhatikan 

tayangan sedangkan beberapa lainnya masih agak ramai. Selanjutnya pembagian 

kelompok kurang kondusif sehingga mengakibatkan siswa membuat gaduh serta 

terdapat beberapa kelompok yang anggotanya kurang heterogen. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator mengenai aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan media Audio 

Visual berupa video dapat menarik perhatian siswa, namun untuk penguasaan 

kelas khususnya pada saat pembentukan kelompok dan kegiatan melemparkan 

bola salju (salah satu langkah model Snowball Throwing) belum terlaksana 

dengan baik hal ini dikarenakan guru belum memberikan bimbingan dan arahan 

yang tepat kepada masing-masing kelompok, akibatnya siswa menjadi agak ramai 

dan kurang terkondisikan. 

4.1.1.3.3 Paparan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan I 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan. Berikut ini akan 

dijabarkan mengenai hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus I pertemuan I : 
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Tabel 4.3  

Hasil Belajar Siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang Siklus I 

Pertemuan I 

 

Interval Nilai Frekuensi % Kategori 

90-100 0 0 Tuntas 

80-89 8 20,5 % Tuntas 

70-79 5 12,8 % Tuntas 

60-69 12 30,8 % Tuntas 

50-59 14 36 % Tidak Tuntas 

40-49 0 0 Tidak Tuntas 

30-39 0 0 Tidak Tuntas 

20-29 0 0 Tidak Tuntas 

Jumlah 39 100 % 

Nilai Terendah 50 

Nilai Tertinggi 86,7  

Jumlah Siswa Tuntas 25 

Jumlah Siswa tidak Tuntas 14 

Persentase Ketuntasan 64,10 % 

Persentase Ketidaktuntasan 35,90 % 

Rata-rata 64,04  

 

 

Gambar 4.3: Diagram Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Kota Semarang pada Siklus I Pertemuan I 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas mengenai hasil belajar siswa kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus I pertemuan I menunjukkan 

bahwa nilai terendah yang didapatkan siswa adalah 50, nilai tertinggi 86,7, jumlah 

siswa yang tuntas adalah 25 siswa dan siswa yang tidak tuntas adalah 14 siswa. 

Persentase ketuntasan yang didapatkan yaitu 64,10% dan persentase 

ketidaktuntasan adalah 35,90% dengan rata-rata keseluruhan siswa yang 

mengalami ketuntasan secara klasikal sebesar 64,04. Jika dibandingkan dengan 

data awal sebelum diberikan tindakan dalam kegiatan pembelajaran, persentase 

hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan I telah mengalami peningkatan yang 

semula hanya 38,5% siswa yang mengalami ketuntasan meningkat menjadi 

64,10%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa kelas 

IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual  pada siklus I pertemuan I 

dapat dikatakan belum tuntas, karena belum mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan yaitu ketuntasan hasil belajar secara klasikal sebesar 80%. 

4.1.1.4 Refleksi Siklus I Pertemuan I 

Data yang didapatkan pada penelitian siklus I pertemuan I diperoleh  dari 

data catatan lapangan, hasil observasi keterampilan guru, observasi aktivitas 

siswa, hasil belajar siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada  

pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual. Data tersebut dianalisis kembali bersama guru kolaborator sebagai refleksi 

pelaksanaan tindakan selama siklus I pertemuan I yang akan dijabarkan sebagai 

berikut : 
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4.1.1.4.1  Aspek Keterampilan Guru 

Berdasarkan data hasil observasi, keterampilan guru mendapatkan skor 

total 21 dengan kategori cukup baik, namun ditemukan beberapa permasalahan 

yang muncul pada aspek keterampilan guru selama proses pembelajaran pada 

siklus I pertemuan I yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

a. Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran, ada 2 deskriptor yang belum tampak yaitu mengatur ketertiban 

siswa untuk menempati tempat duduk masing-masing karena guru kurang 

memperhatikan kondisi dan kesiapan siswa sebelum mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta deskriptor mengecek kehadiran siswa. 

b. Pada indikator melakukan apersepsi, ada 3 deskriptor yang belum tampak 

yaitu mengajukan pertanyaan mengenai materi yang lalu, mengajukan 

pertanyaan berkaitan materi yang akan dibahas serta mengajukan pertanyaan 

mengenai pengalaman siswa, hal ini dikarenakan kegiatan apersepsi yang 

dilakukan guru hanya sekedar pemberian motivasi dengan mengajak siswa 

menyanyikan lagu yang berkaitan dengan materi dan pertanyaan yang 

diajukan kurang sesuai dengan topik atau materi yang akan dipelajari. 

c. Pada indikator menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran, ada 2 deskriptor yang belum tampak yaitu mengarahkan siswa 

agar berkonsentrasi dalam memperhatikan tayangan video serta menanyakan 

tanggapan siswa mengenai tayangan video, karena guru kurang memberikan 

bimbingan dan arahan kepada siswa untuk berkonsentrasi dan belum 

memberikan kesempatan siswa untuk menanggapi isi video.  
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d. Pada indikator menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual, ada 3 

deskriptor yang belum tampak yaitu menjelaskan materi disertai dengan 

contoh yang realistik, menjelaskan materi secara berurutan dan menuliskan 

kembali materi di papan tulis karena pada saat pembelajaran, guru hanya 

menjelaskan materi secara singkat dan tidak memberikan contoh nyata untuk 

mempermudah pemahaman siswa. 

e. Pada indikator membentuk kelompok diskusi, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberikan nama pada setiap kelompok dan membimbing 

kelompok menunjuk ketua kelompok, hal ini dikarenakan guru hanya 

memberikan penomoran kepada tiap kelompok sesuai dengan tempat duduk 

dan ketua kelompok langsung ditunjuk oleh guru. 

f. Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, ada 3 deskriptor 

yang belum tampak yaitu penjelasan materi mudah dipahami oleh ketua 

kelompok, penjelasan materi disertai contoh yang realistik dan memberi 

kesempatan ketua kelompok menanyakan materi yang belum dipahami. 

g. Pada indikator membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan, ada 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu membimbing siswa untuk menuliskan 

materi sesuai dengan materi yang telah disampaikan sehingga pertanyaan yang 

ditulis siswa keluar dari materi yang sudah dibahas. 

h. Pada indikator membimbing diskusi kelompok, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu berkeliling ke tiap kelompok untuk memberikan pengawasan dan 

memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
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diskusi, sehingga hanya beberapa siswa saja yang aktif dan tertib dalam 

kegiatan diskusi kelompok. 

i. Pada indikator memberikan penguatan kepada siswa, ada 3 deskriptor yang 

belum tampak yaitu memberikan punishment kepada siswa yang perlu 

bimbingan, memberi pertanyaan penguatan dan menampilkan kembali materi 

sebagai penguat pemahaman siswa. 

j. Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberikan umpan balik dan tindak lanjut, karena jam pelajaran 

sudah habis sebelum guru mengakhiri pembelajaran. 

4.1.1.4.2  Aspek Aktivitas Siswa 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I 

menunjukkan bahwa jumlah skor yang didapatkan 738 dengan rata-rata skor 18,8 

dengan kategori baik. Terdapat beberapa permasalahan aktivitas siswa yang 

muncul selama proses pembelajaran siklus I pertemuan I yang akan dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Pada indikator mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran, ada 2 

deskriptor yang belum tampak yaitu memasuki ruang kelas dengan tertib dan 

siswa tenang di tempat duduk masing-masing. 

b. Pada indikator memperhatikan tayangan video, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu mendengarkan dengan seksama penjelasan dalam video dan 

memberikan tanggapan terhadap video. 
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c. Pada indikator siswa duduk secara berkelompok, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu siswa duduk dengan tertib dikelompoknya masing-masing dan 

menunjuk ketua kelompok. 

d. Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi, ada 2 deskriptor yang belum tampak yaitu menanyakan 

materi yang kurang jelas dan membuat catatan kecil. 

e. Pada indikator membuat bola pertanyaan, ada 1 deskriptor yang belum tampak 

yaitu melemparkan bola pertanyaan ke kelompok lain sesuai dengan arahan 

guru. 

f. Pada indikator melakukan diskusi kelompok, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu mendiskusikan jawaban dengan teman kelompok dan berdiskusi 

tanpa mengganggu kelompok lain. 

g. Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar saat presentasi serta 

kejelasan dalam dalam menyampaikan hasil diskusi. 

h. Pada indikator mengerjakan soal evaluasi, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu mengerjakan evaluasi tanpa membuka buku dan tidak 

mengganggu siswa lain saat mengerjakan soal. 

4.1.1.4.3  Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus I pertemuan I 

menunjukkan nilai rata-rata siswa 64,04 dengan presentase ketuntasan sebesar 

64,10 % (25 dari 39 siswa) yang mendapatkan nilai di atas KKM. Hasil belajar 
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dapat dikatakan belum tuntas karena belum mencapai indikator keberhasilan 

ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu ≥ 80 %. 

4.1.1.5 Revisi Siklus I Pertemuan I 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I pertemuan I seperti yang telah 

diuraikan di atas, selanjutnya yang perlu dilakukan yaitu mengadakan perbaikan 

terhadap pelaksanaan tindakan pada pertemuan selanjutnya agar tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan sesuai dengan indikator dapat tercapai. Adapun revisi yang 

harus dilakukan yaitu : 

4.1.1.5.1  Aspek Keterampilan Guru 

a. Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran guru harus lebih bersikap hangat, antusia, tegas dan disiplin 

untuk mengondisikan siswa dan tidak memulai pelajaran terlebih dahulu 

sebelum siswa tenang sehingga saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

siswa tidak ramai. 

b. Pada indikator melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, apersepsi yang diberikan guru harus lebih menarik yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan yang disesuaikan dengan pengalaman siswa dan 

dikaitkan dengan materi. Guru bisa mengajak siswa menyanyikan lagu 

gubahan sendiri agar siswa lebih termotivasi. 

c. Pada indikator menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam 

kegiatan pembelajaran, guru harus mengecek lagi perlengkapan yang akan 

digunakan untuk menampilkan media, sehingga kesalahan teknis tidak terjadi 

kembali sehingga mempengaruhi konsentrasi siswa dalam memperhatikan 
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tayangan serta guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanggapi isi video. 

d. Pada indikator menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual, guru 

harus memberikan contoh yang nyata berkaitan dengan materi yang 

disampaikan dan menuliskan secara garis besar materi tersebut di papan tulis 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. 

e. Pada indikator membentuk kelompok diskusi, guru harus memperhatikan 

unsur heterogenitas pada masing-masing kelompok dengan membentuk 

kelompok baru yang berbeda dari kelompok sebelumnya, memberikan 

kesempatan kepada tiap kelompok untuk memilih ketua kelompoknya sendiri 

dan memberikan nama atau nomor sebagai identitas tiap kelompok agar guru 

lebih mudah memberikan pengawasan pada tiap kelompok. 

f. Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, guru harus 

mengaitkan pengalaman siswa dengan materi yang disampaikan sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi dan mengecek pemahaman siswa 

misalnya dengan mengajukan pertanyaan “siapa yang belum jelas dengan 

materi yang ibu sampaikan, adakah yang ingin bertanya?” 

g. Pada indikator membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan, guru 

harus memberikan arahan dan aba-aba yang tepat kepada setiap kelompok 

sebelum melemparkan bola pertanyaan ke kelompok lain sehingga dalam 

siswa kompak dan tepat saat melemparkan dan mengarahkan bola pertanyaan 

ke teman lain. 
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h. Pada indikator membimbing diskusi kelompok, guru harus berkeliling ketiap 

kelompok untuk memberikan pengawasan maupun teguran yang tegas bagi 

siswa yang tidak disiplin dan tidak tertib dalam berdiskusi serta memotivasi 

siswa untuk berani mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas, 

sehingga tidak hanya siswa tertentu saja yang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

i. Pada indikator memberikan penguatan kepada siswa, guru harus lebih 

memperhatikan lagi siswa yang masih perlu biimbingan, penguatan tidak 

hanya diberikan kepada siswa yang aktif saja melainkan pemberian motivasi 

maupun punishment yang mendidik juga perlu diberikan sehingga siswa 

menjadi termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

j. Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran, guru harus memberikan 

umpan balik berupa pengajuan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui 

seberapa jauh siswa memahami materi yang telah dipelajari dan memberikan 

tindak lanjut berupa pemberian  tugas rumah atau penugasan untuk 

mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

4.1.1.5.2 Aspek Aktivitas Siswa 

a. Pada indikator mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran, siswa harus 

lebih tertib saat memasuki ruang kelas dan segera menempati tempat duduk 

masing-masing sehingga kegiatan pembelajaran segera bisa dimulai. 

b. Pada indikator memperhatikan tayangan video, guru harus menampilkan 

media video yang lebih menarik sehingga siswa lebih antusias dalam 

memperhatikan tayangan dan aktif untuk menanggapi isi dari video.  



135 
 

 
 

c. Pada indikator siswa duduk secara berkelompok, guru dapat memberikan 

bimbingan kepada siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya masing-

masing dan memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk memilih 

ketua kelompok mereka berdasarkan musyawarah. 

d. Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi, guru dapat membantu ketua kelompok dengan cara 

memberikan bimbingan dalam menyampaikan materi kepada anggotanya 

serta memberikan arahan kepada anggota kelompok untuk mencatat kembali 

materi yang disampaikan oleh ketua kelompok mereka sehingga mereka lebih 

mudah memahami materi. 

e. Pada indikator membuat bola pertanyaan, siswa harus lebih teliti dalam 

menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi yang telah disampaikan dan 

harus melakukan pelemparan bola sesuai dengan aba-aba atau arahan yang 

telah diberikan guru. 

f. Pada indikator melakukan diskusi kelompok, guru dapat memberikan 

bimbingan dengan cara berkeliling ke tiap kelompok sehingga siswa tidak 

gaduh dan serius saat berdiskusi dengan teman kelompok mereka. 

g. Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, siswa harus lebih aktif dan 

berani mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas serta memperhatikan 

kejelasan dan bahasa yang baik saat presentasi. 

h. Pada indikator menanggapi hasil diskusi, guru dapat memotivasi siswa untuk 

berani dalam menyampaikan pendapat mereka di depan kelas. 
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i. Pada indikator mengerjakan soal evaluasi, guru bisa memberikan bimbingan 

dan membacakan tata tertib pengerjaan soal secara, sehingga siswa tidak 

mencontek saat mengerjakan soal.evaluasi. 

4.1.1.5.3 Aspek Hasil Belajar Siswa 

Mengoptimalkan hasil belajar siswa sehingga hasil belajar mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ketuntasan secara klasikal 

sebesar ≥ 80 %. 

4.1.2 Deskripsi Data Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan 

II 

4.1.2.1 Perencanaan Pada Siklus I pertemuan II 

d. Merancang perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi pada siklus I 

pertemuan  I. 

e. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu 

kompetensi dasar 2.2 Mengenal pentingnya koperasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

f. Menyusun RPP pada siklus I pertemuan II sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan yaitu mengidentifikasi 

macam-macam koperasi, menjelaskan manfaat dari setiap jenis koperasi, 

menjelaskan pentingnya usaha bersama dalam koperasi serta skenario 
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pembelajaran yang sesuai dengan model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual. 

g. Mempersiapkan sumber belajar berupa buku paket IPS kelas IV terbitan 

Erlangga, sumber ajar dari BSE IPS Kelas IV serta media Audio Visual berupa 

video yang didalamnya juga memuat materi tentang macam-macam koperasi 

serta manfaat dari setiap jenis koperasi. Penayangan video dilengkapi dengan 

penggunaan Laptop, LCD dan speaker aktif. 

h. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis untuk mengetahui hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS pada siklus I pertemuan II. 

i. Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara dan catatan lapangan untuk 

mengamati keterampilan guru, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada 

siklus I pertemuan II. 

4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I Pertemuan II 

Penelitian siklus I pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2013 

di SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 jam 

pelajaran pada pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual yang meliputi tahapan kegiatan awal, kegiatan inti yang 

terdiri dari eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi serta kegiatan akhir.Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada pertemuan II masih sama seperti pada 

pertemuan I, hanya saja yang membedakan adalah indikator serta tujuan 

pembelajaran yang digunakan. Berikut ini penjabaran dari ketiga tahapan tersebut 

pada siklus I pertemuan II : 
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4.1.2.2.1  Kegiatan Awal 

a. Guru memasuki ruangan dan membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam serta meminta ketua kelompok menyiapkan teman-temannya untuk 

berdoa’ bersama-sama.  

b. Guru bertanya kepada siswa tentang siapa saja yang tidak masuk dan 

meminta siswa mempersiapkan sumber belajar yang mereka miliki. 

c. Guru menyiapkan sumber belajar yaitu buku paket dan juga media Audio 

Visual berupa Video yang didalamnya memuat materi mengenai macam-

macam koperasi serta manfaat setiap jenis koperasi. Untuk menayangkan 

video tersebut, guru menggunakan perangkat laptop, LCD serta speaker aktif, 

agar video yang ditampilkan dapat disimak oleh seluruh siswa di dalam kelas. 

d. Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

“Pada pertemuan lalu, kita sudah belajar tentang materi apa ? Siapa yang 

pernah masuk ke koperasi sekolah ? selain koperasi sekolah, koperasi apa 

saja yang pernah kalian kunjungi ?” 

e. Guru menyampaikan topik pembelajaran mengenai macam-macam koperasi, 

dan tujuan pembelajaran yaitu setelah mempelajari materi macam-macam 

koperasi, diharapkan siswa dapat mengidentifikasi macam-macam koperasi 

dengan tepat, menjelaskan manfaat dari setiap jenis koperasi dan menjelaskan 

pentingnya usaha bersama dalam koperasi dengan tepat. 

f. Untuk memotivasi siswa agar lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, guru mengajak siswa menyanyikan lagu hasil gubahan guru 

sendiri. 
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4.1.2.2.2. Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

1) Guru menayangkan media Audio Visual berupa video berdurasi 5 menit  

yang didalamnya memuat materi mengenai macam-macam koperasi 

dan manfaat dari setiap jenis koperasi 

2) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai isi dari video 

tersebut. “Apa yang kalian lihat dari video tadi? ada berapa macam 

jenis koperasi ? “ 

3) Guru menjelaskan kembali materi yang ada dalam media Audio Visual 

berupa video yang telah ditayangkan serta menuliskan poin-poin materi 

di papan tulis.  

4) Guru meminta siswa untuk mencatat materi yang telah ditulis oleh guru 

5) Guru membagi siswa menjadi 8 kelompok secara heterogen 

berdasarkan tingkat kemampuan yang berbeda dan mengarahkan 

mereka untuk duduk sesuai dengan kelompok mereka. Masing-masing 

kelompok diminta untuk memilih ketua kelompok.  

b. Elaborasi 

1) Ketua kelompok diminta untuk maju ke depan untuk diberikan 

penjelasan materi mengenai macam-macam koperasi, manfaat setiap 

jenis koperasi serta pentingnya usaha bersama dalam koperasi..  

2) Masing-masing ketua kelompok diberikan lembaran materi agar lebih 

mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
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3) Guru meminta ketua kelompok untuk kembali ke kelompok mereka 

masing-masing untuk memberikan penjelasan mengenai materi yang 

telah disampaikan oleh guru.  

4) Semua siswa diminta mencatat apa yang telah dijelaskan oleh ketua 

kelompok.  

5) Guru membagikan lembar kerja kepada seluruh siswa pada tiap 

kelompok dan meminta masing-masing siswa untuk menuliskan satu 

pertanyaan di lembar kerja yang telah disediakan. 

6) Setiap siswa diarahkan untuk membentuk lembar kerja tersebut 

menyerupai sebuah bola dengan cara meremas kertas tersebut. 

7) Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melemparkan bola 

pertanyaan tersebut ke kelompok lain dengan memberikan aba-aba 

terlebih dahulu. 

8) Siswa secara berdiskusi menjawab dan menuliskan jawaban dari 

pertanyaan yang telah didapatkan.  

9) Guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa dari kelompok 

yang berbeda untuk membacakan hasil diskusi kelompok mereka.  

c. Konfirmasi 

1) Pada tahapan ini, guru memberikan reward serta penguatan terhadap 

siswa yang berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. 

2) Guru memberikan pertanyaan penguatan kepada siswa yang tidak maju 

ke depan “ coba, tadi apa saja macam-macam koperasi?” untuk 
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mengetahui apakah siswa lain juga memperhatikan presentasi dan juga 

sudah memahami materi yang telah disampaikan atau belum.  

4.1.2.2.3  Kegiatan Akhir 

a. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

bersama. 

b. Guru meminta beberapa siswa untuk menyampaikan kesimpulan terhadap 

materi tersebut. 

c. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk memasukkan peralatan belajar 

yang mereka miliki ke dalam tas atau laci dan guru membagikan soal 

evaluasi kepada seluruh siswa. 

d. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi secara mandiri dan dilarang 

mencontek. Siswa yang sudah selesai mengerjakan, segera mengumpulkan 

hasil pengerjaan soal evaluasi kepada guru.  

e. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap salam dan mempersilahkan 

siswa untuk berisitirahat di luar kelas. 

4.1.2.3 Observasi Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 

Dalam hal ini kegiatan yang diamati dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual adalah 

keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar. Berikut ini penjabaran dari 

ketiga hal tersebut : 
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4.1.2.3.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Pada Siklus I 

Pertemuan II. 

Berikut ini penjabaran dari hasil observasi terhadap keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus I 

pertemuan II : 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran IPS menggunakan 

Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual Siklus I Pertemuan II 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 
Skor Nilai 

Jumlah 

0 1 2 3 4 

1. Mengondisikan siswa agar siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 
- - - √ - 

3 

2. Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan 
- - - √ - 

3 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
- - - - √ 

4 

4. Menampilkan media Audio Visual 

berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

- - √ - - 

2 

5. Menjelaskan materi yang ada 

dalam media Audio Visual 
- - - √ - 

3 

6. Membentuk kelompok diskusi - - - √ - 3 

7. Menjelaskan materi kepada ketua 

kelompok 
- - √ - - 

2 

8. Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 
- - - √ - 

3 

9. Membimbing diskusi kelompok - - - √ - 3 

10. Memberikan penguatan kepada 

siswa 
- - √ - - 

2 

11. Menutup kegiatan pembelajaran - - √ - - 2 

Jumlah 0 0 8 18 4 30 

Kategori Baik 
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Gambar 4.4: Diagram Batang Keterampilan Guru Siklus I Pertemuan II 

 

Berdasarkan tabel dan diagram batang diatas yang menggambarkan hasil 

observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Kota Semarang pada siklus I pertemuan II ditunjukkan bahwa jumlah skor 

keseluruhan yang didapat guru sebesar 30 dengan kategori baik. Berikut ini 

penjabaran mengenai masing-masing indikator : 

a. Mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran 

Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran, guru mendapatkan skor 3 pada pertemuan II. Deskriptor yang 

tampak adalah : a) guru telah mempersiapkan sumber belajar yaitu guru 

mempersiapkan buku ajar dan media Audio Visual berupa video yang akan 

digunakan, dan b) guru telah memimpin siswa untuk berdo’a terlebih dahulu 

sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran, dan c) mengecek kehadiran siswa. 

0
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1
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2
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Guru belum mendapatkan skor 4 dikarenakan masih ada 1 deskriptor yang 

belum tampak yaitu deskriptor mengatur ketertiban siswa untuk menempati 

tempat duduk masing-masing, Hal ini dikarenakan guru kurang 

memperhatikan kondisi dan kesiapan siswa sebelum mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga sebagian siswa yang masih ramai sendiri ketika guru 

memulai pelajaran. 

b. Melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 3 dalam pertemuan II. 

Adapun deskriptor yang tampak adalah : a) bertanya tentang materi yang 

akan disampaikan yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang akan dipelajari, b) menarik perhatian siswa (dengan 

bernyanyi,yel-yel,dll) Hal ini ditunjukkan oleh guru mengajak siswa 

menyanyikan lagu gubahan guru sendiri, dan c) bertanya tentang pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan materi, hal ini dtunjukkan oleh guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang pengalaman siswa 

mengunjungi koperasi. Pada pertemuan II, guru belum mendapatkan skor 4 

karena masih ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu guru belum 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang lalu kepada siswa, karena 

guru langsung mengajukan pertanyaan mengenai pengalaman siswa dikaitkan 

dengan materi tanpa memberikan kaitan materi yang akan dibahas dengan 

materi sebelumnya. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
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Hasil pengamatan pada indikator menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 

mendapatkan jumlah skor sebanyak 4 pada siklus I pertemuan II. Adapun 

deskriptor yang tampak adalah : a) guru telah menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai siswa setelah mempelajari materi tentang 

koperasi secara jelas, b) guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan sebelumnya, 3) tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru sesuai dengan tingkat perkembangan karakteristik 

siswa kelas IVA, serta d) tujuan pembelajaran yang telah disampaikan 

menggunakan kata kerja operasional. 

d. Menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

Dari hasil pengamatan pada indikator ini, guru mendapatkan jumlah skor 

sebanyak 2. Adapun deskriptor yang tampak adalah sebagai berikut : a) guru 

telah mempersiapkan media Audio Visual berupa Video sebelum guru 

memulai kegiatan pelajaran, b) guru menayangkan media Audio Visual 

berupa video, hal ini ditunjukkan oleh guru menayangkan video  berdurasi 5-

6 menit yang didalamnya juga memuat materi mengenai macam-macam 

koperasi dan manfaat dari setiap jenis koperasi.. Guru belum mendapatkan 

skor 4 dikarenakan masih ada 2 deskriptor yang belum tampak. Guru belum 

mengarahkan siswa agar berkonsentrasi dalam memperhatikan media video 

sehingga pada saat media ditayangkan, masih ada siswa yang ramai sendiri 

dan tidak menyimak video yang ditayangkan oleh guru serta guru belum 
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menanyakan tanggapan siswa terhadap media pembelajaran berupa video 

yang telah ditayangkan. 

e. Menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual 

Dari hasil pengamatan pada indikator ini, guru mendapatkan jumlah skor 

sebesar 3 pada siklus I pertemuan II Adapun penjabaran mengenai indikator 

yang tampak yaitu : a) menjelaskan materi dengan intonasi yang tepat yaitu 

guru telah menjelaskan materi mengenai macam-macam koperasi dan 

manfaat dari setiap jenis koperasi dengan intonasi yang tepat, b) menjelaskan 

materi secara berurutan dan c) menuliskan kembali materi di papan tulis, hal 

ini ditunjukkan dengan guru telah membuat catatn di papan tulis mengenai 

materi yang disampaikan dan meminta siswa untuk menulis di buku mereka 

masing-masing materi yang telah disampaikan oleh guru. Guru belum 

mendapatkan skor 4 karena masih ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu 

guru belum menjelaskan materi disertai dengan contoh yang realistik, hal ini 

dikarenakan guru hanya menjelaskan materi mengenai koperasi dan macam-

macamnya tanpa memberikan contoh yang nyata mengenai koperasi.  

f. Membentuk kelompok diskusi 

Dari hasil pengamatan pada indikator ini, guru mendapatkan 3 skor. Adapun 

deskriptor yang tampak pada pertemuan II yaitu : a) guru membentuk 

kelompok berdasarkan tingkat kemampuan yang heterogen sebanyak 8 

kelompok, b) guru membimbing kelompok memilih ketua kelompok yaitu 

guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk menunjuk ketua 

kelompok mereka masing-masinng dan c)  guru mengarahkan siswa untuk 
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duduk sesuai dengan kelompok mereka masing-masing. Pada siklus I 

pertemuan II, guru belum mendapatkan skor 4 pada indikator ini dikarenakan 

masih ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu deskriptor memberi nama 

pada setiap kelompok karena guru belum memberikan nama pada masing-

masing kelompok, melainkan guru hanya mengurutkan kelompok sesuai 

dengan tempat duduk. 

g. Menjelaskan materi kepada ketua kelompok 

Hasil pengamatan indikator ini menunjukkan bahwa guru mendapatkan 2 

skor pada siklus I pertemuan II. Adapun deskriptor yang tampak pada 

pertemuan II yaitu guru menjelaskan poin-poin materi kepada ketua 

kelompok dan penjelasan materi mudah dipahami oleh ketua kelompok. Ada 

2 deskriptor yang belum tampak sehingga guru belum bisa mendapatkan skor 

4 pada indikator ini yaitu pada deskriptor penjelasan materi disertai dengan 

contoh yang realistik dan memberi kesempatan kepada ketua kelompok untuk 

menanyakan materi yang belum dipahami. Hal ini dikarenakan guru 

memberikan penjelasan tanpa memberikan contoh nyata yang berkaitan 

dengan materi macam-macam koperasi dan manfaat setiap jenis koperasi 

serta guru belum memberikan kesempatan kepada ketua kelompok untuk 

menanyakan bagian materi yang belum dipahami oleh ketua kelompok. 

h. Membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan 

Hasil pengamatan indikator membimbing siswa untuk membuat bola 

pertanyaan menunjukkan bahwa guru mendapatkan 3 skor pada siklus I 

pertemuan II. Adapun deskriptor yang tampak yaitu sebagai berikut : a) 
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membimbing siswa untuk menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang telah 

disediakan yaitu guru memberikan arahan kepada siswa dalam menuliskan 

pertanyaan pada kolom pertanyaan yang terdapat pada kertas kerja yang telah 

dibagikan, b) membimbing siswa untuk membentuk kertas kerja yang berisi 

pertanyaan menyerupai bola, ditunjukkan guru mengarahkan siswa untuk 

meremas kertas kerja yang berisi pertanyaan menyerupai sebuah bola, dan c) 

guru memberikan arahan kepada siswa untuk melemparkan bola pertanyaan 

yang telah dibuat, ditunjukkan guru memberikan aba-aba kepada siswa 

hingga hitungan ketiga untuk melemparkan bola pertanyaan yang telah dibuat 

kearah kelompok lain yaitu kelompok 1 melemparkan bola pertanyaan ke 

kelompok 2, kelompok 2 ke kelompok 3 dan seterusnya. Pada indikator ini, 

guru belum mendapatkan skor maksimal yaitu 4 dikarenakan masih ada 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu membimbing siswa agar pertanyaan 

yang ditulis sesuai dengan materi yang telah disampaikan, karena guru belum 

memberikan penjelasan secara rinci kepada siswa mengenai materi yang 

harus dibuat pertanyaan dan harus dituliskan di kertas kerja yang telah 

disediakan, sehingga membuat beberapa siswa menjadi bingung untuk 

membuat pertanyaan. 

i. Membimbing diskusi kelompok 

Dari hasil pengamatan terhadap indikator membimbing diskusi kelompok, 

guru mendapatkan 3 skor pada siklus I pertemuan II. Adapun deskriptor yang 

tampak yaitu : a) mengarahkan siswa untuk membuka bola pertanyaan yaitu 

guru segera memberikan arahan kepada siswa setelah mereka mendapatkan 
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bola pertanyaan, mereka harus segera membuka bola pertanyaan tersebut dan 

langsung menjawab pertanyaan yang tertera di dalamnya secar berdiskusi, 

dan b) memberi kesempatan siswa untuk mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan yang telah didapatkan bersama teman kelompok, hal ini 

ditunjukkan guru dalam memberikan kebebasan kepada setiap kelompok 

untuk saling berdiskusi dengan teman kelompoknya dalam mencari jawaban 

dari pertanyaan yang telah didapatkan serta c) memberi kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi, hal ini ditunjukkan guru 

dalam menunjuk perwakilan tiap kelompok untuk bisa menyampaikan hasil 

diskusi mereka, terutama bagi anggota kelompok yang sebelumnya belum 

berani menyampaikan hasil diskusinya. Pada indikator ini, guru belum 

mendapatkan skor 4 dikarenakan masih ada 1 deskriptor yang belum tampak 

yaitu berkeliling ke tiap kelompok untuk memberikan pengawasan karena 

guru belum memberikan pengawasan secara berkeliling kepada tiap 

kelompok, guru hanya memberikan arahan dari depan kelas saja dan belum 

berkeliling ke setiap kelompok.  

j. Memberikan penguatan kepada siswa 

Pada indikator ini, guru mendapatkan 2 skor pada siklus I pertemuan II. 

Deskriptor yang tampak pada indikator ini yaitu memberikan reward kepada 

siswa berprestasi. Hal ini ditunjukkan oleh guru memberikan reward berupa 

verbal kepada siswa yang berani mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas serta jawaban yang dikemukakan siswa benar dan deskriptor 

memberikan pertanyaan penguatan yaitu guru menanyakan kembali kepada 
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siswa mengenai materi yang telah dibahas untuk mengetahui seberapa dalam 

pemahaman siswa terhadap materi. Sedangkan 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberikan punishment kepada siswa yang masih perlu 

bimbingan dan menampilkan kembali materi sebagai penguatan pemahaman 

siswa, karena guru belum memberikan arahan serta bimbingan kepada siswa 

yang belum aktif dalam mengikuti pembelajaran, belum menampilkan 

kembali materi lewat slide power point yang dibuat guru sebagai penguat 

pemahaman siswa. 

k. Menutup kegiatan pembelajaran 

Dari hasil pengamatan indikator menutup kegiatan pembelajaran, guru 

mendapatkan 2 skor pada siklus I pertemuan II. Deskriptor yang tampak pada 

indikator ini yaitu : a) menyimpulkan materi pembelajaran yaitu guru 

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari selama proses 

pembelajaran, serta b) memberikan evaluasi, yaitu saat kegiatan akhir, guru 

membagikan soal evaluasi kepada siswa dan memberikan batasan waktu 

kepada siswa untuk mengerjakan soal evaluasi tersebut. Adapun deskriptor 

yang belum tampak pada indikator ini yaitu deskriptor memberikan umpan 

balik serta memberikan tindak lanjut. Pada indikator ini guru belum 

memberikan umpan balik berupa pemberian pertanyaan kepada siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari serta untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi dan juga guru belum memberikan tindak 

lanjut kepada siswa berupa pemberian pekerjaan rumah ataupun mempelajari 

materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
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Selain data hasil observasi keterampilan guru, diperoleh juga data hasil 

catatan lapangan selama proses pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA dan data hasil wawancara 

yang dilakukan oleh guru (peneliti) dengan guru kolaborator kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang mengenai keterampilan guru saat proses 

pembelajaran. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa pada siklus I 

pertemuan II, guru telah mengondisikan siswa dengan baik sebelum pelajaran 

dimulai dan telah menampilkan media Audio Visual yang menarik sehingga siswa 

lebih antusias dan bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, selain itu 

upaya guru dalam membentuk kelompok diskusi yang baru serta bimbingan dan 

arahan yang diberikan bermuara pada terciptanya kondisi pembelajaran yang 

efektif. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan 

bahwa guru telah memberikan perhatian, bimbingan dan arahan kepada tiap 

kelompok untuk melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah 

Snowball Throwing khususnya saat kegiatan membuat bola pertanyaan dan 

kegiatan presentasi terlihat siswa lebih tertib dan aktif dalam kegiatan tersebut. 

4.1.2.3.2 Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Pertemuan II. 

Berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil pengamatan terhadap aktivitas 

siswa pada siklus I pertemuan I yang telah dilakukan oleh observer selama proses 

pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel dan diagram batang di bawah ini : 
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Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan II 

 

No, Indikator 

Banyak Siswa 

Mendapat Skor 
Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
0 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

- 4 29 6 - 80 2,1 

2. Memperhatikan tayangan 

video 

- 3 22 12 2 91 2,3 

3. Siswa duduk secara 

berkelompok 

- - - 35 4 121 3,1 

4. Ketua kelompok 

menjelaskan materi dan 

anggota kelompok 

menyimak materi 

- 6 29 4 - 76 1,9 

5. Membuat bola pertanyaan - - 9 18 12 120 3,1 

6. Melakukan diskusi 

kelompok 

- - 29 10 - 88 2,3 

7. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

- 4 29 6 - 80 2,1 

8. Menanggapi hasil diskusi - 3 32 4 - 79 2 

9. Mengerjakan soal evaluasi - - 12 11 16 112 2,9 

Jumlah Skor Klasikal 847 21,8 

Kategori Baik 

 

 

Gambar 4.5: Diagram Batang Aktivitas Siswa Pada Siklus I Pertemuan II 
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Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas yang menggambarkan hasil 

observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Kota Semarang pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa jumlah 

keseluruhan skor yang didapatkan yaitu 847 dengan rata-rata skor 21,8 dengan 

kategori baik. Berikut ini penjabaran dari tiap indikator aktivitas siswa :  

a. Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran pada siklus I pertemuan II, 4 siswa mendapatkan skor 

sebesar 1 karena ada 3 deskriptor yang tidak tampak, 29 siswa mendapatkan 

skor 2 karena ada 2 deskriptor yang tidak tampak dan 6 siswa mendapatkan 

skor 3. Pada Indikator ini, sebagian besar siswa telah memenuhi 2 deskriptor 

yaitu berbaris di depan kelas sebelum memasuki ruangan dan siswa 

mempersiapkan sumber belajar berupa buku tulis, bolpoin dan buku paket 

yang digunakan dalam pembelajaran. Meskipun demikian, dari 4 skor yang 

ada, beberapa diantaranya yaitu 6 siswa juga sudah mendapatkan skor 3 

Deskriptor lain yang belum terpenuhi oleh sebagian besar siswa adalah 

memasuki ruang kelas dengan tertib dan siswa tenang di tempat duduk 

masing-masing. 

b. Memperhatikan tayangan video 

Dari hasil pengamatan indikator memperhatikan tayangan video, 2 siswa 

telah mendapatkan skor 4. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) Sikap 

duduk dengan tertib (menghadap ke arah tayangan video),hal ini ditunjukkan 
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dengan siswa fokus dan berkonsentrasi penuh untuk memperhatikan tayangan 

b) mendengarkan dengan seksama penjelasan yang ada pada video, c) Sikap 

tenang saat video ditayangkan, hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak ribut 

dan ramai sendiri saay video ditayangkan dan d) memberi tanggapan 

terhadap media pembelajaran. Selain itu, ditunjukkan juga bahwa sebanyak 3 

siswa mendapatkan skor 1 karena ada 3 deskriptor yang tidak tampak, 

sebanyak 22 siswa mendapat skor 2 karena ada 2 deskriptor yang belum 

tampak dan 12 siswa mendapat skor 3 karena 1 deskriptor yang belum 

tampak, dan jumlah keseluruhan skor yang didapatkan siswa secara 

keseluruhan yaitu 91 dengan rata-rata skor yaitu 2,3. 

c. Siswa duduk secara berkelompok 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator siswa duduk secara berkelompok, 

didapatkan jumlah skor keseluruhan yaitu 121 dengan rata-rata 3,1. 4 siswa 

telah mendapatkan skor sebanyak 4, adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) 

Siswa mengikuti petunjuk guru dalam membentuk kelompok, hal ini 

ditunjukkan dengan siswa segera mencari teman kelompok dan segera 

berkumpul dengan teman kelompok setelah guru membacakan siapa saja 

anggota masing-masing kelompok b) siswa duduk dengan tertib di 

kelompoknya masing-masing, hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak ribut 

sendiri saat sudah duduk berkelompok, c) siswa menunjuk ketua kelompok, 

hal ini ditunjukkan siswa sudah memberikan hak suara mereka untuk 

menunjuk dan memilih ketua kelompok mereka, dan d) siswa menerima 
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lembar kerja dari guru. Ditunjukkan pula 35 siswa yang telah mendapatkan 

skor 3, karena ada 1 deskriptor yang tidak tampak. 

d. Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok menyimak 

materi 

Dari hasil pengamatan indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan 

anggota kelompok menyimak materi menunjukkan bahwa jumlah skor 

keseluruhan yang didapatkan adalah 76 dengan rata-rata sebesar 1,9 dan 

belum ada siswa yang mendapatkan 4 skor. Hasil juga menunjukkan bahwa 6 

siswa mendapatkan 1 skor, karena ada 3 skor yang belum tampak, 29 siswa 

mendapatkan 2 skor, karena masih ada 2 deskriptor yang belum tampak dan 4 

siswa mendapatkan skor 3 karena masih ada 1 skor yang belum tampak. Dari 

perolehan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa telah 

memenuhi 2 deskriptor antara lain siswa duduk dengan tertib di dalam 

kelompok dan siswa menerima materi dengan baik. Sedangkan untuk 

deskriptor siswa menanyakan materi yang kurang jelas dan siswa membuat 

catatan kecil masih belum terpenuhi oleh sebagian besar siswa karena hanya 

beberapa siswa saja yang sudah menampakkan deskriptor tersebut. 

e. Membuat bola pertanyaan 

Dari hasil pengamatan indikator membuat bola pertanyaan menunjukkan 

bahwa jumlah keseluruhan skor yang didapatkan adalah 120 dengan rata-rata 

3,1. Adapun rinciannya yaitu 12 siswa telah mendapatkan skor 4, karena 4 

deskriptor sudah tampak, yaitu a) menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang 

telah disediakan, hal ini ditunjukkan siswa menuliskan pertanyaan pada 
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kolom pertanyaan di kertas kerja yang dibagikan oleh guru, b) menulis 

pertanyaan sesuai dengan materi, hal ini ditunjukkan siswa telah menuliskan 

pertanyaan sesuai materi yang telah disampaikan yaitu mengenai macam-

macam koperasi dan manfaat dari setiap jenis koperasi, c) membentuk kertas 

kerja yang berisi pertanyaan menyerupai bola, hal ini ditunjukkan siswa telah 

mengikuti arahan guru dalam membentuk kertas kerja mereka menyerupai 

bola dengan cara meremas kerta kerja tersebut, d) melemparkan bola 

pertanyaan kekelompok lain sesuai arahan guru, hal ini ditunjukkan siswa 

sudah bisa melemparkan bola pertanyaan tanpa melenceng. Adapun hasil lain 

yang ditunjukkan yaitu 9 siswa masih mendapatkan skor 2 karena masih ada 

2 deskriptor yang belum tampak dan 18 siswa mendapatkan skor 3 karena 

masih ada 1 deskriptor yang belum tampak. 

f. Melakukan diskusi kelompok 

Dari hasil pengamatan indikator melakukan diskusi kelompok diperoleh 

jumlah skor secara keseluruhan yaitu sebanyak 88 dengan rata-rata 2,3. Pada 

indikator ini belum ada siswa yang mendapatkan skor 4, namun 29 siswa 

mendapatkan skor 2, dan 10 siswa mendapatkan skor 3 karena masih ada 1 

deskriptor yang belum tampak. Deskriptor yang sudah bisa dipenuhi oleh 

sebagian besar siswa yaitu membuka bola pertanyaan yang didapat dan 

menuliskan jawaban dari hasil diskusi pada kertas yang telah disediakan. 

Sedangkan untuk deskriptor lain yang bisa dipenuhi oleh beberapa siswa saja 

yaitu mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang didapat dengan teman 

kelompok dan berdiskusi tanpa mengganggu kelompok lain.  
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g. Mempresentasikan hasil diskusi 

Hasil pengamatan indikator mempresentasikan hasil diskusi menunjukkan 

bahwa jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 80 dengan rata-rata 

sebesar 2,1. Pada indikator ini belum ada siswa yang mendapatkan 4 skor. 4 

siswa mendapatkan 1 skor karena masih ada 3 deskriptor yang belum 

terpenuhi, 29 siswa mendapatkan skor 2 karena masih ada 2 deskriptor yang 

belum terpenuhi dan hanya 6 siswa yang mendapatkan skor 3. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa deskriptor yang rata-rata telah dipenuhi oleh 

sebagian besar siswa yaitu deskriptor membacakan jawaban hasil diskusi di 

depan kelas dan jawaban yang dipresentasikan sesuai dengan pertanyaan 

yang didapatkan. Sedangkan deskriptor lain yaitu menggunakan bahasa yang 

baik dan benar saat presentasi serta kejelasan dalam menyampaikan jawaban 

hasil diskusi hanya dipenuhi oleh beberapa siswa saja. 

h. Menanggapi hasil diskusi 

Hasil pengamatan terhadap indikator menanggapi hasil diskusi menunjukkan 

bahwa jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 79 dengan rata-rata 2. 

Pada indikator ini belum ada siswa yang mendapatkan 4 skor, melainkan 

diperoleh hasil 4 siswa yang telah mendapatkan skor 3 karena masih ada 1 

deskriptor yang belum terpenuhi, 32 siswa mendapatkan skor 2 dan hanya 3 

siswa yang masih mendapatkan skor 1. Adapun deskriptor yang telah 

terpenuhi oleh sebagian besar siswa yaitu memperhatikan presentasi teman 

dan memberikan pendapat mengenai hasil diskusi teman, sedangkan untuk 

deskriptor menyampaikan pendapat sesuai dengan materi diskusi dan 
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menggunakan bahasa yang sopan dalam mengtarakan pendapat hanya 

didapatkan oleh beberapa siswa saja. 

i. Mengerjakan soal evaluasi 

Hasil pengamatan terhadap indikator mengerjakan soal evaluasi 

menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan skor yang didapatkan adalah 12 

dengan rata-rata 2,9. Pada indikator ini, sudah ada 16 siswa yang berhasil 

mendapatkan 4 skor, karena ada 4 deskriptor yang sudah tampak yaitu a) 

siswa mengerjakan evaluasi sendiri, b) siswa mengerjakan evaluasi tanpa 

membuka buku, c) siswa tidak menganggu siswa lain saat mengerjakan soal 

evaluasi dan d) siswa mengerjakan evaluasi di tempat duduk sendiri. Adapun 

hasil lain yang diperoleh yaitu 12 siswa hanya mendapatkan skor 2 karena 

masih ada 2 deskriptor yang belum tampak dan 11 siswa mendapatkan skor 3 

karena masih ada 1 deskriptor yang belum tampak. 

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus I 

pertemuan II yang telah di jabarkan di atas juga didukung oleh data hasil catatan 

lapangan selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil wawancara yang 

dilakukan oleh guru (peneliti) dengan guru kolaborator mengenai aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran di kelas IVA. Hasil catatan lapangan menunjukkan 

bahwa penggunaan media Audio Visual yang lebih menarik mampu menjadikan 

siswa lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, 

selain itu dalam kegiatan kelompok seperti membuat bola pertanyaan, melempar 

dan menjawab pertanyaan secara berdiskusi, siswa telah berpartisipasi aktif 
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meskipun masih ada beberapa siswa yang membuat gaduh dan belum bisa 

terkondisikan. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator berkaitan dengan 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa hanya sedikit 

siswa yang membuat kegaduhan, hal ini dikarenakan guru telah menampilkan 

media Audio Visual yang lebih menarik dibandingkan pertemuan sebelumnya 

sehingga siswa lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran, selain itu siswa telah mampu melakukan kegiatan diskusi kelompok 

dengan baik serta melakukan pelemparan bola pertanyaan kekelompok lain sesuai 

dengan arahan guru yang bermuara pada terciptanya kegiatan pembelajaran yang 

kondusif. 

4.1.2.3.3  Paparan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan II 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan. Berikut ini akan 

dijabarkan mengenai hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus I pertemuan II : 
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Tabel 4.6  

Hasil Belajar Siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang Siklus I 

Pertemuan II 

 

Interval Nilai Frekuensi % Kategori 

90-100 0 0  Tuntas 

80-89 16 41,03 % Tuntas 

70-79 6 15,38 % Tuntas 

60-69 5 12,82 % Tuntas 

50-59 12 30,77 % Tidak Tuntas 

40-49 0 0 Tidak Tuntas 

30-39 0 0 Tidak Tuntas 

20-29 0 0 Tidak Tuntas 

Jumlah 39 100 % 

Nilai Terendah 53,3 

Nilai Tertinggi 86,7 

Jumlah Siswa Tuntas 27 

Jumlah Siswa tidak Tuntas 12 

Persentase Ketuntasan 69,23 % 

Persentase Ketidaktuntasan 30,77 % 

Rata-rata 71,11 

 

Gambar 4.6: Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Pertemuan II 

 

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas mengenai hasil belajar 

siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus I 
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pertemuan II dapat diperoleh hasil bahwa nilai terendah yang didapatkan siswa 

yaitu 53,3 dan nilai tertinggi sebesar 86,7, dengan rata-rata keseluruhan nilai 

siswa yaitu 71,11. Jumlah siswa yang mengalami ketuntasan sebanyak 27 dengan 

presentase 69,23 % dan jumlah siswa yang mengalami ketidaktuntasan sebanyak 

12 siswa dengan persentase 30,77 %. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan II mendapatkan persentase ketuntasan 

secara klasikal sebesar 69,23 %. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

masih dikatakan belum tuntas karena belum mencapai indikator ketuntasan secara 

klasikal yang telah ditetapkan yaitu sebesar 80 %.  

4.1.2.4  Refleksi Siklus I Pertemuan II 

Data yang didapatkan pada penelitian siklus I pertemuan II diperoleh  dari 

data catatan lapangan, hasil wawancara dengan guru, hasil observasi keterampilan 

guru, observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 

03 Kota Semarang pada pembelajaran IPS menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual. Data tersebut dianalisis kembali bersama 

guru kolaborator sebagai refleksi pelaksanaan tindakan selama siklus I pertemuan 

II yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

4.1.2.4.1 Aspek Keterampilan Guru 

Berdasarkan data hasil observasi, keterampilan guru dalam pembelajaran 

IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual  pada 

siklus I pertemuan II mendapatkan skor total 30 dengan kategori baik, namun 

ditemukan beberapa permasalahan yang muncul pada aspek keterampilan guru 
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selama proses pembelajaran pada siklus I pertemuan II yang akan dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran, ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu mengatur ketertiban 

siswa untuk menempati tempat duduk masing-masing karena guru kurang 

memperhatikan kondisi dan kesiapan siswa sebelum mengikuti kegiatan 

pembelajaran sehingga sebagian siswa yang masih ramai sendiri ketika guru 

memulai pelajaran. 

b. Pada indikator melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu bertanya tentang materi 

yang akan disampaikan karena guru langsung menyampaikan topik atau 

materi yang akan dibahas kepada siswa. 

c. Pada indikator menampilkan media Audio visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran, ada 2 deskriptor yang belum tampak yaitu mengarahkan siswa 

agar berkonsentrasi dalam memperhatikan media Video dan menanyakan 

tanggapan siswa terhadap media pembelajaran karena guru tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan tanggapannya terhadap video 

yang ditayangkan. 

d. Pada indikator menjelaskan materi yang ada pada media Audio Visual, ada 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu menjelaskan materi disertai dengan 

contoh yang realistik karena guru hanya memberikan penjelasan tanpa 

mengaitkan dengan pengalaman maupun kehidupan sehari-hari siswa. 
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e. Pada indikator membentuk kelompok diskusi, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberi nama pada setiap kelompok karena guru hanya 

memberikan penomoran kepada tiap kelompok sehingga identitas kelompok 

hanya berdasarkan urutan tempat duduk. 

f. Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, ada 2 deskriptor 

yang belum tampak yaitu penjelasan materi disertai dengan contoh yang 

realistik dan memberi kesempatan kepada ketua kelompok untuk menanyakan 

materi yang belum dimnegerti karena guru memberikan penjelasan terlalu 

cepat dan tidak bertanya kepada siswa tentang pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dijelaskan. 

g. Pada indikator membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan, ada 1  

deskriptor yang belum tampak yaitu membimbing siswa agar pertanyaan yang 

ditulis sesuai dengna materi yang telah disampaikan karena guru belum 

memberikan penjelasan secara rinci kepada siswa mengenai materi yang harus 

dibuat pertanyaan dan harus dituliskan di kertas kerja yang telah disediakan, 

sehingga membuat beberapa siswa menjadi bingung untuk membuat 

pertanyaan. 

h. Pada indikator membimbing diskusi kelompok, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu berkeliling ke tiap kelompok untuk memberikan pengawasan 

karena guru hanya memberikan arahan dari depan kelas saja dan belum 

berkeliling ke semua kelompok secara menyeluruh. 

i. Pada indikator memberi penguatan kepada siswa, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberikan punishment kepada siswa yang masih perlu 
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bimbingan dan menampilkan kembali materi sebagai penguat pemahaman 

siswa, karena guru hanya terfokus pada pemberian penguatan kepada siswa 

yang aktif saja. 

j. Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu  memberikan umpan balik dan tindak lanjut karena guru hanya 

fokus kepada kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran setelah kegiatan 

pembelajaran akan berakhir. 

4.1.2.4.2 Aspek Aktivitas Siswa 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snwoball Throwing dengan media Audio Visual di kelas 

IVA pada siklus I pertemuan II menunjukkan bahwa jumlah skor keseluruhan 

yang diperoleh siswa yaitu 847 dan rata-rata 21,8 dengan kategori baik, namun 

terdapat ebberapa permaslahan yang muncul mengenai aktivitas siswa selama 

proses pembelajarab yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

a. Pada indikator mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran, ada 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu memasuki ruang kelas dengan tertib 

karena setelah siswa berbaris, sebagian siswa masuk ke ruang kelas dengan 

berlari-larian. 

b. Pada indikator memperhatikan tayangan video, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberi tanggapan terhadap media pembelajaran karena hanya 

beberapa siswa yang berani mengutarakan pendapatnya tentang isi media atau 

video. 
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c. Pada indikator siswa duduk secara berkelompok, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu siswa duduk dengan tertib di kelompok maisng-masing karena 

terlihat hanya beberapa siswa saja yang telah melakukan diskusi dengan tertib. 

d. Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi, ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu siswa membuat 

catatan kecil. 

e. Pada indikator membuat bola pertanyaan, ada 1 deskriptor yang belum tampak 

yaitu menulis pertanyaan sesuai dengan materi karena masih banyak siswa 

yang menuliskan pertanyaan diluar materi yang telah disampaikan oleh ketua 

kelompoknya. 

f. Pada indikator melakukan diskusi kelompok, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu berdiskusi tanpa mengganggu teman lain karena terlihat 

beberapa siswa yang masih ramai dan membuat gaduh saat kegiatan diskusi 

berlangsung. 

g. Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu kejelasan dalam mempresentasikan hasil diskusi karena sebagian 

siswa mempresentasikan dengan suara pelan sehingga tidak terdengar jelas 

oleh teman lain. 

h. Pada indikator menanggapi hasil diskusi, ada 1 deskriptor yang belum tampak 

yaitu memberikan pendapat dengan sopan, terlihat beberapa siswa 

menyampaikan pendapat sambil bercanda dan kurang serius. 

i. Pada indikator mengerjakan soal evaluasi, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu siswa mengerjakan evaluasi tanpa membuka buku. 
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4.1.2.4.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus I pertemuan II 

menunjukkan nilai rata-rata siswa 71,11 dengan presentase ketuntasan sebesar 

69,23 % (27 dari 39 siswa) yang mendapatkan nilai di atas KKM. Hasil belajar 

dapat dikatakan belum tuntas karena belum mencapai indikator keberhasilan 

ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu ≥ 80 %. 

4.1.2.5  Revisi Siklus I Pertemuan II 

Berdasarkan hasil refleksi yang didapatkan dari pelaksanaan tindakan 

pada siklus I pertemuan II seperti yang telah diuraikan di atas, maka hal-hal yang 

perlu diperbaiki atau direvisi pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut : 

4.1.2.5.1  Aspek Keterampilan Guru 

a. Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran,  guru harus mengatur ketertiban siswa saat memasuki ruang 

kelas sehingga siswa lebih siap menerima pelajaran, tenang di tempat duduk 

masing-masing dan  tidak menimbulkan kegaduhan.  

b. Pada indikator melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, guru harus lebih meningkatkan keterampilan bertanya lanjutan 

dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi yang 

akan dibahas. 

c. Pada indikator menampilkan media Audio visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran, guru harus meningkatkan keterampilan mengadakan variasi 

dalam hal menggunakan media yang lebih menarik dan memberikan 
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kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk menanggapi isi dari media 

pembelajaran.  

d. Pada indikator menjelaskan materi yang ada pada media Audio Visual, guru 

harus memberikan contoh nyata berkaitan dengan pengalaman siswa, misalnya 

pada saat menjelaskan tentang macam-macam koperasi, guru bisa bertanya 

kepada siswa “siapa yang pernah mengunjungi koperasi sekolah?” dan 

menunjukkan benda-benda di dalam kelas yang bisa ditemui dan biasa dijual 

di koperasi sekolah. 

e. Pada indikator membentuk kelompok diskusi, guru harus memberikan nama 

atau nomor urut kepada tiap kelompok yang bisa ditempelkan dipakaian siswa 

sebagai identitas dari tiap kelompok sehingga guru lebih mudah dalam 

mnegenali dan menilai aktivitas siswa. 

f. Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, guru harus 

meningkatkan keterampilan menjelaskan dengan memberikan contoh yang 

nyata mengenai materi yang dijelaskan dan disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman siswa, sehingga siswa tidak mengalami kebingungan.  

g. Pada indikator membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan, guru 

harus meningkatkan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

maupun mengajar kelompok kecil dan perorangan dengan cara memberikan 

bimbingan kepada masing-masing siswa atau kelompok untuk menuliskan 

pertanyaan sesuai dengan materi yang telah disampaikan.  

h. Pada indikator membimbing diskusi kelompok, guru harus lebih intensif 

mengadakan pengawasan kegiatan diskusi pada tiap kelompok dengan cara 
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mengadakan perpindahan posisi atau secara bergilir memantau aktivitas tiap 

kelompok.   

i. Pada indikator memberi penguatan kepada siswa, guru harus memusatkan 

perhatian kepada seluruh siswa sehingga tidak hanya siswa yang aktif saja 

yang diberikan penghargaan melainkan siswa yang kurang aktif dan 

memerlukan bimbingan perlu diberikan motivasi dan semangat. 

j. Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran, guru harus memberikan 

umpan balik serta tindak lanjut baik berupa pemberian pekerjaan rumah atau 

memberikan penugasan kepada siswa untuk mempelajari materi yang harus 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya, sehingga siswa lebih siap dan matang 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

4.1.2.5.2 Aspek Aktivitas Siswa 

a. Pada indikator mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran, siswa harus 

dikondisikan dengan baik oleh guru khususnya setelah siswa selesai berbaris, 

guru harus memberikan arahan kepada siswa agar tertib dalam memasuki 

ruang kelas sehingga siswa tidak ada yang berlari-larian.. 

b. Pada indikator memperhatikan tayangan video, guru dapat memberikan 

motivasi dan kesempatan kepada siswa agar siswa berani menyampaikan 

pendapatnya mengenai isi dari video yang telah ditayangkan.  

c. Pada indikator siswa duduk secara berkelompok, guru dapat memberikan 

bimbingan dan arahan kepada tiap kelompok dalam berdiskusi dengan cara 

guru memberikan perhatian secara merata kepada semua siswa dan berkeliling 

ke tiap kelompok. 
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d. Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi, ketua kelompok dapat mengarahkan anggotanya untuk 

membuat catatan kecil dari materi yang telah disampaikan.  

e. Pada indikator membuat bola pertanyaan, siswa harus lebih teliti sehingga 

pertanyaan yang ditulis sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 

ketua kelompok mereka, selain itu guru juga perlu memberikan bimbingan 

kepada masing-masing siswa dalam tiap kelompok.  

f. Pada indikator melakukan diskusi kelompok, siswa harus bisa menjaga 

ketenangan dan saling mengingatkan teman satu kelompoknya agar tidak 

membuat gaduh sehingga tidak menganggu konsentrasi teman lain saat 

berdiskusi. 

g. Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, siswa harus kompak dan 

berani untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, hal ini perlu 

mendapatkan bantuan dari guru untuk dapat memberikan motivasi dan 

menyebarkan kesempatan kepada seluruh siswa agar terlibat aktif dalam 

kegiatan presentasi. 

h. Pada indikator menanggapi hasil diskusi, siswa harus lebih serius dan berani 

untuk menyampaikan pendapatnya mengenai hasil presentasi di depan kelas. 

i. Pada indikator mengerjakan soal evaluasi, guru dapat memberikan peringatan 

kepada siswa sebelum soal evaluasi dibagikan sehingga pada saat pengerjaan 

soal evaluasi tidak ada siswa yang mencontek. 
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4.1.2.5.3 Hasil Belajar Siswa  

Mengoptimalkan hasil belajar siswa hingga mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan baik ketuntasan secara individual yaitu ≥60 maupun 

ketuntasan secara klasikal yaitu ≥80 %. 

4.1.3  Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Siklus I 

4.1.3.1 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 

Rekapitulasi data hasil observasi keterampilan guru pada siklus I yang 

meliputi pertemuan I dan pertemuan II akan ditunjukkan pada tabel dan gambar di 

bawah ini : 
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Tabel 4.7 

Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I meliputi Pertemuan I dan 

Pertemuan II 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 

Skor yang 

didapatkan 

Rata-rata 

Skor Siklus 

I 

Pert. I Pert. II 

1. Mengondisikan siswa agar siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

2 3 2,5 

2. Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan 

1 3 2 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 

4. Menampilkan media Audio Visual 

berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

2 2 2 

5. Menjelaskan materi yang ada 

dalam media Audio Visual 

1 3 2 

6. Membentuk kelompok diskusi 2 3 2,5 

7. Menjelaskan materi kepada ketua 

kelompok 

1 2 1,5 

8. Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 

3 3 3 

9. Membimbing diskusi kelompok 2 3 2,5 

10. Memberikan penguatan kepada 

siswa 

1 2 1,5 

11. Menutup kegiatan pembelajaran 2 2 2 

Jumlah Skor keseluruhan 21 30 25,5 

Kategori Cukup 

baik 

Baik Baik 
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Gambar 4.7: Diagram Batang Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 

  

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas mengenai data hasil 

observasi keterampilan guru pada siklus I ditunjukkan bahwa jumlah skor yang 

didapatkan guru adalah 25,5 dengan kategori baik. 

4.1.3.2 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I 

Rekapitulasi data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I yang 

meliputi pertemuan I dan pertemuan II akan ditunjukkan pada tabel dan gambar di 

bawah ini : 
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Tabel 4.8 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I meliputi Pertemuan I dan 

Pertemuan II 

 

No. Indikator 

Skor yang 

didapatkan 

Rata-rata 

Skor Siklus 

I Pert. I Pert. II 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

1,9 2,1 2 

2. Memperhatikan tayangan video 1,9 2,3 2,1 

3. Siswa duduk secara berkelompok 2,3 3,1 2,7 

4. Ketua kelompok menjelaskan 

materi dan anggota kelompok 

menyimak materi 

1,9 1,9 1,9 

5. Membuat bola pertanyaan 2,8 3,1 2,95 

6. Melakukan diskusi kelompok 2,3 2,3 2,3 

7. Mempresentasikan hasil diskusi 1,9 2,1 2 

8. Menanggapi hasil diskusi 1,7 2 1,85 

9. Mengerjakan soal evaluasi 2,1 2,9 2,5 

Jumlah Skor keseluruhan 18,8 21,8 20,3 

Kategori Baik Baik Baik 

 

 

Gambar 4.8: Diagram Batang Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas mengenai data hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I, ditunjukkan bahwa jumlah skor yang didapatkan 

adalah 20,3 dengan kategori baik. 

4.1.3.3  Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Rekapitulasi data hasil belajar siswa pada siklus I yang meliputi 

pertemuan I dan pertemuan II akan ditunjukkan pada tabel dan gambar di bawah 

ini : 

Tabel 4.9 

Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I meliputi Pertemuan I dan Pertemuan II 

 

No Aspek Pencapaian Siklus I 

Pert.I Pert. II Rerata 

1. Nilai Tertinggi 86,7 86,7 86,7 

2. Nilai Terendah 50 53,3 51,65 

3. Jumlah Siswa Tuntas 25 27 27 

4. Jumlah Siswa Tidak Tuntas 14 12 12 

5. Rata-rata 64,04 71,11 67,69 

6. Persentase Ketidak Tuntasan 35,89 % 30,77 % 30,77 % 

7. Persentase Ketuntasan 64,10 % 69,23 % 69,23 % 
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Gambar 4.9: Diagram Batang Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

Gambar 4.10: Diagram Batang Persentase Ketuntasan Secara Klasikal Hasil 

Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan diagram di atas mengenai data hasil belajar siswa 

siklus I, ditunjukkan bahwa persentase ketuntasan secara klasikal hasil belajar 

0

20

40

60

80

100

Siklus I

86,7 

51,6 

27 

12 

67,69 

30,77 

69,23 

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Siswa Tuntas

Siswa Tidak Tuntas Rata-rata Persentase tidak tuntas

Persentase Tuntas

61,00%

62,00%

63,00%

64,00%

65,00%

66,00%

67,00%

68,00%

69,00%

70,00%

Pertemuan I Pertemuan II Rata-rata Siklus I

64,10% 

69,23% 69,23% 

Persentase ketuntasan pertemuan I Persentase ketuntasan pertemuan II

Rata-rata Persentase ketuntasan siklus I



176 
 

 
 

siswa siklus I adalah 69,23 %. Dengan demikian hasil belajar siswa belum 

mengalami ketuntasan karena belum mencapai indikator ketuntasan yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 80 %. 

4.1.4  Deskripsi Data Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan I 

Siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 

masing-masing pertemuan 2 jam pelajaran. Pertemuan I dilaksanakan pada 

tanggal 9 Maret 2013 dan pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2013 

dalam pembelajaran IPS di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. Adapun 

tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan I meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut ini akan dijabarkan masing-masing 

tahapan tersebut : 

4.1.4.1  Perencanaan Pada Siklus II Pertemuan I 

a. Merancang perbaikan pembelajaran pada siklus II pertemuan I berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus I. 

b. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 

Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu kompetensi dasar 2.3 

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya. 
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c. Menyusun RPP siklus II pertemuan I sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan yaitu menjelaskan 

pengertian teknologi, menyebutkan macam-macam teknologi, 

mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini, 

membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi produksi pada masa 

lalu dan masa kini serta menyusun skenario pembelajaran yang sesuai dengan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

d. Mempersiapkan sumber belajar dan media ajar yang digunakan meliputi buku 

paket IPS terbitan Erlangga, BSE IPS SD Kelas IV serta media audio visual 

berupa video. Peneliti juga menyiapkan Laptop, LCD serta speaker aktif agar 

video yang telah disiapkan dapat ditayangkan dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas. Media Audio Visual berupa video yang ditayangkan pada pertemuan 

pertama memuat materi mengenai teknologi dan macam-macamnya serta 

difokuskan pada materi teknologi produksi. 

e. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis soal pilihan ganda dan soal essay 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada 

pertemuan I.  

f. Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan untuk mengamati 

keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual dalam kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan I.  
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4.1.4.2  Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus II Pertemuan I 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan I meliputi beberapa 

tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi 

dan konfirmasi serta kegiatan akhir. Berikut ini akan dijabarkan mengenai 

beberapa tahapan tersebut : 

4.1.4.2.1  Kegiatan Awal 

a. Guru mengondisikan siswa agar tertib menempati tempat duduk masing-

masing, kemudian guru mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk 

menyiapkan teman-temannya serta memimpin doa. 

b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

tentang siapa saja yang tidak hadir.  

c. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

“siapa yang hari ini membawa handphone ke sekolah ? handphone termasuk 

ke dalam jenis teknologi apa? Nah, pada hari ini kira-kira kita akan belajar 

tentang apa anak-anak?”  

d. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu yang berjudul “Maju Tak Gentar” 

dengan syair yang sudah digubah guru.  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas yaitu setelah 

mempelajari materi mengenai perkembangan teknologi diharapkan siswa 

dapat menjelaskan pengertian teknologi dengan tepat, menyebutkan macam-

macam teknologi, mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan 

masa kini serta membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi 

produksi pada masa lalu dan masa kini 



179 
 

 
 

f. Guru mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan yaitu media 

Audio Visual berupa Video, Laptop, LCD dan speaker aktif. 

4.1.4.2.2  Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

1) Guru menayangkan media Audio Visual berupa video yang didalamnya 

memuat materi mengenai pengertian teknologi, macam-macam teknologi, 

pengertian teknologi produksi, serta teknologi produksi masa lalu dan 

masa kini. 

2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan tanggapan 

mengenai isi video tersebut dengan cara menunjuk beberapa siswa yang 

ingin berpendapat.  

3) Guru menjelaskan kembali materi yang ada dalam media Audio Visual, 

serta menuliskan kembali materi tersebut di papan tulis agar siswa lebih 

mudah mencatat apa yang telah disampaikan.  

4) Siswa diminta untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang 

telah dibentuk sebelumnya, pembentukan kelompok ini sudah didasarkan 

pada unsur heterogenitas. 

b. Elaborasi 

1) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok ke depan kelas dan 

memberikan nomor kelompok kepada ketua kelompok. 

2) Guru membagikan lembaran materi kepada masing-masing ketua 

kelompok serta memberikan penjelasan materi yang ada di dalamnya, 
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yaitu materi mengenai teknologi produksi masa lalu dan masa kini serta 

keunggulan dan kelemahannya. 

3) Masing-masing ketua kelompok diminta untuk kembali kekelompok 

masing-masing untuk menyampaikan kembali materi yang telah dijelaskan 

kepada anggotanya. Setiap anggota kelompok mendengarkan dengan 

seksama penjelasan yang diberikan oleh ketua kelompok dan sebagian 

besar siswa sudah membuat catatan kecil berdasarkan materi yang telah 

disampaikan.  

4) Semua siswa pada tiap kelompok dibagikan kertas kerja, kemudian guru 

memberikan arahan serta bimbingan kepada siswa agar menuliskan 

pertanyaan sesuai materi pada kolom pertanyaan yang ada. Guru 

memberikan arahan kepada semua siswa untuk membentuk kertas kerja 

berisi pertanyaan menyerupai bola pertanyaan dengan cara meremas, 

selanjutnya dengan arahan dan aba-aba yang diberikan oleh guru, masing-

masing kelompok diberikan giliran untuk melemparkan bola pertanyaan 

yang telah dibuat. 

5) Siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan jawaban dari bola-bola 

pertanyaan yang telah didapat bersama teman kelompok.  

6) Guru memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka ke depan kelas, dan memberi 

kesempatan pada kelompok lain untuk menanggapi hasil presentasi.  
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c. Konfirmasi 

1) Guru memberikan penguatan kepada siswa yang berani mempresentasikan 

hasil diskusi dan menampilkan kembali materi yang telah dipelajari 

melalui slide power point.  

2) Siswa yang kurang jelas memahami materi, dipersilahkan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru. 

4.1.4.2.3  Kegiatan Akhir 

a. Guru memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

b. Guru menunjuk beberapa siswa yang berani menyampaikan kesimpulan. 

c. Guru memberikan peringatan kepada siswa agar dalam mengerjakan soal 

evaluasi tidak mencontek pekerjaan teman dan tidak membuka buku catatan. 

d. Siswa dibagikan lembar evaluasi. 

e.  Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam.  

4.1.4.3  Observasi Proses Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 

Observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan guru dan aktivtas 

siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snwoball Throwing dengan 

media Audio Visual, dan data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi 

siswa pada akhir pembelajaran siklus II pertemuan I. Berikut ini penjabaran dari 

data observasi proses pembelajaran dan paparan hasil belajar siswa pada siklus II 

pertemuan I : 
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4.1.4.3.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Pada Siklus II 

Pertemuan I 

Berikut ini penjabaran dari hasil observasi terhadap keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus II 

pertemuan I : 

Tabel 4.10 

Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran IPS menggunakan 

Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual Siklus II Pertemuan I 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 
Skor Nilai 

Jumlah 

0 1 2 3 4 

1. Mengondisikan siswa agar siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 
- - - - √ 

4 

2. Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan 
- - - √ - 

3 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
- - - - √ 

4 

4. Menampilkan media Audio Visual 

berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

- - - √ - 

3 

5. Menjelaskan materi yang ada 

dalam media Audio Visual 
- - - √ - 

3 

6. Membentuk kelompok diskusi - - - √ - 3 

7. Menjelaskan materi kepada ketua 

kelompok 
- - √ - - 

2 

8. Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 
- - - - √ 

4 

9. Membimbing diskusi kelompok - - - √ - 3 

10. Memberikan penguatan kepada 

siswa 
- - √ - - 

2 

11. Menutup kegiatan pembelajaran - - √ - - 2 

Jumlah 0 0 6 15 12 33 

Kategori Baik 
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Gambar 4.11: Diagram Batang Keterampilan Guru Pada Siklus II Pertemuan I 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.11 di atas yang menggambarkan 

hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowballl Throwing dengan media Audio Visual pada siklus II pertemuan I 

ditunjukkan bahwa skor keseluruhan yang didapatkan guru adalah 33 dengan 

kategori baik. Berikut ini penjabaran dari masing-masing indikatornya : 

a. Mengondisikan siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 4, dimana keempat 

deskriptor sudah tampak. Adapun deskriptor tersebut yaitu : a) mengatur 

ketertiban siswa untuk menempati tempat duduk masing-masing, hal ini 

ditunjukkan dengan berkurangnya tingkat kegaduhan siswa pada saat 

memasuki ruangan dan sebagian siswa sudah terlihat tertib saat ebrada di 

tempat duduk mereka, b) mempersiapkan sumber belajar, hal ini ditunjukkan 

dengan guru mempersiapkan buku ajar yang akan digunakan serta media 
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audio visual berupa video dilengkapi dengan Laptop, LCD dan speaker aktif 

untuk mempermudah penayangan video., c) mempimpin doa, yaitu guru 

meminta ketua kelompok untuk memimpin doa terlebih dahulu sebelum 

pelajaran dimulai, dan d ) guru telah mengecek kehadiran siswa dengan 

mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang siapa yang tidak hadir dalam 

kegiatan pembelajaran dan meminta sekretaris kelas menuliakan nama siswa 

yang absesn di papan presensi. 

b. Melakukan apersepsi sesuai dengan materi 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 3, adapun deskriptor 

yang tampak yaitu : a) bertanya tentang materi yang akan disampaikan, hal 

ini ditunjukkan dengan guru mengajukan pertanyaan pancingan mengenai 

materi yang akan dipelajari, b) menarik perhatian siswa (dengan bernyanyi, 

yel-yel, dll), hal ini ditunjukkan dengan guru mengajak siswa menyanyikan 

secara bersama-sama lagu yang berjudul Maju Tak Gentar, namun dengan 

syair yang telah digubah oleh guru, c) bertanya tentang pengalaman siswa 

yang berkaitan dengan materi, hal ini ditunjukkan dengan guru bertanya 

tentang pengalaman siswa yang dikaitkan dengan materi yaitu penggunaan 

teknologi hanphone. Sedangkan deskriptor yang belum tampak adalah 

bertanya tentang materi yang lalu karena guru tidak mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Pada indikator menyampaikan tujuan pembelajaran, guru sudah mendapatkan 

skor sebanyak 4, karena ada 4 deskriptor yang tampak yaitu : a) 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, b) menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan indikator, c) tujuan pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan karakteristik siswa, dan d) 

tujuan pembelajaran yang disampaikan menggunakan kata kerja operasional. 

d. Menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 3, yaitu hanya 1 

deskriptor yang belum tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu ; a) 

Mempersiapkan media Audio Visual berupa Video, ditunjukkan guru telah 

mempersiapkan media berupa video yang didalamnya juga memuat materi 

mengenai macam-macam teknologi dan teknologi produksi dilengkapi 

dengan Laptop, LCD dan speaker aktif dalam menayangkan video tersebut, 

b) menayangkan media audio visual yang ditunjukkan guru telah 

menampilkan video secara keseluruhan yang berdurasi 5-6 menit dimana 

didalamnya juga terdapat penjelasan materi, dan c) menanyakan tanggapan 

siswa terhadap media pembelajaran yang ditunjukkan guru telah mengajukan 

pertanyaan kepada siswa mengenai tanggapan siswa terhadap isi dari video 

yang telah ditayangkan. Sedangkan deskriptor yang belum tampak yaitu 

mengarahkan siswa agar berkonsentrasi dalam memperhatikan media video 

karena guru lebih terfokus pada video yang ditayangkan sehingga kurang 

memperhatikan konsentrasi siswa dalam memperhatikan tayangan.  
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e. Menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual 

Pada indikator ini, guru memperoleh skor 3, dan hanya 1 deskriptor yang 

belum tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) menjelaskan materi 

dengan intonasi yang tepat, b) menjelaskan materi secara berurutan, 

ditunjukkan guru telah menjelaskan materi dari yang mudah ke materi yang 

sukar, serta c) menuliskan kembali materi di papan tulis, ditunjukkan guru 

menuliskan pokok-pokok materi di papan tulis dan meminta siswa untuk 

mencatatnya. Sedangkan deskriptor yang belum tampak adalah menjelaskan 

materi disertai dengan contoh yang realistik, ditunjukkan guru belum 

memberikan contoh yang ada di sekitar kehidupan siswa berkaitan dengan 

materi yang dibahas. 

f. Membentuk kelompok diskusi 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 3 dan hanya 1 deskriptor yang 

belum tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu a) membentuk 

kelompok berdasarkan tingkat kemampuan yang heterogen, ditunjukkan 

masing-masing anggota tiap kelompok memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda, b) memberi nama pada setiap kelompok, ditunjukkan guru 

memberikan penomoran kepada masing-masing ketua kelompok dan bisa 

ditempelkan, sehingga guru lebih mudah mengenali nomor urut tiap 

kelompok, dan c) mengarahkan siswa untuk duduk sesuai dengan 

kelompoknya, ditunjukkan guru telah mengarahkan siswa untuk duduk dan 

berkumpul dengan teman kelompok mereka. Sedangkan deskriptor yang 

belum tampak yaitu membimbing kelompok memilih ketua kelompok, hal ini 
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dikarenakan guru telah menetapkan siswa yang menjadi ketua kelompok 

adalah siswa yang sama pada kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan 

sebelumnya. 

g. Menjelaskan materi kepada ketua kelompok 

Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, guru 

mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang belum tampak. Adapun 

deskriptor yang tampak yaitu : a) menjelaskan poin-poin materi kepada ketua 

kelompok, ditunjukkan guru memberikan penjelasan poin-poin materi kepada 

masing-maisng ketua kelompok, dan b) penjelasan materi mudah dipahami 

oleh ketua kelompok, ditunjukkan siswa bisa mengulangi kembali materi 

yang telah dijelaskan oleh guru. Sedangkan 2 deskriptor yang belum tampak 

yaitu a) penjelasan materi disertai dengan contoh yang realistik dan b) 

memberi kesempatan kepada ketua kelompok untuk menanyakan materi yang 

belum dipahami, ditunjukkan oleh guru tidak memberikan contoh yang nyata 

mengenai materi yang disampaikan kepada ketua kelompok, serta siswa 

belum diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan 

materi yang belum dipahami. 

h. Membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan 

Pada indikator ini, guru telah mendapatkan skor sebanyak 4 yaitu dengan 

keempat deskriptor yang telah tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu 

a) membimbing siswa untuk menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang telah 

disediakan, ditunjukkan guru membacakan petunjuk pengerjaan LKS kepada 

siswa, b) membimbing siswa agar pertanyaan yang ditulis sesuai dengan 
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materi yang telah disampaikan, ditunjukkan oleh guru memberikan arahan 

dan bimbingan bahwa pertanyaan yang ditulis tidak boleh melenceng dari 

materi teknologi yang telah dibahas, c) membimbing siswa untuk membentuk 

kertas kerja yang berisi pertanyaan menyerupai bola, ditunjukkan guru 

meminta siswa meremas kertas kerja hingga menyerupai bola dan d) 

memberikan arahan kepada siswa untuk melemparkan bola pertanyaan yang 

telah dibuat, ditunjukkan guru memberikan aba-aba hingga hitungan ke-3 

kepada masing-masing kelompok secara bergantian untuk melemparkan bola 

pertanyaan ke kelompok lain yang dituju, misal kelompok 1 melempar ke 

kelompok 2, kelompok 2 ke kelompok 3 dst. 

i. Membimbing diskusi kelompok 

Pada indikator membimbing diskusi kelompok, guru mendapatkan skor 

sebanyak 3 dengan hanya 1 deskriptor yang belum tampak. Adapun 

deskriptor yang tampak yaitu a) mengarahkan siswa untuk membuka bola 

pertanyaan yang didapat yaitu guru memberikan arahan kepada masing-

masing kelompok yang telah mendapatkan bola pertanyaan untuk segera 

membuka bola tersebut dan mendikusikan jawaban dengan teman kelompok, 

b) memberi kesempatan siswa untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama teman kelompok dan c) member kesempatan 

kepada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi yaitu guru telah 

memberi kesempatan kepada sebagian kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi mereka, meskipun belum semua kelompok. Sedangkan 

deskriptor yang belum tampak yaitu berkeliling ke tiap kelompok untuk 



189 
 

 
 

memberikan pengawasan, karena guru hanya memberikan pengawasan dan 

bimbingan kepada beberapa kelompok saja dan belum secara menyeluruh. 

j. Memberikan penguatan kepada siswa 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang belum 

tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) memberikan reward 

kepada siswa berprestasi, ditunjukkan guru memberikan pujian kepada siswa 

yang sudah berani mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, b) 

menampilkan kembali materi sebagai penguat pemahaman siswa, 

ditunjukkan guru menampilkan slide power point tentang materi yang telah 

dibahas. Sedangkan deskriptor yang belum tampak yaitu a) memberikan 

punishment kepada siswa yang masih perlu bimbingan dan b) memberikan 

pertanyaan penguatan karena guru hanya terfokus pada siswa yang aktif saja 

dan pertanyaan yang diajukan guru belum berupa pertanyaan penguatan. 

k. Menutup kegiatan pembelajaran  

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang belum 

tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) menyimpulkan materi 

pembelajaran yaitu guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan b) memberikan evaluasi, 

ditunjukkan guru membagikan soal evaluasi kepada semua siswa dalam 

kelas. Sedangkan deskriptor yang belum tampak yaitu memberikan umpan 

balik dan memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah karena guru 

hanya memberikan penugasan kepada siswa untuk mempelajari materi yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
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Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus 

II pertemuan I yang telah di jabarkan di atas juga didukung oleh data hasil catatan 

lapangan selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil wawancara yang 

dilakukan oleh guru (peneliti) dengan guru kolaborator mengenai keterampilan 

guru selama kegiatan pembelajaran di kelas IVA. Hasil catatan lapangan 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran lebih terkondisikan dengan baik karena 

guru telah memberikan bimbingan dan pengawasan terhadap kegiatan siswa 

dalam diskusi kelompok meliputi pengarahan terhadap kegiatan membuat dan 

melempar bola pertanyaan sesuai dengan aba-aba yang diberikan serta guru telah 

menyebarkan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan 

bahwa keterampilan guru pada proses pembelajaran siklus II pertemuan I dapat 

dikatakan baik karena guru telah menjelaskan materi dengan baik dan mampu 

membawa siswa ke dalam kondisi pembelajaran yang menarik, menyenangkan 

sehingga kondisi pembelajaran yang tertib dan optimal dapat terwujud. Sebagian 

besar siswa telah diberikan kesempatan oleh guru untuk berpartisipasi aktif baik 

dalam kegiatan diskusi maupun kegiatan presentasi di depan kelas. 
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4.1.4.3.2 Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Pertemuan I. 

Berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil pengamatan terhadap aktivitas 

siswa pada siklus II pertemuan I yang telah dilakukan oleh observer selama proses 

pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel dan diagram batang di bawah ini  

Tabel 4.11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II Pertemuan I 

 

No, Indikator 

Banyak Siswa 

Mendapat Skor 
Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
0 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

- - 12 25 2 107 2,7 

2. Memperhatikan tayangan 

video 

- - 17 20 2 102 2,6 

3. Siswa duduk secara 

berkelompok 

- - 5 25 9 121 3,1 

4. Ketua kelompok 

menjelaskan materi dan 

anggota kelompok 

menyimak materi 

- - 23 16 - 94 2,4 

5. Membuat bola pertanyaan - - 3 29 7 121 3,1 

6. Melakukan diskusi 

kelompok 

- - 6 28 5 116 3 

7. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

- - 21 16 2 98 2,5 

8. Menanggapi hasil diskusi - 1 27 11 - 88 2.3 

9. Mengerjakan soal evaluasi - - 9 22 8 116 3 

Jumlah Skor Klasikal 963 24,7 

Kategori Baik 
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Gambar 4.12: Diagram Batang Aktivitas Siswa Pada Siklus II Pertemuan I 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar 4.12 seperti yang telah digambarkan 

di atas mengenai aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang pada siklus II pertemuan I ditunjukkan bahwa jumlah skor 

keseluruhan yang didapatkan siswa adalah 963 dan rata-rata skor 24,7 dengan 

kategori baik. Berikut ini akan dijabarkan mengenai masing-masing indikator 

aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I, antara lain : 

a. Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran pada siklus II pertemuan I jumlah keseluruhan skor yang 

didapatkan yaitu 107, dengan rata-rata 2,7. Pada indikator ini, 2 siswa telah 

mendapatkan 4 skor hal ini berarti semua deskriptor sudah tampak. Adapun 

deskriptor yang tampak yaitu : a) berbaris di depan kelas sebelum memasuki 

ruangan, ditunjukkan oleh semua siswa sudah ikut berbaris sebelum 
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memasuki ruang kelas, barisan dibagi menjadi dua yaitu barisan untuk anak 

putra dan barisan untuk anak putri, b) memasuki ruang kelas dengan tertib, 

ditunjukkan oleh siswa masuk ruang kelas sesuai urutan barisannya dan tidak 

gaduh c) siswa tenang di tempat duduk masing-masing, ditunjukkan siswa 

tidak ramai sendiri serta tenang saat sudah menempati bangku masing-masing  

dan d) siswa mempersiapkan peralatan belajar (buku, bolpoin, dll), 

ditunjukkan siswa sudah mengeluarkan peralatan belajar yang mereka bawa 

di atas meja tanpa menunggu disuruh oleh guru. Ditunjukkan pula lebih dari 

setngah jumlah siswa yaitu 25 siswa yang mendapatkan skor sebanyak 3, 

karena ada 1 deskriptor yang belum tampak dan 12 siswa mendapat skor 2 

dengan 2 deskriptor yang belum tampak. 

b. Memperhatikan tayangan video 

Dari hasil pengamatan indikator memperhatikan tayangan video, diperoleh 

data jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 102 dengan rata-rata 2,6. 

dengan rincian, 2 siswa telah mendapatkan skor 4. Adapun deskriptor yang 

tampak yaitu : a) Sikap duduk dengan tertib (menghadap ke arah tayangan 

video),hal ini ditunjukkan siswa fokus dan berkonsentrasi penuh untuk 

memperhatikan tayangan b) mendengarkan dengan seksama penjelasan yang 

ada pada video, c) Sikap tenang saat video ditayangkan, hal ini ditunjukkan  

siswa tidak ribut dan ramai sendiri saat video ditayangkan dan d) memberi 

tanggapan terhadap media pembelajaran. Selain itu, ditunjukkan juga bahwa 

sebanyak 17 siswa masih mendapatkan skor 2 karena ada 2 deskriptor yang 
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belum tampak dan 20 siswa mendapatkan skor 3 karena masih ada 1 

deskriptor yang belum tampak.  

c. Siswa duduk secara berkelompok 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator siswa duduk secara berkelompok, 

didapatkan jumlah skor keseluruhan yaitu 121 dengan rata-rata 3,1. Sejumlah 

9 siswa telah mendapatkan skor sebanyak 4, adapun deskriptor yang tampak 

yaitu : a) Siswa mengikuti petunjuk guru dalam membentuk kelompok, hal 

ini ditunjukkan oleh siswa segera mencari teman kelompok dan segera 

berkumpul dengan teman kelompok setelah guru membacakan siapa saja 

anggota masing-masing kelompok b) siswa duduk dengan tertib di 

kelompoknya masing-masing, hal ini ditunjukkan siswa tidak ribut sendiri 

saat sudah duduk berkelompok, c) siswa menunjuk ketua kelompok, hal ini 

ditunjukkan siswa sudah memberikan hak suara mereka untuk menunjuk dan 

memilih ketua kelompok mereka, dan d) siswa menerima lembar kerja dari 

guru. Ditunjukkan pula sebagian besar siswa yaitu 25 siswa telah 

mendapatkan skor sebanyak 3 dengan 1 deskriptor yang belum tampak dan 5 

siswa mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang belum tampak. Namun 

dari deskriptor keseluruhan, yang belum terpenuhi oleh seluruh siswa adalah 

siswa menunjuk ketua kelompok, karena pada pertemuan ini, guru tidak 

memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjuk kembali siapa yang 

menjadi ketua kelompok, melainkan ketua kelompok masih sama dengan 

pertemuan sebelumnya. 
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d. Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok menyimak 

materi 

Dari hasil pengamatan indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan 

anggota kelompok menyimak materi menunjukkan bahwa jumlah skor 

keseluruhan yang didapatkan adalah 94 dengan rata-rata sebesar 2,4 dan 

belum ada siswa yang mendapatkan 4 skor. Hasil juga menunjukkan bahwa 

lebih dari setengah jumlah siswa yaitu sebanyak 23 siswa mendapatkan skor 

2 dengan rata-rata deskriptor yang tampak adalah siswa duduk dengan tertib 

di dalam kelompok dan deskriptor siswa menerima materi dengan baik, serta 

6 siswa telah mendapatkan skor 3. Deskriptor siswa menanyakan materi yang 

kurang jelas dan siswa membuat catatan kecil masih belum terpenuhi oleh 

sebagian besar siswa karena hanya beberapa siswa saja yang sudah 

menampakkan deskriptor tersebut. 

e. Membuat bola pertanyaan 

Dari hasil pengamatan indikator membuat bola pertanyaan menunjukkan 

bahwa jumlah keseluruhan skor yang didapatkan adalah 121 dengan rata-rata 

3,1. Adapun rinciannya yaitu 7 siswa telah mendapatkan skor 4, karena 4 

deskriptor sudah tampak, yaitu a) menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang 

telah disediakan, hal ini ditunjukkan siswa menuliskan pertanyaan pada 

kolom pertanyaan di kertas kerja yang dibagikan oleh guru, b) menulis 

pertanyaan sesuai dengan materi, hal ini ditunjukkan siswa telah menuliskan 

pertanyaan sesuai materi yang telah disampaikan yaitu mengenai macam-

macam koperasi dan manfaat dari setiap jenis koperasi, c) membentuk kertas 
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kerja yang berisi pertanyaan menyerupai bola, hal ini ditunjukkan siswa telah 

mengikuti arahan guru dalam membentuk kertas kerja mereka menyerupai 

bola dengan cara meremas kerta kerja tersebut, d) melemparkan bola 

pertanyaan kekelompok lain sesuai arahan guru, hal ini ditunjukkan dengan 

siswa sudah bisa melemparkan bola pertanyaan tanpa melenceng. Adapun 

hasil lain yang ditunjukkan yaitu 29 siswa mendapatkan skor 3, karena masih 

ada 1 deskriptor yang belum tampak dan 3 siswa masih mendapatkan skor 2 

karena ada 1 deskriptor yang belum tampak. 

f. Melakukan diskusi kelompok 

Dari hasil pengamatan indikator melakukan diskusi kelompok diperoleh 

jumlah skor secara keseluruhan yaitu sebanyak 116 dengan rata-rata 3. Pada 

indikator ini ada 5 siswa yang mendapatkan skor 4, 28 siswa mendapatkan 

skor 3 dan hanya 6 siswa yang masih mendapatkan skor 2. Adapun deskriptor 

yang telah terpenuhi oleh sebagan besar siswa yaitu a) membuka bola 

pertanyaan yang didapat, b) mediskusikan jawaban dari pertanyaan yang 

didapat dengan teman kelopok, hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar siswa 

telah ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi meskipun beberapa ada 

yang masih asyik bermain sendiri, dan c) menuliskan jawaban dari hasil 

diskusi pada kerta yang telah disediakan, ditunjukkan siswa telah menuliskan 

pertanyaan pada kolom pertanyaan yang terdapat pada lembar kerja. 

Sedangkan deskriptor yang belum terpenuhi oleh sebagian besar siswa yaitu 

berdiskusi tanpa mengganggu kelompok lain, karena beberapa siswa masih 

membuat gaduh dan mengganggu teman lain.  
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g. Mempresentasikan hasil diskusi 

Hasil pengamatan indikator mempresentasikan hasil diskusi menunjukkan 

bahwa jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 98 dengan rata-rata 

sebesar 2,5. Pada indikator ini sudah ada 2 siswa yang mendapatkan skor 4, 

16 siuswa mendapatkan skor 3 dan 16 siswa masih mendapatkan skor 2. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa deskriptor yang rata-rata telah dipenuhi 

oleh sebagian besar siswa yaitu deskriptor membacakan jawaban hasil diskusi 

di depan kelas dan jawaban yang dipresentasikan sesuai dengan pertanyaan 

yang didapatkan. Sedangkan deskriptor lain yaitu menggunakan bahasa yang 

baik dan benar saat presentasi serta kejelasan dalam menyampaikan jawaban 

hasil diskusi hanya dipenuhi oleh beberapa siswa saja. 

h. Menanggapi hasil diskusi 

Hasil pengamatan terhadap indikator menanggapi hasil diskusi menunjukkan 

bahwa jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 88 dengan rata-rata 

2,3. Pada indikator ini belum ada siswa yang mendapatkan 4 skor, melainkan 

diperoleh hasil 11 siswa yang telah mendapatkan skor 3 karena masih ada 1 

deskriptor yang belum terpenuhi, 27 siswa mendapatkan skor 2 dan hanya 1 

siswa yang masih mendapatkan skor 1. Adapun deskriptor yang telah 

terpenuhi oleh sebagian besar siswa yaitu memperhatikan presentasi teman 

dan memberikan pendapat mengenai hasil diskusi teman, sedangkan untuk 

deskriptor menyampaikan pendapat sesuai dengan materi diskusi dan 

menggunakan bahasa yang sopan dalam mengutarakan pendapat hanya 

didapatkan oleh beberapa siswa saja. 
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i. Mengerjakan soal evaluasi 

Hasil pengamatan terhadap indikator mengerjakan soal evaluasi 

menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan skor yang didapatkan adalah 116 

dengan rata-rata 3. Pada indikator ini, sudah ada 8 siswa yang berhasil 

mendapatkan 4 skor, karena ada 4 deskriptor yang sudah tampak yaitu a) 

siswa mengerjakan evaluasi sendiri, b) siswa mengerjakan evaluasi tanpa 

membuka buku, c) siswa tidak menganggu siswa lain saat mengerjakan soal 

evaluasi dan d) siswa mengerjakan evaluasi di tempat duduk sendiri. Adapun 

hasil lain yang diperoleh yaitu 22 siswa mendapatkan skor 3 karena masih 

ada 1 deskriptor yang belum tampak dan 9 siswa masih mendapatkan skor 2 

karena masih ada 2 deskriptor yang belum tampak. Rata-rata deskriptor yang 

sudah terpenuhi yaitu deskriptor 1,3 dan 4. Untuk deskriptor siswa 

mengerjakan soal evaluasi tanpa membuka buku masih belum terpenuhi oleh 

sebagian besar siswa, ditunjukkan beberapa siswa masih membuka buku 

catatannya saat mengerjakan soal evaluasi. 

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus 

II pertemuan I yang telah di jabarkan di atas juga didukung oleh data hasil catatan 

lapangan selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil wawancara yang 

dilakukan oleh guru (peneliti) dengan guru kolaborator mengenai aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran di kelas IVA. Hasil catatan lapangan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah mengikuti kegiatan pelajaran dengan baik 

dimulai dari keantusiasan siswa untuk memperhatikan dan menanggapi tayangan 
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video serta dapat melakukan kegiatan diskusi kelompok dengan tertib dan tidak 

gaduh. Siswa bekerjasama dengan teman kelompoknya ditunjukkan oleh ketua 

kelompok mampu mengkoordinir dan menyampaikan materi kepada teman 

kelompoknya.  

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah mengikuti kegiatan diskusi kelompok dengan 

tertib. Siswa lebih bisa diarahkan dan dikondisikan terbukti pada saat kegiatan 

membuat bola pertanyaan, siswa tidak ramai dan mampu menyelesaikan tugas 

masing-masing dengan baik. Kebosanan yang terjadi pada diri siswa juga telah 

diatasi oleh guru dengan memberikan motivasi kepada siswa berupa kegiatan 

permainan sederhana sehingga siswa lebih tertarik dan semangat mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

4.1.4.3.3  Paparan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan I 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan. Berikut ini akan 

dijabarkan mengenai hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus II pertemuan I : 
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Tabel 4.12  

Hasil Belajar Siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang Siklus II 

Pertemuan I 

 

Interval Nilai Frekuensi % Kategori 

90-100 15 38,46 %  Tuntas 

80-89 8 20,51 % Tuntas 

70-79 6 15,38 % Tuntas 

60-69 1 2,56 % Tuntas 

50-59 6 15,38 % Tidak Tuntas 

40-49 3 7,69 Tidak Tuntas 

30-39 0 0 Tidak Tuntas 

20-29 0 0 Tidak Tuntas 

Jumlah 39 100 % 

Nilai Terendah 46,7 

Nilai Tertinggi 96,7 

Jumlah Siswa Tuntas 30 

Jumlah Siswa tidak Tuntas 9 

Persentase Ketuntasan 76,92 % 

Persentase Ketidaktuntasan 23,08 % 

Rata-rata 78,74 

 

 

Gambar 4.13: Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan I 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dan gambar 4.13 di atas yang menggambarkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS siklus II pertemuan I, menunjukkan 

bahwa nilai terendah siswa yaitu 46, 7, nilai tertinggi 96,7 dan rata-rata 
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keseluruhan nilai siswa sebesar 78,74 dengan jumlah siswa yang mengalami 

ketuntasan sebanyak 30 siswa dan siswa yang belum tuntas sebanyak 9 siswa. 

Dari hasil tersebut diketahui ketuntasan secara klasikal yang didapatkan pada 

siklus II pertemuan I sebesar 76,92 %, dengan kata lain hasil belajar belum bisa 

dikatakan mengalami ketuntasan karena belum mencapai indikator ketuntasan 

secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 80 % siswa tuntas 

mendapatkan nilai ≥60. Oleh karena itu, pada pertemuan berikutnya hasil belajar 

siswa perlu ditingkatkan lagi agar mencapai indikator yang telah ditetapkan. 

4.1.4.4  Refleksi Siklus II Pertemuan I 

Data yang didapatkan pada penelitian siklus II pertemuan I diperoleh  dari 

data catatan lapangan, hasil observasi keterampilan guru, observasi aktivitas siswa 

dan hasil belajar siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada 

pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual. Data tersebut dianalisis kembali bersama guru kolaborator sebagai refleksi 

pelaksanaan tindakan selama siklus II pertemuan I yang akan dijabarkan sebagai 

berikut : 

4.1.4.4.1  Aspek Keterampilan Guru 

a. Pada indikator melakukan apersepsi sesui dengan materi yang akan diajarkan, 

ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu bertanya tentang materi yang lalu 

dikarenakan guru hanya mengajukan pertanyaan mengenai pengalaman siswa 

yang terkait dengan materi yang akan dibahas. 
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b. Pada indikator menampilkan media Audio Visual berupa video dalam kegiatan 

pembelajaran, ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu mengarahkan siswa 

agar berkonsentrasi dalam memperhatikan tayangan video. 

c. Pada indikator menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual, ada 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu menjelaskan materi disertai dengan 

contoh yang realistis, hal ini dikarenakan guru hanya fokus untuk segera 

menyampaikan materi secara keseluruhan. 

d. Pada indikator membentuk kelompok diskusi, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu membimbing kelompok untuk memilih ketua kelompok 

sehingga yang menjadi ketua kelompok masih sama dengan ketua kelompok 

pada pertemuan sebelumnya.  

e. Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, ada 2 deskriptor 

yang belum tampak yaitu penjelasan materi disertai dengan contoh yang 

realistik dan memberi kesempatan kepada ketua kelompok untuk menanyakan 

materi yang belum dipahami, hal ini dikarenakan guru hanya menjelaskan 

poin-poin materi secara singkat tanpa memperhatikan apakah siswa sudah 

paham dengan penjelasan materi yang disampaikan. 

f. Pada indikator membimbing diskusi kelompok, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu berkeliling ke tiap kelompok untuk memberikan pengawasan, 

karena guru hanya mengawasi beberapa kelompok saja dan belum 

menyeluruh. 
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g. Pada indikator memberikan penguatan kepada siswa, ada 2 deskriptor yang 

belum tampak yaitu memberikan punishment kepada siswa yang masih perlu 

bimbingan dan memberikan pertanyaan penguatan. 

h. Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran, ada 2 deskriptor yang belum 

tampak yaitu memberikan umpan balik dan memberikan tindak lanjut. 

4.1.4.4.2  Aspek Aktivitas Siswa 

a. Pada indikator siswa duduk secara berkelompok, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu siswa menunjuk ketua kelompok sehingga siswa yang menjadi 

ketua kelompok masih sama dengan pertemuan sebelumnya. 

b. Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi, ada 1 deskriptor yang belum tampak yaitu siswa membuat 

catatan kecil, hal ini dikarenakan hanya beberapa siswa saja yang telah 

mencatat materi yang disampaikan oleh ketua kelompoknya. 

c. Pada indikator melakukan diskusi kelompok, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu berdiskusi tanpa mengganggu kelompok lain, hal ini dikarenakan 

masih ada beberapa siswa yang membuat gaduh dan menganggu konsentrasi 

siswa lain saat berdiskusi. 

d. Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu kejelasan dalam menyampaikan hasil diskusi karena siswa 

menyampaikan hasil diskusi dengan suara pelan sehingga tidak terdengar oleh 

semua teman di dalam kelas. 

e. Pada indikator mengerjakan soal evaluasi, ada 1 deskriptor yang belum 

tampak yaitu siswa mengerjakan soal evaluasi tanpa membuka buku, hal ini 



204 
 

 
 

dikarenakan masih terlihat beberapa siswa yang mencontek buku saat 

mengerjakan soal evaluasi. 

4.1.4.4.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus II pertemuan I 

menunjukkan nilai rata-rata siswa 78,74 dengan presentase ketuntasan sebesar 

76,92 % (30 dari 39 siswa) yang mendapatkan nilai di atas KKM. Hasil belajar 

dapat dikatakan belum tuntas karena belum mencapai indikator keberhasilan 

ketuntasan secara klasikal yang telah ditetapkan yaitu ≥ 80 %. 

4.1.4.5  Revisi Siklus II Pertemuan I 

Berdasarkan hasil refleksi yang didapatkan dari pelaksanaan tindakan 

pada siklus II pertemuan I seperti yang telah diuraikan di atas, maka hal-hal yang 

perlu diperbaiki atau direvisi pada siklus selanjutnya adalah sebagai berikut : 

4.1.4.5.1  Aspek Keterampilan Guru 

a. Pada indikator melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, guru harus meningkatkan keterampilan bertanya dengan 

mengajukan pertanyaan yang mengaitkan materi yang akan dibahas dengan 

materi sebelumnya. 

b. Pada indikator menampilkan media Audio Visual berupa video dalam kegiatan 

pembelajaran, guru harus memotivasi siswa agar lebih berkonsentrasi untuk 

memperhatikan tayangan video.  

c. Pada indikator menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual, guru 

harus meningkatkan keterampilan menjelaskan dengan memberikan contoh 
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yang nyata mengenai materi yang dibahas, misalkan guru menunjukkan alat 

teknologi yang dimiliki siswa dan guru yang berkaitan dengan materi 

perkembangan teknologi contohnya laptop, handphone, dll. 

d. Pada indikator membentuk kelompok diskusi, guru harus meningkatkan 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dengan menyebarkan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk bisa dipilih menjadi ketua kelompok, 

sehingga tidak hanya siswa tertentu saja yang memiliki kesempatan untuk 

menjadi ketua kelompok. 

e. Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, guru harus 

menjelaskan materi disertai dengan contoh nyata agar siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan dan untuk mengetahui seberapa dalam 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi, guru dapat mengajukan pertanyaan 

“ siapa yang belum paham mengenai materi yang telah ibu sampaikan ?”. 

f. Pada indikator membimbing diskusi kelompok, guru harus meningkatkan 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dengan cara berkeliling ke 

tiap kelompok untuk memberikan bimbingan pada masing-masing kelompok 

sehingga semua siswa dapat melakukan diskusi dengan baik.   

g. Pada indikator memberikan penguatan kepada siswa, guru harus memberikan 

perhatian khusus kepada siswa yang membuat gaduh dengan memberikan 

punishment yang mendidik, salah satunya dengan mengajukan pertanyaan 

penguatan agar siswa lebih memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh 

guru.   
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h. Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran, guru harus memberikan 

umpan balik berupa pertanyaan penguatan dan memberikan tindak lajut 

kepada siswa baik berupa pemberian pekerjaan rumah atau meminta siswa 

untuk mempelajari materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.  

4.1.4.5.2 Aspek Aktivitas Siswa 

a. Pada indikator siswa duduk secara berkelompok, guru harus memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk bisa dipilih menjadi ketua kelompok 

salah satunya dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bermusyawarah mufakat memilih  ketua kelompok.  

b. Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi, guru dapat membantu ketua kelompok untuk mengarahkan 

anggotanya agar mencatat materi yang telah disampaikan.  

c. Pada indikator melakukan diskusi kelompok, siswa harus lebih aktif dan saling 

mengingatkan anggota kelompok lain yang membuat gaduh sehingga tidak 

mengganggu konsentrasi siswa lain saat melakukan diskusi kelompok. 

d. Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi, guru dapat memberikan 

motivasi agar siswa lebih bersemangat, berani dan percaya diri dalam 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

e. Pada indikator mengerjakan soal evaluasi, guru harus lebih tegas dan disiplin 

dalam memberikan peringatan kepada siswa yang mencontek atau tidak 

mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. 
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4.1.4.5.3 Hasil Belajar Siswa  

Mengoptimalkan hasil belajar siswa hingga mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan baik ketuntasan secara individual yaitu ≥60 maupun 

ketuntasan secara klasikal yaitu ≥80 %. 

4.1.5  Deskripsi Data Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pertemuan II 

Siklus II pertemuan II dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2013 dalam 

pembelajaran IPS di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. Adapun tahapan 

pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan II meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut ini akan dijabarkan masing-masing 

tahapan tersebut : 

4.1.5.1  Perencanaan Pada Siklus II Pertemuan II 

a. Merancang perbaikan pembelajaran pada siklus II pertemuan II berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus II Pertemuan I. 

b. Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan disampaikan. 

Standar kompetensi yang dipilih adalah standar kompetensi 2. Mengenal 

sumber daya alam, ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 

Sedangkan Kompetensi dasar yang dipilih yaitu kompetensi dasar 2.3 

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 

serta pengalaman menggunakannya. 

c. Menyusun RPP siklus II pertemuan I sesuai dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan yaitu mengidentifikasi 
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teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini, membandingkan 

keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa 

kini, mengidentifikasi teknologi transportasi pada masa lalu dan masa  kini, 

membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi transportasi pada 

masa lalu dan masa kini serta menyusun skenario pembelajaran yang sesuai 

dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual. 

d. Mempersiapkan sumber belajar dan media ajar yang digunakan meliputi buku 

paket IPS terbitan Erlangga, BSE IPS SD Kelas IV serta media audio visual 

berupa video. Peneliti juga menyiapkan Laptop, LCD serta speaker aktif agar 

video yang telah disiapkan dapat ditayangkan dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Media Audio Visual berupa video yang ditayangkan pada pertemuan 

pertama memuat materi mengenai teknologi komunikasi dan teknologi 

transportasi pada masa lalu dan masa kini. 

e. Menyusun alat evaluasi berupa tes tertulis soal pilihan ganda dan soal essay 

untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada 

pertemuan II.  

f. Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara dan catatan lapangan 

untuk mengamati keterampilan guru dan aktivitas siswa menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual dalam kegiatan pembelajaran 

pada pertemuan II. 
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4.1.5.2  Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus II Pertemuan II 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan II meliputi beberapa 

tahapan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, elaborasi 

dan konfirmasi serta kegiatan akhir, Berikut ini penjabaran dari masing-masing 

tahapan tersebut : 

4.1.5.2.1  Kegiatan Awal 

a. Guru mengondisikan siswa dengan meminta ketua kelas menyiapkan teman-

temannya dan memimpin doa,serta guru mengecek kehadiran siswa.  

b. Guru mempersiapkan sumber belajar berupa video dilengkapi dengan Laptop, 

LCD dan speaker aktif. 

c. Guru menayangkan video singkat yang berkaitan tentang alat-alat 

transportasi. 

d. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa 

mengenai materi  yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan 

mengajak siswa menyanyikan lagu yang berjudul “Naik kereta api” serta 

mengajukan pertanyaan “siapa yang pernah naik kereta api? kereta api 

termasuk ke dalam jenis teknologi apa? sebutkan contoh lain dari teknologi 

tersebut selain kereta api !”. Selanjutnya guru meminta beberapa siswa untuk 

menceritakan pengalaman mereka naik kereta api. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dengan jelas. 
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4.1.5.2.2  Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi 

1) Guru menayangkan media Audio Visual berupa Video mengenai 

teknologi komunikasi dan teknologi transportasi masa lalu dan masa 

kini. Siswa memperhatikan tayangan video dengan seksama.  

2) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “ Apa yang kalian lihat dari 

video tadi ? teknologi apa saja yang tadi ada pada video ? “ 

3) Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan guru dan menanggapi isi 

dari video yang telah ditayangkan. 

4) Guru memberikan penjelasan kembali mengenai materi yang ada dalam 

media Audio Visual serta menuliskan poin-poin penting dari materi 

tersebut di papan tulis.  

5) Siswa mencatat kembali pada buku tulis mereka masing-masing materi 

yang telah dituliskan oleh guru.  

6) Siswa diminta duduk secara berkelompok sesuai kelompok yang telah 

dibentuk pada pertemuan sebelumnya sebanyak 8 kelompok, siswa 

diberikan kesempatan untuk memilij ketua kelompok mereka-masing-

masing. 

b. Elaborasi 

1) Guru meminta masing-masing ketua kelompok untuk maju ke depan 

kelas dan diberikan lembaran materi serta memberikan amplop berisi 

nama-nama masing-masing kelompok.  
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2) Guru memberikan penjelasan materi secara jelas mengenai keunggulan 

dan kelemahan teknologi komunikasi dan teknologi tranportasi pada 

masa lalu dan masa kini kepada masing-masing ketua kelompok. Ketua 

kelompok yang belum jelas terhadap materi, menanyakan kembali 

kepada guru.  

3) Ketua kelompok kembali ke kelompok mereka masing-masing dan 

menjelaskan kepada anggotanya mengenai materi yang telah dijelaskan 

oleh guru kepada mereka. Anggota kelompok lain mencatat garis besar 

materi yang telah disampaikan.  

4) Guru membagikan kerta kerja kepada setiap siswa pada masing-masing 

kelompok dan meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan berdasarkan 

materi yang telah disampaikan. Siswa dengan antusias membuat 

pertanyaan pada kertas yang telah disediakan. 

5) Siswa membentuk kertas kerja tersebut menyerupai bola dan  

melemparkan bola pertanyaan yang telah mereka buat ke kelompok lain 

sesuai dengan arahan dan aba-aba. Siswa melakukan kegiatan melempar 

bola pertanyaan dengan tertib.  

6) Siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang telah didapat 

bersama teman kelompok masing-masing.  

7) Guru mengajak siswa melakukan satu permainan sederhana sebelum 

siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Siswa 

dengan antusias mengikuti permainan yang diajarkan oleh guru.  
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8) Siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka. Siswa yang kesulitan 

menjawab dan mempresentasikan, diberikan bimbingan oleh guru. Siswa 

lain ikut menanggapi dari hasil presentasi teman lain.  

c. Konfirmasi 

1) Guru memberikan umpan balik dan penguatan baik secara verbal 

maupun nonverbal kepada siswa yang telah mempresentasikan hasil 

diskusi mereka.  

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan kembali 

materi yang belum mereka mengerti. 

4.1.5.2.3  Kegiatan Akhir 

a. Guru menampilkan kembali materi yang telah dipelajari melalui slide power 

point.   

b. Siswa mendapatkan bimbingan dari guru untuk menyimpulkan materi yang 

telah dibahas.  

c. Masing-masing siswa diberikan soal evaluasi oleh guru dan siswa 

mengerjakan soal evaluasi dengan tertib serta tidak mencontek.  

d. Siswa mengumpulkan pengerjaan evaluasi tepat waktu.  

e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 

4.1.5.3  Observasi Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 

Observasi dilakukan untuk mengetahui keterampilan guru dan aktivtas 

siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual, dan data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi 

siswa pada akhir pembelajaran siklus II pertemuan II. Berikut ini penjabaran dari 
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data observasi proses pembelajaran dan paparan hasil belajar siswa pada siklus II 

pertemuan II : 

4.1.5.3.1 Deskripsi Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Pada Siklus II 

Pertemuan II 

Berikut ini penjabaran dari hasil observasi terhadap keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus II 

pertemuan II : 
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Tabel 4.13 

Hasil Observasi Keterampilan Guru dalam Pembelajaran IPS menggunakan 

Model Snowball Throwing dengan Media Audio Visual Siklus II Pertemuan II 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 
Skor Nilai 

Jumlah 

0 1 2 3 4 

1. Mengondisikan siswa agar siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 
- - - - √ 

4 

2. Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan 
- - - √ - 

3 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
- - - - √ 

4 

4. Menampilkan media Audio Visual 

berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

- - - - √ 

4 

5. Menjelaskan materi yang ada 

dalam media Audio Visual 
- - - √ - 

3 

6. Membentuk kelompok diskusi - - - - √ 4 

7. Menjelaskan materi kepada ketua 

kelompok 
- - - √ - 

3 

8. Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 
- - - - √ 

4 

9. Membimbing diskusi kelompok - - - - √ 4 

10. Memberikan penguatan kepada 

siswa 
- - √ - - 

2 

11. Menutup kegiatan pembelajaran - - - √ - 3 

Jumlah 0 0 2 12 24 38 

Kategori Sangat 

Baik 
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Gambar 4.14: Diagram Batang Keterampilan Guru Siklus II Pertemuan II 

Berdasarkan tabel 4.13 dan gambar 4.14 di atas yang menggambarkan 

hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual Pada Siklus II pertemuan II dapat 

dijabarkan masing-masing indikatornya sebagai berikut : 

a. Mengondisikan siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 4, ditunjukkan oleh 

keempat deskriptor sudah tampak. Adapun deskriptor tersebut yaitu : a) 

mengatur ketertiban siswa untuk menempati tempat duduk masing-masing, 

hal ini ditunjukkan oleh berkurangnya tingkat kegaduhan siswa pada saat 

memasuki ruangan dan sebagian siswa sudah terlihat tertib saat berada di 

tempat duduk mereka, b) mempersiapkan sumber belajar, hal ini ditunjukkan 

oleh guru mempersiapkan buku ajar yang akan digunakan serta media audio 

visual berupa video dilengkapi dengan Laptop, LCD dan speaker aktif untuk 

mempermudah penayangan video., c) mempimpin doa, yaitu guru meminta 
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ketua kelompok untuk memimpin doa terlebih dahulu sebelum pelajaran 

dimulai, dan d ) guru telah mengecek kehadiran siswa dengan mengajukan 

pertanyaan kepada siswa tentang siapa yang tidak hadir dalam kegiatan 

pembelajaran dan meminta sekretaris kelas menuliakan nama siswa yang 

absesn di papan presensi. 

b. Melakukan apersepsi sesuai dengan materi 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor sebanyak 3, adapun deskriptor 

yang tampak yaitu : a) bertanya tentang materi yang lalu, hal ini ditunjukkan 

oleh guru untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah dibahas 

pada pertemuan lalu, b) menarik perhatian siswa (dengan bernyanyi, yel-yel, 

dll), hal ini ditunjukkan oleh guru untuk mengajak siswa menyanyikan secara 

bersama-sama lagu yang berjudul Naik Kereta Api c) bertanya tentang 

pengalaman siswa yang berkaitan dengan materi, hal ini ditunjukkan dengan 

guru bertanya tentang pengalaman siswa yang dikaitkan dengan materi yaitu 

pengalaman naik kereta api. Sedangkan deskriptor yang belum tampak adalah 

bertanya tentang materi yang akan disampaikan, karena guru langsung 

menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari siswa tanpa memberikan 

pertanyaan pancingan. 

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Pada indikator menyampaikan tujuan pembelajaran, guru sudah mendapatkan 

skor sebanyak 4, karena ada 4 deskriptor yang tampak yaitu : a) 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, b) menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan indikator, c) tujuan pembelajaran yang 
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disampaikan sesuai dengan tingkat perkembangan karakteristik siswa, dan d) 

tujuan pembelajaran yang disampaikan menggunakan kata kerja operasional. 

d. Menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

Pada indikator ini, guru sudah mendapatkan skor sebanyak 4, yaitu semua 

deskriptor sudah tampak Adapun deskriptor yang tampak yaitu ; a) 

Mempersiapkan media Audio Visual berupa Video, hal ini ditunjukkan guru 

telah mempersiapkan media berupa video yang didalamnya juga memuat 

materi mengenai teknologi komunikasi dan teknologi transportasi pada masa 

lalu dan masa kini dilengkapi dengan Laptop, LCD dan speaker aktif dalam 

menayangkan video tersebut, b) mengarahkan siswa agar berkonsentrasi 

dalam memperhatikan media video, hal ini ditunjukkan guru sebelum 

menayangkan video, siswa sudah diberikan arahan agar siswa memperhatikan 

dengan seksama video yang akan ditayangkan, c) menayangkan media audio 

visual, hal ini ditunjukkan guru telah menampilkan video secara keseluruhan 

yang berdurasi 5-6 menit dimana didalamnya juga terdapat penjelasan materi, 

dan d) menanyakan tanggapan siswa terhadap media pembelajaran, hal ini 

ditunjukkan guru telah mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai 

tanggapan siswa terhadap isi dari video yang telah ditayangkan.  

e. Menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual 

Pada indikator ini, guru memperoleh skor 3, dan hanya 1 deskriptor yang 

belum tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) menjelaskan materi 

dengan intonasi yang tepat, b) menjelaskan materi secara berurutan, 
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ditunjukkan dengan guru menjelaskan materi dari yang mudah ke materi 

yang sukar, serta c) menuliskan kembali materi di papan tulis, ditunjukkan  

guru menuliskan pokok-pokok materi di papan tulis dan meminta siswa untuk 

emncatatnya. Sedangkan deskriptor yang belum tampak adalah menjelaskan 

materi disertai dengan contoh yang realistik karena guru belum memberikan 

contoh yang ada di sekitar kehidupan siswa berkaitan dengan materi yang 

dibahas. 

f. Membentuk kelompok diskusi 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 4 yaitu semua deskriptor telah 

tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu a) membentuk kelompok 

berdasarkan tingkat kemampuan yang heterogen ditunjukkan masing-masing 

anggota tiap kelompok memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, b) 

memberi nama pada setiap kelompok, ditunjukkan guru telah memberikan 

nama kepada masing-maisng ketua kelompok dan bisa ditempelkan, sehingga 

guru lebih mudah mengenali nama tiap kelompok, dan c) membimbing 

kelompok memilih ketua kelompok, ditunjukkan oleh siswa diberikan 

kesempatan untuk memilih kembali ketua kelompok mereka yang baru 

berdasarkan kesepakatan, d)  mengarahkan siswa untuk duduk sesuai dengan 

kelompoknya, ditunjukkan guru untuk mengarahkan siswa duduk dan 

berkumpul dengan teman kelompok mereka.  

g. Menjelaskan materi kepada ketua kelompok 

Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok, guru 

mendapatkan skor 3 dengan 1 deskriptor yang belum tampak. Adapun 
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deskriptor yang tampak yaitu : a) menjelaskan poin-poin materi kepada ketua 

kelompok, ditunjukkan guru untuk memberikan penjelasan poin-poin materi 

kepada masing-maisng ketua kelompok, dan b) penjelasan materi mudah 

dipahami oleh ketua kelompok, ditunjukkan olrh siswa bisa mengulangi 

kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru dan c) memberi kesempatan 

kepada ketua kelompok untuk menanyakan materi yang belum dipahami, 

ditunjukkan dengan ada 2 ketua kelompok telah mengajukan pertanyaan 

kepada guru mengenai materi yang belum mereka pahami.  Sedangkan 1 

deskriptor yang belum tampak yaitu penjelasan materi disertai dengan contoh 

yang realistic karena guru tidak memberikan contoh yang nyata mengenai 

materi yang disampaikan kepada ketua kelompok. 

h. Membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan 

Pada indikator ini, guru telah mendapatkan skor sebanyak 4 yaitu dengan 

keempat deskriptor yang telah tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu 

a) membimbing siswa untuk menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang telah 

disediakan, ditunjukkan dengan guru membacakan petunjuk pengerjaan LKS 

kepada siswa, b) membimbing siswa agar pertanyaan yang ditulis sesuai 

dengan materi yang telah disampaikan, ditunjukkan dengan  guru 

memberikan arahan dan bimbingan bahwa pertanyaan yang ditulis tidak 

boleh melenceng dari materi teknologi komunikasi dan transportasi yang 

telah dibahas, c) membimbing siswa untuk membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai bola, ditunjukkan dengan guru meminta siswa 

meremas kertas kerja hingga menyerupai bola dan d) memberikan arahan 



220 
 

 
 

kepada siswa untuk melemparkan bola pertanyaan yang telah dibuat, 

ditunjukkan dengan guru memberikan aba-aba hingga hitungan ke-3 kepada 

masing-masing kelompok secara bergantian untuk melemparkan bola 

pertanyaan ke kelompok lain yang dituju, misal kelompok 1 melempar ke 

kelompok 2, kelompok 2 ke kelompok 3 dst. 

i. Membimbing diskusi kelompok 

Pada indikator membimbing diskusi kelompok, guru mendapatkan skor 

sebanyak 4 yaitu semua deskriptor telah tampak. Adapun deskriptor yang 

tampak yaitu a) mengarahkan siswa untuk membuka bola pertanyaan yang 

didapat, ditunjukkan dengan guru memberikan arahan kepada masing-masing 

kelompok yang telah mendapatkan bola pertanyaan untuk segera membuka 

bola tersebut dan mendikusikan jawaban dengan teman kelompok, b) 

memberi kesempatan siswa untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama teman kelompok, c) berkeliling ke tiap kelompok 

untuk memberikan pengawasan, ditunjukkan dengan guru mengawasi 

masing-masing kelompok serta memberikan bimbingan kepada setiap 

anggota kelompok yang masih mengalami kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan dan d) memberi kesempatan kepada tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi, ditunjukkan dengan guru telah memberi 

kesempatan kepada semua kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 

mereka, meskipun belum semua kelompok. 
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j. Memberikan penguatan kepada siswa 

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang belum 

tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) memberikan reward 

kepada siswa berprestasi, ditunjukkan dengan guru memberikan pujian 

kepada siswa yang sudah berani mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas, b) menampilkan kembali materi sebagai penguat pemahaman siswa, 

ditunjukkan guru telah menampilkan slide power point tentang materi yang 

telah dibahas. Sedangkan deskriptor yang belum tampak yaitu memberikan 

punishment kepada siswa yang masih perlu bimbingan dan memberikan 

pertanyaan penguatan.  karena guru hanya sekedar memberikan teguran saja 

kepada siswa yang masih membuat gaduh dan belum memberikan suatu 

hukuman yang mendidik, misalnya siswa yang membuat gaduh atau kurang 

aktif bisa diminta untuk mengulangi menjelaskan materi yang telah 

disampaikan oleh ketua kelompok mereka atau siswa diberikan pertanyaan 

untuk memperkuat pemahaman mereke mengenai materi yang telah dibahas. 

k. Menutup kegiatan pembelajaran  

Pada indikator ini, guru mendapatkan skor 3 dengan 1 deskriptor yang belum 

tampak. Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) menyimpulkan materi 

pembelajaran, ditunjukkan dengan memberikan bimbingan kepada siswa 

untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, b) memberikan evaluasi, 

ditunjukkan guru telah membagikan soal evaluasi kepada semua siswa dalam 

kelas dan c) memberikan tindak lanjut ditunjukkan guru telah memberikan 

penugasan kepada siswa berupa pekerjaan rumah dan meminta siswa untuk 
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mempelajari kembali keseluruhan materi yang telah diberikan. Sedangkan 

deskriptor yang belum tampak yaitu memberikan umpan balik karena guru 

belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dipahami dna menjawab pertanyaan dari siswa 

tersebut.  

Data hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus 

II pertemuan II yang telah di jabarkan di atas juga didukung oleh data hasil 

catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil wawancara 

yang dilakukan oleh guru (peneliti) dengan guru kolaborator mengenai 

keterampilan guru selama kegiatan pembelajaran di kelas IVA. Hasil catatan 

lapangan menunjukkan bahwa guru telah mengelola kegiatan pembelajaran 

dengan baik dari awal kegiatan hingga akhir dengan memberikan bimbingan dan 

arahan kepada siswa untuk melakukan kerjasama dalam kegiatan kelompok dan 

memberikan kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas sehingga siswa secara keseluruhan 

telah berpartisipasi aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran IPS pada siklus II pertemuan II telah mengalami 

peningkatan jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Guru mampu 

mengondisikan siswa dengan baik khususnya pada kegiatan diskusi kelompok, 

keseluruhan siswa telah berdiskusi dengan tertib dan baik sehingga kegaduhan 

berkurang. Untuk mengurangi kebosanan di dalam kelas, selain menggunakan 
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variasi dalam penggunaan media Audio Visual, guru juga mengajak siswa untuk 

melakukan Ice breaking dengan mengajak siswa melakukan permainan sebelum 

siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka.   

Berdasarkan deskripsi data hasil observasi, catatan lapangan dan hasil 

wawancara mengenai keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus II pertemuan 

II, dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru mendapatkan jumlah skor 

keseluruhan sebanyak 38 dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan guru pada siklus II pertemuan II telah mengalami ketuntasan 

karena telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.  

4.1.5.3.2 Deskripsi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

Pertemuan II. 

Berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil pengamatan terhadap aktivitas 

siswa pada siklus II pertemuan II yang telah dilakukan oleh observer selama 

proses pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel dan diagram batang di bawah 

ini : 
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Tabel 4.14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

 

No, Indikator 

Banyak Siswa 

Mendapat Skor 
Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 
0 1 2 3 4 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

- - 8 21 10 119 3,1 

2. Memperhatikan tayangan 

video 

- - 14 24 1 104 2,7 

3. Siswa duduk secara 

berkelompok 

- - 2 28 9 124 3,2 

4. Ketua kelompok 

menjelaskan materi dan 

anggota kelompok 

menyimak materi 

- - 16 20 3 104 2,7 

5. Membuat bola pertanyaan - - 4 19 16 129 3,3 

6. Melakukan diskusi 

kelompok 

- - 2 19 18 133 3,4 

7. Mempresentasikan hasil 

diskusi 

- - 12 25 2 118 3 

8. Menanggapi hasil diskusi - - 10 28 1 108 2,8 

9. Mengerjakan soal evaluasi - - 2 18 19 134 3,4 

Jumlah Skor Klasikal 1073 27,6 

Kategori Sangat Baik 

 

 

 

Gambar 4.15: Diagram Batang Aktivitas Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 
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Berdasarkan tabel 4.14 dan gambar 4.15 seperti yang telah digambarkan 

di atas, berikut ini akan dijabarkan mengenai masing-masing indikator aktivitas 

siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus 

II pertemuan II sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran pada siklus II pertemuan II jumlah keseluruhan skor 

yang didapatkan yaitu 119, dengan rata-rata 3,1. Pada indikator ini, 10 siswa 

telah mendapatkan 4 skor hal ini berarti semua deskriptor sudah tampak. 

Adapun deskriptor yang tampak yaitu : a) berbaris di depan kelas sebelum 

memasuki ruangan, ditunjukkan dengan semua siswa sudah ikut berbaris 

sebelum memasuki ruang kelas, barisan dibagi menjadi dua yaitu barisan 

untuk anak putra dan barisan untuk anak putri, b) memasuki ruang kelas 

dengan tertib, ditunjukkan dengan siswa masuk ruang kelas sesuai urutan 

barisannya dan tidak gaduh c) siswa tenang di tempat duduk masing-masing, 

ditunjukkan dengan siswa tidak ramai sendiri serta tenang saat sudah 

menempati bangku masing-masing  dan d) siswa mempersiapkan peralatan 

belajar (buku, bolpoin, dll), ditunjukkan dengan siswa sudah mengeluarkan 

peralatan belajar yang mereka bawa di atas meja tanpa menunggu disuruh 

oleh guru. Ditunjukkan pula lebih dari setngah jumlah siswa yaitu 21 siswa 

yang mendapatkan skor sebanyak 3, karena ada 1 deskriptor yang belum 
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tampak dan 8 siswa mendapat skor 2 dengan 2 deskriptor yang belum 

tampak. 

b. Memperhatikan tayangan video 

Dari hasil pengamatan indikator memperhatikan tayangan video, diperoleh 

data jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 104 dengan rata-rata 2,7. 

dengan rincian, 1 siswa telah mendapatkan skor 4. Adapun deskriptor yang 

tampak yaitu : a) Sikap duduk dengan tertib (menghadap ke arah tayangan 

video),hal ini ditunjukkan dengan siswa fokus dan berkonsentrasi penuh 

untuk memperhatikan tayangan b) mendengarkan dengan seksama penjelasan 

yang ada pada video, c) Sikap tenang saat video ditayangkan, hal ini 

ditunjukkan dengan siswa tidak ribut dan ramai sendiri saay video 

ditayangkan dan d) memberi tanggapan terhadap media pembelajaran. Selain 

itu, ditunjukkan juga bahwa sebanyak 14 siswa masih mendapatkan skor 2 

karena ada 2 deskriptor yang belum tampak dan 24 siswa mendapatkan skor 

3 karena masih ada 1 deskriptor yang belum tampak.  

c. Siswa duduk secara berkelompok 

Berdasarkan hasil pengamatan indikator siswa duduk secara berkelompok, 

didapatkan jumlah skor keseluruhan yaitu 124 dengan rata-rata 3,2. Sejumlah 

9 siswa telah mendapatkan skor sebanyak 4, adapun deskriptor yang tampak 

yaitu : a) Siswa mengikuti petunjuk guru dalam membentuk kelompok, hal 

ini ditunjukkan dengan siswa segera mencari teman kelompok dan segera 

berkumpul dengan teman kelompok setelah guru membacakan siapa saja 

anggota masing-masing kelompok b) siswa duduk dengan tertib di 



227 
 

 
 

kelompoknya masing-masing, hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak ribut 

sendiri saat sudah duduk berkelompok, c) siswa menunjuk ketua kelompok, 

hal ini ditunjukkan dengan siswa secara sudah memberikan hak suara mereka 

untuk menunjuk dan memilih ketua kelompok mereka, dan d) siswa 

menerima lembar kerja dari guru. Ditunjukkan pula sebagian besar siswa 

yaitu 28 siswa telah mendapatkan skor sebanyak 3 dengan 1 deskriptor yang 

belum tampak dan 2 siswa mendapatkan skor 2 dengan 2 deskriptor yang 

belum tampak. 

d. Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok menyimak 

materi 

Dari hasil pengamatan indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan 

anggota kelompok menyimak materi menunjukkan bahwa jumlah skor 

keseluruhan yang didapatkan adalah 104 dengan rata-rata sebesar 2,7.Ada 3 

siswa yang telah mendapatkan skor sebanyak 4, hasil lain menunjukkan 

bahwa lebih dari setengah jumlah siswa yaitu sebanyak 20 siswa telah 

mendapatkan skor 3 dengan rata-rata deskriptor yang tampak adalah siswa 

duduk dengan tertib di dalam kelompok, siswa menerima materi dengan baik 

dan siswa membuat catatan kecil,  serta 16 siswa masih mendapatkan skor 2. 

Deskriptor siswa menanyakan materi yang kurang jelas masih belum 

terpenuhi oleh sebagian besar siswa karena hanya beberapa siswa saja yang 

sudah menampakkan deskriptor tersebut. 

e. Membuat bola pertanyaan 
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Dari hasil pengamatan indikator membuat bola pertanyaan menunjukkan 

bahwa jumlah keseluruhan skor yang didapatkan adalah 129 dengan rata-rata 

3,3. Adapun rinciannya yaitu 16 siswa telah mendapatkan skor 4, karena 4 

deskriptor sudah tampak, yaitu a) menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang 

telah disediakan, hal ini ditunjukkan dengan siswa menuliskan pertanyaan 

pada kolom pertanyaan di kertas kerja yang dibagikan oleh guru, b) menulis 

pertanyaan sesuai dengan materi, hal ini ditunjukkan dengan siswa telah 

menuliskan pertanyaan sesuai materi yang telah disampaikan yaitu mengenai 

macam-macam koperasi dan manfaat dari setiap jenis koperasi, c) 

membentuk kertas kerja yang berisi pertanyaan menyerupai bola, hal ini 

ditunjukkan dengan siswa telah mengikuti arahan guru dalam membentuk 

kertas kerja mereka menyerupai bola dengan cara meremas kerta kerja 

tersebut, d) melemparkan bola pertanyaan kekelompok lain sesuai arahan 

guru, hal ini ditunjukkan dengan siswa sudah bisa melemparkan bola 

pertanyaan tanpa melenceng. Adapun hasil lain yang ditunjukkan yaitu 19 

siswa mendapatkan skor 3, karena masih ada 1 deskriptor yang belum tampak 

dan 4 siswa masih mendapatkan skor 2 karena ada 2 deskriptor yang belum 

tampak. 

f. Melakukan diskusi kelompok 

Dari hasil pengamatan indikator melakukan diskusi kelompok diperoleh 

jumlah skor secara keseluruhan yaitu sebanyak 133 dengan rata-rata 3,4. 

Pada indikator ini ada 18 siswa yang mendapatkan skor 4, 19 siswa 

mendapatkan skor 3 dan hanya 2 siswa yang masih mendapatkan skor 2. 
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Adapun deskriptor yang telah terpenuhi oleh sebagan besar siswa yaitu a) 

membuka bola pertanyaan yang didapat, b) mediskusikan jawaban dari 

pertanyaan yang didapat dengan teman kelompok, hal ini ditunjukkan dengan 

sebagian besar siswa telah ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi 

meskipun beberapa ada yang masih asyik bermain sendiri, dan c) menuliskan 

jawaban dari hasil diskusi pada kerta yang telah disediakan, ditunjukkan 

dengan siswa telah menuliskan pertanyaan pada kolom pertanyaan yang 

terdapat pada lembar kerja. Sedangkan deskriptor yang belum terpenuhi oleh 

sebagian besar siswa yaitu berdiskusi tanpa mengganggu kelompok lain, 

karena beberapa siswa masih membuat gaduh dan mengganggu teman lain.  

g. Mempresentasikan hasil diskusi 

Hasil pengamatan indikator mempresentasikan hasil diskusi menunjukkan 

bahwa jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 118 dengan rata-rata 

sebesar 3. Pada indikator ini sudah ada 2 siswa yang mendapatkan skor 4, 25 

siuswa mendapatkan skor 3 dan 12 siswa masih mendapatkan skor 2. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa deskriptor yang rata-rata telah dipenuhi 

oleh sebagian besar siswa yaitu deskriptor membacakan jawaban hasil diskusi 

di depan kelas, jawaban yang dipresentasikan sesuai dengan pertanyaan yang 

didapatkan serta kejelasan dalam menyampaikan jawaban hasil diskusi.  

Sedangkan deskriptor lain yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar 

saat presentasi hanya dipenuhi oleh beberapa siswa saja. 
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h. Menanggapi hasil diskusi 

Hasil pengamatan terhadap indikator menanggapi hasil diskusi menunjukkan 

bahwa jumlah skor keseluruhan yang didapatkan yaitu 108 dengan rata-rata 

2,8. Pada indikator ini sudah ada 1 siswa yang sudan mendapatkan skor 4, 28 

siswa telah mendapatkan skor 3 karena masih ada 1 deskriptor yang belum 

terpenuhi, dan hanya 10 siswa mendapatkan skor 2 karena ada 2 deskriptor 

yang belum tampak. Adapun deskriptor yang telah terpenuhi oleh sebagian 

besar siswa yaitu memperhatikan presentasi teman, memberikan pendapat 

mengenai hasil diskusi teman, serta menggunakan bahasa yang sopan dalam 

mengutarakan pendapat, sedangkan untuk deskriptor menyampaikan 

pendapat sesuai dengan materi diskusi hanya didapatkan oleh beberapa siswa 

saja. 

j. Mengerjakan soal evaluasi 

Hasil pengamatan terhadap indikator mengerjakan soal evaluasi 

menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan skor yang didapatkan adalah 134 

dengan rata-rata 3,4. Pada indikator ini, sudah ada 19 siswa yang berhasil 

mendapatkan 4 skor, karena ada 4 deskriptor yang sudah tampak yaitu a) 

siswa mengerjakan evaluasi sendiri, b) siswa mengerjakan evaluasi tanpa 

membuka buku, c) siswa tidak menganggu siswa lain saat mengerjakan soal 

evaluasi dan d) siswa mengerjakan evaluasi di tempat duduk sendiri. Adapun 

hasil lain yang diperoleh yaitu 18 siswa mendapatkan skor 3 karena masih 

ada 1 deskriptor yang belum tampak dan 2 siswa saja yang masih 

mendapatkan skor 2 karena masih ada 2 deskriptor yang belum tampak. Rata-
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rata deskriptor yang sudah terpenuhi yaitu deskriptor 1, 3 dan 4. Untuk 

deskriptor siswa mengerjakan soal evaluasi tanpa membuka buku masih 

belum terpenuhi oleh beberapa siswa, ditunjukkan dengan beberapa siswa 

masih membuka buku catatannya saat mengerjakan soal evaluasi. 

Data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus 

II pertemuan II yang telah di jabarkan di atas juga didukung oleh data hasil 

catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung serta hasil wawancara 

yang dilakukan oleh guru (peneliti) dengan guru kolaborator mengenai aktivitas 

siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas IVA. Hasil catatan lapangan 

menunjukkan bahwa siswa tertarik dan antusias dalam memperhatikan dan 

menanggapi isi tayangan video yang disajikan oleh guru,  kegiatan diskusi 

kelompok telah berjalan dengan baik karena semua anggota kelompok mampu 

menyelesaikan masing-masing tugasnya. Selain itu, kegiatan siswa untuk 

membuat dan melemparkan bola pertanyaan ke kelompok lain dapat dikondisikan 

dan diarahkan dengan baik oleh guru serta secara keseluruhan siswa telah terlibat 

aktif untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.  

Sedangkan hasil wawancara dengan guru kolaborator mengenai aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran IPS pada siklus II pertemuan II menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa meningkat jika dibandingkan dengan pertemuan 

sebelumnya dikarenakan siswa lebih bisa diarahkan dan dikondisikan dalam 

kegiatan diskusi kelompok dan sebagian besar siswa sudah berani maju ke depan 
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kelas untuk presentasi hasil diskusi. Selain itu pada saat mengerjakan soal 

evaluasi, siswa lebih tertib dan mampu mengerjakan soal secara mandiri. 

Berdasarkan uraian data hasil observasi, catatan lapangan dan hasil 

wawancara dengan guru kolaborator mengenai aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran IPS seperti dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa telah mengalami ketuntasan karena telah mencapai indikator yang telah 

ditetapkan yaitu skor keseluruhan yang didapat sebanyak 1073 dengan rata-rata 

27,6 dengan kategori sangat baik.  

4.1.5.3.3 Paparan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi belajar siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran pada setiap pertemuan. Berikut ini akan 

dijabarkan mengenai hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang pada siklus II pertemuan II : 
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Tabel 4.15  

Hasil Belajar Siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang Siklus II 

Pertemuan II 

 

Interval Nilai Frekuensi % Kategori 

90-100 24 61,54 % Tuntas 

80-89 7 17,95 % Tuntas 

70-79 3 7,69 % Tuntas 

60-69 0 0 Tuntas 

50-59 5 12,82 % Tidak Tuntas 

40-49 0 0 Tidak Tuntas 

30-39 0 0 Tidak Tuntas 

20-29 0 0 Tidak Tuntas 

Jumlah 39 100 % 

Nilai Terendah 50 

Nilai Tertinggi 100 

Jumlah Siswa Tuntas 34 

Jumlah Siswa tidak Tuntas 5 

Persentase Ketuntasan 87,18 % 

Persentase Ketidaktuntasan 12,82 % 

Rata-rata 85,13 

 

 

Gambar 4.16: Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dan gambar 4.16 di atas yang menggambarkan 

hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan II, ditunjukkan bahwa nilai terendah 

yang diperoleh siswa yaitu 50, nilai tertinggi 100, rata-rata keseluruhan nilai siswa 
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yaitu 85,13 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 34 dan jumlah siswa yang 

tidak tuntas adalah 5 siswa, sehingga ketuntasan nilai siswa secara klasikal adalah 

87,18 %. Dari data ketuntasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa pada siklus II pertemuan II dapat dikatakan telah mengalami ketuntasan 

secara klasikal karena telah mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan 

yaitu sebesar 80 %.  

4.1.5.4  Refleksi Pada Siklus II Pertemuan II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan II menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik dan mencapai hasil yang 

optimal. Sedangkan kelemahan-kelemahan pada siklus II pertemuan II tidak 

begitu tampak karena secara keseluruhan indikator yang dilakukan guru dan siswa 

telah dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan 

II, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran telah meningkat ditandai 

dengan meningkatnya keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran yang akan dijabarkan sebagai berikut : 

4.1.5.4.1 Keterampilan guru pada siklus II pertemuan II dalam mengelola 

pembelajaran telah meningkat jika dibandingkan pada siklus II 

pertemuan I, hal ini ditunjukkan dengan skor total yang telah 

didapatkan guru pada pertemuan I sebesar 33 dengan kategori baik 

dan meningkat menjadi 38 dengan kategori sangat baik pada 

pertemuan II. 

4.1.5.4.2  Siswa lebih antusias, tertib dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas dibandingkan pada pertemuan 



235 
 

 
 

sebelumnya, hal ini ditunjukkan dengan skor total aktivitas siswa 

pada pertemuan I sebanyak 24,7 dengan kategori baik meingkat 

menjadi 27,6 dengan kategori sangat baik pada pertemuan II. 

4.1.5.4.3 Siswa dapat mengerjakan soal evaluasi dengan baik, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan hasil belajar yang didapat siswa pada siklus II 

pertemuan II telah mengalami peningkatan jika dibandingkan 

pertemuan sebelumnya, yaitu ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal pada siklus II pertemuan I sebesar 76,92 % meningkat 

menjadi 87, 18 % pada pertemuan II serta ketuntasan secara klasikal 

hasil belajar siswa pada siklus II meliputi pertemuan I dan pertemuan 

II memperoleh rata-rata persentase ketuntasan sebesar 84,62 %, 

sehingga pada siklus II, hasil belajar siswa dapat dikatakan 

mengalami ketuntasan karena telah mencapai indikator ketuntasan 

secara klasikal yang telah ditetapkan.  

4.1.5.5 Revisi Pada Siklus II Pertemuan II 

Dari hasil analisis proses pembelajaran pada siklus II pertemuan II secara 

keseluruhan ditunjukkan bahwa proses dan hasil pembelajaran telah mencapai 

hasil yang diharapkan yaitu telah memenuhi masing-masing indikator yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Keterampilan guru dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk menjadi ketua kelompok dan mengawasi setiap 

kelompok, berdampak positif terhadap partisipasi siswa dan antusiasme siswa 

dalam melakukan diskusi kelompok, keterampilan guru dalam memberikan 

motivasi dengan melakukan permainan juga berdampak positif untuk mengurangi 
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kegaduhan yang terjadi dalam kelas serta meningkatkan keberanian siswa dalam 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Peningkatan keterampilan guru dan 

aktivitas siswa tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa juga meningkat. 

Berdasarkan refleksi pada siklus II pertemuan II, keterampilan guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa telah mencapai indikator yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini dihentikan pada siklus II 

dan dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di 

kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang.   

4.1.6 Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Siklus II 

4.1.6.1 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II 

Rekapitulasi data hasil observasi keterampilan guru pada siklus II yang 

meliputi pertemuan I dan pertemuan II akan ditunjukkan pada tabel dan gambar di 

bawah ini : 
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Tabel 4.16 

Data Hasil Observasi Keterampilan Guru Pada Siklus II 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 

Skor yang 

didapatkan 

Rata-rata 

Skor Siklus 

II 

Pert. I Pert. II 

1. Mengondisikan siswa agar siap 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

4 4 4 

2. Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan 

diajarkan 

3 3 3 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 

4. Menampilkan media Audio Visual 

berupa Video dalam kegiatan 

pembelajaran 

3 4 3,5 

5. Menjelaskan materi yang ada 

dalam media Audio Visual 

3 3 3 

6. Membentuk kelompok diskusi 3 4 3,5 

7. Menjelaskan materi kepada ketua 

kelompok 

2 3 2,5 

8. Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 

4 4 4 

9. Membimbing diskusi kelompok 3 4 3,5 

10. Memberikan penguatan kepada 

siswa 

2 2 2 

11. Menutup kegiatan pembelajaran 2 3 2,5 

Jumlah Skor keseluruhan 33 38 35,5 

Kategori  Baik Sangat 

Baik 

Sangat Baik 
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Gambar 4.17: Diagram Batang Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II 

  

 Berdasarkan tabel dan gambar di atas mengenai data hasil observasi 

keterampilan guru siklus II, ditunjukkan bahwa jumlah skor yang di dapatkan 

guru adalah 35,5 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, keterampilan 

guru dapat dikatakan mengalami ketuntasan karena telah mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya baik. 

4.1.6.2 Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Rekapitulasi data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II yang 

meliputi pertemuan I dan pertemuan II akan ditunjukkan pada tabel dan gambar di 

bawah ini : 

 

 

 

 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

Keterampilan Guru Siklus II 

Skor



239 
 

 
 

Tabel 4.17 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 

 

No. Indikator 

Skor yang 

didapatkan 

Rata-rata 

Skor Siklus 

II Pert. I Pert. II 

1. Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

2,7 3,1 2.9 

2. Memperhatikan tayangan video 2,6 2,7 2,65 

3. Siswa duduk secara berkelompok 3,1 3,2 3,15 

4. Ketua kelompok menjelaskan 

materi dan anggota kelompok 

menyimak materi 

2,4 2,7 2,6 

5. Membuat bola pertanyaan 3,1 3,3 3,2 

6. Melakukan diskusi kelompok 3 3,4 3,2 

7. Mempresentasikan hasil diskusi 2,5 3 2,75 

8. Menanggapi hasil diskusi 2,3 2,8 2,55 

9. Mengerjakan soal evaluasi 3 3,4 3,2 

Jumlah Skor keseluruhan 24,7 27,6 26,2 

Kategori Baik Sangat 

Baik 

Baik 

 

 

Gambar 4.18: Diagram Batang Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
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 Berdasarkan tabel dan diagram di atas mengenai data hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus II, ditunjukkan bahwa jumlah skor keseluruhan 

aktivitas siswa adalah 26,2 dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa aktivitas siswa telah mengalami ketuntasan karena telah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya baik. 

4.1.6.3 Rekapitulasi Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Rekapitulasi data hasil belajar siswa pada siklus II yang meliputi 

pertemuan I dan pertemuan II akan ditunjukkan pada tabel dan gambar di bawah 

ini : 

Tabel 4.18 

Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II  

 

No Aspek Pencapaian Siklus II 

Pert.I Pert. II Rerata 

1. Nilai Tertinggi 96,7 100 98,35 

2. Nilai Terendah 46,7 50 48,35 

3. Jumlah Siswa Tuntas 30 34 33 

4. Jumlah Siswa Tidak Tuntas 9 5 6 

5. Rata-rata 78,74 85,13 81,93 

6. Persentase Ketidak Tuntasan 23,08  % 12,82 % 15,38 % 

7. Persentase Ketuntasan 76,92 % 87,18  % 84,62 % 
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Gambar 4.19: Diagram Batang Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

 

 
 

Gambar 4.20: Diagram Batang Persentase Ketuntasan Secara Klasikal Hasil 

Belajar Siswa Pada Siklus II 

 

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas mengenai data hasil belajar 

siswa pada siklus II ditunjukkan bahwa persentase ketuntasan secara klasikal hasil 

belajar siswa pada siklus II adalah 84,62 % dengan rata-rata 81,93. Dengan 

demikian, hasil belajar siswa pada siklus II dapat dikatakan telah mengalami 
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ketuntasan karena berhasil mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 

ketuntasan secara klasikal sebesar 80 %. 

 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian 

Pemaknaan temuan hasil penelitian didasarkan pada hasil penelitian yang 

diperoleh dari observasi keterampilan guru, observasi aktivitas siswa serta hasil 

belajar siswa didukung dengan data catatan lapangan dan hasil wawancara dalam 

pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang pada setiap siklusnya 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Berikut ini pembahasan secara rinci 

mengenai temuan penelitian pada tiap siklusnya : 

4.2.1.1  Hasil Observasi Peningkatan Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual pada siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.19 

Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Guru Pada Siklus I dan Siklus II 

 

No. Indikator Keterampilan Guru 

Pencapaian Skor 

Siklus I Siklus II 

1. Mengondisikan siswa agar siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran 

2,5 4 

2. Melakukan apersepsi sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan 

2 3 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 

4. Menampilkan media Audio Visual berupa 

Video dalam kegiatan pembelajaran 

2 3,5 

5. Menjelaskan materi yang ada dalam media 

Audio Visual 

2 3 

6. Membentuk kelompok diskusi 2,5 3,5 

7. Menjelaskan materi kepada ketua kelompok 1,5 2,5 

8. Membimbing siswa untuk membuat bola 

pertanyaan 

3 4 

9. Membimbing diskusi kelompok 2,5 3,5 

10. Memberikan penguatan kepada siswa 1,5 2 

11. Menutup kegiatan pembelajaran 2 2,5 

Jumlah Skor keseluruhan 25,5 35,5 

Kategori Baik Sangat Baik 

 

 

Gambar 4.21: Diagram Batang Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Pada Siklus I dan Siklus II 
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Berdasarkan tabel dan digram batang di atas yang menggambarkan 

rekapitulasi hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPS 

menggunakan model Snowball Throwing dengan menggunakan media Audio 

Visual dari siklus I hingga siklus II, dapat dijabarkan secara rinci peningkatan 

keterampilan guru tersebut pada masing-masing indikator sebagai berikut : 

4.2.1.1.1  Mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran 

Pada indikator mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran 

pada siklus I skor yang diperoleh guru adalah 2,5 dan pada siklus II meningkat 

menjadi 4. Peningkatan jumlah skor ini dikarenakan sebelumnya guru telah 

diberikan masukan dari guru kolaborator untuk lebih bersikap hangat dan antusias 

dalam mengondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anitah (2009: 8.7) bahwa salah satu komponen dalam 

keterampilan guru untuk membuka pelajaran yaitu dengan menimbulkan motivasi 

dengan cara memelihara sikap hangat dan antusias dalam memunculkan keinginan 

siswa untuk belajar.Selain itu juga sesuai dengan pendapat Sardiman (2011: 212) 

bahwa kegiatan mengondisikan siswa dengan diawali ucapan yang lembut serta 

sikap yang hangat menandakan bahwa interaksi belajar mengajar secara resmi 

dibuka dan guru telah siap untuk membimbing siswa dengan cinta kasih sayang 

tulus, sehingga pada diri siswa akan tumbuh rasa hormat, senang , tenang dan 

bergairah dalam memulai belajarnya.  

4.2.1.1.2   Melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

Pada indikator melakukan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan pada siklus I skor yang diperoleh guru adalah 2 dan pada siklus II 
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meningkat menjadi 3. Peningkatan jumlah skor ini dikarenakan guru telah 

merencanakan dengan baik kegiatan apersepsi yang akan dilaksanakan dan guru 

telah melakukan penyesuaian transaksional dalam kegiatan pembelajaran sebagai 

salah satu hal penting yang harus dilakukan guru sebagai peneliti dalam PTK 

untuk melakukan perbaikan KBM. Penyesuaian transaksional yang dilakukan 

guru yaitu pada kegiatan awal pembelajaran, guru melakukan apersepsi yang 

mampu menarik perhatian siswa ditunjukkan dengan guru mengajak siswa 

bernyanyi dan mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai pengalaman siswa 

dikaitkan dengan materi yang akan dibahas sehingga siswa lebih termotivasi dan 

lebih bersemangat untuk berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Hal ini didukung dengan pendapat Wardhani (2008: 4.13) bahwa 

salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh guru pelaksana PTK dalam 

melaksanakan pembelajaran yaitu pada kegiatan awal guru harus memulai dengan 

kegiatan apersepsi yang menarik perhatian dan minat peserta didik untuk 

menghadapi pelajaran yang akan disajikan. Bilamana guru berhasil menarik 

perhatian peserta didik, proses pembelajaran akan berjalan lancar , peserta didik 

akan bersemangat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan baru dan 

juga nilai dan sikap yang akan disampaikan akan tumbuh dengan baik sehingga 

hal ini berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yang diharapkan.   

4.2.1.1.3 Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

Pada indikator menyampaikan tujuan pembelajaran pada siklus I guru 

telah mendapatkan skor 4, dan pada siklus II juga mendapatkan skor 4. Guru telah 

mendapatkan skor maksimal pada indikator ini dikarenakan dari awal guru telah 
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merumuskan tujuan pembelajaran dengan baik yaitu disesuaikan dengan indikator 

yang telah ditetapkan guru, sesuai dengan karakteristik tingkat perkembangan 

siswa serta menggunakan kata kerja operasional yang tepat. Penyampaian tujuan 

pembelajaran yang tepat diharapkan dapat memberikan acuan kepada siswa agar 

memperoleh gambaran mengenai topik dan materi yang akan dipelajari serta 

kemampuan apa yang harus dikuasai siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Uno (2009: 40) bahwa perumusan 

tujuan pembelajaran yang tepat sebaiknya mencakup 3 elemen utama yakni 1) 

menyatakan apa yang seharusnya dapat dikerjakan siswa selama belajar dan 

kemampuan apa yang sebaiknya dikuasainya pada akhir pembelajaran, 2) perlu 

dinyatakan kondisi dan hambatan yang ada pada saat siswa mendemonstrasikan 

perilaku tersebut serta 3) perlu adanya petunjuk yang jelas tentang standar 

penampilan minimum yang dapat diterima, dengan kata lain perumusan tujuan 

pembelajaran ini harus menggunakan kata kerja operasional atau kata kerja yang 

dapat diukur. Melalui penyampaian tujuan pembelajaran ini memungkinkan siswa 

mendapat gambaran yang jelas tentang apa yang akan dihayatinya dalam pelajaran 

tersebut.  

4.2.1.1.4 Menampilkan Media Audio Visual berupa Video dalam kegiatan 

Pembelajaran 

Pada indikator menampilkan media Audio Visual berupa Video dalam 

kegiatan pembelajaran pada siklus I guru mendapatkan skor 2 dan pada siklus II 

meningkat menjadi 3,5. Peningkatan ini dikarenakan guru telah melakukan 
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persiapan dengan matang untuk menyediakan serta menampilkan media Audio 

Visual yang dapat menarik perhatian siswa serta dapat mengurangi verbalisme 

dalam kegiatan pembelajaran, hal ini ditunjukkan dengan video yang ditampilkan 

lebih bervariatif, menarik, isi video mudah dipahami dan sesuai dengan materi 

yang dibahas sehingga mempermudah siswa dalam menangkap penjelasan atau isi 

dari Video tersebut. Penggunaaan media Audio Visual dalam kegiatan 

pembelajaran dapat menggantikan tugas dan peran guru, sebab penyajian materi 

bisa digantikan dengan media dan guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar 

dalam mempermudah siswa untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hamdani (2011: 249) bahwa media pembelajaran akan memberi kontribusi atau 

sumbangan yang sangat besar bagi tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan karena salah satu peran media adalah untuk mewujudkan situasi 

belajar mengajar yang efektif serta dapat meletakkan dasar-dasar yang konkret 

untuk berpikir yang bermuara pada berkurangnya penyakit verbalisme dalam 

kegiatan pembelajaran.  

4.2.1.1.5  Menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual 

Pada indikator menjelaskan materi yang ada dalam media Audio 

Visual pada siklus I guru mendapatkan skor 2, dan pada siklus II meningkat 

menjadi 3.  Peningkatan skor ini dikarenakan guru telah mendapatkan saran dan 

masukan oleh guru kolaborator untuk lebih memperhatikan kejelasan serta 

pemberian contoh yang nyata dalam menjelaskan materi kepada siswa, karena 

dengan memperhatikan poin-poin tersebut diharapkan proses dan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan optimal. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Rusman (2012: 88) bahwa penyajian suatu penjelasan dapat 

ditingkatkan hasilnya dengan memperhatikan kejelasan yaitu penjelasan 

hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh 

siswa dengan menghindari kata yang tidah perlu serta penggunaan contoh dan 

ilustrasi yang ada hubungannnya dengan sesuatu yang dapat ditemui oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan siswa lebih memahami konsep yang 

sulit dan kompleks sehingga berdampak pada tercapainya tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  

4.2.1.1.6  Membentuk Kelompok Diskusi 

Pada indikator membentuk kelompok diskusi pada siklus I guru 

mendapatkan skor 2,5 dan pada siklus II mendapatkan skor 3,5. Peningkatan 

jumlah skor ini sangat signifikan dikarenakan guru telah memperoleh pengalaman 

dari hasil refleksi kegiatan pembelajaran yang sebelumnya telah dilakukan bahwa 

untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal, guru harus mengelola kelas 

dengan cara membentuk kelompok diskusi. Pembentukan kelompok diskusi 

didasarkan pada prinsip heterogenitas berdasarkan tingkat kemampuan siswa, 

dengan harapan agar muncul interaksi antar anggota kelompok, setiap anggota 

kelompok harus memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap peran masing-

masing sehingga tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dengan baik secara 

menyeluruh oleh semua anggota kelompok.  

Pembentukan kelompok belajar ini sesuai dengan pendapat Suprijono 

(2012: 57) bahwa pembelajaran kooperatif bukanlah semata-mata terdiri dari 

sekumpulan orang, melainkan di dalamnya harus muncul interaksi yang saling 
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mempengaruhi individu satu dengan individu lain untuk mencapai tujuan dalam 

kelompok, sehingga peran guru sebagai fasilitator dalam pembentukan kelompok 

sangat diperlukan. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan pendapat Uno dan 

Mohammad (2011: 120) bahwa hal yang penting dalam pembelajaran kooperatif 

adalah bahwa siswa dapat belajar dengan cara bekerjasama dengan teman. Bahwa 

teman yang lebih mampu dapat menolong teman yang lemah. Para siswa juga 

mendapat kesempatan untuk bersosialisasi. 

4.2.1.1.7  Menjelaskan materi kepada ketua kelompok 

Pada indikator menjelaskan materi kepada ketua kelompok pada 

siklus I guru mendapatkan skor 1,5 dan meningkat menjadi 2,5 pada siklus II. 

Peningkatan jumlah skor ini dikarenakan guru berhasil melakukan manajemen 

kelas dengan baik, khususnya pengelolaan terhadap kegiatan pengajaran 

kelompok kecil dan perorangan. Hal ini ditunjukkan dengan guru telah mampu 

mengoptimalkan kegiatan pengajaran perseorangan yaitu dengan memberikan 

penjelasan kepada sejumlah siswa yang menjadi ketua pada tiap kelompok dengan 

memperhatikan kemampuan masing-masing siswa tersebut. Sebagai contoh, guru 

memberikan arahan, bimbingan serta tugas kepada masing-masing ketua 

kelompok yang berbeda dibandingkan dengan anggota kelompoknya yaitu dengan 

memberikan penjelasan kepada ketua kelompok tentang materi dan diharapkan 

ketua kelompok dapat menjadi tutor sebaya bagi teman kelompoknya.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2012: 91) bahwa meskipun 

pembelajaran dilakukan secara klasikal, namun guru juga harus memberikan 

sentuhan yang bersifat individual yaitu: 1) memfasilitasi terjadinya hubungan 



250 
 

 
 

interpersonal antara guru dengan siswa dan juga siswa dengan siswa, salah 

satunya memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi tutor sebaya, 2) 

siswa belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing, sebagai 

contoh siswa yang ditunjuk menjadi ketua kelompok merupakan siswa yang 

memiliki kemampuan lebih yang tentu saja memiliki tugas yang berbeda 

dibanding teman lainnya.   

4.2.1.1.8  Membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan 

Pada indikator membimbing siswa untuk membuat bola pertanyaan 

pada siklus I guru mendapatkan skor 3 dan pada siklus II meningkat menjadi 4. 

Peningkatan ini terjadi karena guru telah menyadari peran serta tugasnya sebagai 

organisator sekaligus fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan 

arahan dan bimbingan kepada siswa dalam membuat bola pertanyaan yang tepat 

sesuai dengan langkah pembelajaran Snowball Throwing yang dilaksanakan yaitu 

dengan mengarahkan siswa untuk menuliskan pertanyaan sesuai dengan materi 

serta memberikan bimbingan dalam membuat bola pertanyaan dan melemparkan 

bola tersebut kepada teman lain sesuai aba-aba yang diberikan. Bimbingan dan 

informasi yang diberikan guru kepada siswa dalam pelaksanaan kegiatan ini 

ditujukan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang edukatif serta 

menyenangkan yang mampu memberikan kemudahan kepada siswa untuk 

memahami materi yang telah mereka pelajari.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Satori (2008: 5.14) bahwa guru 

memiliki multi peran dalam melaksanakan tugasnya yaitu guru tidak hanya 

bertugas sebagai pendidik dan pengajar melainkan seorang guru dapat menjadi 
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organisator (penyelenggara) dan fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

dengan cara guru mengorganisasikan seluruh kegiatan pembelajaran termasuk 

merangsang dan mengarahkan siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan langkah yang telah direncanakan serta guru memberikan 

kemudahan kepada siswa seperti memberikan informasi mengenai cara belajar 

yang efektif serta mengarahkan siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

kemampuan sehingga hasil dan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai secara optimal. Jadi, dengan melakukan bimbingan kepada siswa dalam 

membuat bola pertanyaan, guru telah memainkan perannya sebagai seorang 

pendidik, organisator sekaligus fasilitator terhadap kegiatan siswa dalam 

mengikuti kegiatan kelompok.  

4.2.1.1.9  Membimbing diskusi kelompok 

Pada indikator membimbing diskusi kelompok pada siklus I guru 

mendapatkan skor 2,5 dan meningkat pada siklus II menjadi 3,5. Peningkatan 

rata-rata jumlah skor ini dikarenakan guru bersama guru kolaborator telah 

melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan, sehingga 

guru semakin meningkatkan kemampuannya dalam membimbing diskusi 

kelompok kecil yaitu dengan lebih memusatkan perhatian kepada tiap kelompok 

serta menyebarkan kesempatan berpartisipasi siswa dalam kegiatan kelompok. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Anitah (2009: 8.21) bahwa keterampilan guru 

dalam membimbing diskusi kelompok kecil dapat dilakukan dengan memusatkan 

perhatian siswa yatu salah satunya guru dapat menghentikan penyimpangan yang 

dilakukan siswa dalam kegiatan diskusi, sehingga kegiatan diskusi lebih terarah 
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serta peran guru sebagai pemimpin diskusi perlu diperhatikan yaitu dengn 

mendorong dan menyebarkan kesempatan berpartisipasi sehingga setiap 

kelompok dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

4.2.1.10  Memberikan penguatan kepada siswa 

Pada indikator memberikan penguatan kepada siswa pada siklus I 

guru mendapatkan skor 1,5 dan meningkat pada siklus II menjadi 2. Peningkatan 

ini terjadi karena guru telah memiliki pengalaman dari hasil refleksi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan sebelumnya bahwa pemberian penguatan kepada 

siswa tidak hanya berupa penguatan terhadap aktivitas siswa yang baik namun 

juga penguatan berupa punishment dapat diberikan guru untuk mengurangi 

tindakan menyimpang yang dilakukan siswa. Melalui pemberian penguatan dalam 

kegiatan pembelajaran diharapkan siswa menjadi lebih terarah dan lebih 

bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Rifa’i dan Anni ( 2009: 95) bahwa prinsip pemberian 

penguatan menyatakan bahwa belajar sesuatu yang baru akan diperkuat apabila 

belajar yang lalu diikuti oleh perolehan hasil yang menyenangkan. dengan kata 

lain siswa akan kuat motivasinya untuk mempelajari sesuatu yang baru apabila 

hasil belajar yang telah dicapai memperoleh penguatan dari guru. Oleh sebab itu 

keterampilan guru dalam memberikan penguatan sangat diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

4.2.1.11  Menutup kegiatan pembelajaran 

Pada indikator menutup kegiatan pembelajaran pada siklus I guru 

mendapatkan skor 2 dan meningkat menjadi 2,5 pada siklus II. Peningkatan ini 
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dikarenakan guru telah mendapatkan saran dan masukan dari kolaborator bahwa 

dalam menutup kegiatan pembelajaran, guru harus memperhatikan perannya 

sebagai evaluator yaitu mampu menilai keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, Hal ini ditunjukkan dengan guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan kembali materi yang dipelajari, 

memberikan tes evaluasi kepada siswa serta memberikan umpan balik mengenai 

apa yang telah dilakukan siswa. Peran guru sebagai evaluator sesuai dengan 

pendapat Sardiman (2011: 146) bahwa peran guru sebagai evaluator mempunyai 

otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah 

laku sosialnya sehingga dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau 

tidak. Keterampilan menutup kegiatan pembelajaran ini juga sesuai dengan 

pendapat Anitah (2009: 8.9) bahwa menutup pelajaran akan lebih efektif jika guru 

menguasai cara menutup pelajaran yaitu meninjau kembali apa yang telah 

didapatkan siswa melalui pembuatan rangkuman, mengevaluasi hasil belajar siswa 

serta pemberian tindak lanjut.  

Selain didasarkan pada deskripsi di atas, data observasi keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPS diperkuat dengan adanya data yang diperoleh dari catatan 

lapangan selama proses pembelajaran pada siklus I pertemuan I hingga siklus II 

pertemuan II serta hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kolaborator. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa selama proses 

pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir , 

keterampilan guru meningkat dari siklus I hingga siklus II. 
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Sedangkan wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan bahwa 

pada siklus I guru belum bisa mengondisikan siswa dengan baik sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai sehingga hal ini mengakibatkan pada saat dilaksanakan 

pembelajaran, kesiapan siswa kurang dan banyak siswa yang masih gaduh serta 

ramai saat dijelaskan, sedangkan untuk penggunaan media Audio Visual berupa 

video sudah dikatakan baik karena video yang dibuat sendiri oleh peneliti dinilai 

menarik, hanya saja volume dari video yang ditayangkan perlu diperhatikan agar 

semua siswa dapat mendengarkan penjelasan yang ada dalam video dengan jelas. 

Guru kolaborator menyarankan kepada peneliti agar kesiapan dalam 

menayangkan media perlu diperhatikan, agar kesalahan teknis tidak terjadi pada 

pertemuan berikutnya. Sedangkan pada siklus II, keterampilan guru dalam 

mengondisikan kelas sudah mengalami peningkatan terbukti dari kesiapan siswa 

dalam mengikuti kegiatan lebih meningkat dibanding siklus I, serta kegaduhan 

yang terjadi dalam kelas dapat dikurangi karena guru menggunakan variasi 

dengan melakukan permainan dalam kegiatan pembelajaran, selain itu media yang 

digunakan lebih menarik dibanding siklus I.  

Berdasarkan deskripsi di atas mengenai hasil observasi keterampilan guru 

yang didukung dengan catatan lapangan dan hasil wawancara dengan guru pada 

setiap siklusnya, dapat diambil kesimpulan bahwa model Snowball Throwing 

dengan media Audio Visual  dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 

pembelajaran IPS di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang, hal ini 

ditunjukkan dengan skor yang didapatkan pada siklus I sebanyak 25,5 dengan 

kategori baik dan meningkat menjadi 35,5 dengan kategori sangat baik pada siklus 
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II. Peningkatan keterampilan guru ini berdampak positif terhadap peningkatan 

aktivitas serta hasil belajar siswa.  Kemampuan guru dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik, menyediakan media pembelajaran yang menarik serta 

memilih teknik kegiatan kelompok yang bervariasi mampu menjadikan peserta 

didik lebih berminat dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 

kelas. Peran guru sebagai pengajar sekaligus fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal sehingga berdampak pada 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Uno dan Mohammad (2011: 213) bahwa tugas utama seorang pengajar atau guru 

adalah untuk memudahkan pembelajaran para pelajar. Untuk memenuhi tugas ini, 

guru bukan hanya harus dapat menyediakan suasana pembelajaran yang menarik 

dan harmonis, tetapi mereka juga menciptakan pembelajaran yang berkesan. 

Penggunaan kaidah dan teknik yang bervariasi akan menjadikan sesuatu 

pembelajaran itu menarik dan akan memberi ruang untuk membolehkan pelajar 

terlibat secara aktif sepanjang sesi pembelajaran tanpa merasa jemu dan bosan.  

4.2.1.2  Hasil Observasi Peningkatan Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual mengalami peningkatan 

pada siklus I ke siklus II.Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel dan diagram berikut 

ini :  
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Tabel 4.20 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus I ke Siklus II 

 

No. Indikator 
Pencapaian Skor 

Siklus I Siklus II 

1. Mempersiapkan diri dalam menerima 

pelajaran 

2 2.9 

2. Memperhatikan tayangan video 2,1 2,65 

3. Siswa duduk secara berkelompok 2,7 3,15 

4. Ketua kelompok menjelaskan materi 

dan anggota kelompok menyimak 

materi 

1,9 2,6 

5. Membuat bola pertanyaan 2,95 3,2 

6. Melakukan diskusi kelompok 2,3 3,2 

7. Mempresentasikan hasil diskusi 2 2,75 

8. Menanggapi hasil diskusi 1,85 2,55 

9. Mengerjakan soal evaluasi 2,5 3,2 

Jumlah Skor keseluruhan 20,3 26,2 

Kategori Baik Baik 
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Gambar 4.22: Diagram Batang Rekapitulasi Hasil Observasi Aktiviias Siswa 

Pada Siklus Idan Siklus II 

    

Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas yang menggambarkan 

rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II dalam 

pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual, dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan pada setiap indikatornya dengan penjabaran sebagai berikut : 

4.2.1.2.1  Mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran (aktivitas emosional) 

Pada indikator aktivitas siswa dalam mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran pada siklus I rata-rata skor yang didapatkan siswa adalah 2, 

kemudian pada siklus II meningkat menjadi 2,9.Peningkatan aktivitas siswa dalam 

mempersiapkan diri dalam menerima pelajaran dapat terjadi karena siswa telah 

memperhatikan dengan baik perintah yang diberikan guru dalam mempersiapkan 

segala sesuatunya sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti 
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mempersiapkan mental serta sumber belajar yang diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran agar tercapai tujuan belajar yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Uno dan Mohammad (2011: 192) bahwa siswa dituntut untuk 

memberikan perhatian terhadap semua rangsangan yang mengarah untuk 

mencapai tujuan belajar. Adanya tuntutan untuk selalu memberikan perhatian, 

menyebabkan siswa harus menciptakan atau membangkitkan perhatiannya kepada 

segala pesan yang dipelajarinya. Peranan perhatian sangat penting dimiliki siswa 

karena dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa 

adanya perhatian dari siswa tak mungkin terjadi belajar, termasuk perhatian untuk 

melakukan persiapan yang matang sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran.  

4.2.1.2.2 Memperhatikan tayangan video ( aktivitas visual dan aktivitas 

mendengarkan) 

Pada indikator memperhatikan tayangan video pada siklus I rata-rata 

skor yang didapatkan siswa adalah 2,1 dan pada siklus II meningkat menjadi 2,65 

Aktivitas ini dapat mengalami peningkatan karena sebelumnya guru telah 

mempersiapkan dengan baik media Audio Visual berupa Video yang menarik 

yaitu isi video sesuai dengan materi serta penjelasan materi dalam video mudah 

dipahami oleh siswa sehingga merangsang antusiasme siswa dalam 

memperhatikan dengan seksama tayangan yang disajikan. Meningkatnya aktivitas 

siswa dalam memperhatikan tayangan video ditunjukkan dengan sikap tenang 

yang ditunjukkan siswa dalam memperhatikan tayangan disertai dengan 

antusiasme siswa dalam menanggapi tayangan yang disajikan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hamdani (2011: 254) bahwa penggunaan media pembelajaran 
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yang menarik mampu menimbulkan rasa senang selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini akan menambah motivasi siswa selama proses pembelajaran 

hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang maksimal. Aktivitas siswa dalam 

memperhatikan tayangan video juga berhubungan dengan aktivitas visual dan 

aktivitas lisan yang dikemukakan oleh Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) 

yaitu visual activites yang meliputi : tentang aktivitas visual membaca, 

memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain, serta 

listening activities meliputi mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, dan musik 

pidato. 

4.2.1.2.3  Siswa duduk secara berkelompok (aktivitas emosional) 

Pada indikator siswa duduk secara berkelompok pada siklus I 

mendapatkan rata-rata skor 2,7 dan meningkat menjadi 3,15 pada siklus II.  

Peningkatan aktivitas ini dapat terjadi karena siswa telah diberikan kesempatan 

oleh guru seluas-luasnya untuk bisa menciptakan iklim belajar yang kondusif serta 

optimal dengan cara siswa diminta berkumpul dengan teman kelompoknya yang 

memiliki tingkat kemampuan yang heterogen. Pengelolaan kelompok yang 

dilakukan guru dapat dikatakan berhasil karena siswa telah mampu mengikuti 

petunjuk guru dalam membentuk kelompok sesuai arahan yang diberikan guru 

sehingga kegiatan pembelajaran yang efektif dapat terlaksana. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Turney (dalam Anitah, 2009: 8.34)  bahwa kegiatan 

pembelajaran akan berlangsung secara efektif jika faktor-faktor yang mendukung 

berhasilnya kegiatan pembelajaran dapat diciptakan, salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan tersebut adalah iklim belajar yang kondusif atau optimal 
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yang berkaitan dengan pengaturan orang dan barang, termasuk pengaturan tempat 

duduk siswa secara berkelompok. Aktivitas siswa untuk duduk secara 

berkelompok, berhubungan dengan pendapat Diedrich (dalam Sardiman 2011: 

101) tentang emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.  

4.2.1.2.4  Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok 

menyimak materi ( aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan)  

Pada indikator ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota 

kelompok menyimak materi pada siklus I rata-rata skor yang didapatkan adalah 

1,9 dan meningkat menjadi 2,6 pada siklus II.  Peningkatan aktivitas ini dapat 

terjadi karena guru telah memberikan motivasi kepada siswa untuk bisa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok ditunjukkan dengan siswa mampu 

menerima materi dengan baik, berani menanyakan materi yang kurang jelas serta 

mau membuat catatan kecil dari materi yang telah disampaikan.. Motivasi yang 

diberikan guru mampu meningkatkan minat serta antusias siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga bermuara pada tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (dalam Uno dan 

Mohammad, 2011: 193) bahwa motivasi merupakan salah satu prasayarat yang 

paling penting dalam belajar. Bila tidak ada motivasi, maka proses pembelajaran 

tidak akan terjadi dan motivasi dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

Sebagai suatu hasil, motivasi merupakan hasil dari pembelajaran yang efektif, 

menarik, bermanfaat, dan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, maka akan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.  
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4.2.1.2.5  Membuat bola pertanyaan ( aktivitas metrik) 

 Pada indikator membuat bola pertanyaan pada siklus I rata-rata 

skor yang didapatkan siswa adalah 2,95 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,2. 

Peningkatan aktivitas siswa dalam membuat bola pertanyaan dapat terjadi karena 

siswa telah memperoleh konsep atau pengetahuan mengenai cara membuat bola 

pertanyaan yang benar, hal ini tidak terlepas dari peran guru yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk mengikuti langkah-

langkah membuat bola pertanyaan sebagai salah satu langkah kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Snowball Throwing yaitu dengan menuliskan 

pertanyaan sesuai materi pada kertas kerja yang disediakan, membentuk kertas 

kerja menjadi sebuah bola yang kemudian dilemparkan ke kelompok lain. Arahan 

yang diberikan guru dalam kegiatan ini sangat menuntut peran guru sebagai 

pengarah/direktor,sesuai dengan pendapat Sardiman (2011: 145) bahwa peran 

guru sebagai pengarah harus lebih menonjol yaitu guru harus dapat membimbing 

dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, 

sehingga aktivitas siswa yang berhubungan dengan motor activities seperti yang 

dikemukakan oleh Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) dapat tercapai, seperti 

kegiatan melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 

berkebun dan beternak.  

4.2.1.2.6  Melakukan diskusi kelompok (aktivitas lisan, aktivitas mentasl, 

aktivitas emosional) 

Pada indikator melakukan diskusi kelompok pada siklus I rata-rata skor 

yang didapatkan siswa adalah 2,3 dan meningkat menjadi 3,2 pada siklus II. 
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Peningkatan rata-rata skor ini dapat terjadi karena siswa telah melakukan diskusi 

dengan tertib dan mampu menyelesaikan tugas kelompok dengan baik. 

Meningkatnya aktivitas siswa dalam melakukan diskusi kelompok tidak dapat 

dipisahkan dari peran guru untuk membimbing jalannya kegiatan diskusi 

kelompok.  

Diskusi kelompok merupakan kegiatan yang dilakukan oleh beberapa 

siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi antara individu yang satu dengan lainnya demi mencapai tujuan 

dalam kelompok. Tugas yang diemban dan diselesaikan oleh masing-masing 

anggota kelompok tidak terlepas dari peran serta kemampuan yang dimiliki. 

Melalui pengelolaaan dan bimbingan yang tepat oleh guru terhadap aktivitas 

siswa dalam kelompok yang menandakan pelaksanaan pembelajaran secara 

kooperatif, akan berdampak positif terhadap terciptanya pembelajaran yang 

efektif. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprijono (2012: 58) bahwa pelaksanaan 

prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 

mengelola kelas dengan efektif yang dapat menumbuhkan pembelajaran efektif 

yaitu pembelajaran yang memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat 

seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan 

seksama, sehingga aktivitas siswa dalam melakukan diskusi kelompok yang 

meliputi oral activities, mental acitivities dan emotional activities seperti yang 

dikemukakan oleh oleh Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) dapat tercapai.  
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4.2.1.2.7  Mempresentasikan hasil diskusi ( aktivitas lisan dan aktivitas 

emosional) 

Pada indikator mempresentasikan hasil diskusi pada siklus I rata-rata 

skor yang didapatkan adalah 2, dan meningkat menjadi 2, 75 pada siklus II.  

Peningkatan aktivitas ini ditandai dengan siswa lebih berani untuk 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Hal ini dapat terjadi karena guru 

telah memberikan motivasi kepada siswa agar lebih bersemangat dan 

berpartisipasi aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, salah satunya untuk 

lebih berani tampil di depan kelas. Oleh sebab itu, peran guru sebagai motivator 

sangat diperlukan dalam merangsang minat dan potensi siswa sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sardiman (2011: 145) bahwa peran guru sebagai motivator penting dalam 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus 

dapat merangsang dan memberikan dorongan serta reinforcement untuk 

mendinamisasikan potensi siswa, aktivitas dan kreativitas, sehingga akan terjadi 

dinamika dalam proses belajar mengajar. Kegiatan mempresentasikan hasil 

diskusi mencakup beberapa aktivitas seperti dikemukakan oleh  Diedrich (dalam 

Sardiman, 2011: 101) yang meliputi oral activities, seperti : menyatakan, 

merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, interupsi dan emotional activities, seperti menaruh minat, 

merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
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4.2.1.2.8  Menanggapi hasil diskusi (aktivitas mental) 

Pada indikator menanggapi hasil diskusi pada siklus I rata-rata skor 

yang didapatkan siswa adalah 1,85 dan meningkat menjadi 2,55 pada siklus II. 

Peningkatan aktivitas ini ditunjukkan dengan siswa lebih berani dalam 

menyampaikan pendapat mengenai presentasi yang dilakukan oleh teman mereka, 

aktivitas menanggapi hasil diskusi ini dapat meningkat dikarenakan siswa telah 

mendapatkan perhatian yang penuh dari guru untuk lebih berpartisipasi aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, refleksi yang selalu dilakukan 

guru dalam setiap akhir pembelajaran, menjadikan guru untuk lebih meningkatkan 

pemberian motivasi baik berupa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik kepada 

peserta didik dengan harapan pemberian motivasi ini juga dapat meningkatkan 

keberanian dan keinginan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Anitah (2009: 1.10) bahwa 

perhatian dan motivasi memiliki kaitan yang sangat erat, motivasi berfungsi 

sebagai motor penggerak aktivitas, dimana motivasi ini dapat berupa motivasi 

intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, sedangkan perhatian merupakan pemusatan 

energi psikis (pikiran dan perasaan). Makin terpusat perhatian siswa pada 

pelajaran, maka proses belajar dan hasil belajarnya akan baik pula. Kegiatan siswa 

dalam menanggapi hasil diskusi mencakup beberapa aktivitas mental seperti yang 

diungkapkan oleh Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) meliputi: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 

keputusan. 
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4.2.1.2.9  Mengerjakan soal evaluasi (aktivitas menulis, mental, dan aktivitas 

emosional) 

Pada indikator mengerjakan soal evaluasi pada siklus I rata-rata skor yang 

didapatkan siswa adalah 2,5 dan meningkat menjadi 3,2 pada siklus II. 

Peningkatan ini ditunjukkan dengan siswa mampu mengerjakan soal evaluasi 

secara mandiri tanpa mencontek pekerjaan temannya. Aktivitas siswa dalam 

mengerjakan soal evaluasi dapat meningkat karena guru selalu memberikan 

penguatan terhadap apa yang dilakukan siswa dalam melaksanakan setiap tahapan 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru, termasuk dalam kegiatan 

mengerjakan soal evaluasi disetiap akhir pembelajaran. Penguatan yang diberikan 

guru tidak hanya berupa penguatan positif melainkan juga penguatan negatif agar 

dalam mengerjakan soal evaluasi, siswa bisa lebih mandiri dan tidak bergantung 

pada teman lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Uno dan Mohammad (2011: 297) 

bahwa dalam belajar, siswa akan lebih bersemangat apabila mengetahui akan 

mendapatkan hasil (balikan) yang menyenangkan. Dorongan belajar menurut B.F. 

Skinner bukan hanya yang menyenangkan, tetapi juga yang tidak menyenangkan 

atau dengan kata lain penguatan positif dan penguatan negatif dapat memperkuat 

belajar. Kegiatan mengerjakan soal evaluasi mencakup beberapa aktivitas yatu 

writing acitivities, mental acitivities dan emotional activities seperti yang 

dikemukakan oleh Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) tentang writing 

activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin; mental 

activities, sebagai contoh: menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; serta emotional activities, 
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seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, 

tenang, gugup. 

Selain didasarkan pada deskripsi di atas, data observasi aktivitas siswa 

dalam pembelajaran IPS diperkuat dengan adanya data yang diperoleh dari catatan 

lapangan selama proses pembelajaran dan data hasil wawancara dengan guru 

kolaborator. Hasil catatan lapangan menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

ditandai dengan berkurangnya kegaduhan, antusiasme siswa dalam melakukan 

kerjasama dan diskusi kelompok meningkat sehingga bermuara pada 

meningkatnya hasil belajar siswa. 

Sedangkan data hasil wawancara dengan guru kolaborator menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan ditandai 

dengan kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan lebih meningkat dibanding 

siklus I, serta kegaduhan yang terjadi dalam kelas dapat dikurangi karena guru 

menggunakan variasi dengan melakukan permainan dalam kegiatan pembelajaran, 

media yang digunakan lebih menarik dibanding siklus I, serta dalam pengerjaan 

evaluasi, aktivitas siswa lebih baik karena siswa sudah tertib dan mengerjakan 

evaluasi secara mandiri.  

Berdasarkan deskripsi di atas mengenai hasil aktivitas siswa yang 

didukung dengan catatan lapangan dan hasil wawancara dengan guru pada setiap 

siklusnya, dapat diambil kesimpulan bahwa model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual  dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS 

di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang, hal ini ditunjukkan dengan skor 
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yang didapatkan pada siklus I adalah 20,3 dengan kategori baik dan pada siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 25,9 dengan kategori baik.  

Peningkatan aktivitas siswa dipengaruhi pula oleh peningkatan 

keterampilan guru yang tentu saja juga berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual ini ditunjukkan dengan kegiatan siswa dalam pembelajaran 

yang lebih mendominasi jika dibandingkan dengan aktivitas yang dilakukan guru, 

sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa 

diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk dapat aktif dalam kegiatan diskusi 

kelompok dengan memainkan peran, tugas serta tanggung jawab yang dimiliki 

oleh masing-masing anggota kelompok sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

yang dimiliki. Hal ini didukung oleh pendapat Suprijono (2012: 57) bahwa 

kelompok dalam pembelajaran kooperatif bukanlah semata-mata sekumpulan 

orang saja, melainkan didalamnya ada interaksi yang saling mempengaruhi 

individu satu dengan lainnya sehingga tercpai tujuan kelompok yang diharapkan. 

Kelompok merupakan satu kesatuan, dimana masing-masing anggota kelompok 

memainkan perannya masing-masing untuk mencapai tujuan tersebut. 

Kemampuan guru dalam memberikan motivasi serta memfasilitasi siswa untuk 

bisa bekerjasama dalam kegiatan kelompok berdampak positif terhadap 

munculnya aktivitas siswa yang diharapkan dalam kegiatan pembelajaran, Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sardiman (2011: 84) bahwa dalam belajar sangat 

diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi. 
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Selain itu, peran guru sebagai fasilitator sebagai pemberi fasilitas atau kemudahan 

dalam proses belajar mengajar seperti menciptakan suasana kegiatan belajar yang 

sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, akan memunculkan aktivitas 

belajar sebagai prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar 

mengajar.  

4.2.1.3  Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajarn IPS 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II, berikut ini akan dijabarkan peningkatan hasil belajar siswa 

dari siklus I ke siklus II melaui tabel di bawan ini : 

Tabel 4.21 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS Pada Data Awal, Siklus 

I dan  Siklus II 

 

No Aspek Pencapaian 

Data Awal Siklus I Siklus II 

1. Nilai Tertinggi 87,5 86,7 98,35 

2. Nilai Terendah 40 51,65 48,35 

3. Jumlah Siswa Tuntas 15 27 33 

4. Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24 12 6 

5. Rata-rata 63,3 67,69 81,93 

6. Persentase Ketidak Tuntasan 61,54 % 30,77 % 15,38 % 

7. Persentase Ketuntasan 38,46 % 69,23 % 84,62 % 
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Gambar 4.23: Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa dari Data Awal, 

Siklus I dan Siklus II 

 

 

Gambar 4.24: Diagram Batang Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dari 

Data Awal, Siklus I dan Siklus II Pada Pembelajaran IPS 
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas, digambarkan bahwa hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual dari data awal, siklus I hingga siklus II mengalami 

peningkatan ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai siswa pada data awal 

yaitu 63,3 dengan prosentase ketuntasan secara klasikal yaitu 38,64 %, kemudian 

meningkat rata-ratanya menjadi 67,69 dengan persentase ketuntasan secara 

klasikal yaitu 69,23 % pada siklus I, dilanjutkan dengan siklus II yaitu dengan 

rata-rata nilai yang didapatkan meningkat menjadi 81,93 dengan persentase 

ketuntasan secara klasikal adalah 84,62 %. Dari data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada siklus II dapat dikatakan mengalami ketuntasan 

karena telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 

ketuntasan belajar secara klasikal adalah 80 %, dengan demikian penelitian telah 

berakhir pada siklus II.  

Pada penelitian ini, model pembelajaran yang diterapkan guru  dalam 

pembelajaran IPS di kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dengan media Audio visual. 

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan karena guru telah merancang 

pembelajaran yang menarik dengan didasarkan atas prinsip dan asas kegiatan  

pembelajaran kooperatif disertai dengan penggunaan media Audio Visual yang 

menarik sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Suprijono ( 

2012: 61) bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 

hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 



271 
 

 
 

pengembangan keterampilan sosial. Selain itu, sesuai dengan pendapat Uno dan 

Mohammad (2011: 212) bahwa tugas utama seorang guru adalah untuk 

memudahkan pembelajaran para pelajar. Untuk memenuhi tugas ini, guru bukan 

saja harus dapat menyediakan suasana pembelajaran yang menarik dan harmonis, 

tetapi juga menciptakan pembelajaran yang berkesan. Hal ini bermakna bahwa 

guru perlu mewujudkan suasana pembelajaran yang dapat merangsang minat 

pelajar untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan guru yaitu dengan menyediakan sumber belajar yang menarik seperti 

penggunaan media yang mampu menarik perhatian siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai peningkatan keterampilan guru 

dan aktivitas siswa yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS. membuktikan bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual yang dipilih oleh peneliti, cocok diterapkan 

dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota 

Semarang. 

 

4.2.2. Uji Hipotesa 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I hingga 

siklus II, dapat disimpulkan jika model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual diterapkan dalam pembelajaran IPS siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang, maka kualitas pembelajaran yang ditandai dengan keterampilan 
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guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Dengan demikian, 

hipotesis yang diajukan telah terbukti kebenarannya sehingga penelitian diakhiri 

pada siklus II. 

 

4.2.2  Implikasi Hasil Penelitian 

Pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual memberikan dampak yang positif terhadap keterampilan, 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

diskusi kelompok, melatih keberanian siswa dalam mengajukan maupun 

menjawab pertanyaan, melatih kemampuan siswa untuk mempresentasikan hasil 

diskusi serta antusiame siswa dalam menanggapi presentasi maupun pendapat 

teman lain.  

Berdasarkan pada tabel dan gambar mengenai keterampilan guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan 

model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat diperoleh gambaran 

bahwa telah terjadi peningkatan pada aspek-aspek tersebut. Hasil pengamatan 

pada aspek keterampilan guru, terjadi peningkatan dari tiap siklusnya, ditunjukkan 

dengan skor yang didapat pada siklus I 25,5 dengan kategori baik meningkat 

menjadi 35,5 dengan kategori sangat baik pada siklus II. Hasil pengamatan aspek 

aktivitas siswa juga menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklusnya, 

ditunjukkan dengan skor yang diperoleh pada siklus I adalah 20,3 dengan kategori 

baik dan meningkat menjadi 26,2 dengan kategori baik pada siklus II.Hasil belajar 
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siswa yang diperoleh dari evaluasi tiap akhir pembelajaran juga menunjukkan 

adanya peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu pada siklus I persentase ketuntasan 

yang diperoleh adalah 69,23 % dengan rata-rata nilai 67,69, dan meningkat pada 

siklus II dengan persentase ketuntasan adalah 84,62 % dengan rata-rata 81,93. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini diakhiri pada siklus II 

dikarenakan semua indikator keberhasilan yang telah ditetapkan telah tercapai 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang yang ditandai dengan meningkatnya keterampilan 

guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peningkatan 

kualitas pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual siswa kelas IVA SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang, dapat 

disimpulkan bahwa : 

5.1.1  Model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran IPS siswa kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. Hal ini dibuktikan dari hasil 

observasi keterampilan guru selama penelitian yang menunjukkan adanya 

peningkatan skor pada tiap siklusnya, yaitu pada siklus I rata-rata skor 

yang diperoleh guru adalah 25,5 dengan kategori baik dan meningkat 

menjadi 35,5 dengan kategori sangat baik pada siklus II.  

5.1.2  Model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi 

aktivitas siswa selama penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan 

skor pada tiap siklusnya, yaitu pada siklus I rata-rata skor yang diperoleh 

siswa adalah 20,3 dengan kategori baik dan meningkat menjadi 26,2 

dengan kategori baik pada siklus II. 



275 
 

 
 

5.1.3  Model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan persentase ketuntasan klasikal hasil belajar siswa dan rata-rata 

nilai yang didapatkan pada setiap siklusnya, yaitu pada siklus I persentase 

ketuntasan klasikal hasil belajar siswa adalah 69,23 % dengan rata-rata 

67,69 dan meningkat pada siklus II yaitu ketuntasan secara klasikal 

sebanyak 84,62 % dengan rata-rata 81,93. 

Dari simpulan di atas dapat diketahui bahwa hipotesis tindakan dari 

penelitian ini telah terjawab, yaitu jika model Snowball Throwing dengan media 

Audio Visual diterapkan dalam pembelajaran IPS siswa kelas IVA SDN 

Purwoyoso 03 Kota Semarang, maka kualitas pembelajaran yang ditandai dengan 

keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

5.2 SARAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya pada pembelajaran IPS. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan penelitian di kelas IVA 

SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang, peneliti dapat memberikan saran antara lain : 

5.2.1  Bagi Guru  

Diharapkan guru menggunakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan  model Snowball Throwing dengan media Audio Visual dan 

memperhatikan beberapa aspek sebelum menggunakannya yaitu guru harus 
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melakukan persiapan yang matang baik persiapan dalam menyusun rencana 

pembelajaran dengan materi dan konsep yang telah dipilih, penggunaan media 

yang menarik dan disesuaikan dengan materi, pemilihan strategi dan metode yang 

tepat serta mempersiapkan alat evaluasi yang sesuai dengan materi, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal.  

5.2.2  Bagi Siswa  

 Guru yang melakukan inovasi dalam pembelajaran menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual akan dapat meningkatkan 

aktivitas siswa sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa. 

5.2.3  Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah khususnya kepala sekolah selalu memberikan 

bimbingan dan dorongan pada guru untuk terus melakukan inovasi dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan 

efektif agar keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa meningkat 

sehingga bermuara pada meningkatnya akreditasi sekolah.  
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LAMPIRAN I 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul : 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Menggunakan Model Snowball 

Throwing dengan Media Audio Visual Siswa Kelas IVA SDN Purwoyoso 03 

Kota Semarang. 

No Variabel Indikator Sumber Data Alat/Instrumen 

1. Keterampil

an guru 

dalam 

pembelajar

an IPS 

menggunak

an model  

Snowball 

Throwing 

dengan 

Media 

Audio 

Visual 

1) Mengondisikan siswa agar 

siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

(keterampilan membuka 

pelajaran). 

2) Melakukan apersepsi sesuai 

dengan materi yang akan 

diajarkan (keterampilan 

membuka pelajaran, 

keterampilan bertanya). 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

(keterampilan membuka 

pelajaran, keterampilan 

menjelaskan) 

4) Menampilkan media audio 

visual berupa video dalam 

kegiatan pembelajaran 

(keterampilan mengadakan 

variasi) 

5) Menjelaskan materi yang 

ada dalam media audio 

visual (keterampilan 

menjelaskan) 

6) Membentuk kelompok  

diskusi (keterampilan 

mengelola kelas). 

7) Menjelaskan materi kepada 

ketua kelompok 

(keterampilan menjelaskan) 

8) Membimbing siswa untuk 

membuat bola pertanyaan 

(keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil, 

keterampilan mengajar 

1. Guru 

2. Foto 

3. Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Lembar 

observasi 

2. Catatan 

lapangan 

3. Lembar 

wawancara 
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kelompok kecil dan 

perorangan). 

9) Membimbing diskusi 

kelompok (keterampilan 

membimbing diskusi 

kelompok kecil) 

10) Memberikan penguatan 

kepada siswa (keterampilan 

memberi penguatan). 

11) Menutup kegiatan 

pembelajaran 

(keterampilan menutup 

pelajaran). 

2. Aktivitas 

siswa 

dalam 

pembelajar

an IPS 

menggunak

an model  

Snowball 

Throwing 

dengan 

media 

Audio 

Visual 

1) Mempersiapkan diri dalam 

menerima pelajaran 

(aktivitas emosional) 

2) Memperhatikan tayangan 

video (aktivitas visual, dan 

aktivitas mendengarkan) 

3) Siswa duduk secara 

berkelompok (aktivitas 

emosional, aktivitas 

mental) 

4) Ketua kelompok 

menjelaskan materi dan 

anggota kelompok 

menyimak materi (aktivitas 

lisan, aktivitas 

mendengarkan). 

5) Membuat bola pertanyaan 

(aktivitas metrik) 

6) Melakukan diskusi 

kelompok (aktivitas lisan, 

aktivitas aktivitas mental, 

aktivitas emosional) 

7) Mempresentasikan hasil 

diskusi (aktivitas lisan, 

aktivitas emosional) 

8) Menanggapi hasil diskusi 

(aktivitas mental) 

9) Mengerjakan soal evaluasi  

(aktivitas menulis, mental, 

emosional). 

1. Siswa 

2. Foto 

3. Video 

1. Lembar 

pengamatan 

2. Catatan 

lapangan 

3. Lembar 

wawancara 

 

3 Hasil 

belajar 

siswa 

q. Menjelaskan pengertian 

koperasi 

r. Menjelaskan sejarah 

Hasil evaluasi 

siswa 

1. Tes Tertulis 
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dalam 

pembelajar

an IPS 

menggunak

an model 

pembelajar

an 

Snowball 

Throwing 

dengan 

Media 

Audio 

Visual 

koperasi. 

s. Mendeskripsikan arti 

lambang koperasi 

t. Menjelaskan sifat dan 

tujuan koperasi. 

u. Menemukan perbedaan  

koperasi dengan badan 

usaha lain 

v. Mengidentifikasi macam-

macam koperasi 

w. Menjelaskan manfaat dari 

setiap jenis koperasi 

x. Menjelaskan pentingnya 

usaha bersama dalam 

koperasi 

y. Menjelaskan pengertian 

teknologi. 

z. Menyebutkan macam-

macam teknologi 

aa. Mengidentifikasi 

teknologi produksi pada 

masa lalu dan masa kini 

bb. Membandingkan 

keunggulan dan 

kelemahan teknologi 

produksi pada masa lalu 

dan masa kini. 

cc. Mengidentifikasi 

teknologi komunikasi 

pada masa lalu dan masa 

kini 

dd. Membandingkan 

keunggulan dan 

kelemahan teknologi 

komunikasi pada masa 

lalu dan masa kini. 

ee. Mengidentifikasi 

teknologi transportasi 

pada masa lalu dan masa  

kini. 

ff. Membandingkan 

keunggulan dan 

kelemahan teknologi 

transportasi pada masa 

lalu dan masa kini 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus : … 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk :  

I. Berilah tanda centang (√) pada kolom tampak yang sesuai dengan deskriptor 

pengamatan ! 

a. nilai 4 = jika semua deskriptor/item tampak. 

b. nilai 3 = jika hanya 3 deskriptor/item yang tampak 

c. nilai 2 = jika hanya 2 deskriptor / item yang tampak. 

d. nilai 1 = jika hanya 1 deskriptor / item yang tampak. 

e. nilai 0 = jika tidak ada deskriptor/item yang tampak (Rusman,2012: 98) 

No

. 
Indikator Deskriptor 

Tampak 

(√) 

Jumlah 

Skor 

1. Mengondisikan 

siswa agar siap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

1. Mengatur ketertiban siswa 

untuk menempati tempat 

duduk masing-masing 

2. Mempersiapkan sumber 

belajar  

3. Memimpin doa 

4. Mengecek kehadiran siswa 

  

2. Melakukan 

apersepsi sesuai 

dengan materi 

yang akan 

diajarkan  

1. Bertanya tentang materi yang 

lalu 

2. Bertanya tentang materi yang 

akan disampaikan 

3. Menarik perhatian siswa 

(dengan bernyanyi, yel-yel, 

dll) 

4. Bertanya tentang pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan 

materi. 

  

3. Menyampaikan 

tujuan 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas. 
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pembelajaran 2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai 

indikator. 

3. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

karakteristik siswa. 

4. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan 

kata kerja operasional. 

4.  Menampilkan 

media audio visual 

berupa video 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

1. Mempersiapkan media Audio 

Visual berupa video. 

2. Mengarahkan siswa agar 

berkonsentrasi dalam 

memperhatikan media video. 

3. Menayangkan media audio 

visual berupa video. 

4. Menanyakan tanggapan 

siswa terhadap media 

pembelajaran. 

  

5. Menjelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

1. Menjelaskan materi dengan 

intonasi yang tepat. 

2. Menjelaskan materi secara 

berurutan. 

3. Menuliskan kembali materi 

di papan tulis. 

4. Menjelaskan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

  

6. Membentuk 

kelompok  diskusi 

1. Membentuk kelompok 

berdasarkan tingkat 

kemampuan yang heterogen. 

2. Membimbing kelompok 

memilih ketua kelompok. 

3. Memberi nama pada setiap 

kelompok. 

4. Mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

  

7. Menjelaskan 

materi kepada 

ketua kelompok 

1. Menjelaskan poin-poin 

materi kepada ketua 

kelompok. 

2. Penjelasan materi mudah 

dipahami oleh ketua 

kelompok. 

3. Penjelasan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 
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4. Memberi kesempatan kepada 

ketua kelompok untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

8. Membimbing 

siswa untuk 

membuat bola 

pertanyaan 

1. Membimbing siswa untuk 

menuliskan pertanyaan di 

kertas kerja yang telah 

disediakan. 

2. Membimbing siswa agar 

pertanyaan yang ditulis 

sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan. 

3. Membimbing siswa untuk 

membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai 

bola. 

4. Memberikan arahan kepada 

siswa untuk melemparkan 

bola pertanyaan yang telah 

dibuat 

  

9. Membimbing 

diskusi kelompok 

1. Mengarahkan siswa untuk 

membuka bola pertanyaan 

yang telah di dapat. 

2. Memberi kesempatan siswa 

untuk mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama 

teman kelompok 

3. Berkeliling ke tiap kelompok 

untuk memberikan 

pengawasan. 

4. Memberi kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

  

10. Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

1. Memberikan reward 

kepada siswa berprestasi. 

2. Memberikan punishment 

kepada siswa yang masih 

perlu bimbingan. 

3. Memberikan pertanyaan 

penguatan. 

4. Menampilkan kembali 

materi sebagai penguat 

pemahaman siswa. 

  

11. Menutup kegiatan 

pembelajaran 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran 
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2. Memberikan evaluasi 

3. Memberikan umpan balik 

4. Memberikan tindak lanjut 

Total Skor  

Kategori  

 

Skor minimal (R)  =  0 

Skor maksimal (T)  = 44 

n = banyaknya skor = (44-0)+1 = 45 

Q2 = median  

Letak Q2 = 
 

 
( n +1 )  

= 
 

 
( 45+1 ) 

= 
 

 
 x 46 

= 23 

Jadi nilai Q2  = Letak Q2 + (R-1)  

 = Letak Q2 -1 

 = 23-1 

 = 22 

Letak Q1 = 
 

  
( n +1) 

= 
 

  
( 45+1 ) 

= 
 

  
x 46 

= 11,5 

Jadi nilai Q1  = Letak Q1 + (R-1)  

 = Letak Q1 -1 

 = 11,5-1 

 = 10,5 

Q3 = kuartil ketiga 

Letak Q3 = 
 

 
 (n +1 ) 

= 
 

  
(      ) 
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= 
 

  
 x 46 

= 34,5 

Jadi nilai Q3  = Letak Q3 + (R-1)  

 = Letak Q3 -1 

 = 34,5-1 

 = 33,5 

Q4= kuartil keempat = T = 44 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

33,5 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik (A) Tuntas 

22 ≤ skor < 33,5 Baik (B) Tuntas 

10,5 ≤ skor < 22 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Semarang, ………………2013 

Observer 

 

 

Maria Mardalena, S.Pd.SD 

NIP 19700125 200604 2 004 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus : … 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk :  

I. Berilah tanda centang (√) pada kolom tampak yang sesuai dengan deskriptor 

pengamatan ! 

a) nilai 4 = jika semua deskriptor/item tampak. 

b) nilai 3 = jika hanya 3 deskriptor/item yang tampak 

c) nilai 2 = jika hanya 2 deskriptor / item yang tampak. 

d) nilai 1 = jika hanya 1 deskriptor / item yang tampak. 

e) nilai 0 = jika tidak ada deskriptor/ item yang tampak (Rusman, 2012: 98) 

No

. 
Indikator Deskriptor 

Tampak 

(√) 
Jumlah 

Skor 

1. Mempersiapka

n diri dalam 

menerima 

pelajaran 

1. Berbaris di depan kelas 

sebelum memasuki ruangan. 

2. Memasuki ruang kelas dengan 

tertib 

3. Siswa tenang di tempat duduk 

masing-masing. 

4. Siswa mempersiapkan 

peralatan belajar (buku, 

bolpoin, dll) 

  

2. Memperhatika

n tayangan 

video. 

1. Sikap duduk dengan tertib 

(menghadap ke arah tayangan 

video) 

2. Mendengarkan dengan 

seksama penjelasan yang ada 

pada video. 

3. Sikap tenang saat video 

ditayangkan. 

4. Memberi tanggapan terhadap 

media pembelajaran. 
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3. Siswa duduk 

secara 

berkelompok 

1. Siswa mengikuti petunjuk 

guru dalam membentuk 

kelompok. 

2. Siswa duduk dengan tertib di 

kelompoknya masing-masing. 

3. Siswa menunjuk ketua 

kelompok. 

4. Siswa menerima lembar kerja 

dari guru. 

  

4. Ketua 

kelompok 

menjelaskan 

materi dan 

anggota 

kelompok 

menyimak 

materi 

1. Siswa duduk dengan tertib di 

dalam kelompok. 

2. Siswa menerima materi 

dengan baik. 

3. Siswa menanyakan materi 

yang kurang jelas. 

4. Siswa membuat catatan kecil. 

  

5. Membuat bola 

pertanyaan  

1. Menuliskan pertanyaan di 

kertas kerja yang telah 

disediakan. 

2. Menulis pertanyaan sesuai 

dengan materi. 

3. Membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai 

bola  

4. Melemparkan bola pertanyaan 

kekelompok lain sesuai 

arahan guru. 

  

6. Melakukan 

diskusi 

kelompok 

1. Membuka bola pertanyaan 

yang didapat. 

2. Mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan yang didapat 

dengan teman kelompok. 

3. Berdiskusi tanpa mengganggu 

kelompok lain. 

4. Menuliskan jawaban dari hasil 

diskusi pada kertas yang telah 

disediakan 

  

7. Mempresentasi

kan hasil 

diskusi 

1. Membacakan jawaban hasil 

diskusi di depan kelas. 

2. Menggunakan bahasa yang 

baik dan benar saat presentasi. 

3. Kejelasan dalam 

menyampaikan jawaban hasil 

diskusi. 
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4. Jawaban yang dipresentasikan 

sesuai dengan pertanyaan 

yang didapatkan. 

8. Menanggapi 

hasil diskusi 

1. Memperhatikan presentasi 

teman. 

2. Memberikan pendapat 

mengenai hasil diskusi teman. 

3. Pendapat yang disampaikan 

sesuai dengan materi diskusi. 

4. Menggunakan bahasa yang 

sopan dalam mengutarakan 

pendapat. 

  

9. Mengerjakan 

soal evaluasi   

1) Siswa mengerjakan evaluasi 

sendiri. 

2) Siswa mengerjakan evaluasi 

tanpa membuka buku. 

3) Siswa tidak mengganggu siswa 

lain saat mengerjakan soal 

evaluasi. 

4) Siswa mengerjakan evaluasi di 

tempat duduk sendiri. 

  

Total Skor  

Kategori  

 

Skor minimal (R)  =  0 

Skor maksimal (T)  = 36 

n = banyaknya skor = (36-0)+1 = 37 

Q2 = median  

Letak Q2 = 
 

 
( n +1 )  

= 
 

 
( 37+1 ) 

= 
 

 
 x 38 

= 19 

Jadi nilai Q2  = Letak Q2 + (R-1)  

 = Letak Q2 -1 

 = 19-1 

 = 18 

Letak Q1 = 
 

  
( n +1) 
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= 
 

  
( 37+1 ) 

= 
 

  
x 38 

= 9,5 

Jadi nilai Q1  = Letak Q1 + (R-1)  

 = Letak Q1 -1 

 = 9,5-1 

 = 8,5 

Q3 = kuartil ketiga 

Letak Q3 = 
 

 
 (n +1 ) 

= 
 

  
(      ) 

= 
 

  
 x 38 

= 28,5 

Jadi nilai Q3  = Letak Q3 + (R-1)  

 = Letak Q3 -1 

 = 28,5-1 

 = 27,5 

Q4= kuartil keempat = T = 36 

Kriteria ketuntasan : 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

27,5 ≤ skor ≤ 36 Sangat baik (A) Tuntas 

18 ≤ skor < 27,5 Baik (B) Tuntas 

8,5 ≤ skor < 18 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 8,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Semarang, ………………2013 

Observer 

 

Dewi Sri Jayanti 

NIM 1401409322 
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CATATAN LAPANGAN 

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN 

MODEL SNOWBALL THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

 
Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/Semester : IVA/2 (dua) 

Hari/tanggal  : ………. 

Subyek  : Guru,siswa proses pembelajaran 

Petunjuk  :  

Catatlah secara singkat hal-hal yang terjadi pada guru, siswa dan proses 

pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual sesuai dengan kenyataan sebenarnya ! 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Semarang,                2013 

Observer 

 

Jayanti Yudha Pertiwi 

NIM 1401409124 
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LEMBAR WAWANCARA 

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN IPS 

MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL THROWING DENGAN MEDIA 

AUDIO VISUAL 

(Siklus ) 

Nama SD   : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Nama Guru Kolaborator : Ibu Maria Mardalena 

Hari/Tanggal   : ……………… 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pembelajaran yang telah saya lakukan 

menggunakan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual ? 

Jawab:  

………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana keunggulan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual  

dalam pembelajaran yang telah saya lakukan ? 

Jawab :  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

3. Apakah ada kekurangan model Snowball Throwing dengan media Audio 

Visual  dalam pembelajaran yang telah saya lakukan? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

4. Apakah ada saran dari Ibu terhadap pembelajaran yang akan saya lakukan 

pada pertemuan berikutnya ? 

Jawab: 
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…………………………………………………………………………………

…....................................................................................................................... 

5. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan model Snowball Throwing dengan media Audio Visual ? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 Semarang,         2013 

 Pewawancara 

 

  

 Ade Irma Setiyani 

 NIM 1401409132 
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LAMPIRAN 2 

SILABUS SIKLUS I PERTEMUAN I 
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PENGGALAN SILABUS 

(Siklus I Pertemuan I) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas   : IVA 

Semester  : II 

Standar kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar Model dan 

Media 

2.2 

Mengenal 

pentingnya 

koperasi 

dalam 

meningkatka

n 

kesejahteraan 

masyarakat 

2.2.1 

Menjelaskan 

pengertian 

koperasi 

2.2.2 

Menjelaskan 

sejarah 

koperasi. 

2.2.3 

Mendeskripsi

kan arti 

lambang 

koperasi 

 

Koperasi 

Indonesia 

1) Guru menampilkan 

media audio visual 

berupa video yang 

berisikan materi 

mengenai pengertian, 

sejarah, lambang, 

sifat dan tujuan 

koperasi serta video 

koperasi. 

2) Siswa diajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan media audio 

visual yang telah 

ditayangkan. 

3) Siswa dijelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

Teknik : 

Tertulis 

 

Bentuk : 

1) Pilihan 

Ganda. 

2) Essay 

2jp 1) Sadiman dan 

Shendy 

Amalia.2008.Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdik

nas. 

2) Hisnu, Tantya dan 

Winardi.2008.Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdikn

1) Model : 

Pembelaja

ran 

kooperatif 

tipe 

Snowball 

Throwing. 

2) Media : 

Audio 

Visual 

(video ) 
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2.2.4 

Menjelaskan 

sifat dan 

tujuan 

koperasi. 

2.2.5.  

Menemukan 

perbedaan 

koperasi 

dengan badan 

usaha lainnya 

visual 

4) Siswa dibagi menjadi 

8 kelompok dan ketua 

kelompok diminta 

maju ke depan kelas 

dan diberikan 

penjelasan materi 

oleh guru mengenai 

sejarah, arti lambang, 

sifat dan tujuan serta 

perbedaan koperasi 

dengan badan usaha 

lain.  

5) Ketua kelompok 

kembali 

kekelompoknya dan 

menjelaskan ke 

anggota kelompok. 

6) Masing-masing siswa 

dalam setiap 

kelompok diberi satu 

lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-

masing siswa dalam 

kelompok tersebut 

diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

as. 

3) http://mira-

andelia.blogspot.co

m/2012/10/perbeda

an-koperasi-

dengan-badan-

usaha.html 
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materi yang telah 

dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan 

pertanyaan tersebut, 

dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke 

kelompok lain sesuai 

arahan yang diberikan 

oleh guru. 

7) Siswa secara 

berdiskusi menjawab 

pertanyaan yang 

didapat.  

8) Tiap kelompok 

diberikan kesempatan 

untuk 

mempresentasikan 

jawaban dan 

menanggapi hasil 

diskusi. 
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LAMPIRAN 3 

RPP SIKLUS I PERTEMUAN I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus I) 

(Pertemuan I) 

 Satuan Pendidikan  : SDN Purwoyoso 03 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/semester  : IV / 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, 

kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.2 Mengenal pentingnya koperasi 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

I. Indikator 

2.2.1 Menjelaskan pengertian koperasi 

2.2.2 Menjelaskan sejarah koperasi. 

2.2.3 Mendeskripsikan arti lambang koperasi 

2.2.4 Menjelaskan sifat dan tujuan koperasi. 

2.2.5 Menemukan perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan ditayangkan media audio visual berupa video yang memuat 

materi mengenai koperasi, siswa dapat menjelaskan pengertian koperasi 

dengan tepat. 

2. Melalui pengamatan media audio visual berupa video yang memuat 

gambar bapak koperasi serta lambang koperasi siswa dapat menjelaskan 

sejarah koperasi dengan tepat. 

3. Dengan ditayangkan media audio visual berupa video yang memuat 

perubahan lambang koperasi siswa dapat menjelaskan arti lambang 

koperasi dengan benar. 
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4. Melalui diskusi kelompok tentang sifat dan tujuan koperasi, siswa dapat 

menjelaskan minimal 3 sifat dan tujuan koperasi. 

5. Melalui diskusi kelompok tentang koperasi dan badan usaha lain, siswa 

dapat menemukan minimal 3 perbedaan koperasi dengan badan usaha 

lainnya. 

Analisis muantan materi : 

1. Konsep 

a. Pengertian koperasi 

b. Sejarah koperasi 

c. Arti lambang koperasi 

d. Sifat dan tujuan koperasi 

e. Menemukan perbedaaan koperasi dengan badan usaha lainnya. 

2. Nilai 

a. Kerjasama 

b. Tanggung jawab 

c. Percaya diri 

3. Moral 

Menghayati salah satu sifat koperasi sebagai organisasi yang memiliki 

watak sosial serta mengamalkannya di lingkungan sekolah dengan saling 

bekerjasama dan sikap toleransi. 

4. Norma 

Sosial 

5. Tujuan 

Memahami pengertian koperasi, sejarah berdirinya koperasi, arti 

lambang koperasi, sifat dan tujuan koperasi serta perbedaan koperasi 

dengan badan usaha lainnya. 

III. Materi Ajar 

1. Pengertian koperasi 

2. Sejarah koperasi 

3. Lambang koperasi 

4. Sifat dan tujuan koperasi 



305 
 

 
 

5. Perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya. 

IV. Metode, Model dan Media Pembelajaran 

1. Metode  : tanya jawab, diskusi kelompok. 

2. Model  : Snowball Throwing 

3. Media Pembelajaran  : Media Audio Visual berupa video. 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan I 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

h. Guru mengucapkan salam 

i. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing 

j. Melakukan presensi 

k. Apersepsi : 

Guru mengajak siswa bernyanyi secara bersama-sama lagu yang 

berjudul “Garuda Pancasila” serta mengajukan pertanyaan “ anak-

anak, tahukah kalian bahwa ada kegiatan organisasi di Indonesia yang 

berdasar pada Pancasila ? organisasi apakah itu ? 

l. Menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran dari materi yang 

akan dipelajari. 

m. Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar. 

n. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

l. Siswa diperlihatkan tayangan media audio visual berupa video yang 

berisikan materi mengenai pengertian, sejarah, lambang, sifat dan 

tujuan koperasi (eksplorasi) 

m. Guru mengajukan pertanyaan mengenai tayangan yang telah 

ditampilkan (eksplorasi) 

n. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual 

(eksplorasi) 

o. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 8 

kelompok (eksplorasi). 
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p. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi mengenai sejarah, arti lambang, sifat dan tujuan 

koperasi serta perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya 

(elaborasi). 

q. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya (elaborasi). 

r. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar 

kertas kerja. Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut diminta menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kertas kerja yang 

berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola dan dilemparkan ke 

kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru (elaborasi). 

s. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu 

pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan yang telah didapat bersama teman kelompoknya dan 

menuliskan jawaban di kertas kerja yang telah diberikan (elaborasi). 

t. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 

jawaban dan menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

u. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil 

presentasi siswa (konfirmasi) 

v. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dimengerti (konfirmasi). 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

e. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari  

f. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

g. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

h. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 
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VI. Penilaian Hasil Belajar 

1) Prosedur tes   : tes proses dan tes akhir 

2) Jenis tes   : tertulis 

3) Bentuk tes  : pilihan ganda dan essay 

4) Alat tes  : soal. 

VII. Sumber Belajar  

1) Sadiman dan Shendy Amalia.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

2) Hisnu, Tantya dan Winardi.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI Kelas 

IV.Jakarta:Depdiknas. 

3) http://mira-andelia.blogspot.com/2012/10/perbedaan-koperasi-dengan-

badan-usaha.html 
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Lampiran 1 

Bahan Ajar 

Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata co yang berarti bersama dan operare yang berarti 

bekerja atau berkarya. Jadi, koperasi berarti kelompok atau perkumpulan orang 

atau badan yang bersatu dalam cita-cita atas dasar kekeluargaan dan gotong-

royong untuk mewujudkan kemakmuran bersama.  

Sejarah singkat mengenai berdirinya koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Koperasi Indonesia didirikan pada tanggal 12 Juli 1960 oleh Drs. Moh. 

Hatta. Pada waktu itu beliau menjabat sebagai Wakil Presiden. Beliau memang 

ahli ekonomi. Menurut beliau ekonomi kerakyatanlah yang bisa mensejahterakan 

rakyat Indonesia. Atas jasanya di bidang koperasi, Drs. Moh. Hatta diangkat 

menjadi Bapak Koperasi Indonesia. Tanggal 12 Juli ditetapkan sebagai Hari 

Koperasi. 

Lambang Koperasi 

Lambang koperasi Indonesia mengalami perubahan dan ditetapkan oleh 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah pada tanggal 17 April 2012. 
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Lambang koperasi Indonesia sebelum diperbaharui 

 

 

 

 

Lambang koperasi Indonesia setelah diperbaharui 

Arti Gambar dan Penjelasan Lambang Koperasi Baru: 

1) Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk gambar bunga yang memberi 

kesan bahwa koperasi Indonesia harus selalu berkembang, cemerlang, 

berwawasan, variatif, inovatif sekaligus produktif dalam kegiatannya serta 

berwawasan dan berorientasi pada keunggulan dan teknologi 

2) Lambang Koperasi Indonesia dalam bentuk Teks Koperasi Indonesia 

memberi kesan dinamis modern, menyiratkan kemajuan untuk terus 

berkembang serta mengikuti kemajuan jaman. 

3) Lambang Koperasi Indonesia yang berwarna Pastel memberi kesan adanya 

suatu keinginan, ketabahan, kemauan dan kemajuan serta mempunyai 

kepribadian yang kuat akan suatu hal terhadap peningkatan rasa bangga dan 

percaya diri yang tinggi terhadap pelaku ekonomi lainnya 

Sifat dan Tujuan Koperasi 

Koperasi berbeda dengan badan atau lembaga ekonomi yang lain. Koperasi 

mempunyai sifat-sifat yang khas, yaitu :  

1. Koperasi merupakan organisasi perekonomian 

Organisasi ini menjalankan kegiatan ekonomi. Tujuan kegiatan itu adalah 

mencapai kesejahteraan dan kemakmuran para anggota. 

2. Anggota koperasi memiliki cita-cita dasar yang sama. 

Cita-cita dasar anggota koperasi adalah mencapai kesejahteraan atau 

kemakmuran. 

3. Cita-cita ini ingin diwujudkan secara bersama-sama. 

Perekonomian yang dijalankan melalui koperasi sifatnya kekeluargaan. 

Perekonomian dijalankan sebagai usaha bersama, bukan usaha perorangan. 
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4. Koperasi memiliki watak sosial. 

Anggota koperasi tidak ingin sejahtera sendiri. Anggota koperasi saling 

membantu meningkatkan kemakmuran setiap anggotanya.  

Sebagai lembaga ekonomi yang berazaskan kekeluargaan, koperasi mempunyai 

tujuan dan manfaat sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kesejahteraan anggota. 

2. Menyediakan kebutuhan anggota. 

3. Mempermudah anggota koperasi untuk memperoleh modal usaha; 

4. Mengembangkan usaha para anggota koperasi. 

5. Menghindarkan anggota koperasi dari praktek rentenir atau lintah darat. 

Perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya 

1) Anggota Koperasi sebagai Pemilik dan juga sebagai Pelanggan dari 

Koperasinya, sedang pada Badan usaha lain, Pemilik ≠ Pelanggan. 

2) Pengambilan keputusan pada Koperasi berdasarkan one man one vote,sedang 

pada Badan usaha lain, pengambilan keputusan berdasarkan kepemilikan 

saham mayoritas. 

3) Pembagian Patronage refund  pada Koperasi didasarkan pada jasa Anggota, 

tidak berdasarkan kepemilikan saham seperti yang berlaku pada Badan usaha 

lain. 

4) Tujuan Koperasi adalah Pelayanan Maksimum bagi peningkatan kesejahteraan 

Anggota, sedang tujuan Badan usaha lainnya adalah Profit Maksimum. 

5) Hasil Usaha Koperasi disebut SHU, sedang hasil usaha Badan usaha lainnya 

disebut Laba (SHU ≠ Laba) di mana: Hasil Usaha = Laba, sedangkan  “Sisa 

Hasil Usaha (SHU) adalah Hasil Usaha dikurangi seluruh biaya operasional 

Koperasi. 

 

 

 

 

 

 



311 
 

 
 

Lampiran II 

Media Pembelajaran 

 

Iklan koperasi 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Koperasi Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lambang koperasi lama   Lambang koperasi Baru 
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Lampiran III 

Lembar Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOLOM PERTANYAAN 

 

 

 

Petunjuk ! 

1) Dengarkan penjelasan materi dari ketua kelompok ! 

2) Tuliskan satu pertanyaan sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 

ketua kelompok pada kolom pertanyaan ! 

3) Bentuklah kertas kerja menjadi bola pertanyaan dan lemparkan ke kelompok 

lain sesuai arahan guru ! 

Nama    : 

No.Absen   : 

Nama kelompok  :  

Pertanyaan  : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

KOLOM JAWABAN 

 

 

 

Petunjuk 

1) Baca dengan seksama pertanyaan yang kamu dapatkan ! 

2) Diskusikan dengan teman kelompokmu pertanyaan yang telah kamu dapatkan  

3) Tulislah jawabanmu pada kolom jawaban yang disediakan ! 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………….. 

Nama   : 

No. Absen  : 

Nama Kelompok :  
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Lampiran IV 

Kisi-kisi Soal 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

instrumen 

Ranah Nomor 

Soal 

2.2 Mengenal 

pentingnya 

koperasi dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

 

Koperasi 

Indonesia 

2.2.1 Menjelaskan 

pengertian 

koperasi 

 

Tes tertulis 

 

1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

 

C1 

 

C1 

 

1 

 

1 

2.2.2 

Menjelaskan 

sejarah koperasi 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C2 

 

C2 

2,3,4 

 

2 

2.2.3 

Mendeskripsikan 

arti lambang 

koperasi 

 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C2 

 

C2 

 

 

5,6 

 

3 

2.2.4  

Menjelaskan sifat 

dan tujuan 

koperasi. 

 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C2 

 

C2 

7, 8 

 

4 

2.2.5 

Menemukan 

perbedaan 

koperasi dengan 

badan usaha 

lainnya 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C4 

 

C4 

9, 10 

 

5 
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Lampiran V 

SOAL EVALUASI 

 

 

 

 

 

I. Berilah tanda silang ( x ) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang 

tepat! 

1. Kelompok atau perkumpulan orang atau badan yang bersatu dalam cita-cita 

atas dasar kekeluargaan dan gotong-royong untuk mewujudkan 

kemakmuran bersama disebut … 

a. koperasi 

b. perseroan 

c. firma 

d. kongsi dagang 

2. Bapak Koperasi Indonesia adalah ... . 

a. Prof. Dr. Soemitro 

b. Drs. Mohammad Hatta 

c. Jendral Soeharto 

d. Ir. Soekarno 

3. Koperasi didirikan pada tanggal … 

a. 11 Januari 1966 

b. 12 Juli 1960 

c. 12 Februari 1966 

d. 15 April 1970 

4. Drs. Mohammad Hatta diangkat menjadi bapak koperasi pada tanggal … 

a. 15 Juni 1960 

b. 16 Februari 1966 

c. 17 April 1956  

d. 12 Juli 1960 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Presensi : 
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5.  

 

 

  

 Perubahan lambang koperasi ditetapkan pada tanggal … 

a. 17 April 2012 

b. 17 Juni 2012 

a. 22 April 2012 

b. 19 April 2012 

6. Arti warna pastel dalam lambang koperasi yang baru adalah … 

a. koperasi Indonesia memiliki keinginan dan kepribadian yang kuat akan 

suatu hal. 

b. koperasi Indonesia terlihat lebih baru. 

c. koperasi Indonesia tidak berkembang 

d. koperasi Indonesia tidak menunjukkan kemajuan yang pesat. 

7. Di bawah ini yang termasuk sifat-sifat koperasi adalah … 

a. koperasi merupakan organisasi perekonomian 

b. menyediakan kebutuhan anggota. 

c. mempermudah anggota koperasi untuk memperoleh modal usaha 

d. mengembangkan usaha para anggota koperasi. 

8. Di bawah ini merupakan tujuan koperasi kecuali … 

a. meningkatkan kesejahteraan anggota. 

b. menyediakan kebutuhan anggota. 

c. mempermudah anggota koperasi untuk memperoleh modal usaha 

d. koperasi memiliki watak sosial 

9. Di bawah ini adalah badan usaha yang ada di Indonesia kecuali … 

a. usaha swasta 

b. usaha pemerintah 

c. koperasi 

d. sekolah 
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10. Di bawah ini yang termasuk perbedaan koperasi dengan badan usaha lain 

kecuali … 

a. anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pelanggan sedangkan 

badan usaha lain pemilik tidak sama dengan pelanggan 

b. koperasi bertujuan untuk mencari laba sedangkan badan usaha lain 

tidak 

c. hasil usaha koperasi disebut SHU sedangkan hasil badan usaha lain 

disebut laba 

d. pengambilan keputusan di koperasi adalah satu orang satu suara 

sedangkan badan usaha lain ditentukan oleh pemilik saham mayoritas 

II.  Jawablah dengan jawaban yang tepat ! 

1. Apa yang dimaksud dengan koperasi ? 

2. Jelaskan sejarah berdirinya koperasi Indonesia secara singkat ! 

3. Apa arti dari gambar bunga pada lambang koperasi Indonesia yang baru ? 

4. Sebutkan masing-masing 3 sifat dan tujuan koperasi ! 

5. Sebutkan 3 perbedaan koperasi dengan PT ! 
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Lampiran VI 

KUNCI JAWABAN 

I. Pilihan Ganda 

1. A 

2. B 

3. B 

4. D 

5. A 

6. A 

7. A 

8. D 

9. D 

10. B 

II. Essay 

1. Koperasi adalah kelompok atau perkumpulan orang atau badan yang 

bersatu dalam cita-cita atas dasar kekeluargaan dan gotong-royong untuk 

mewujudkan kemakmuran bersama. 

2. Koperasi Indonesia didirikan pada tanggal 12 Juli 1960 oleh Drs. Moh. 

Hatta. Pada waktu itu beliau menjabat sebagai Wakil Presiden. Beliau 

memang ahli ekonomi. Menurut beliau ekonomi kerakyatanlah yang bisa 

mensejahterakan rakyat Indonesia. Atas jasanya di bidang koperasi, Drs. 

Moh. Hatta diangkat menjadi Bapak Koperasi Indonesia. Tanggal 12 Juli 

ditetapkan sebagai Hari Koperasi. 

3. Gambar bunga pada lambang koperasi Indonesia yang baru memiliki arti 

bahwa koperasi Indonesia mengalami perkembangan dan kemajuan dalam 

kegiatannya. 

4. Sifat koperasi : 

a. Koperasi merupakan organisasi perekonomian 

b. Anggota koperasi memiliki cita-cita dasar yang sama. 

c. Cita-cita ini ingin diwujudkan secara bersama-sama. 
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d. Koperasi memiliki watak sosial. 

Tujuan koperasi : 

a. Meningkatkan kesejahteraan anggota. 

b. Menyediakan kebutuhan anggota. 

c. Mempermudah anggota koperasi untuk memperoleh modal usaha; 

d. Mengembangkan usaha para anggota koperasi 

e. Menghindarkan anggota koperasi dari praktek rentenir atau lintah darat 

5. Perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya 

a. Anggota Koperasi sebagai Pemilik dan juga sebagai Pelanggan dari 

Koperasinya, sedang pada Badan usaha lain, Pemilik ≠ Pelanggan. 

b. Pengambilan keputusan pada Koperasi berdasarkan one man one 

vote,sedang pada Badan usaha lain, pengambilan keputusan berdasarkan 

kepemilikan saham mayoritas. 

c. Pembagian Patronage refund  pada Koperasi didasarkan pada jasa Anggota, 

tidak berdasarkan kepemilikan saham seperti yang berlaku pada Badan 

usaha lain. 

d. Tujuan Koperasi adalah Pelayanan Maksimum bagi peningkatan 

kesejahteraan Anggota, sedang tujuan Badan usaha lainnya adalah Profit 

Maksimum. 

e. Hasil Usaha Koperasi disebut SHU, sedang hasil usaha Badan usaha 

lainnya disebut Laba (SHU ≠ Laba) di mana: Hasil Usaha = Laba, 

sedangkan  “Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah Hasil Usaha dikurangi seluruh 

biaya operasional Koperasi. 

Pedoman Penskoran 

Soal 

Rom 

Bentuk soal Jumlah soal Bobot Jumlah 

I Pilihan 

Ganda 

10 1 10 

II Essay 5 4 20 

Skor Maksimal 30 

 

Nilai = 
 

  
 x 100 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR PENGAMATAN 

 SIKLUS I PERTEMUAN I 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus : I Pertemuan I 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Koperasi (pengertian,sejarah,arti lambang,sifat dan 

tujuan koperasi serta perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya). 

Hari/tanggal  : Sabtu/2 Maret 2013 

Petunjuk :  

I. Berilah tanda centang (√) pada kolom tampak yang sesuai dengan deskriptor 

pengamatan ! 

a) nilai 4 = jika semua deskriptor/item tampak. 

b) nilai 3 = jika hanya 3 deskriptor/item yang tampak 

c) nilai 2 = jika hanya 2 deskriptor / item yang tampak. 

d) nilai 1 = jika hanya 1 deskriptor / item yang tampak. 

e) nilai 0 = jika tidak ada deskriptor/item yang tampak (Rusman,2012: 98) 

No

. 
Indikator Deskriptor 

Tampak 

(√) 

Jumlah 

Skor 

1. Mengondisikan 

siswa agar siap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

1) Mengatur ketertiban siswa 

untuk menempati tempat 

duduk masing-masing 

2) Mempersiapkan sumber 

belajar  

3) Memimpin doa 

4) Mengecek kehadiran siswa 

- 
 

 

√ 
 
√ 
- 

2 

2. Melakukan 

apersepsi sesuai 

dengan materi 

yang akan 

diajarkan  

1) Bertanya tentang materi yang 

lalu 

2) Bertanya tentang materi yang 

akan disampaikan 

3) Menarik perhatian siswa 

(dengan bernyanyi, yel-yel, 

dll) 

4) Bertanya tentang pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan 

materi. 

- 

 

 

- 

 

√ 
 

 

- 

1 
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3. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

1) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas. 

2) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai 

indikator. 

3) Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

karakteristik siswa. 

4) Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan 

kata kerja operasional. 

√ 
 

 

√ 
 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

4 

4.  Menampilkan 

media audio visual 

berupa video 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

1) Mempersiapkan media Audio 

Visual berupa video. 

2) Mengarahkan siswa agar 

berkonsentrasi dalam 

memperhatikan media video. 

3) Menayangkan media audio 

visual berupa video. 

4) Menanyakan tanggapan 

siswa terhadap media 

pembelajaran. 

√ 
 

 

- 

 

√ 
 

 

 

- 

2 

5. Menjelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

1) Menjelaskan materi dengan 

intonasi yang tepat. 

2) Menjelaskan materi secara 

berurutan. 

3) Menuliskan kembali materi 

di papan tulis. 

4) Menjelaskan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

√ 
 

- 

 

 

- 

 

- 

1 

6. Membentuk 

kelompok  diskusi 

1) Membentuk kelompok 

berdasarkan tingkat 

kemampuan yang heterogen. 

2) Membimbing kelompok 

memilih ketua kelompok. 

3) Memberi nama pada setiap 

kelompok. 

4) Mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

√ 
 

 

 

- 

- 

 
 
√ 
 

2 

7. Menjelaskan 

materi kepada 

ketua kelompok 

1) Menjelaskan poin-poin 

materi kepada ketua 

kelompok. 

2) Penjelasan materi mudah 

dipahami oleh ketua 

kelompok. 

√ 
 

 

 

- 

 

1 
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3) Penjelasan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

4) Memberi kesempatan kepada 

ketua kelompok untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

 

- 

 

- 

8. Membimbing 

siswa untuk 

membuat bola 

pertanyaan 

1) Membimbing siswa untuk 

menuliskan pertanyaan di 

kertas kerja yang telah 

disediakan. 

2) Membimbing siswa agar 

pertanyaan yang ditulis 

sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan. 

3) Membimbing siswa untuk 

membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai 

bola. 

4) Memberikan arahan kepada 

siswa untuk melemparkan 

bola pertanyaan yang telah 

dibuat 

√ 
 

 

 

 

- 

 

 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

3 

9. Membimbing 

diskusi kelompok 

1) Mengarahkan siswa untuk 

membuka bola pertanyaan 

yang telah di dapat. 

2) Memberi kesempatan siswa 

untuk mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama 

teman kelompok 

3) Berkeliling ke tiap kelompok 

untuk memberikan 

pengawasan. 

4) Memberi kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

√ 
 

 

 

√ 
 

 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

2 

10. Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

1) Memberikan reward kepada 

siswa berprestasi. 

2) Memberikan punishment 

kepada siswa yang masih 

perlu bimbingan. 

3) Memberikan pertanyaan 

penguatan. 

4) Menampilkan kembali materi 

sebagai penguat pemahaman 

√ 
 

 

- 

 

 

- 

 

- 

1 
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siswa. 

11. Menutup kegiatan 

pembelajaran 

1) Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2) Memberikan evaluasi 

3) Memberikan umpan balik 

4) Memberikan tindak lanjut 

√ 
 

√ 
- 

- 

2 

Total Skor 21 

Kategori Cukup 

Baik 

 

Skor minimal (R)  =  0 

Skor maksimal (T)  = 44 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

33,5 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik (A) Tuntas 

22 ≤ skor < 33,5 Baik (B) Tuntas 

10,5 ≤ skor < 22 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Semarang, 2 Maret 2013 

Observer 

 

 

 

Maria Mardalena,S.Pd.SD 

NIP 19700125 200604 2 004 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus I Pertemuan I 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Koperasi (pengertian,sejarah,arti lambang,sifat dan 

tujuan koperasi serta perbedaan koperasi dengan badan usaha lainnya). 

Hari/tanggal  : Sabtu/2 Maret 2013 

No. Nama Siswa 

Indikator Jml 

skor Ktgr 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Gurid Saputro 2 2 3 2 2 2 1 2 3 19 B 

2 Ardilla riawan  2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 B 

3 Candra Tri Ari 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 B 

4 Indah Puji Rahmawati 2 3 2 2 3 2 2 2 2 20 B 

5 Much. Kodi masnah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 B 

6 Ade Puspitasari 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 B 

7 Adinda Mei erawati 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 B 

8 Achmad Abdul Choliq 2 2 2 1 3 2 2 2 2 18 B 

9 Alfinna Aulia 2 2 2 2 2 3 3 2 2 20 B 

10 Alif Febriansyah 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 B 

11 Dania Septian Lutfi 2 2 3 2 3 2 2 1 2 19 B 

12 Devfani Krisna Saputra 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 B 

13 Dosi Muna Minedia S 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 B 

14 Diva Meylina Ogilvy 2 1 3 1 4 2 2 2 2 19 B 

15 Eric Rayanka Maulana 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 B 

16 Gadis Lolalita 2 2 2 2 3 2 2 2 3 20 B 

17 Hasina Anandea Putri 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 B 

18 Jarot Ribut Wahyudi 1 2 2 2 3 2 2 2 2 18 B 

19 Ladyvianov Queenta N 2 2 2 2 3 3 2 1 2 19 B 

20 Lisa Putri Pertiwi 2 2 2 2 3 2 2 2 3 20 B 

21 Lutfi Yuna Fatika 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 B 

22 Muhammad irga 2 2 3 2 3 3 2 1 2 20 B 

23 Mira Devy Kusuma 2 2 3 2 2 3 2 2 2 20 B 

24 Muhammad Yusran 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 B 

25 Naufal katon ramadhan 2 2 3 1 2 2 2 2 2 18 B 

26 Nova Maeta Sari 2 2 2 2 3 3 1 1 2 18 B 
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27 Nurul Khalimatus  2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 B 

28 Pratama Rizqy Fauzan 2 2 2 1 3 2 2 2 2 18 B 

29 Qory Faizal Achmad 1 2 3 2 3 2 2 1 2 18 B 

30 Rafa aulia Akbar 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 B 

31 Rhanindra aviana 2 2 2 2 3 2 2 1 2 18 B 

32 Rifa Ade Noris 2 1 2 1 3 2 2 3 2 18 B 

33 Rizqina Avanda Puji K 2 2 2 2 3 3 2 1 2 19 B 

34 Safirra Wahyu Citera P 2 2 2 2 3 2 2 2 3 20 B 

35 Taftazani syifa 2 2 2 2 3 3 1 2 2 19 B 

36 Yesha Putri Salsabila 2 2 2 2 3 3 2 2 2 20 B 

37 Zara Nurseta 2 1 3 2 2 2 2 2 2 18 B 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 B 

39 Achmad Nafis Riza 2 2 2 2 3 2 2 2 2 19 B 

  Jumlah Skor 76 76 88 73 111 88 76 68 82 738 B 

  Rata-rata Skor 1.9 1.9 2.3 1.9 2.8 2.3 1.9 1.7 2.1 18.8 B 

  Kategori Skor Baik 

 

Semarang, 2 Maret 2013 

Observer 

 

 

Dewi Sri Jayanti 

NIM 1401409322 
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LAMPIRAN 5 

SILABUS  

SIKLUS I PERTEMUAN II 
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PENGGALAN SILABUS 

(Siklus I Pertemuan II) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas   : IVA 

Semester  : II 

Standar kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar Model dan 

Media 

2.2 

Mengenal 

pentingnya 

koperasi 

dalam 

meningkatka

n 

kesejahteraan 

masyarakat 

2.2.1 

Mengidentifik

asi macam-

macam 

koperasi 

2.2.2 

Menjelaskan 

manfaat dari 

setiap jenis 

koperasi 

2.2.3 

Menjelaskan 

pentingnya 

usaha 

Pentingn

ya 

koperasi 

dalam 

meningka

tkan 

kehidupa

n 

masyarak

at 

 

1) Guru menampilkan 

media audio visual 

berupa video yang 

berisikan materi 

macam-macam 

koperasi, manfaat 

dari setiap jenis 

koperasi. 

2) Siswa diajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan media audio 

visual tersebut. 

3) Siswa dijelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

Teknik : 

Tertulis 

 

Bentuk : 

1) Pilihan 

Ganda. 

2) Essay 

2jp 1) Sadiman dan 

Shendy 

Amalia.2008.Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdik

nas. 

2) Hisnu, Tantya dan 

Winardi.2008.Ilm

u Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdik

1) Model : 

Pembelajar

an 

kooperatif 

tipe 

Snowball 

Throwing 

2) Media 

Audio 

Visual 

(video) 
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bersama 

dalam 

koperasi 

 

4) Siswa dibentuk 

kelompok sebanyak 

8 dan meminta 

masing-masing 

kelompok maju ke 

depan dan diberikan 

penjelasan mengenai 

materi macam-

macam koperasi, 

manfaat setiap jenis 

koperasi serta 

pentingnya usaha 

bersama dalam 

koperasi. 

5) Masinf-masing ketua 

kelompok kembali 

kekelompoknya dan 

menjelasakan materi 

ke anggotanya. 

6) Masing-masing 

siswa dalam setiap 

kelompok diberi satu 

lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-

masing siswa dalam 

kelompok tersebut 

diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang 

nas. 

3) Macam-macam 

koperasi yang 

diakses pada 

http://mengerjaka

ntugas.blogspot.co

m/2012/01/macam

-macam-

koperasi.html 
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berkaitan dengan 

materi yang telah 

dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan 

pertanyaan tersebut, 

dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke 

kelompok lain sesuai 

arahan yang 

diberikan oleh guru. 

7) Siswa berdiskusi 

dengan teman 

kelompok untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

didapat.  

8) Tiap kelompok 

diberikan 

kesempatan untuk 

mempresentasikan 

jawaban dan 

menanggapi hasil 

diskusi. 
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LAMPIRAN 6 

RPP SIKLUS I PERTEMUAN II 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus I) 

Pertemuan II 

 Satuan Pendidikan  : SDN Purwoyoso 03 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/semester  : IV / 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, 

kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.2 Mengenal pentingnya koperasi 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

I. Indikator 

2.2.1 Mengidentifikasi macam-macam koperasi 

2.2.2 Menjelaskan manfaat dari setiap jenis koperasi 

2.2.3 Menjelaskan pentingnya usaha bersama dalam koperasi 

 

II. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan ditampilkan media audio visual berupa video yang memuat 

kegiatan koperasi. siswa dapat mengidentifikasi macam-macam 

koperasi dengan tepat. 

2. Melalui pengamatan media audio visual berupa video yang memuat 

kegiatan-kegiatan di koperasi, siswa dapat menjelaskan 3 manfaat dari 

setiap jenis koperasi 

3. Melalui diskusi kelompok tentang usaha bersama dalam koperasi, 

siswa dapat menjelaskan pentingnya usaha bersama dalam koperasi 

dengan tepat. 
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Analisis muatan materi : 

1. Konsep 

a. Macam-macam koperasi 

b. Manfaat dari setiap jenis koperasi 

c. Pentingnya usaha bersama dalam koperasi 

2. Nilai 

a. Kerjasama 

b. Tanggung jawab 

c. Percaya diri 

3. Moral 

Memupuk rasa toleransi dan usaha bersama dalam memajukan 

koperasi sekolah. 

4. Norma 

Sosial 

5. Tujuan 

Memahami macam-macam koperasi dan manfaatnya serta memahami 

pentingnya usaha bersama dalam koperasi. 

IV.  Materi Ajar 

1. Macam-macam koperasi 

2. Manfaat setiap jenis koperasi 

3. Pentingnya usaha bersama dalam koperasi 

V.  Metode, Model dan Media Pembelajaran 

1. Metode  : tanya jawab, diskusi kelompok. 

2. Model  : Snowball Throwing 

3. Media Pembelajaran  : Media Audio Visual berupa video. 

VI. Langkah-langkah Pembelajaran 

1.  Kegiatan Awal (10 menit) 

h. Guru mengucapkan salam 

i. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing 

j. Melakukan presensi 
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k. Apersepsi : 

 Guru memberikan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan          

“Anak-anak, pada pertemuan sebelumnya kita sudah membahas 

tentang apa ? Siapa yang pernah masuk ke koperasi sekolah ? 

selain koperasi sekolah, koperasi apa saja yang pernah kalian 

kunjungi ?”  

l. Menginformasikan topik dan tujuan pembelajaran dari materi yang 

akan dipelajari. 

m. Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar dengan 

mengajak siswa bernyanyi bersama. 

n. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

2.  Kegiatan Inti (50 menit)  

l. Siswa diperlihatkan media audio visual berupa video yang 

berisikan materi mengenai macam-macam koperasi, manfaat dari 

setiap jenis koperasi serta pentingnya usaha bersama dalam 

koperasi (eksplorasi). 

m. Siswa diajukan pertanyaan mengenai video yang telah ditayangkan 

(eksplorasi). 

n. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual 

(ekplorasi). 

o. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 

8 kelompok (eksplorasi). 

p. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan materi mengenai macam-macam koperasi, 

manfaat setiap jenis koperasi serta pentingnya usaha bersama 

dalam koperasi (elaborasi). 

q. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya (elaborasi). 

r. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar 

kertas kerja. Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok 
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tersebut diminta menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola dan 

dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh 

guru (elaborasi). 

s. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu 

pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan yang telah didapat bersama teman kelompoknya 

dan menuliskan jawaban di kertas kerja yang telah diberikan 

(elaborasi). 

t. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 

jawaban dan menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

u. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil 

presentasi siswa (konfirmasi). 

v. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dimengerti (konfirmasi). 

3.  Kegiatan Akhir (10 menit) 

e. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari 

f. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

g. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

h. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam 

VII.  Penilaian Hasil Belajar 

1) Prosedur tes   : tes proses dan tes akhir 

2) Jenis tes   : tertulis 

3) Bentuk tes  : pilihan ganda dan essay 

4) Alat tes  : soal. 
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VIII. Sumber Belajar  

1) Sadiman dan Shendy Amalia.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

2) Hisnu, Tantya dan Winardi.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

3) Macam-macam koperasi yang diakses pada 

http://mengerjakantugas.blogspot.com/2012/01/macam-macam-

koperasi.html 

 

 

 

 Semarang, 7 Maret 2013 

Guru Kelas IVA  Peneliti 

 

 

Maria Mardalena, S.Pd.SD  Ade Irma Setiyani 

NIP 19700125 200604 2 004  NIM 1401409132 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN Purwoyoso 03 

 

 

 

Suyatinah, S.Pd 

NIP 195612161979112002 

 

 

 

 

http://mengerjakantugas.blogspot.com/2012/01/macam-macam-koperasi.html
http://mengerjakantugas.blogspot.com/2012/01/macam-macam-koperasi.html


336 
 

 
 

Lampiran I 

Bahan Ajar 

Macam-macam koperasi dan manfaatnya 

1. Macam-macam koperasi berdasarkan jenis usaha 

1) Koperasi konsumsi 

Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menyediakan kebutuhan pokok 

para anggota. 

2) Koperasi kredit 

Koperasi kredit disebut juga koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan 

pinjam membantu para anggota untuk memperoleh kredit atau pinjaman 

uang. Keuntungan meminjam modal di koperasi antara lain : 

a. Bunga uang pinjaman sangat ringan. 

b. Pengembalian pinjaman dilakukan dengan mengangsur.  

c. Bunga pinjaman akan dinikmati bersama dalam bentuk pembagian hasil 

usaha. 

3) Koperasi Produksi 

Koperasi produksi membantu usaha anggota koperasi. Bisa juga 

koperasilah yang melakukan suatu jenis usaha bersama-sama. Ada 

bermacam-macam koperasi produksi. Misalnya koperasi produksi para 

petani, koperasi produksi peternak sapi, koperasi produksi pengrajin, dan 

sebagainya.  

2.  Macam-macam koperasi berdasarkan keanggotaan 

1) Koperasi pertanian 

Koperasi ini beranggotakan para petani, buruh tani, dan orang-orang yang 

terlibat dalam usaha pertanian. Koperasi pertanian melakukan kegiatan 

yang berhubungan dengan pertanian. 

2) Koperasi pensiunan 

Koperasi pensiunan beranggotakan para pensiunan pegawai negeri. 

Koperasi ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan para pensiunan dan 

menyediakan kebutuhan para pensiunan. 
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3) Koperasi pegawai negeri 

Koperasi ini beranggotakan para pegawai negeri. Koperasi ini didirikan 

untuk meningkatkan kesejahteraan para pegawai negeri  

4) Koperasi sekolah 

Koperasi ini beranggotakan para warga suatu sekolah. Koperasi sekolah 

menyediakan kebutuhan warga sekolah, misalnya buku tulis, pena, 

penggaris, pensil, dan lain-lain. 

5) Koperasi unit desa 

Koperasi unit desa beranggotakan masyarakat pedesaan. KUD melakukan 

kegiatan usaha di bidang ekonomi. Beberapa usaha KUD, misalnya: 

a. Menyalurkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, obatobatan, 

alat-alat pertanian, dan lain-lain. 

b. Memberikan penyuluhan teknis bersama dengan petugas penyuluh 

lapangan kepada para petani. 

6)   Koperasi Wanita 

 Koperasi wanita adalah koperasi yang beranggotakan wanita. Koperasi ini 

bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan wanita dengan jalan 

memberikan pinjaman modal yang dapat dijadikan sebagai modal usaha 

bagi wanita. 

Pentingnya Usaha Bersama dalam Koperasi 

Dalam koperasi kita bersatu untuk mengembangkan usaha bersama. 

Mengembangkan usaha melalui koperasi sangat penting saat ini. Persaingan 

dalam dunia usaha saat ini sangat kuat. Kita, terutama dari golongan yang tidak 

mempunyai modal yang kuat, tidak akan dapat bertahan dalam persaingan dalam 

bidang usaha kalau kita tidak bersatu menggalang kekuatan dan bahu-membahu 

menjalankan usaha.  
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Lampiran II 

Media Pembelajaran 

 

 

 Iklan Koperasi 

 

 

 

Macam-macam kegiatan koperasi 

 

 

 

 

Koperasi sekolah  Koperasi Konsumsi 

 

 

 

 

Koperasi Produksi Koperasi Pertanian 

 

 

 

 

 

Koperasi Pensiunan  Koperasi Pegawai Negeri 

 

 

 

 

 

Koperasi Unit Desa Koperasi Wanita 
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Lampiran III 

Lembar Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOLOM PERTANYAAN 

 

 

 

Petunjuk ! 

1. Dengarkan penjelasan materi dari ketua kelompok ! 

2. Tuliskan satu pertanyaan sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 

ketua kelompok pada kolom pertanyaan ! 

3. Bentuklah kertas kerja menjadi bola pertanyaan dan lemparkan ke kelompok 

lain sesuai arahan guru ! 

Nama    : 

No.Absen   : 

Nama kelompok  :  

Pertanyaan  : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

KOLOM JAWABAN 

 

 

 

Petunjuk 

1. Baca dengan seksama pertanyaan yang kamu dapatkan ! 

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu pertanyaan yang telah kamu dapatkan  

3. Tulislah jawabanmu pada kolom jawaban yang disediakan ! 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………….. 

Nama   : 

No. Absen  : 

Nama Kelompok :  
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Lampiran IV 

Kisi-kisi Soal 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

instrumen 

Ranah Nomor 

Soal 

2.2 Mengenal 

pentingnya 

koperasi dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat  

Pentingnya 

koperasi 

dalam 

meningkatk

an 

kesejahtera

an 

masyarakat 

2.2.1 

Mengidentifikasi 

macam-macam 

koperasi 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C2 

 

C2 

1,2,3,4,

5 

 

1,2 

  2.2.2 

Menjelaskan 

manfaat dari setiap 

jenis koperasi 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C2 

 

C2 

6,7 ,8,9 

 

3,4 

  2.2.3 

Menjelaskan 

pentingnya usaha 

bersama dalam 

koperasi 

 

Tes tertulis 1. Pilihan 

Ganda 

2. Essay 

C4 

 

C4 

10 

 

5 
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Lampiran V 

SOAL EVALUASI 

 

 

  

 

I. Berilah tanda silang pada huruf (a,b,c atau d) di depan jawaban yang 

kamu anggap paling benar ! 

1. Di bawah ini adalah macam-macam koperasi berdasarkan jenis usaha 

kecuali … 

a. koperasi konsumsi 

b. koperasi kredit 

c. koperasi produksi 

d. koperasi pegawai negeri 

2. Koperasi yang beranggotakan petani, buruh tani dan orang-orang yang 

tergabung dalam kegiatan pertanian, disebut koperasi … 

a. koperasi pensiunan 

b. koperasi pegawai negeri 

c. koperasi pertanian 

d. koperasi unit desa 

3. Koperasi yang menyediakan kebutuhan warga sekolah adalah … 

a. koperasi sekolah 

b. koperasi produksi 

c. koperasi unit desa 

d. koperasi kredit 

4. Koperasi pegawai negeri merupakan salah satu macam koperasi 

berdasarkan … 

a. jenis usaha 

b. keanggotaannya 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Presensi : 
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c. sifatnya 

d. jenis modalnya 

5. Koperasi yang beranggotakan masyarakat desa disebut koperasi … 

a. koperasi sekolah 

b. koperasi kredit 

c. koperasi unit desa 

d. koperasi konsumsi 

6. Koperasi pegawai negeri didirikan untuk … 

a. meningkatkan kesejahteraan warga sekolah 

b. meningkatkan kesejahteraan pegawai negeri 

c. meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

d. meningkatkan kesejahteraan pensiunan 

7. Di bawah ini yang termasuk keuntungan meminjam modal di koperasi 

kredit, kecuali … 

a. bunga uang pinjaman sangat ringan. 

b. bengembalian pinjaman dilakukan dengan mengangsur.  

c. bunga pinjaman akan dinikmati bersama dalam bentuk pembagian hasil 

usaha. 

d. bunga pinjaman sangat tinggi 

8. Di bawah ini beberapa usaha KUD, kecuali … 

a. menyalurkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, obatobatan, alat-

alat pertanian, dan lain-lain. 

b. memberikan penyuluhan teknis bersama dengan petugas penyuluh 

lapangan kepada para petani. 

c. mensejahterakan anggota masyarakat desa 

d. memberikan kemudahan bagi warga sekolah dalam memenuhi 

kebutuhan sekolah 

9. Koperasi pensiunan didirikan untuk ... 

a. mensejahterakan para pensiunan 

b. mensejahterakan anggota masyarakat desa 

c. mensejahterakan warga sekolah 
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d. memenuhi kebutuhan warga sekolah 

10. Untuk meningkatkan usaha bersama dalam koperasi, perlu dipupuk rasa … 

a. permusuhan 

b. persaingan 

c. kekeluargaan 

d. pertikaian 

II. Jawablah dengan jawaban yang jelas ! 

1. Jelaskan yang dimaksud dengan koperasi konsumsi ! 

2. Jelaskan yang dimaksud dengan koperasi sekolah ! 

3. Sebutkan 2 manfaat koperasi sekolah ! 

4. Sebutkan usaha-usaha Koperasi Unit Desa ! 

5. Mengapa kita harus memupuk rasa kekeluargaan dalam koperasi ? 
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Lampiran V 

KUNCI JAWABAN 

I.  Pilihan Ganda 

1. D 

2. C 

3. A 

4. B 

5. C 

6. B 

7. D 

8. D 

9. A 

10. C 

II.  Essay 

1. Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menyediakan kebutuhan pokok 

para anggotanya, misalnya makanan, minuman, serta kebutuhan pokok 

lainnya. 

2. Koperasi sekolah adalah koperasi yang ada di sekolah, baik SD, SMP, 

maupun SMA dan bertujuan memenuhi kebutuhan warga sekolah. 

3. Manfaat koperasi sekolah yaitu menyediakan kebutuhan sekolah, koperasi 

sekolah juga merupakan tempat untuk latihan berorganisasi, latihan 

bekerja sama, latihan bertanggung jawab, dan latihan mengenal 

lingkungan. 

4. Usaha-usaha Koperasi Unit Desa antara lain : menyalurkan sarana 

produksi pertanian seperti pupuk, obat obatan, alat-alat pertanian, dan lain-

lain serta memberikan penyuluhan teknis bersama dengan petugas 

penyuluh lapangan kepada para petani. 

5. Kita harus memupuk rasa kekeluargaan dalam menjalankan koperasi agar 

terjalin persatuan dan kesatuan bangsa, terhapusnya jurang perbedaan 

antara yang kaya dan yang miskin. 
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Pedoman Penskoran 

Soal 

Rom 

Bentuk soal Jumlah soal Bobot Jumlah 

I Pilihan 

Ganda 

10 1 10 

II Essay 5 4 20 

Skor Maksimal 30 

 

Nilai = 
 

  
 x 100 
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LAMPIRAN 7 

LEMBAR PENGAMATAN  

SIKLUS I PERTEMUAN II 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus : I Pertemuan II 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Pentingnya usaha bersama dalam koperasi (macam-

macam koperasi,manfaat setiap jenis koperasi dan pentingnya usaha 

bersama dalam koperasi). 

Hari/tanggal  : Kamis/7 Maret 2013 

Petunjuk :  

I. Berilah tanda centang (√) pada kolom tampak yang sesuai dengan deskriptor 

pengamatan ! 

a. nilai 4 = jika semua deskriptor/item tampak. 

b. nilai 3 = jika hanya 3 deskriptor/item yang tampak 

c. nilai 2 = jika hanya 2 deskriptor / item yang tampak. 

d. nilai 1 = jika hanya 1 deskriptor / item yang tampak. 

e. nilai 0 = jika tidak ada deskriptor/item yang tampak (Rusman,2012: 98) 

No

. 
Indikator Deskriptor 

Tampak 

(√) 

Jumlah 

Skor 

1. Mengondisikan 

siswa agar siap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

1. Mengatur ketertiban siswa 

untuk menempati tempat 

duduk masing-masing 

2. Mempersiapkan sumber 

belajar  

3. Memimpin doa 

4. Mengecek kehadiran siswa 

- 
 

 
√ 
 

√ 
√ 

3 

2. Melakukan 

apersepsi sesuai 

dengan materi 

yang akan 

diajarkan  

1. Bertanya tentang materi yang 

lalu 

2. Bertanya tentang materi yang 

akan disampaikan 

3. Menarik perhatian siswa 

(dengan bernyanyi, yel-yel, 

dll) 

4. Bertanya tentang pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan 

√ 
 

- 

 

 

√ 
 

√ 
 

3 
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materi.  

- 

3. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas. 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai 

indikator. 

3. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

karakteristik siswa. 

4. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan 

kata kerja operasional. 

√ 
 

 

√ 
 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

4 

4.  Menampilkan 

media audio visual 

berupa video 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

1. Mempersiapkan media Audio 

Visual berupa video. 

2. Mengarahkan siswa agar 

berkonsentrasi dalam 

memperhatikan media video. 

3. Menayangkan media audio 

visual berupa video. 

4. Menanyakan tanggapan 

siswa terhadap media 

pembelajaran. 

√ 
 

 

- 

 

√ 
 

 

 

- 

2 

5. Menjelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

1. Menjelaskan materi dengan 

intonasi yang tepat. 

2. Menjelaskan materi secara 

berurutan. 

3. Menuliskan kembali materi 

di papan tulis. 

4. Menjelaskan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

√ 
 

√ 
 
√ 

 

- 

3 

6. Membentuk 

kelompok  diskusi 

1. Membentuk kelompok 

berdasarkan tingkat 

kemampuan yang heterogen. 

2. Membimbing kelompok 

memilih ketua kelompok. 

3. Memberi nama pada setiap 

kelompok. 

4. Mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

√ 
 

 

√ 
 

- 

 

 
√ 
 

3 

7. Menjelaskan 

materi kepada 

ketua kelompok 

1. Menjelaskan poin-poin 

materi kepada ketua 

kelompok. 

2. Penjelasan materi mudah 

√ 
 

 

 

2 
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dipahami oleh ketua 

kelompok. 

3. Penjelasan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

4. Memberi kesempatan kepada 

ketua kelompok untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

√ 
 

- 

 

 

- 

8. Membimbing 

siswa untuk 

membuat bola 

pertanyaan 

1. Membimbing siswa untuk 

menuliskan pertanyaan di 

kertas kerja yang telah 

disediakan. 

2. Membimbing siswa agar 

pertanyaan yang ditulis 

sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan. 

3. Membimbing siswa untuk 

membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai 

bola. 

4. Memberikan arahan kepada 

siswa untuk melemparkan 

bola pertanyaan yang telah 

dibuat 

√ 
 

 

 

 

- 

 

 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

3 

9. Membimbing 

diskusi kelompok 

1. Mengarahkan siswa untuk 

membuka bola pertanyaan 

yang telah di dapat. 

2. Memberi kesempatan siswa 

untuk mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama 

teman kelompok 

3. Berkeliling ke tiap kelompok 

untuk memberikan 

pengawasan. 

4. Memberi kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

√ 
 

 

 

√ 
 

 

 

 

- 

 

√ 
 

 

3 

10. Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

1. Memberikan reward kepada 

siswa berprestasi. 

2. Memberikan punishment 

kepada siswa yang masih 

perlu bimbingan. 

3. Memberikan pertanyaan 

penguatan. 

4. Menampilkan kembali materi 

√ 
 

 

- 

 

√ 
 

 

2 
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sebagai penguat pemahaman 

siswa. 

- 

11. Menutup kegiatan 

pembelajaran 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2. Memberikan evaluasi 

3. Memberikan umpan balik 

4. Memberikan tindak lanjut 

√ 
 

√ 
- 

- 

2 

Total Skor 30 

Kategori Baik 

 

Skor minimal (R)  =  0 

Skor maksimal (T)  = 44 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

33,5 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik (A) Tuntas 

22 ≤ skor < 33,5 Baik (B) Tuntas 

10,5 ≤ skor < 22 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Semarang, 7 Maret 2013 

Observer 

 

 

 

Maria Mardalena,S.Pd.SD 

NIP 19700125 200604 2 004 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus I Pertemuan II 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Pentingnya usaha bersama dalam koperasi (macam-

macam koperasi, manfaat setiap jenis koperasi dan pentingnya usaha 

bersama dalam koperasi) 

Hari/tanggal  : Kamis/7 Maret 2013 

No. Nama Siswa 
Indikator Jml 

skor 

Ktgr 

1 2 3 4 5 6 7 8 9   

1 Gurid Saputro 2 2 3 2 3 2 2 2 2 20 B 

2 Ardilla riawan  2 2 3 2 2 3 2 2 3 21 B 

3 Candra Tri Ari 2 2 3 2 4 2 2 2 2 21 B 

4 Indah Puji Rahmawati 3 3 3 1 4 2 2 2 2 22 B 

5 Much. Kodi masnah 1 2 3 2 3 2 2 2 2 19 B 

6 Ade Puspitasari 2 3 3 2 2 2 2 2 3 21 B 

7 Adinda Mei erawati 2 2 3 3 3 2 2 2 3 22 B 

8 Achmad Abdul Choliq 2 1 3 1 3 3 2 3 2 20 B 

9 Alfinna Aulia 2 4 3 2 2 2 2 2 3 22 B 

10 Alif Febriansyah 2 1 4 2 4 2 2 1 2 20 B 

11 Dania Septian Lutfi 2 3 3 2 4 2 2 1 2 21 B 

12 Devfani Krisna 2 3 3 2 3 2 2 1 2 20 B 

13 Dosi Muna Minedia S 2 4 4 1 3 2 3 2 2 23 B 

14 Diva Meylina Ogilvy 2 2 3 2 2 2 2 2 3 20 B 

15 Eric Rayanka 2 3 3 3 3 2 2 3 2 23 B 

16 Gadis Lolalita 2 2 3 2 4 3 2 2 2 22 B 

17 Hasina Anandea Putri 3 2 4 1 2 3 2 2 3 22 B 

18 Jarot Ribut Wahyudi 2 2 3 2 2 3 1 2 2 19 B 

19 Ladyvianov Queenta 3 3 3 2 3 2 2 2 2 22 B 

20 Lisa Putri Pertiwi 3 2 3 2 3 3 2 2 3 23 B 

21 Lutfi Yuna Fatika 2 2 3 2 3 3 2 2 3 22 B 

22 Muhammad irga 3 2 3 3 3 3 2 2 2 23 B 

23 Mira Devy Kusuma 3 3 3 2 2 2 2 2 3 22 B 

24 Muhammad Yusran 1 2 3 2 3 2 2 2 3 20 B 
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25 Naufal katon  2 2 3 2 4 3 1 2 3 22 B 

26 Nova Maeta Sari 2 2 3 2 4 3 1 2 3 22 B 

27 Nurul Khalimatus  2 2 3 2 4 2 2 2 3 22 B 

28 Pratama Rizqy Fauzan 2 2 3 3 3 2 2 2 4 23 B 

29 Qory Faizal Achmad 1 1 3 2 4 2 1 2 4 20 B 

30 Rafa aulia Akbar 2 3 3 2 4 2 2 2 3 23 B 

31 Rhanindra aviana 1 2 3 2 3 2 3 2 4 22 B 

32 Rifa Ade Noris 2 2 3 2 3 2 2 3 4 23 B 

33 Rizqina Avanda 2 2 3 2 4 2 2 2 4 23 B 

34 Safirra Wahyu 2 3 3 1 3 2 3 2 4 23 B 

35 Taftazani syifa 2 2 3 2 2 2 2 3 4 22 B 

36 Yesha Putri Salsabila 2 3 3 2 3 2 3 2 3 23 B 

37 Zara Nurseta 2 2 4 2 2 2 2 2 4 22 B 

38 Niftaqul Rozak 2 3 3 2 3 2 3 2 4 24 B 

39 Achmad Nafis Riza 2 3 3 1 4 2 3 2 3 23 B 

Jumlah Skor 80 91 121 76 120 88 80 79 112 847 B 

Rata-rata Skor 2.1 2.3 3.1 1.9 3.1 2.3 2.1 2 2.9 21.8 B 

Kategori Skor Baik 

 

Semarang, 7 Maret 2013 

Observer 

 

 

Dewi Sri Jayanti 

NIM 1401409322 
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LAMPIRAN 8 

SILABUS  

SIKLUS II PERTEMUAN I
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PENGGALAN SILABUS 

(Siklus II Pertemuan I) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas   : IVA 

Semester  : II 

Standar kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar Model dan 

Media 

2.3 

Mengenal 

perkembanga

n teknologi 

produksi, 

komunikasi, 

dan 

transportasi 

serta 

pengalaman 

menggunaka

nnya. 

2.3.1 

Menjelaskan 

pengertian 

teknologi. 

2.3.2 

Menyebutkan 

macam-

macam 

teknologi 

2.3.3 

Mengidentifik

asi teknologi 

produksi pada 

masa lalu dan 

masa kini 

Perkemb

angan 

teknologi 

produksi 

masa lalu 

dan masa 

kini serta 

menggun

akannya. 

1) Guru menampilkan 

media audio visual 

berupa video yang 

berisikan gambar 

yang berkaitan 

dengan teknologi 

produksi, materi 

mengenai pengertian 

teknologi dan 

macam-macam 

teknologi serta video 

tentang teknologi 

produksi masa lalu 

dan masa kini. 

2) Siswa diajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan media audio 

visual yang telah 

Teknik : 

Tertulis 

 

Bentuk : 

1) Pilihan 

Ganda. 

2) Essay 

2jp 1) Sadiman dan 

Shendy 

Amalia.2008.Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdik

nas. 

2) Hisnu, Tantya dan 

Winardi.2008.Ilm

u Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdik

nas. 

1) Model : 

Pembelajar

an 

kooperatif 

tipe 

Snowball 

Throwing 

2) Media 

Audio 

Visual 

(video) 
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2.3.4 

Membandingk

an 

keunggulan 

dan 

kelemahan 

teknologi 

produksi pada 

masa lalu dan 

masa kini.. 

 

ditayangkan. 

3) Siswa dijelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

4) Siswa dibagi 

menjadi 8 kelompok 

dan meminta 

masing-masing ketua 

kelompok maju ke 

depan kelas dan 

dijelaskan materi 

mengenai teknologi 

produksi masa lalu 

dan masa kini serta 

keunggulan dan 

kelemahannya. 

5) Masing-masing 

ketua kelompok 

kembali kekelompok 

dan menjelaskan 

materi 

keanggotanya. 

6) Masing-masing 

siswa dalam setiap 

kelompok diberi satu 

lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-

3) Maacam-macam 

teknologi produksi 

diakses pada 

http://client.media

desain.com/kidevo

/materi-

lengkap.php?id=1

060 
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masing siswa dalam 

kelompok tersebut 

diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang 

berkaitan dengan 

materi yang telah 

dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan 

pertanyaan tersebut, 

dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke 

kelompok lain sesuai 

arahan yang 

diberikan oleh guru. 

7) Siswa berdiskusi 

dengan teman 

kelompok untuk 

menjawab 

pertanyaan yang 

didapat 

8) Tiap kelompok 

diberikan 

kesempatan untuk 

mempresentasikan 

jawaban dan 

menanggapi hasil 

diskusi. 
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LAMPIRAN 9 

RPP SIKLUS II PERTEMUAN I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus II) 

(Pertemuan 1) 

 Satuan Pendidikan  : SDN Purwoyoso 03 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/semester  : IV / 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, 

kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.3 Mengenal perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi serta pengalaman 

menggunakannya. 

.  

I. Indikator 

2.3.1 Menjelaskan pengertian teknologi. 

2.3.2 Menyebutkan macam-macam teknologi 

2.3.3 Mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini 

2.3.4 Membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi produksi pada 

masa lalu dan masa kini 

 

II.  Tujuan Pembelajaran 

1) Dengan ditayangkan media audio visual berupa video mengenai 

peralatan teknologi, siswa dapat menjelaskan pengertian teknologi 

dengan tepat. 

2) Melalui pengamatan media audio visual berupa video mengenai 

peralatan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi yang 

ditampilkan oleh guru, siswa dapat menyebutkan 3 macam teknologi. 



359 
 

 
 

3) Melalui pengamatan media audio visual berupa video tentang alat-alat 

teknologi produksi yang ditayangkan oleh guru, siswa dapat 

mengidentifikasi teknologi produksi pada masa lalu dan masa kini 

dengan benar. 

4) Melalui diskusi kelompok tentang teknologi produksi pada masa lalu 

dan masa kini, siswa dapat membandingkan masing-masing 3 

kelemahan dan keunggulan teknologi produksi masa lalu dan masa 

kini. 

Analisis muatan materi : 

1. Konsep 

a. Pengertian teknologi 

b. Macam-macam teknologi 

c. Teknologi produksi masa lalu dan masa kini 

d. Keunggulan dan kelemahan teknologi produksi masa lalu dan masa 

kini. 

2. Nilai 

a. Kerjasama 

b. Tanggung jawab 

c. Percaya diri 

3. Moral 

a. Menggunakan teknologi sesuai etika yang berlaku 

b. Tidak menyalahgunakan teknologi untuk hal yang negatif 

4. Norma 

Sosial dan kesopanan 

5. Tujuan 

memahami pengertian teknologi, macam-macam teknologi, 

keunggulan dan kelemahan teknologi khususnya teknologi produksi. 
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III.  Materi Ajar 

1) Pengertian teknologi 

2) Macam-macam teknologi 

3) Alat teknologi produksi masa lalu dan masa kini 

4) Keunggulan dan kelemahan teknologi produksi masa lalu dan masa 

kini. 

 

IV.  Metode, Model dan Media Pembelajaran 

1) Metode    : tanya jawab, diskusi kelompok. 

2) Model    : Snowball Throwing 

3) Media Pembelajaran  : Media Audio Visual berupa video. 

 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

1.  Kegiatan Awal (10 menit) 

h. Guru mengucapkan salam 

i. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing 

j. Melakukan presensi 

k. Apersepsi : 

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa “siapa yang hari ini 

membawa handphone ke sekolah ? handphone termasuk ke dalam 

jenis teknologi apa?  

5) Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar dengan 

cara mengajak siswa bernyanyi secara bersama-sama. 

6)   Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran 

7)   Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

 

2.  Kegiatan Inti (50 menit) 

l. Siswa diperlihatkan media audio visual berupa video yang 

berisikan materi mengenai pengertian teknologi, macam-macam 
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teknologi, serta teknologi produksi masa lalu dan masa kini 

(eksplorasi). 

m. Guru mengajukan pertanyaan mengenai tayangan yang telah 

ditampilkan (eksplorasi). 

n. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual 

(eksplorasi).  

o. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 

8 kelompok (eksplorasi). 

p. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan materi mengenai teknologi produksi masa 

lalu dan masa kini serta keunggulan dan kelemahannya (elaborasi). 

q. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya (elaborasi). 

r. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar 

kertas kerja. Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut diminta menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola dan 

dilemparkan ke kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh 

guru (elaborasi). 

s. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu 

pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan yang telah didapat bersama teman kelompoknya 

dan menuliskan jawaban di kertas kerja yang telah diberikan 

(elaborasi). 

t. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 

jawaban dan menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

u. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil 

presentasi siswa (konfirmasi). 
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v. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dimengerti (konfirmasi). 

 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

e. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

f. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

g. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah 

kepada siswa. 

h. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam 

 

VI.  Penilaian Hasil Belajar 

1) Prosedur tes   : tes proses dan tes akhir 

2) Jenis tes   : tertulis 

3) Bentuk tes  : pilihan ganda dan essay 

4) Alat tes  : soal. 

 

VII. Sumber Belajar  

1) Sadiman dan Shendy Amalia.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

2) Hisnu, Tantya dan Winardi.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

3) Macam-macam teknologi produksi diakses pada 

http://client.mediadesain.com/kidevo/materi-lengkap.php?id=1060 
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 Semarang, 9 Maret 2013 

 

Guru Kelas IVA  Peneliti 

 

 

Maria Mardalena, S.Pd.SD  Ade Irma Setiyani 

NIP 19700125 200604 2 004  NIM 1401409132 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN Purwoyoso 03 

 

 

 

Suyatinah, S.Pd 

NIP 195612161979112002 
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Lampiran I 

Bahan ajar 

Pengertian Teknologi 

Teknologi adalah segala sarana atau alat untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang diperlukan serta dapat mempermudah pekerjaan manusia.  

Macam-macam teknologi dibedakan menjadi 3 yaitu : 

1) Teknologi Produksi 

Teknologi produksi merupakan alat atau sarana yang digunakan manusia untuk 

menghasilkan barang. Teknologi produksi dibagi menjadi 2 yaitu : 

a. Teknologi Pangan 

Teknologi produksi pangan membantu pemenuhan kebutuhan 

pangan. Kebutuhan pangan berkaitan dengan pertanian. Kegiatan pertanian 

pada masa lalu masih tradisional. Contohnya merontokkan gabah dengan 

cara tradisional. Caranya gabah diinjak-injak menggunakan kaki. Setelah 

cara tersebut ditemukan cara lain, yaitu gabah ditumbuk dengan lesung. 

Selain itu, merontokkan padi dengan dipukul-pukul. Namun, setelah 

teknologi produksi ditemukan. Cara produksi tradisional mulai ditinggalkan. 

Beralih menggunakan tenaga mesin. Adanya teknologi mesin memperingan 

pekerjaan. Selain itu, penggunaan mesin dalam pertanian menguntungkan. 

Keuntungan itu berupa menghemat waktu dan hasil melimpah. 

b. Teknologi Produksi Sandang 

Pakaian merupakan kebutuhan sandang. Kebutuhan sandang pada 

masa lalu dan masa kini berbeda. Pada masa lalu kebutuhan sandang bersifat 

sederhana. Pengolahannya pun bersifat sederhana, yaitu dibuat sendiri. 

Caranya dengan menenun. Menggunakan alat tenun yang terbuat dari kayu. 

Pada cara ini hasil yang diperoleh sedikit. Kebutuhan sandang pada masa 

kini lebih modern. Ini karena banyak menggunakan alat-alat berteknologi 

modern. Pada masa kini kebutuhan sandang tidak dilakukan sendiri. Akan 

tetapi, dikerjakan oleh pabrik. Kita langsung dapat membelinya. 
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2) Teknologi Komunikasi 

Teknologi komunikasi merupakan sarana atau alat yang digunakan 

untuk penerimaan pesan. Alat komunikasi pada masa lalu dan masa kini 

mengalami perkembangan.Contohnya : kentongan, surat, handphone, telepon, 

internet, radio dsb. 

3) Teknologi Transportasi 

Transportasi adalah sarana perhubungan. Sarana ini mempermudah 

untuk sampai ke tempat tujuan. Baik mengangkut orang maupun barang. 

Perkembangan sarana transportasi mengalami kemajuan. Dahulu daya angkut 

terbatas. Selain itu, kecepatannya juga sangat terbatas. Akan tetapi, sekarang 

mengalami peningkatan dan perubahan.   
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Lampiran II 

Media Pembelajaran 

Teknologi Produksi pada masa lalu 

Teknologi Produksi Pangan/ Bidang pertanian 

 

Membajak dengan kerbau Merontokkan padi dengan kayu 

 

Mengupas kulit padi dengan  Mengolah lahan dengan cangkul 

lesung dan alu 

 

Menanam padi dengan sederhana  Panen padi sederhana 

Teknologi Produksi Pangan Modern/masa kini 

 

 Mengolah lahan dengan traktor  Mesin penggiling padi 
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 Menanam Padi dengan mesin  Mesin pemanen padi 

Teknologi Produksi Sandang Sederhana/ masa lalu 

 

Menenun  Membatik dengan cara sederhana 

Teknologi Produksi sandang modern/ masa kini 

 

 Mesin Jahit  Mesin Batik 
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Lampiran III 

Lembar Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOLOM PERTANYAAN 

 

 

 

Petunjuk ! 

1) Dengarkan penjelasan materi dari ketua kelompok ! 

2) Tuliskan satu pertanyaan sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 

ketua kelompok pada kolom pertanyaan ! 

3) Bentuklah kertas kerja menjadi bola pertanyaan dan lemparkan ke kelompok 

lain sesuai arahan guru ! 

Nama    : 

No.Absen   : 

Nama kelompok  :  

Pertanyaan  : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

KOLOM JAWABAN 

 

 

 

Petunjuk 

1) Baca dengan seksama pertanyaan yang kamu dapatkan ! 

2) Diskusikan dengan teman kelompokmu pertanyaan yang telah kamu dapatkan  

3) Tulislah jawabanmu pada kolom jawaban yang disediakan ! 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………….. 

Nama   : 

No. Absen  : 

Nama Kelompok :  
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Lampiran IV 

Kisi-kisi soal 

Kompetensi Dasar Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

instrumen 

Ranah Nomor 

Soal 

.2.3 Mengenal 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi, dan 

transportasi serta 

pengalaman 

menggunakannya. 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

Perkemb

angan 

teknologi 

produksi, 

komunik

asi, dan 

transport

asi 

2.3.1 

Menjelaskan 

pengertian 

teknologi 

 

Tes tertulis 

Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

 

C1 

 

C1 

 

1,2 

 

1 

2.3.2 

Menyebutkan 

macam-

macam 

teknologi. 

 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

C1 

 

 

C1 

3,4,5 

 

 

2 

2.3.3 

Mengidentifik

asi teknologi 

produksi pada 

masa lalu dan 

masa kini 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

C2 

 

 

C2 

 

 

6,7,8,9 

 

 

3,4 

2.3.4 

Membandingk

an 

keunggulan 

dan 

kelemahan 

teknologi 

produksi pada 

masa lalu dan 

masa kini. 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

C4 

 

 

C4 

10 

 

 

5 
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Lampiran V 

Soal Evaluasi 

 

 

 

 

 

I. Berilah tanda silang di depan huruf (a,b,c atau d) pada jawaban yang 

kamu anggap paling benar ! 

1. Segala sarana atau alat untuk menghasilkan barang dan jasa yang 

diperlukan serta dapat mempermudah pekerjaan manusia.disebut … 

a. teknologi 

b. usaha 

c. kemampuan 

d. fasilitas 

2. Teknologi yang digunakan manusia untuk menghasilkan barang bagi 

kebutuhan manusia disebut … 

a. teknologi komunikasi 

b. teknologi produksi 

c. teknologi transportasi 

d. teknologi kendaraan 

3. Mesin penggiling merupakan salah satu contoh teknologi … 

a. komunikasi 

b. produksi 

c. transportasi 

d. perhubungan 

4. Salah satu teknologi sederhana untuk membuat pakaian yaitu … 

a. mesin pabrik 

b. bajak 

c. lesung 

d. alat tenun dari kayu 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Presensi : 
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5. Untuk mempermudah kegiatan pertanian pada jaman sekarang, teknologi 

modern yang sering digunakan adalah … 

a. bajak 

b. lesung 

c. traktor 

d. alat tenun dari kayu 

6. Membuat pakaian dengan cara menenun merupakan salah satu kegiatan 

menggunakan teknologi … 

a. modern 

b. maju 

c. masa kini 

d. sederhana  

7. Di bawah ini yang termasuk teknologi produksi masa lalu adalah … 

a. mesin traktor, lesung dan alat tenun 

b. lesung, mesin penggiling padi dan traktor 

c. lesung, alat tenun dan bajak dengan bantuan hewan 

d. mesin penggiling padi, mesin jahit dan traktor 

8. Pada jaman dahulu, petani menggunakan teknologi sederhana untuk 

menumbuk beras menggunakan … 

a. mesin penggiling padi 

b. mesin perontok padi 

c. mesin pengolah beras 

d. lesung dan alu 

9. Traktor digunakan oleh petani jaman sekarang untuk … 

a. merontokkan padi 

b. mengolah lahan pertanian 

c. memanen padi 

d. menggiling padi 

10.  Keunggulan menggunakan mesin penggiling padi adalah … 

 a. memerlukan waktu yang lama dan hasil melimpah 

 b. memerlukan waktu yang singkat dan tidak menguras tenaga 
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 c. menguras tenaga dan hasil melimpah 

 d. memerlukan waktu yang singkat namun menguras tenaga 

II. Jawablah dengan jawaban yang jelas ! 

1. Apa yang dimaksud dengan teknologi produksi ? 

2. Sebutkan 3 macam teknologi beserta contohnya ! 

3. Sebutkan 3 contoh teknologi produksi masa lalu atau tradisional ! 

4. Sebutkan 3 contoh teknologi produksi masa kini atau modern ! 

5. Sebutkan 3 keunggulan menggunakan teknologi produksi modern ! 
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Lampiran V 

Kunci Jawaban 

I.  Pilihan Ganda 

1. A 

2. B 

3. B 

4. D 

5. C 

6. D 

7. C 

8. D 

9. B 

10. B 

II. Uraian Objektif 

1. Teknologi produksi adalah sarana atau alat yang digunakan manusia untuk 

menghasilkan barang serta untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

2. Teknologi produksi contohnya : mesin penggiling padi, mesin traktor dan 

mesin pemanen padi. 

Teknologi komunikasi, contohnya : telepon, radio, televise, handphone, 

internet, dll. 

Teknologi transportasi, contohnya : kapal, pesawat, mobil, motor, dll. 

3. Contoh alat produksi pada masa lalu : bajak dengan bantuan hewan, 

cangkul, alat tenun dari kayu, alat untuk membatik, dll. 

4. Contoh teknologi produksi masa kini : mesin jahit, mesin tenun, traktor, 

mesin pemanen padi, mesin penggiling padi, mesin batik, dll. 

5. Keunggulan menggunakan teknologi produksi modern : 

a. tidak menguras tenaga 

b. menghemat waktu 

c. hasil melimpah 
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Pedoman Penskoran 

Soal 

Rom 

Bentuk soal Jumlah soal Bobot Jumlah 

I Pilihan 

Ganda 

10 1 10 

II Essay 5 4 20 

Skor Maksimal 30 

 

Nilai = 
 

  
 x 100 
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LAMPIRAN I0 

LEMBAR PENGAMATAN 

SIKLUS II PERTEMUAN I 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus : II Pertemuan I 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Perkembangan Teknologi Produksi 

Hari/tanggal  : Sabtu/9 Maret 2013 

Petunjuk :  

I. Berilah tanda centang (√) pada kolom tampak yang sesuai dengan deskriptor 

pengamatan ! 

a. nilai 4 = jika semua deskriptor/item tampak. 

b. nilai 3 = jika hanya 3 deskriptor/item yang tampak 

c. nilai 2 = jika hanya 2 deskriptor / item yang tampak. 

d. nilai 1 = jika hanya 1 deskriptor / item yang tampak. 

e. nilai 0 = jika tidak ada deskriptor/item yang tampak (Rusman,2012: 98) 

No

. 
Indikator Deskriptor 

Tampak 

(√) 

Jumlah 

Skor 

1. Mengondisikan 

siswa agar siap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

1. Mengatur ketertiban siswa 

untuk menempati tempat 

duduk masing-masing 

2. Mempersiapkan sumber 

belajar  

3. Memimpin doa 

4. Mengecek kehadiran siswa 

√ 
 

 

√ 
 

√ 
√ 

4 

2. Melakukan 

apersepsi sesuai 

dengan materi 

yang akan 

diajarkan  

1. Bertanya tentang materi yang 

lalu 

2. Bertanya tentang materi yang 

akan disampaikan 

3. Menarik perhatian siswa 

(dengan bernyanyi, yel-yel, 

dll) 

4. Bertanya tentang pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan 

materi. 

- 
 

√ 
 

 

√ 
 

√ 
 

 

- 

3 

3. Menyampaikan 1. Menyampaikan tujuan √ 4 



377 
 

 
 

tujuan 

pembelajaran 

pembelajaran dengan jelas. 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai 

indikator. 

3. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

karakteristik siswa. 

4. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan 

kata kerja operasional. 

 

 

√ 
 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

4.  Menampilkan 

media audio visual 

berupa video 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

1. Mempersiapkan media Audio 

Visual berupa video. 

2. Mengarahkan siswa agar 

berkonsentrasi dalam 

memperhatikan media video. 

3. Menayangkan media audio 

visual berupa video. 

4. Menanyakan tanggapan 

siswa terhadap media 

pembelajaran. 

√ 
 

 

- 

 

√ 
 

 

√ 
 

3 

5. Menjelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

1. Menjelaskan materi dengan 

intonasi yang tepat. 

2. Menjelaskan materi secara 

berurutan. 

3. Menuliskan kembali materi 

di papan tulis. 

4. Menjelaskan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

√ 
 

√ 

 
√ 

 

- 

3 

6. Membentuk 

kelompok  diskusi 

1. Membentuk kelompok 

berdasarkan tingkat 

kemampuan yang heterogen. 

2. Membimbing kelompok 

memilih ketua kelompok. 

3. Memberi nama pada setiap 

kelompok. 

4. Mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

√ 
 

 

- 
 

√ 
 

 
√ 
 

3 

7. Menjelaskan 

materi kepada 

ketua kelompok 

1. Menjelaskan poin-poin 

materi kepada ketua 

kelompok. 

2. Penjelasan materi mudah 

dipahami oleh ketua 

kelompok. 

3. Penjelasan materi disertai 

√ 
 

 

 

√ 
 

- 

2 
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dengan contoh yang realistik. 

4. Memberi kesempatan kepada 

ketua kelompok untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

 

 

- 

8. Membimbing 

siswa untuk 

membuat bola 

pertanyaan 

1. Membimbing siswa untuk 

menuliskan pertanyaan di 

kertas kerja yang telah 

disediakan. 

2. Membimbing siswa agar 

pertanyaan yang ditulis 

sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan. 

3. Membimbing siswa untuk 

membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai 

bola. 

4. Memberikan arahan kepada 

siswa untuk melemparkan 

bola pertanyaan yang telah 

dibuat 

√ 
 

 

 

 

√ 
 

 

 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

4 

9. Membimbing 

diskusi kelompok 

1. Mengarahkan siswa untuk 

membuka bola pertanyaan 

yang telah di dapat. 

2. Memberi kesempatan siswa 

untuk mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama 

teman kelompok 

3. Berkeliling ke tiap kelompok 

untuk memberikan 

pengawasan. 

4. Memberi kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

√ 
 

 

 

√ 
 

 

 

 

- 

 

√ 
 

 

3 

10. Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

1. Memberikan reward kepada 

siswa berprestasi. 

2. Memberikan punishment 

kepada siswa yang masih 

perlu bimbingan. 

3. Memberikan pertanyaan 

penguatan. 

4. Menampilkan kembali materi 

sebagai penguat pemahaman 

siswa. 

√ 
 

 

- 

 

- 
 

 

√ 
 

2 

11. Menutup kegiatan 1. Menyimpulkan materi √ 2 
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pembelajaran pembelajaran 

2. Memberikan evaluasi 

3. Memberikan umpan balik 

4. Memberikan tindak lanjut 

 

√ 
- 

- 

Total Skor 33 

Kategori Baik 

 

Skor minimal (R)  =  0 

Skor maksimal (T)  = 44 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

33,5 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik (A) Tuntas 

22 ≤ skor < 33,5 Baik (B) Tuntas 

10,5 ≤ skor < 22 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Semarang, 9 Maret 2013 

Observer 

 

 

 

Maria Mardalena,S.Pd.SD 

NIP 19700125 200604 2 004 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus II Pertemuan I 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Perkembangan Teknologi Produksi 

Hari/tanggal  : Sabtu/9 Maret 2013 

No. Nama Siswa 
Indikator Jml 

Skor 
Ktgr 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Gurid Saputro 3 2 2 3 2 3 2 2 2 21 B 

2 Ardilla riawan  2 3 4 2 3 2 3 1 2 22 B 

3 Candra Tri Ari 2 2 3 2 3 3 2 3 4 24 B 

4 Indah Puji Rahmawati 2 3 3 2 3 2 2 3 2 22 B 

5 Much. Kodi masnah 2 2 3 2 3 2 4 2 3 23 B 

6 Ade Puspitasari 3 2 3 2 3 2 2 2 2 21 B 

7 Adinda Mei erawati 3 2 3 2 3 4 3 2 3 25 B 

8 Achmad Abdul Choliq 2 2 3 2 4 3 2 2 3 23 B 

9 Alfinna Aulia Latifah 3 3 3 2 4 3 3 3 3 27 B 

10 Alif Febriansyah 3 2 3 2 3 3 3 2 2 23 B 

11 Dania Septian Lutfi 2 4 2 3 3 3 2 2 2 23 B 

12 Devfani Krisna Saputra 3 3 2 2 4 3 4 2 4 27 B 

13 Dosi Muna Minedia S 3 3 3 3 3 3 2 3 4 27 B 

14 Diva Meylina Ogilvy 3 3 3 3 3 4 2 2 4 27 B 

15 Eric Rayanka Maulana 4 4 3 3 3 3 3 2 2 27 B 

16 Gadis Lolalita 3 3 4 3 3 2 3 2 4 27 B 

17 Hasina Anandea Putri 3 2 3 3 4 3 2 2 3 25 B 

18 Jarot Ribut Wahyudi 2 2 4 2 3 3 3 2 2 23 B 

19 Ladyvianov Queenta N 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 B 

20 Lisa Putri Pertiwi 3 2 4 2 3 4 3 2 3 26 B 

21 Lutfi Yuna Fatika 3 2 4 2 3 4 2 3 3 26 B 

22 Muhammad irga 2 3 3 2 3 4 3 3 3 26 B 

23 Mira Devy Kusuma 3 3 3 3 4 3 2 2 4 27 B 

24 Muhammad Yusran 3 3 3 2 3 3 2 2 2 23 B 

25 Naufal katon ramadhan 3 3 3 2 3 3 2 2 3 24 B 

26 Nova Maeta Sari 3 2 3 2 2 3 3 2 3 23 B 

27 Nurul Khalimatus 3 2 3 2 3 3 2 2 4 24 B 
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28 Pratama Rizqy Fauzan 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 B 

29 Qory Faizal Achmad 2 2 4 2 3 3 3 2 3 24 B 

30 Rafa aulia Akbar 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 B 

31 Rhanindra aviana  2 2 4 3 3 3 2 2 3 24 B 

32 Rifa Ade Noris 3 3 2 2 4 3 3 3 3 26 B 

33 Rizqina Avanda Puji K 4 2 3 2 3 3 2 2 3 24 B 

34 Safirra Wahyu Citera P 3 2 4 3 4 2 3 3 3 27 B 

35 Taftazani syifa 3 3 4 3 3 3 3 2 3 27 B 

36 Yesha Putri Salsabila 3 3 3 3 2 3 3 2 4 26 B 

37 Zara Nurseta 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 B 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 2 3 3 2 3 3 2 3 3 24 B 

39 Achmad Nafis Riza 2 3 2 2 3 3 2 3 3 23 B 

Jumlah Skor 107 102 121 94 121 116 98 88 116 963 B 

Rata-rata Skor 2.7 2.6 3.1 2.4 3.1 3 2.5 2.3 3 24.7 B 

Kategori Baik 

 

Semarang, 9 Maret 2013 

Observer 

 

 

 

Dewi Sri Jayanti 

NIM 1401409322 
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LAMPIRAN 11 

SILABUS  

SIKLUS II PERTEMUAN II 
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PENGGALAN SILABUS 

(Siklus II Pertemuan II) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas   : IVA 

Semester  : II 

Standar kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi 

Pokok 

Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar Model dan 

Media 

2.3 

Mengenal 

perkembanga

n teknologi 

produksi, 

komunikasi, 

dan 

transportasi 

serta 

pengalaman 

menggunaka

nnya. 

2.3.1 Mengi

dentifikasi 

teknologi 

komunikasi 

pada masa 

lalu dan 

masa kini 

2.3.2 Memb

andingkan 

keunggulan 

dan 

kelemahan 

teknologi 

komunikasi 

Perkemb

angan 

teknologi 

komunik

asi dan 

transport

asi pada 

masa lalu 

dan masa 

kini serta 

kegunaan

nya. 

. 

1) Guru menampilkan 

media audio visual 

berupa video yang 

memuat teknologi 

komunikasi dan 

transportasi masa lalu 

dan masa kini. 

2) Siswa diajukan 

pertanyaan berkaitan 

dengan media audio 

visual yang telah 

ditayangkan. 

3) Siswa dijelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

Teknik : 

Tertulis 

 

Bentuk : 

1) Pilihan 

Ganda. 

2) Essay 

2jp 1) Sadiman dan 

Shendy 

Amalia.2008.Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdikn

as. 

2) Hisnu, Tantya dan 

Winardi.2008.Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 4:SD/MI 

Kelas 

IV.Jakarta:Depdikn

1) Model : 

Pembelajar

an 

kooperatif 

tipe 

Snowball 

Throwing 

2) Media 

Audio 

Visual 

(video) 
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pada masa 

lalu dan 

masa kini. 

2.3.3 Mengi

dentifikasi 

teknologi 

transportasi 

pada masa 

lalu dan 

masa kini. 

2.3.4 Memb

andingkan 

keunggulan 

dan 

kelemahan 

teknologi 

transportasi 

pada masa 

lalu dan 

masa kini. 

 

4) Siswa dibagi menjadi 

8 kelompok dan 

masing-masing ketua 

kelompok diminta 

maju ke depan kelas 

dna dijelaskan 

mengenai materi 

keunggulan dan 

kelemahan teknologi 

komunikasi dan 

transportasi masa lalu 

dn masa kini.  

5) Masing-masing ketua 

kelompok kembali ke 

kelompoknya masing-

masing, kemudian 

menjelaskan materi 

ke anggota 

kelompoknya. 

6) Masing-masing siswa 

dalam setiap 

kelompok diberi satu 

lembar kertas kerja. 

Kemudian masing-

masing siswa dalam 

kelompok tersebut 

diminta menuliskan 

satu pertanyaan yang 

as. 
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berkaitan dengan 

materi yang telah 

dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Kertas 

kerja yang berisikan 

pertanyaan tersebut, 

dibuat seperti bola 

dan dilemparkan ke 

kelompok lain sesuai 

arahan yang diberikan 

oleh guru. 

7) Siswa berdiskusi 

dengan teman 

kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

yang didapatkan.  

8) Tiap kelompok 

diberikan kesempatan 

untuk 

mempresentasikan 

jawaban dan 

menanggapi hasil 

diskusi. 



386 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

RPP SIKLUS II PERTEMUAN II 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Siklus II) 

(Pertemuan II) 

 Satuan Pendidikan  : SDN Purwoyoso 03 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/semester  : IV / 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

Standar Kompetensi : 2. Mengenal sumber daya alam, 

kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan 

kabupaten/kota dan provinsi 

Kompetensi Dasar : 2.3 Mengenal perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi serta pengalaman 

menggunakannya. 

I.  Indikator 

2.3.1 Mengidentifikasi teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini. 

2.3.2 Membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi 

pada masa lalu dan masa kini 

2.3.3 Mengidentifikasi teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini. 

2.3.4 Membandingkan keunggulan dan kelemahan teknologi transportasi 

pada masa lalu dan masa kini. 

II.  Tujuan Pembelajaran 

1) Dengan ditampilkan media audio visual berupa video mengenai 

peralatan teknologi komunikasi, siswa dapat mengidentifikasi 

teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini dengan tepat. 

2) Melalui diskusi kelompok tentang teknologi komunikasi pada masa 

lalu dan masa kini, siswa dapat membandingkan keunggulan dan 

kelemahan teknologi komunikasi pada masa lalu dan masa kini dengan 

benar. 
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3) Dengan ditampilkan media audio visual berupa video tentang peralatan 

transportasi, siswa dapat mengidentifikasi teknologi transportasi pada 

masa lalu dan masa kini dengan tepat. 

4) Melalui diskusi kelompok tentang teknologi transportasi pada masa 

lalu dan masa kini, siswa dapat membandingkan keunggulan dan 

kelemahan teknologi transportasi pada masa lalu dan masa kini dengan 

benar. 

Analisis muatan materi : 

1. Konsep 

a. Teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini 

b. Keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi masa lalu dan 

masa kini. 

c. Teknologi transportasi masa lalu dan masa kini. 

d. Keunggulan dan kelemahan teknologi transportasi masa lalu dan 

masa kini. 

2. Nilai 

a. Kerjasama 

b. Tanggung jawab 

c. Percaya diri 

3. Moral 

Menggunakan teknologi baik teknologi komunikasi maupun teknologi 

transportasi dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan etika dan tidak 

menyalahgunakan untuk hal yang negatif. 

4. Norma 

Norma sosial dan norma kesopanan. 

5. Tujuan 

Memahami perkembangan teknologi komunikasi dan teknologi 

transportasi masa lalu hingga masa kini serta keunggulan dan 

kelemahannya. 
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III.  Materi Ajar 

1)  Teknologi komunikasi masa lalu dan masa kini 

2) Teknologi transportasi masa lalu dan masa kini 

3) Keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi dan transportasi 

pada masa lalu dan masa kini. 

IV.  Metode, Model dan Media Pembelajaran 

1) Metode    : tanya jawab, diskusi kelompok. 

2) Model    : Snowball Throwing 

3) Media Pembelajaran  : Media Audio Visual berupa video. 

V. Langkah-langkah Pembelajaran 

1.  Kegiatan Awal (10 menit) 

h. Guru mengucapkan salam 

i. Mengajak semua siswa untuk berdoa sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing-masing 

j. Melakukan presensi 

k. Apersepsi : 

Guru mengajak siswa bernyanyi bersama lagu yang berjudul “Naik 

kereta api” serta mengajukan pertanyaan “siapa yang pernah naik 

kereta api? kereta api termasuk ke dalam jenis teknologi apa? 

sebutkan contoh lain dari teknologi tersebut selain kereta api !” 

5)   Memberikan motivasi kepada siswa agar semangat belajar. 

6)   Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran. 

6)   Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 

2.  Kegiatan Inti (50 menit) 

l. Siswa memperhatikan media audio visual berupa video tentang alat 

komunikasi dan transportasi masa dulu dan masa kini (eksplorasi). 

m. Guru mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tayangan yang telah 

disajikan (eksplorasi). 

n. Guru menjelaskan materi yang ada dalam media audio visual 

(eksplorasi). 
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o. Guru membentuk kelompok-kelompok secara heterogen sebanyak 8 

kelompok (eksplorasi). 

p. Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan 

penjelasan materi mengenai macam-macam teknologi komunikasi 

dan transportasi masa dulu dan masa kini serta keunggulan dan 

kelemahannya (elaborasi). 

q. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 

kepada temannya (elaborasi). 

r. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok diberi satu lembar 

kertas kerja. Kemudian masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut diminta menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang telah dijelaskan oleh ketua kelompok. Kertas kerja yang 

berisikan pertanyaan tersebut, dibuat seperti bola dan dilemparkan ke 

kelompok lain sesuai arahan yang diberikan oleh guru (elaborasi). 

s. Setelah siswa dalam setiap kelompok mendapatkan satu bola/satu 

pertanyaan, siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan yang telah didapat bersama teman kelompoknya dan 

menuliskan jawaban di kertas kerja yang telah diberikan (elaborasi). 

t. Tiap kelompok diberikan kesempatan untuk mempresentasikan 

jawaban dan menanggapi hasil diskusi (elaborasi). 

u. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil 

presentasi siswa (konfirmasi). 

v. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum dimengerti (konfirmasi). 

3.  Kegiatan Akhir (10 menit)  

e. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

f. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

g. Guru memberikan tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah 

kepada siswa. 
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h. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam. 

VI.  Penilaian Hasil Belajar 

1) Prosedur tes   : tes proses dan tes akhir 

2) Jenis tes   : tertulis 

3) Bentuk tes  : pilihan ganda dan essay 

4) Alat tes  : soal evaluasi 

VII. Sumber Belajar  

1) Sadiman dan Shendy Amalia.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

2) Hisnu, Tantya dan Winardi.2008.Ilmu Pengetahuan Sosial 4:SD/MI 

Kelas IV.Jakarta:Depdiknas. 

 

 

 Semarang, 14 Maret 2013 

 

Guru Kelas IVA  Peneliti 

 

 

Maria Mardalena, S.Pd.SD  Ade Irma Setiyani 

NIP 19700125 200604 2 004  NIM 1401409132 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN Purwoyoso 03 

 

 

 

Suyatinah, S.Pd 

NIP 195612161979112002 
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Lampiran I 

Bahan ajar 

1. Teknologi Komunikasi 

Teknologi Komunikasi Zaman Dulu 

a. Kentongan 

Kentongan ialah sebuah alat komunikasi yang digunakan orang 

zaman dulu. Alat ini digunakan dengan cara dipukul dengan 

menggunakan sebuah alat yang terbuat dari kayu/ bambu.  

b. Telik sandi 

Telik sandi atau mata-mata adalah orang yang dipilih untuk 

mengintip atau menyusup masuk ke dalam pertahanan musuh. 

c. Kurir 

Kurir adalah orang yang ditunjuk untuk membawa pesan khusus. 

Pesan khusus itu bisa dalam bentuk surat atau lisan. Isinya biasanya 

adalah pesan rahasia antarkerajaan. 

d. Tali Pohon 

Cara ini digunakan pada zaman penjajahan. Seutas tali yang 

panjang dibentangkan dari satu pohon ke pohon yang lain. Tali itu 

menjadi alat komunikasi dari suatu tempat pengintaian ke perkampungan. 

Teknologi komunikasi saat ini 

a. Surat 

b. Telegram 

Telegram disebut juga surat kawat. Telegram ialah berita yang dikirim 

melalui telegraf. Kode-kode atau isyarat yang digunakan untuk mengirim 

pesan melalui telegraf disebut morse. 

c. Telepon 

Sistem pembicaraan melalui telepon ada yang disebut lokal dan ada juga 

interlokal. Semakin jauh jarak sambungan telepon semakin besar biaya 

yang harus dikeluarkan. Telepon pertama dibuat pada tahun 1876 oleh 

Alexander Graham Bell di Amerika Serikat.  
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d. HT (Handy Talkie) 

HT termasuk alat komunikasi menyerupai telepon genggam. Biasa 

digunakan polisi, tentara, satpam, pendaki gunung, dan tim SAR. 

e. Pager 

Pager (radio panggil) adalah alat komunikasi satu arah. Jika ada pesan 

yang masuk, pager akan berbunyi dan pesannya tertulis pada layar pager. 

f. Radio 

Radio adalah salah satu alat komunikasi yang efektif. Atas jasa 

Guglielmo Marconi, kita dapat menikmati siaran radio.Marconi lahir 

pada tahun 1874 di Bologna, Italia. 

g. Televisi 

Televisi merupakan sarana komunikasi yang sangat penting karena 

menjadi sarana informasi dan hiburan. Orang yang pertama kali membuat 

televisi adalah John Logie Baird. 

h. Media Cetak 

Saat ini sangat banyak pilihan media cetak. Ada majalah atau koran yang 

terbit harian, mingguan, bulanan, atau tiga bulanan. 

i. Internet 

Melalui internet itu kita dapat berkomunikasi dengan orang lain di 

seluruh dunia. Kita juga dapat membaca berita, mengirim atau menerima 

gambar, mengirim atau menerima surat melalui e-mail, dan lain-lain. 

Keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi pada masa lalu 

Keunggulan teknologi komunikasi pada masa lalu yaitu tidak memakan banyak 

biaya karena peralatan sangat sederhana sedangkan kelemahannya yaitu memakan 

waktu yang cukup lama untuk bisa menerima pesan, terkadang pesan yang 

diterima belum tentu benar. 

Keunggulan dan kelemahan teknologi komunikasi pada masa kini 

Keunggulan teknologi komunikasi pada masa kini yaitu membutuhkan waktu 

yang singkat untuk bisa mendapatkan pesan, tidak terlalu repot dalam 

menggunakan teknologi untuk berkomunikasi, dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun sesuai keinginan, praktis. 
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Kelemahan teknologi pada masa kini yaitu membutuhkan biaya yang relatif 

mahal. 

2. Teknologi Transportasi 

Transportasi Darat 

Sarana angkutan melalui jalan darat disebut transportasi darat. 

Angkutan darat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bermesin dan tidak 

bermesin. Angkutan tidak bermesin bersifat tradisional. Berlangsung sejak 

dahulu. Misalnya, sepeda, becak, delman, gerobak, dan sebagainya.  

Transportasi yang tidak menggunakan mesin umumnya 

menggunakan hewan. Angkutan darat yang menggunakan mesin bersifat 

modern. Harganya lebih mahal. Daya angkut lebih cepat.  

Transportasi Laut 

Transportasi laut ada yang bermesin dan tidak bermesin. Contoh 

tidak bermesin, seperti perahu dayung, kapal layar, dan sebagainya. 

Transportasi Udara 

Angkutan udara lebih mahal dibandingkan angkutan lainnya. Waktu 

tempuh angkutan udara lebih cepat. Angkutan udara di Indonesia ditangani 

oleh Departemen Perhubungan RI. 

Keunggulan dan kelemahan teknologi transportasi pada masa lalu 

Keunggulan teknologi transportasi pada masa lalu yaitu tidak menimbulkan polusi 

karena tidak menggunakan bahan bakar, tidak memakan banyak biaya karena 

peralatan masih sangat sederhana sedangkan kelemahannya yaitu memakan 

banyak waktu untuk bisa mencapai suatu tempat yang dituju karena peralatan 

tidak menggunakan mesin dan kecepatannya rendah. 

Keunggulan dan kelemahan teknologi transportasi pada masa kini 

Keunggulan teknologi transportasi pada masa kini yaitu tidak memakan banyak 

waktu untuk bisa mencapai suatu tempai yang dituju karena peralatan sudah 

menggunakan mesin sedangkan kelemahannya yaitu membuat seseorang menjadi 

malas karena terlalu mengandalkan kendaraan bermesin, menimbulkan kebisingan 

dan polusi karena bahan bakar yang digunakan. 
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Lampiran II 

Media Pembelajaran 

Teknologi komunikasi pada masa lalu 

 

 Kentongan 

Teknologi komunikasi pada masa kini 

  

 Surat  HT (Handy Talkie) 

 

 Pager (Radio Panggil)  Handphone 

  

  

 

 

 

 

 Telepon  Radio 
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 Televisi  Telegram 

  

 Media cetak  Internet 

Teknologi Transportasi Darat Pada masa lalu (tidak bermesin) 

  

 Sepeda  Becak 

 

 Delman 
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Teknologi transportasi laut pada masa lalu 

  

 Perahu Dayung  Kapal Layar 

Teknologi transportasi darat pada masa kini 

  

 Sepeda motor  Mobil 

  

 Bus  Kereta Api 

Teknologi transportasi laut masa kini 

 

 Kapal Laut 
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Teknologi transportasi udara 

  

 Pesawat Terbang  Helikopter 
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Lampiran III 

Lembar Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOLOM PERTANYAAN 

 

 

 

Petunjuk ! 

1) Dengarkan penjelasan materi dari ketua kelompok ! 

2) Tuliskan satu pertanyaan sesuai dengan materi yang telah disampaikan oleh 

ketua kelompok pada kolom pertanyaan ! 

3) Bentuklah kertas kerja menjadi bola pertanyaan dan lemparkan ke kelompok 

lain sesuai arahan guru ! 

Nama    : 

No.Absen   : 

Nama kelompok  :  

Pertanyaan  : 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

KOLOM JAWABAN 

 

 

 

Petunjuk 

1) Baca dengan seksama pertanyaan yang kamu dapatkan ! 

2) Diskusikan dengan teman kelompokmu pertanyaan yang telah kamu dapatkan  

3) Tulislah jawabanmu pada kolom jawaban yang disediakan ! 

 

Jawaban : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………….. 

Nama   : 

No. Absen  : 

Nama Kelompok :  
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Lampiran IV 

Kisi-kisi soal 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

instrumen 

Ranah Nomor 

Soal 

2. Mengenal 

perkembangan 

teknologi 

produksi, 

komunikasi dan 

transportasi serta 

pengalaman 

menggunakannya. 

Perkemba

ngan 

teknologi 

komunika

si dan 

transporta

si 

2.3.1 

Mengidentifik

teknologi 

komunikasi 

pada masa 

lalu dan masa 

kini 

 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

C2 

 

 

C2 

1,2,3,4 

 

 

1,2 

  2.3.2 

Membandingk

an 

keunggulan 

dan 

kelemahan 

teknologi 

komunikasi 

pada masa 

lalu dan masa 

kini. 

 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

C4 

 

 

C4 

5 

 

 

 

 

  2.3.3 

Mengidentifik

asi teknologi 

transportasi 

pada masa 

lalu dan masa 

kini. 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

 

Essay 

C2 

 

 

C2 

6,7,8,9 

 

 

3,4 

  2.3.4 

Membandingk

an 

keungggulan 

dan 

kelemahan 

teknologi 

transportasi 

pada masa 

lalu dan masa 

kini. 

Tes tertulis Pilihan 

Ganda 

Essay 

C4 

 

C4 

10 

 

5 
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Lampiran V 

Soal Evaluasi  

 

 

 

 

I. Berilah tanda silang di depan huruf (a,b,c atau d) pada jawaban yang 

kamu anggap paling benar ! 

1. Kentongan merupakan alat komunikasi … 

a. modern 

b. canggih 

c. maju 

d. tradisional 

2. Mengirim surat dengan perangko dapat menggunakan jasa … 

a. Pos Indonesia 

b. Dinas perhubungan 

c. Telkom 

d. Dinas pariwisata 

3. Telepon sebagai alat komunikasi ditemukan oleh … 

a. Marconi 

b. John Logie Baird 

c. Alexander Graham Bell 

d. Samuel Morse 

4. Di bawah ini yang termasuk media cetak adalah … 

a. koran dan telepon 

b. majalah dan radio 

c. majalah dan surat kabar 

d. bulletin dan televisi 

5. Di bawah ini merupakan keunggulan menggunakan teknologi 

komunikasi masa kini yaitu … 

a. biayanya mahal 

Nama  : 

Kelas  : 

No.Presensi : 
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b. membutuhkan waktu yang lama untuk mendapat pesan 

c. pesan yang diterima terkadang kurang benar 

d. praktis dalam menggunakannya 

6. Kereta api dikemudikan oleh … 

a. sopir 

b. pilot 

c. kusir 

d. masinis 

7. Di bawah ini angkutan darat bermesin adalah … 

a, becak 

b. andong 

c. sepeda 

d. mobil 

8. Andong merupakan sarana transportasi menggunakan … 

a. tenaga mesin 

b. tenaga kuda 

c. teknologi modern 

d. teknologi canggih 

9. Kapal barang digunakan untuk mengangkut … 

a. penumpang 

b. barang 

c. ikan 

d. manusia 

10. Di bawah ini keunggulan menggunakan teknologi transportasi masa 

kini yaitu … 

a. lebih cepat untuk menuju suatu tempat 

b. menimbulkan kebisingan 

c. menimbulkan polusi 

d. memakan banyak waktu 
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II.   Jawablah dengan jawaban yang jelas ! 

1. Sebutkan 3 contoh teknologi komunikasi masa lalu (tradisional) ! 

2. Sebutkan 3 contoh teknologi komunikasi masa kini (modern) ! 

3. Sebutkan 3 contoh teknologi transportasi masa lalu (tidak bermesin) ! 

4. Sebutkan 3 contoh teknologi transportasi masa kini (bermesin) ! 

5. Sebutkan 2 kelemahan menggunakan alat transportasi masa kini ! 
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Lampiran VI 

Kunci Jawaban 

I.  Pilihan Ganda 

1. D 

2. A 

3. C 

4. C 

5. D 

6. D 

7. D 

8. B 

9. B 

10. A 

II. Essay 

1. teknologi komunikasi sederhana yaitu kentongan, telik sandi, kurir, tali 

pohon 

2. teknologi komunikasi modern yaitu radio, telepon, televisi, media cetak, 

surat, telegram, HT, Pager. 

3. teknologi transportasi masa lalu yaitu becak, andong, sepeda, delman, rakit, 

perahu dayung,kapal layar. 

4. teknologi transportasi masa kini : bis, motor, mobil, pesawat terbang, kapal 

laut,dll 

5. Kelemahan teknologi transportasi pada masa kini yaitu menyebabkan 

seseorang menjadi malas, menyebabkan polusi dan kebisingan, serta 

biayanya mahal. 
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Pedoman Penskoran 

Soal 

Rom 

Bentuk soal Jumlah soal Bobot Jumlah 

I Pilihan 

Ganda 

10 1 10 

II Essay 5 4 20 

Skor Maksimal 30 

 

Nilai = 
 

  
 x 100 
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR PENGAMATAN  

SIKLUS II PERTEMUAN II 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus : II Pertemuan II 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   : Perkembangan Teknologi Komunikasi dan Teknologi 

Transportasi 

Hari/tanggal  : Kamis/14 Maret 2013 

Petunjuk :  

I. Berilah tanda centang (√) pada kolom tampak yang sesuai dengan deskriptor 

pengamatan ! 

a. nilai 4 = jika semua deskriptor/item tampak. 

b. nilai 3 = jika hanya 3 deskriptor/item yang tampak 

c. nilai 2 = jika hanya 2 deskriptor / item yang tampak. 

d. nilai 1 = jika hanya 1 deskriptor / item yang tampak. 

e. nilai 0 = jika tidak ada deskriptor/item yang tampak (Rusman,2012: 98) 

No

. 
Indikator Deskriptor 

Tampak 

(√) 

Jumlah 

Skor 

1. Mengondisikan 

siswa agar siap 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

1. Mengatur ketertiban siswa 

untuk menempati tempat 

duduk masing-masing 

2. Mempersiapkan sumber 

belajar  

3. Memimpin doa 

4. Mengecek kehadiran siswa 

√ 
 

 

√ 
 
√ 

√ 

4 

2. Melakukan 

apersepsi sesuai 

dengan materi 

yang akan 

diajarkan  

1. Bertanya tentang materi yang 

lalu 

2. Bertanya tentang materi yang 

akan disampaikan 

3. Menarik perhatian siswa 

(dengan bernyanyi, yel-yel, 

dll) 

4. Bertanya tentang pengalaman 

siswa yang berkaitan dengan 

materi. 

 
√ 
- 
 

 

√ 
 

√ 
 

 

3 
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- 

3. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas. 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai 

indikator. 

3. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

karakteristik siswa. 

4. Tujuan pembelajaran yang 

disampaikan menggunakan 

kata kerja operasional. 

√ 
 

 

√ 
 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

4 

4.  Menampilkan 

media audio visual 

berupa video 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

1. Mempersiapkan media Audio 

Visual berupa video. 

2. Mengarahkan siswa agar 

berkonsentrasi dalam 

memperhatikan media video 

3. Menayangkan media audio 

visual berupa video. 

4. Menanyakan tanggapan 

siswa terhadap media 

pembelajaran. 

√ 
 

 

√ 
 

 

√ 
 

√ 
 

4 

5. Menjelaskan 

materi yang ada 

dalam media audio 

visual. 

1. Menjelaskan materi dengan 

intonasi yang tepat. 

2. Menjelaskan materi secara 

berurutan. 

3. Menuliskan kembali materi 

di papan tulis. 

4. Menjelaskan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

√ 
 

√ 

 
√ 

 

- 

3 

6. Membentuk 

kelompok  diskusi 

1. Membentuk kelompok 

berdasarkan tingkat 

kemampuan yang heterogen. 

2. Membimbing kelompok 

memilih ketua kelompok. 

3. Memberi nama pada setiap 

kelompok. 

4. Mengarahkan siswa untuk 

duduk sesuai dengan 

kelompoknya. 

√ 
 

 

√ 
 

√ 
 

 

√ 
 

4 

7. Menjelaskan 

materi kepada 

ketua kelompok 

1. Menjelaskan poin-poin 

materi kepada ketua 

kelompok. 

2. Penjelasan materi mudah 

dipahami oleh ketua 

√ 
 

 

 

√ 

3 
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kelompok. 

3. Penjelasan materi disertai 

dengan contoh yang realistik. 

4. Memberi kesempatan kepada 

ketua kelompok untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami. 

 

- 

 

 

√ 
 

 

8. Membimbing 

siswa untuk 

membuat bola 

pertanyaan 

1. Membimbing siswa untuk 

menuliskan pertanyaan di 

kertas kerja yang telah 

disediakan. 

2. Membimbing siswa agar 

pertanyaan yang ditulis 

sesuai dengan materi yang 

telah disampaikan. 

3. Membimbing siswa untuk 

membentuk kertas kerja yang 

berisi pertanyaan menyerupai 

bola. 

4. Memberikan arahan kepada 

siswa untuk melemparkan 

bola pertanyaan yang telah 

dibuat 

√ 
 

 

 

 

√ 
 

 

 

 

√ 
 

 

 

√ 
 

4 

9. Membimbing 

diskusi kelompok 

1. Mengarahkan siswa untuk 

membuka bola pertanyaan 

yang telah di dapat. 

2. Memberi kesempatan siswa 

untuk mendiskusikan 

jawaban dari pertanyaan 

yang telah didapat bersama 

teman kelompok 

3. Berkeliling ke tiap kelompok 

untuk memberikan 

pengawasan 

4. Memberi kesempatan kepada 

tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi. 

√ 
 

 

 

√ 
 

 

 

 

√ 
 

√ 
 

 

4 

10. Memberikan 

penguatan kepada 

siswa 

1. Memberikan reward kepada 

siswa berprestasi. 

2. Memberikan punishment 

kepada siswa yang masih 

perlu bimbingan. 

3. Memberikan pertanyaan 

penguatan. 

4. Menampilkan kembali materi 

sebagai penguat pemahaman 

√ 
 

 

- 

 

- 
 

 

√ 

2 
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siswa.  

11. Menutup kegiatan 

pembelajaran 

1. Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

2. Memberikan evaluasi 

3. Memberikan umpan balik 

4. Memberikan tindak lanjut 

√ 
 

√ 
√ 
- 

3 

Total Skor 38 

Kategori Sangat 

Baik 

 

Skor minimal (R)  =  0 

Skor maksimal (T)  = 44 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi 

33,5 ≤ skor ≤ 44 Sangat baik (A) Tuntas 

22 ≤ skor < 33,5 Baik (B) Tuntas 

10,5 ≤ skor < 22 Cukup baik (C) Tidak Tuntas 

0 ≤ skor < 10,5 Kurang (D) Tidak Tuntas 

 

Semarang, 14 Maret 2013 

Observer 

 

  

 

Maria Mardalena,S.Pd.SD 

 NIP 19700125 200604 2 004 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPS MENGGUNAKAN MODEL SNOWBALL 

THROWING DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL 

Siklus II Pertemuan II 

Nama SD  : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Kelas/semesetr : IVA/II 

Materi   :Perkembangan Teknologi Komunikasi dan 

Transportasi 

Hari/tanggal  : Kamis/14 Maret 2013 

 

No. Nama Siswa 

Indikator Jml 

Skor Ktgr 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Gurid Saputro 2 2 3 2 3 4 2 3 3 24 B 

2 Ardilla riawan  2 3 3 3 4 3 3 2 4 27 B 

3 Candra Tri Ari 2 3 4 2 3 3 3 3 3 26 B 

4 Indah Puji Rahmawati 3 3 4 2 4 2 3 3 3 27 B 

5 Much. Kodi masnah 3 2 3 2 2 3 3 3 3 24 B 

6 Ade Puspitasari 3 3 3 3 3 4 3 2 4 28 A 

7 Adinda Mei erawati 2 2 4 2 3 4 3 3 4 27 B 

8 Achmad Abdul Choliq 2 3 3 2 3 4 3 3 3 26 B 

9 Alfinna Aulia Latifah 4 3 3 3 4 4 3 2 4 30 A 

10 Alif Febriansyah 2 2 3 2 3 4 3 3 4 26 B 

11 Dania Septian Lutfi 3 3 4 3 3 4 3 2 3 28 A 

12 Devfani Krisna 4 2 3 3 4 4 4 3 4 31 A 

13 Dosi Muna Minedia S 4 3 3 3 3 4 3 3 4 30 A 

14 Diva Meylina Ogilvy 3 3 3 3 3 3 3 2 4 27 B 

15 Eric Rayanka Maulana 4 3 2 3 4 4 3 3 4 30 A 

16 Gadis Lolalita 4 3 3 3 4 4 3 3 4 31 A 

17 Hasina Anandea Putri 3 3 4 4 3 4 4 3 4 32 A 

18 Jarot Ribut Wahyudi 3 3 3 2 3 3 3 3 4 27 B 

19 Ladyvianov Queenta 3 3 3 3 3 4 3 3 4 29 A 

20 Lisa Putri Pertiwi 3 3 3 3 4 4 3 3 4 30 A 

21 Lutfi Yuna Fatika 3 4 4 4 4 4 3 2 2 30 A 

22 Muhammad irga 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 A 

23 Mira Devy Kusuma 4 3 3 3 4 4 3 2 4 30 A 

24 Muhammad Yusran 3 2 3 2 3 2 3 3 4 25 B 
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25 Naufal katon 3 2 3 2 3 3 3 3 4 26 B 

26 Nova Maeta Sari 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 A 

27 Nurul Khalimatus 3 3 3 2 2 3 3 2 3 24 B 

28 Pratama Rizqy Fauzan 3 2 3 3 3 3 3 4 3 27 B 

29 Qory Faizal Achmad 2 2 3 2 3 3 3 3 2 23 B 

30 Rafa aulia Akbar 3 3 4 2 3 3 3 3 3 27 B 

31 Rhanindra aviana 2 2 3 2 2 3 3 2 3 22 B 

32 Rifa Ade Noris 3 2 3 2 4 3 3 2 3 25 B 

33 Rizqina Avanda Puji 4 2 3 3 4 3 3 3 3 28 A 

34 Safirra Wahyu Citera 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 A 

35 Taftazani syifa 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 A 

36 Yesha Putri Salsabila 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 A 

37 Zara Nurseta 3 2 4 3 2 3 3 3 3 26 B 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 B 

39 Achmad Nafis Riza 3 3 3 2 4 4 3 3 3 28 A 

Jumlah Skor 119 104 124 104 129 133 118 108 134 1073 A 

Rata-rata Skor 3.1 2.7 3.2 2.7 3.3 3.4 3 2.8 3.4 27.6 A 

Kategori Sangat Baik 

 

Semarang, 14 Maret 2013 

Observer 

 

 

Dewi Sri Jayanti 

NIM 1401409322 
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LAMPIRAN 14 

DATA HASIL BELAJAR SISWA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



414 
 

 
 

DATA AWAL PENELITIAN 

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN 

SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 SEMARANG 

 

No Nama 

Nilai rata – rata ulangan harian 

Bahasa 

Jawa 

Matematika IPA 

KKM (60) KKM (60) KKM (60) 

1. Gurid Saputro 40 35 40 

2. Ardilla riawan  40 65 65 

3 Candra Tri Ari Murti W. 70 55 65 

4 Indah Puji Rahmawati 70 70 80 

5 Much. Kodi masnah 55 50 55 

6 Ade Puspitasari 50 55 70 

7 Adinda Mei erawati 70 70 80 

8 Achmad Abdul Choliq 55 70 75 

9 Alfinna Aulia Latifah W 70 75 70 

10 Alif Febriansyah Firdaus 70 55 55 

11. Dania Septian Lutfi 75 75 75 

12. Devfani Krisna Saputra 80 50 75 

13. Dosi Muna Minedia S 65 65 80 

14. Diva Meylina Ogilvy 70 65 80 

15. Eric Rayanka Maulana 55 55 55 

16 Gadis Lolalita 70 50 65 

17. Hasina Anandea Putri 70 75 70 

18. Jarot Ribut Wahyudi 55 45 45 

19. Ladyvianov Queenta N 75 55 75 

20. Lisa Putri Pertiwi 70 65 80 

21. Lutfi Yuna Fatika 70 75 85 

22. Muhammad irga Angkasa P 50 50 45 

23. Mira Devy Kusuma Angesti 80 80 80 

24. Muhammad Yusran Fadlilah 40 55 40 

25. Naufal katon ramadhan 70 50 45 

26. Nova Maeta Sari 70 65 65 

27. Nurul Khalimatus Sa’diyah 80 70 80 

28. Pratama Rizqy Fauzan 70 55 65 

29. Qory Faizal Achmad 50 65 50 

30. Rafa aulia Akbar 55 55 70 

31. Rhanindra aviana yumna S 70 65 50 

32. Rifa Ade Noris 55 65 45 
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33. Rizqina Avanda Puji K 70 55 70 

34. Safirra Wahyu Citera P 70 70 85 

35. Taftazani syifa 75 65 75 

36. Yesha Putri Salsabila 65 65 55 

37. Zara Nurseta 70 70 70 

38. Niftaqul Rozak Aszaqi 70 45 50 

39. Achmad Nafis Riza Zain 65 55 50 

Nilai min 40 35 40 

Nilai maks 80 80 85 

Jumlah 2520 2375 2530 

Rata - rata 64,6 60,9 64,9 

 

Mengetahui,  

Kepala SDN Purwoyoso 03  Guru Kelas IVA 

 

 

 

Suyatinah, S.Pd  Maria Mardalena, S.Pd.SD 

NIP 195612161979112002  NIP 19700125 200604 2 004 
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN 

SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 SEMARANG 

MATA PELAJARAN : IPS 

KKM : 60 

 

No Nama N1 N2 Rata-

rata 

Ket 

1. Gurid Saputro 30 50 40 TT 

2. Ardilla riawan  40 50 45 TT 

  3. Candra Tri Ari Murti W. 40 55 47,5 TT 

4. Indah Puji Rahmawati 75 80 77,5 T 

5. Much. Kodi masnah 40 65 52,5 TT 

6. Ade Puspitasari 55 60 57,5 TT 

7. Adinda Mei erawati 75 80 77,5 T 

8. Achmad Abdul Choliq 50 66 58 TT 

9. Alfinna Aulia Latifah W 70 70 70 T 

10. Alif Febriansyah Firdaus 55 60 57,5 TT 

11. Dania Septian Lutfi 80 75 77,5 T 

12. Devfani Krisna Saputra 55 60 57,5 TT 

13. Dosi Muna Minedia S 85 80 82,5 T 

14. Diva Meylina Ogilvy 70 65 67,5 T 

15. Eric Rayanka Maulana 55 60 57,5 TT 

16. Gadis Lolalita 55 60 57,5 TT 

17. Hasina Anandea Putri 55 60 57,5 TT 

18. Jarot Ribut Wahyudi 50 55 52,5 TT 

19. Ladyvianov Queenta N 55 60 57,5 TT 

20. Lisa Putri Pertiwi 75 80 77,5 T 

21. Lutfi Yuna Fatika 80 75 77,5 T 

22. Muhammad irga Angkasa P 55 60 57,5 TT 

23. Mira Devy Kusuma Angesti 90 85 87,5 T 

24. Muhammad Yusran Fadlilah 55 55 55 TT 

25. Naufal katon ramadhan 55 55 55 TT 

26. Nova Maeta Sari 55 55 55 TT 

27. Nurul Khalimatus Sa’diyah 75 85 80 T 

28. Pratama Rizqy Fauzan 50 55 52,5 TT 

29. Qory Faizal Achmad 55 55 55 TT 

30. Rafa aulia Akbar 55 60 57,5 TT 

31. Rhanindra aviana yumna S 70 80 75 T 

32. Rifa Ade Noris 50 65 57,5 TT 

33. Rizqina Avanda Puji K 70 75 72,5 T 

34. Safirra Wahyu Citera P 75 70 72,5 T 

35. Taftazani syifa 80 80 80 T 

36. Yesha Putri Salsabila 55 55 55 TT 
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37. Zara Nurseta 80 80 80 T 

38. Niftaqul Rozak Aszaqi 55 60 57,5 TT 

39. Achmad Nafis Riza Zain 55 60 57,5 TT 

Nilai min 30 50 40 - 

Nilai maks 90 85 87,5 - 

Jumlah 2380 2556 2468 - 

Rata - rata 61,02 65,5 63,3 - 

 

Keterangan :  

 T : Tuntas 

 TT: Tidak Tuntas 

Siswa yang tuntas sebanyak 15 dari 39 siswa (KKM = 60) 

 Prosentase siswa yang tuntas =  
  

  
 x 100 % = 38,5% 

Siswa yang tidak tuntas sebanyak 24 dari 39 siswa (KKM = 60) 

 Prosentase siswa yang tidak tuntas = 
  

  
 x 100 % = 61,5 % 

 

 

Mengetahui,  

Kepala SDN Purwoyoso 03  Guru Kelas IVA 

 

 

Suyatinah, S.Pd   

 Maria Mardalena, S.Pd.SD 

NIP 195612161979112002  NIP 19700125 200604 2 

004 
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39% 

61% 

Prosentase Ketuntasan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran IPS 

 

Tuntas Belum Tuntas
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 

KOTA SEMARANG SIKLUS I PERTEMUAN I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Gurid Saputro 50 Tidak Tuntas 

2 Ardilla riawan  50 Tidak Tuntas 

3 Candra Tri Ari Murti W. 50 Tidak Tuntas 

4 Indah Puji Rahmawati 53.3 Tidak Tuntas 

5 Much. Kodi masnah 50 Tidak Tuntas 

6 Ade Puspitasari 80 Tuntas 

7 Adinda Mei erawati 66.7 Tuntas 

8 Achmad Abdul Choliq 50 Tidak Tuntas 

9 Alfinna Aulia Latifah W 83.3 Tuntas 

10 Alif Febriansyah Firdaus 63.3 Tuntas 

11 Dania Septian Lutfi 53.3 Tidak Tuntas 

12 Devfani Krisna Saputra 63.3 Tuntas 

13 Dosi Muna Minedia S 86.7 Tuntas 

14 Diva Meylina Ogilvy 73.3 Tuntas 

15 Eric Rayanka Maulana 73.3 Tuntas 

16 Gadis Lolalita 76.7 Tuntas 

17 Hasina Anandea Putri 53.3 Tidak Tuntas 

18 Jarot Ribut Wahyudi 73.3 Tuntas 

19 Ladyvianov Queenta N 50 Tidak Tuntas 

20 Lisa Putri Pertiwi 83,3 Tuntas 

21 Lutfi Yuna Fatika 86.7 Tuntas 

22 Muhammad irga Angkasa P 63.3 Tuntas 

23 Mira Devy Kusuma Angesti 86.7 Tuntas 

24 Muhammad Yusran Fadlilah 50 Tidak Tuntas 

25 Naufal katon ramadhan 63.3 Tuntas 

26 Nova Maeta Sari 73.3 Tuntas 

27 Nurul Khalimatus Sa’diyah 83.3 Tuntas 

28 Pratama Rizqy Fauzan 50 Tidak Tuntas 

29 Qory Faizal Achmad 63,3 Tuntas 

30 Rafa aulia Akbar 53.3 Tidak Tuntas 

31 Rhanindra aviana yumna S 63.3 Tuntas 

32 Rifa Ade Noris 50 Tidak Tuntas 

33 Rizqina Avanda Puji K 50 Tidak Tuntas 

34 Safirra Wahyu Citera P 60 Tuntas 

35 Taftazani syifa 63.3 Tuntas 
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36 Yesha Putri Salsabila 80 Tuntas 

37 Zara Nurseta 63.3 Tuntas 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 66.7 Tuntas 

39 Achmad Nafis Riza Zain 63.3 Tuntas 

Nilai Tertinggi 86,7 

Nilai Terendah 50 

Nilai Rata-rata 64,04 

Persentase ketuntasan 64,10% 
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 

KOTA SEMARANG SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Gurid Saputro 53.3 Tidak Tuntas 

2 Ardilla riawan  53.3 Tidak Tuntas 

3 Candra Tri Ari Murti W. 86.7 Tuntas 

4 Indah Puji Rahmawati 56.7 Tidak Tuntas 

5 Much. Kodi masnah 53.3 Tidak Tuntas 

6 Ade Puspitasari 76.7 Tuntas 

7 Adinda Mei erawati 76.7 Tuntas 

8 Achmad Abdul Choliq 56.7 Tidak Tuntas 

9 Alfinna Aulia Latifah W 86.7 Tuntas 

10 Alif Febriansyah Firdaus 83.3 Tuntas 

11 Dania Septian Lutfi 53.3 Tidak Tuntas 

12 Devfani Krisna Saputra 66.7 Tuntas 

13 Dosi Muna Minedia S 86.7 Tuntas 

14 Diva Meylina Ogilvy 76.7 Tuntas 

15 Eric Rayanka Maulana 83.3 Tuntas 

16 Gadis Lolalita 86.7 Tuntas 

17 Hasina Anandea Putri 83.3 Tuntas 

18 Jarot Ribut Wahyudi 76.7 Tuntas 

19 Ladyvianov Queenta N 53.3 Tidak Tuntas 

20 Lisa Putri Pertiwi 66.7 Tuntas 

21 Lutfi Yuna Fatika 86.7 Tuntas 

22 Muhammad irga Angkasa P 86.7 Tuntas 

23 Mira Devy Kusuma Angesti 86.7 Tuntas 

24 Muhammad Yusran Fadlilah 53.3 Tidak Tuntas 

25 Naufal katon ramadhan 70 Tuntas 

26 Nova Maeta Sari 66.7 Tuntas 

27 Nurul Khalimatus Sa’diyah 83.3 Tuntas 

28 Pratama Rizqy Fauzan 53.3 Tidak Tuntas 

29 Qory Faizal Achmad 70 Tuntas 

30 Rafa aulia Akbar 53.3 Tidak Tuntas 

31 Rhanindra aviana yumna S 80 Tuntas 

32 Rifa Ade Noris 53.3 Tidak Tuntas 

33 Rizqina Avanda Puji K 53.3 Tidak Tuntas 
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34 Safirra Wahyu Citera P 80 Tuntas 

35 Taftazani syifa 86.7 Tuntas 

36 Yesha Putri Salsabila 83.3 Tuntas 

37 Zara Nurseta 60 Tuntas 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 66.7 Tuntas 

39 Achmad Nafis Riza Zain 83.3 Tuntas 

Nilai Tertinggi 86.7 

Nilai Terendah 53.3 

Nilai Rata-rata 71.1 

Persentase Ketuntasan 69.23% 
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 

KOTA SEMARANG SIKLUS II PERTEMUAN I 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Gurid Saputro 46.7 Tidak Tuntas 

2 Ardilla riawan  46.7 Tidak Tuntas 

3 Candra Tri Ari Murti W. 80 Tuntas 

4 Indah Puji Rahmawati 46.7 Tidak Tuntas 

5 Much. Kodi masnah 56.7 Tidak Tuntas 

6 Ade Puspitasari 90 Tuntas 

7 Adinda Mei erawati 86.7 Tuntas 

8 Achmad Abdul Choliq 56.7 Tidak Tuntas 

9 Alfinna Aulia Latifah W 96.7 Tuntas 

10 Alif Febriansyah Firdaus 96.7 Tuntas 

11 Dania Septian Lutfi 56.7 Tidak Tuntas 

12 Devfani Krisna Saputra 86.7 Tuntas 

13 Dosi Muna Minedia S 90 Tuntas 

14 Diva Meylina Ogilvy 70 Tuntas 

15 Eric Rayanka Maulana 93.3 Tuntas 

16 Gadis Lolalita 93.3 Tuntas 

17 Hasina Anandea Putri 76.7 Tuntas 

18 Jarot Ribut Wahyudi 80 Tuntas 

19 Ladyvianov Queenta N 56.7 Tidak Tuntas 

20 Lisa Putri Pertiwi 96.7 Tuntas 

21 Lutfi Yuna Fatika 96.7 Tuntas 

22 Muhammad irga Angkasa P 96.7 Tuntas 

23 Mira Devy Kusuma Angesti 96.7 Tuntas 

24 Muhammad Yusran Fadlilah 56.7 Tidak Tuntas 

25 Naufal katon ramadhan 70 Tuntas 

26 Nova Maeta Sari 80 Tuntas 

27 Nurul Khalimatus Sa’diyah 96.7 Tuntas 

28 Pratama Rizqy Fauzan 56.7 Tidak Tuntas 

29 Qory Faizal Achmad 73.3 Tuntas 

30 Rafa aulia Akbar 96.7 Tuntas 

31 Rhanindra aviana yumna S 96.7 Tuntas 

32 Rifa Ade Noris 66.7 Tuntas 

33 Rizqina Avanda Puji K 70 Tuntas 

34 Safirra Wahyu Citera P 73.3 Tuntas 

35 Taftazani syifa 80 Tuntas 
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36 Yesha Putri Salsabila 96.7 Tuntas 

37 Zara Nurseta 80 Tuntas 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 96.7 Tuntas 

39 Achmad Nafis Riza Zain 86.7 Tuntas 

Nilai Tertinggi 96.7 

Nilai Terendah 46.7 

Nilai Rata-rata 78.7 

Persentase Ketuntasan 76.92% 
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DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 

KOTA SEMARANG SIKLUS II PERTEMUAN II 

No. Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Gurid Saputro 50 Tidak Tuntas 

2 Ardilla riawan  70 Tuntas 

3 Candra Tri Ari Murti W. 90 Tuntas 

4 Indah Puji Rahmawati 50 Tidak Tuntas 

5 Much. Kodi masnah 83.3 Tuntas 

6 Ade Puspitasari 86.7 Tuntas 

7 Adinda Mei erawati 93.3 Tuntas 

8 Achmad Abdul Choliq 50 Tidak Tuntas 

9 Alfinna Aulia Latifah W 100 Tuntas 

10 Alif Febriansyah Firdaus 96.7 Tuntas 

11 Dania Septian Lutfi 90 Tuntas 

12 Devfani Krisna Saputra 96.7 Tuntas 

13 Dosi Muna Minedia S 96.7 Tuntas 

14 Diva Meylina Ogilvy 96.7 Tuntas 

15 Eric Rayanka Maulana 100 Tuntas 

16 Gadis Lolalita 83.3 Tuntas 

17 Hasina Anandea Putri 96.7 Tuntas 

18 Jarot Ribut Wahyudi 93.3 Tuntas 

19 Ladyvianov Queenta N 86.7 Tuntas 

20 Lisa Putri Pertiwi 96.7 Tuntas 

21 Lutfi Yuna Fatika 93.3 Tuntas 

22 Muhammad irga Angkasa P 93.3 Tuntas 

23 Mira Devy Kusuma Angesti 100 Tuntas 

24 Muhammad Yusran Fadlilah 50 Tidak Tuntas 

25 Naufal katon ramadhan 70 Tuntas 

26 Nova Maeta Sari 83.3 Tuntas 

27 Nurul Khalimatus Sa’diyah 90 Tuntas 

28 Pratama Rizqy Fauzan 50 Tidak Tuntas 

29 Qory Faizal Achmad 96.7 Tuntas 

30 Rafa aulia Akbar 96.7 Tuntas 

31 Rhanindra aviana yumna S 90 Tuntas 

32 Rifa Ade Noris 80 Tuntas 

33 Rizqina Avanda Puji K 70 Tuntas 

34 Safirra Wahyu Citera P 93.3 Tuntas 

35 Taftazani syifa 93.3 Tuntas 



426 
 

 
 

36 Yesha Putri Salsabila 80 Tuntas 

37 Zara Nurseta 93.3 Tuntas 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 96.7 Tuntas 

39 Achmad Nafis Riza Zain 93.3 Tuntas 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 50 

Nilai Rata-rata 85.1 

Persentase Ketuntasan 87.18% 
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REKAPITULASI DATA HASIL BELAJAR SISWA KELAS IVA SDN PURWOYOSO 03 KOTA SEMARANG 

No. Nama 

Nilai 
 

Nilai 

Awal 
Siklus I 

Rata-rata 
Siklus II 

Rata-Rata 
Pert. 1 Pert.2 Pert. 1 Pert. 2 

1 Gurid Saputro 40 50 53.3 51.65 46.7 50 48.35 

2 Ardilla riawan  45 50 53.3 51.65 46.7 70 58.35 

3 Candra Tri Ari Murti W. 47.5 50 86.7 68.35 80 90 85 

4 Indah Puji Rahmawati 77.5 53.3 56.7 55 46.7 50 48.35 

5 Much. Kodi masnah 52.5 50 53.3 51.65 56.7 83.3 70 

6 Ade Puspitasari 57.5 80 76.7 78.35 90 86.7 88.35 

7 Adinda Mei erawati 77.5 66.7 76.7 71.7 86.7 93.3 90 

8 Achmad Abdul Choliq 58 50 56.7 53.35 56.7 50 53.35 

9 Alfinna Aulia Latifah W 70 83.3 86.7 85 96.7 100 98.35 

10 Alif Febriansyah Firdaus 57.5 63.3 83.3 73.3 96.7 96.7 96.7 

11 Dania Septian Lutfi 77.5 53.3 53.3 53.3 56.7 90 73.35 

12 Devfani Krisna Saputra 57.5 63.3 66.7 65 86.7 96.7 91.7 

13 Dosi Muna Minedia S 82.5 86.7 86.7 86.7 90 96.7 93.35 

14 Diva Meylina Ogilvy 67.5 73.3 76.7 75 70 96.7 83.35 

15 Eric Rayanka Maulana 57.5 73.3 83.3 78.3 93.3 100 96.65 

16 Gadis Lolalita 57.5 76.7 86.7 81.7 93.3 83.3 88.3 

17 Hasina Anandea Putri 57.5 53.3 83.3 68.3 76.7 96.7 86.7 

18 Jarot Ribut Wahyudi 52.5 73.3 76.7 75 80 93.3 86.65 

19 Ladyvianov Queenta N 57.5 50 53.3 51.65 56.7 86.7 71.7 
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20 Lisa Putri Pertiwi 77.5 83,3 66.7 66.7 96.7 96.7 96.7 

21 Lutfi Yuna Fatika 77.5 86.7 86.7 86.7 96.7 93.3 95 

22 Muhammad irga Angkasa P 57.5 63.3 86.7 75 96.7 93.3 95 

23 Mira Devy Kusuma Angesti 87.5 86.7 86.7 86.7 96.7 100 98.35 

24 Muhammad Yusran Fadlilah 55 50 53.3 51.65 56.7 50 53.35 

25 Naufal katon ramadhan 55 63.3 70 66.65 70 70 70 

26 Nova Maeta Sari 55 73.3 66.7 70 80 83.3 81.65 

27 Nurul Khalimatus Sa’diyah 80 83.3 83.3 83.3 96.7 90 93.35 

28 Pratama Rizqy Fauzan 52.5 50 53.3 51.65 56.7 50 53.35 

29 Qory Faizal Achmad 55 63,3 70 70 73.3 96.7 85 

30 Rafa aulia Akbar 57.5 53.3 53.3 53.3 96.7 96.7 96.7 

31 Rhanindra aviana yumna S 75 63.3 80 71.65 96.7 90 93.35 

32 Rifa Ade Noris 57.5 50 53.3 51.65 66.7 80 73.35 

33 Rizqina Avanda Puji K 72.5 50 53.3 51.65 70 70 70 

34 Safirra Wahyu Citera P 72.5 60 80 70 73.3 93.3 83.3 

35 Taftazani syifa 80 63.3 86.7 75 80 93.3 86.65 

36 Yesha Putri Salsabila 55 80 83.3 81.65 96.7 80 88.35 

37 Zara Nurseta 80 63.3 60 61.65 80 93.3 86.65 

38 Niftaqul Rozak Aszaqi 57.5 66.7 66.7 66.7 96.7 96.7 96.7 

39 Achmad Nafis Riza Zain 57.5 63.3 83.3 73.3 86.7 93.3 90 

Nilai Tertinggi 87.5 86.7 86.7 86.7 96.7 100 98.35 

Nilai Terendah 40 50 53.3 51.65 46.7 50 48.35 

Nilai Rata-rata 63.3 64.04 71.1 67.7 78.7 85.1 81.9 

Persentase Ketuntasan 38,5% 64,10 % 69,23 % 69,23 % 76,92 % 87,18 % 84,62 % 
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LAMPIRAN 15 

CATATAN LAPANGAN DAN 

HASIL WAWANCARA 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KOLABORATOR 

Siklus I 

 

Nama SD   : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Nama Guru Kolaborator : Ibu Maria Mardalena 

Hari/Tanggal   : Kamis/ 7 Maret 2013 

 

Peneliti 

Guru  

Peneliti 

 

Guru 

Peneliti 

 

 

Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

“Selamat pagi bu, maaf mengganggu waktu ibu” 

“iya mbak, tidak apa-apa” 

“saya ingin bertanya kepada Ibu mengenai pembelajaran yang 

telah saya lakukan” 

 “iya,silakan saja mbak” 

“bagaimana pendapat Ibu  mengenai pembelajaran yang telah 

saya lakukan menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual?” 

”kalau menurut saya ,sebenarnya mbak Irma sudah cukup baik 

dalam mengajarnya, hanya saja masih ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan. Sebaiknya sebelum memulai pelajaran, 

mbak Irma mengondisikan siswa terlebih dahulu hingga siswa 

benar-benar telah siap mengikuti pelajaran. Saya melihat 

antara pertemuan kemarin dan sekarang, saat siswa memasuki 

ruang kelas, masih banyak diantara mereka yang belum tertib 

dan masih ramai, bahkan ada yang masih mondar-mandir. 

Kemudian saat akan menampilkan media pembelajaran, 

seharusnya mbak Irma mengecek terlebih dahulu 

peralatannya, sehingga tidak ada kesalahan teknis seperti 

volume video yang kurang keras dan menyebabkan siswa 

yang duduk di bagian belakang kurang mendengarkan dengan 

baik penjelasan yang ada dalam video.” 

 “Oh iya bu, terima kasih. Lalu bagaimana pendapat Ibu 
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Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Guru 

Peneliti 

 

 

Guru 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Guru 

 

 

 

mengenai keunggulan dari model Snowball Throwing dengan 

media yang saya gunakan dalam pembelajaran ?” 

” menurut saya, model ini memiliki banyak kelebihan mbak. 

Siswa menjadi lebih tertarik mengikuti KBM karena siswa 

bisa belajar sambil bermain melempar bola kertas (ibaratnya 

bola salju), siswa dilatih untuk bisa membuat pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan baik secara individu maupun kelompok, 

siswa menjadi lebih aktif dan tidak mudah bosan untuk 

belajar. Sedangkan untuk media yang mbak Irma buat sendiri, 

menurut saya sudah bagus dan menarik. Penggunaan media 

ini dapat mengurangi kebosanan pada siswa karena siswa 

tidak hanya mendengarkan ceramah saja dari guru tapi bisa 

juga melihat tayangan yang menarik.” 

” oh iya bu, berarti penggunaan model dan media ini dapat 

membuat siswa lebih tertarik dan bersemangat ya bu” 

”iya mbak” 

”selanjutnya, menurut Ibu apakah ada kekurangan dari model 

Snowball Throwing dan media Audio Visual dalam 

pembelajaran yang telah saya lakukan?” 

”iya ada mbak. Kekurangannya mungkin saat siswa mulai 

melakukan pelemparan bola salju (bola pertanyaan) masih 

agak ribut, kadang melemparnya ada yang terlalu kencang 

sehingga tidak tepat sasaran. Kalau untuk media nya sendiri 

sudah lumayan bagus dan menarik mbak.” 

”Lalu apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran menggunakan model Snowball 

Throwing dengan media Audio Visual yang saya lakukan?” 

”hasil belajar siswa lumayan meningkat mbak jika 

dibandingkan dengan pembelajaran yang biasanya, karena 

siswa lebih mudah memahami dan menguasai materi yang 

diberikan.” 
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Peneliti 

 

 

Guru 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

Guru 

”Apakah ada saran dari Ibu kepada saya terhadap 

pembelajaran yang akan saya lakukan di pertemuan 

mendatang ?” 

”iya mbak, sedikit saja saran dari saya. Untuk pertemuan 

mendatang diusahakan siswa dikondisikan dengan baik 

terlebih dahulu, Jangan lupa mengecek penggunaan Sound 

untuk media nya juga. Kemudian pada saat melakukan 

pelemparan bola salju, siswa diberikan arahan atau aba-aba 

terlebih dahulu agar melemparnya bisa serempak dan juga 

sesuai dengan arahan yang diberikan. “ 

“Terima kasih ya bu atas waktu yang telah diberikan” 

“Iya mbak, sama-sama.” 

  

 Semarang, 7 Maret 2013 

Guru Kolaborator Pewawancara 

 

 

  

Maria Mardalena,S.Pd.SD Ade Irma Setiyani 

NIP 19700125 200604 2 004 NIM 1401409132 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KOLABORATOR 

Siklus I 

 

Nama SD   : SDN Purwoyoso 03 Kota Semarang 

Nama Guru Kolaborator : Ibu Maria Mardalena 

Hari/Tanggal   : Kamis/ 14 Maret 2013 

Peneliti ”Selamat pagi bu, saya ingin menanyakan bagaimana 

pendapat ibu mengenai pembelajaran yang telah saya 

lakukan menggunakan model Snowball Throwing dengan 

media Audio Visual dibandingkan pada siklus I?” 

Guru ”kalau dibandingkan dengan siklus I, pembelajaran yang 

mbak Irma lakukan sudah ada peningkatan, siswa lebih 

terkondisikan dan hanya 1 atau 2 siswa saja yang masih 

ramai.” 

Peneliti :”Apakah menurut Ibu masih ada kekurangan dari 

pembelajaran yang telah saya lakukan menggunakan model 

Snowball Throwing dengan media Audio Visual ini ?” 

Guru ”untuk pertemuan ini, saya kira sudah baik mbak. Untuk 

kekurangannya sendiri, hanya beberapa saja mbak. Dalam 

diskusi kelompok, masih ada 1 atau 2 siswa yang belum 

mengikuti diskusi dengan baik, namun sebagian besar sudah 

dapat melakukan diskusi dan telah melemparkan bola salju 

dengan tepat.” 
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Peneliti ”Lalu bagaimana pendapat Ibu mengenai aktivitas siswa 

setelah mendapatkan perlakuan di siklus II ini?” 

Guru ”iya tentu saja aktivitas siswa telah mengalami peningkatan 

jika dibandingkan dengan siklus I kemarin. Siswa lebih bisa 

diarahkan dan dikondisikan, contohnya saat ketua kelompok 

diminta maju ke depan kelas untuk diberikan penjelasan, 

anggota kelompok yang lain tidak ramai karena mbak Irma 

telah memberi penugasan pada anggota kelompok lain untuk 

membaca materi, sehingga kegaduhan lebih berkurang, 

kemudian sebagian besar siswa sudah berani maju ke depan 

kelas untuk presentasi. Disamping itu, untuk mengurangi 

kebosanan dalam KBM, mbak Irma juga menggunakan 

permainan sederhana sebagai Ice Breaking, sehingga siswa 

lebih termotivasi lagi.  

Peneliti ”iya bu, lalu bagaimana pendapat Ibu mengenai hasil belajar 

siswa pada siklus II ini jika dibandingkan dengan pertemuan 

atau siklus I?” 

Guru ”menurut saya, ada peningkatan hasil belajar siswa pada 

siklus II ini mbak jika dibandingkan dengan siklus I atau 

pertemuan sebelumnya, pada saat mengerjakan soal 

evaluasi, mereka telah mengerjakan secara mandiri dan juga 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. 
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Pada siklus II ini saya sudah bisa mengatakan pembelajaran 

yang mbak Irma lakukan telah berhasil. 

Peneliti :”oh iya bu, terima kasih atas waktu dan kesempatan yang 

telah diberikan kepada saya untuk mewawancarai Ibu dan 

saya juga berterima kasih karena diberikan kesempatan 

melakukan penelitian di kelas Ibu  

Guru :”Iya mbak sama-sama” 

 

 Semarang, 14 Maret 2013 

Guru Kolaborator Pewawancara 

 

  

Maria Mardalena,S.Pd.SD Ade Irma Setiyani 

NIP 19700125 200604 2 004 NIM 1401409132 
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LAMPIRAN 16 

FOTO-FOTO PENELITIAN 
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SIKLUS I PERTEMUAN I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menayangkan media Audio Visual dan siswa memperhatikan tayangan 
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Guru menjelaskan kembali materi yang ada dalam media Audio Visual dan siswa 

memperhatikan penjelasan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai dengan arahan guru 
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Siswa duduk secara berkelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menjelaskan materi kepada ketua kelompok 
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Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok menyimak penjelasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa bersama teman kelompok menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang 

disediakan 
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Siswa melemparkan bola pertanyaan ke kelompok lain sesuai arahan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKS 
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Siswa melakukan presentasi di depan kelas 

 

Siswa mengerjakan soal evaluasi 
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SIKLUS I PERTEMUAN II 

 

Siswa berbaris terlebih dahulu sebelum memasuki ruang kelas 

 

Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan apersepsi dan tujuan 

pembelajaran 
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Guru menayangkan media Audio Visual dan siswa memperhatikan tayangan 

 

Guru menjelaskan materi yang ada dalam media Audio Visual dan siswa 

memperhatikan penjelasan guru 
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Siswa duduk secara berkelompok 

 

Masing-masing ketua kelompok maju ke depan kelas untuk diberikan penjelasan 

materi dari guru 
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Ketua kelompok menjelaskan materi dan anggota kelompok memperhatikan 

penjelasan 

 

Siswa menuliskan pertanyaan pada kertas kerja yang telah disediakan 
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Siswa melemparkan bola pertanyaan ke kelompok lain sesuai arahan guru 

 

Siswa berdiskusi kelompok untuk menjawab pertanyaan yang telah didapatkan 
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Guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelompok 

 

Masing-masing siswa mendapat giliran untuk membacakan hasil diskusi 

kelompok 
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Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

 

Siswa mengerjakan soal evaluasi 
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SIKLUS II PERTEMUAN I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa berbaris terlebih dahulu sebelum memasuki ruang kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa memasuki ruang kelas dengan tertib 
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Guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu yang 

berkaitan dengan materi 

 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa mendengarkan dengan baik 
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Guru menampilkan media Audio Visual dan siswa memperhatikan tayangan 

 

Guru menjelaskan kembali materi yang ada dalam media Audio Visual dengan 

menuliskan poin-poin penting materi di papan tulis 
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Guru meminta masing-masing ketua kelompok maju ke depan kelas dan 

memberikan pengarahan kepada anggota kelompok lain untuk membaca materi 

 

Guru menjelaskan materi kepada masing-masing ketua kelompok 
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Ketua kelompok menyampaikan materi dan anggota kelompok mencatat materi 

yang telah disampaikan oleh ketua kelompok 

 

Siswa menuliskan pertanyaan pada kertas kerja yang telah disediakan 
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Siswa melemparkan bola pertanyaan sesuai arahan guru 

 

Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok untuk menjawab pertanyaan 

yang di dapat 
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 

 

Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
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Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



462 
 

 
 

SIKLUS II PERTEMUAN II 

 

Siswa berbaris dengan tertib sebelum memasuki ruang kelas 

 

Sebelum memulai pelajaran, guru melakukan apersepsi dengan mengajak siswa 

bernyanyi dan bergerak sesuai petunjuk 
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Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menayangkan media Audio Visual berupa Video dan siswa memperhatikan 

tayangan dengan seksama 
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Guru menjelaskan kembali materi yang ada pada media Audio Visual 

 

Siswa duduk secara berkelompok sesuai dengan petunjuk guru 
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Masing-masing ketua kelompok maju di depan kelas dan diberi lembaran materi 

serta diberikan nama-nama kelompok oleh guru 

 

Ketua kelompok diberikan penjelasan mengenai materi yang harus disampaikan 

kepada anggota kelompok masing-masing 

 



466 
 

 
 

 

Anggota kelompok mencatat materi yang dijelaskan oleh ketua kelompok masing-

masing 

 

Guru membimbing siswa dalam menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang telah 

disediakan 
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Siswa menuliskan pertanyaan di kertas kerja yang telah disediakan 

 

Siswa melemparkan bola pertanyaan ke kelompok lain sesuai arahan guru 
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Siswa berdiskusi dengan teman kelompok untuk menjawab pertanyaan yang 

didapat 

 

Guru membimbing siswa dalam berdiskusi kelompok 
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan bimbingan guru 

 

Siswa maju ke depan kelas untuk menanggapi hasil presentasi 
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Guru menampilkan kembali materi dan meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

 

Siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri 
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LAMPIRAN 17 

SURAT-SURAT PENELITIAN 
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